PROLOG Awal Kita 


"Kata ayah, raja itu tinggalnya di istana." kata gadis kecil 
bergigi ompong yang masih berusia 5 tahun. 


"Kalau kau ingin tinggal di istana berarti kau harus menjadi 
seorang raja" Jawab anak laki laki berumur 6 tahun sambil 
memainkan pasir dengan kedua tangannya. 


"Raja itu seorang laki laki. Jadi Nay akan menikah dengan 
raja untuk tinggal diistana." 


Baiklah biarkan gadis itu larut dalam hayalannya sejenak. 
Namun perbincangan mereka tiba- tiba terhenti. 


"Nay... sudah sore, jangan main pasir terus, kemarilah kau 
harus mandi." Seru ibu si gadis kecil dari balik pintu rumah 
mereka. 


"Iya, ma." 
"Kalau nanti Nay jadi ratu. Kau harus jadi rajanya ya?" 


Anak laki-laki itu hanya mengganggukkan kepalanya 
sebagai jawaban. la tak ingin gadis itu kecewa. 


"Janji ya!" kata gadis itu dengan wajah ceria. 
"Iya, janji." 


Pandangan anak laki laki itu tak pernah lepas dari si gadis 
kecil sampai ia masuk ke dalam rumahnya. 
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Hari ini adalah hari yang paling dimimpikan oleh setiap 
wanita. Seperti yang ada di dongeng mereka pasti ingin 
mengenakan gaun putih dan riasan di wajah. Menunggu 
saat sang pangeran datang menghampiri sang putri, 
menggandeng tangannya menuju altar, Menyematkan 
cincin di jari manisnya. Mengucapkan janji suci untuk selalu 
hidup bersama. 


Malam ini semua impian itu akan segera menjadi kenyataan. 
Di sinilah Nayla duduk, di dalam ruangan kecil, di depan 
meja rias, menatap bayangannya di cermin. Menunggu saat 
waktu itu tiba. Menunggu semua acara itu akan dimulai. 


"Kau terlihat cantik, Nay." 


Nayla langsung membalikkan badannya mendengar suara 
itu. la melihat sang ibu sudah berdiri di hadapannya. 
Menatapnya dengan pandangan terpukau. Pandangan 
bangga seorang ibu kepada anaknya. 


"Ini riasannya sudah selesai." Kata perias wanita itu. 
"Terima kasih, kak." 


Perias itu mulai berdiri dan meninggalkan ruangan tersebut 
membiarkan ibu dan anak itu melanjutkan perbincangan 
mereka. 


"Kemarilah, mama akan membantumu." 


Hanya anggukan kecil yang dilakukan oleh Nayla untuk 
menjawab perkataan sang ibu. 


"Aku tak menyangka, sekarang kita sudah sampai titik ini." 
Kata Nayla memecah keheningan. 


"Tetap saja kau tetap terlihat seperti anak kecil di mataku." 
jawab sang ibu sambil membantu Nayla mengenakan gaun 
indahnya itu. 


Gadis itu terkekeh pelan. Melihat putrinya tumbuh dewasa 
membuat sang ibu terharu. Bukankah kemarin gadis itu 
masih menangis karena tidak boleh makan es krim? 
Sekarang ia sudah berdiri menjadi wanita dewasa. 


"Sekarang lihatlah dirimu di cermin...Kau sudah siap 
sekarang. " 


" Terima kasih, ma." 


Di depan cermin besar, Nayla mulai mengamati apa yang 
kurang dari dirinya. Mulai dari ujung kepala sampai ujung 
kakinya. Riasan, gaun, sepatu, tantanan rambut sudah 
diperiksanya. Yah... sekarang dia sudah siap. 


Tibalah waktunya, di mana kedua insan akhirnya menjadi 
satu di bawah janji suci. Saat di mana kehidupan baru akan 
segera dimulai. Senyum gadis itu amatlah cerah. Kata demi 
kata mulai terucap dari keduanya, mengatakan janji suci. 
Kedua mempelai mulai berdansa dengan iringan musik 
klasik nan romantis. Pandangan mata yang saling bertemu 
melukiskan betapa besar rasa yang tersimpan. 


KKK 


Setelah semua rangkaian acara nan romantis tadi berakhir, 
semua orang mulai berdiri, meninggalkan tempat duduk, 
dan berjalan keluar. Bersalaman dengan orang di sebelah 
mereka, kemudian keluar dari ruangan. Mereka berbincang- 


bincang sambil berjalan. Ada yang masih tinggal untuk 
bercengkrama lebih lama dengan keluarga kedua mempelai. 
Ada juga yang sudah berpamitan karena ingin bergegas 
untuk pulang. 


Suasana pun semakin lama semakin sepi. Sebagian sudah 
pulang ke rumah, hanya ada beberapa dari keularga 
mempelai yang masih tetap tinggal. Tiba waktunya bagi 
pangeran dan putri untuk meninggalkan tempat yang akan 
menjadi kenangan terindah mereka. Tempat yang menjadi 
saksi penyatuan dua insan itu. 


Nayla mulai berjalan keluar dari tempat bersejarah itu. 
Langkah demi langkah kaki ia lakukan. Namun, seketika 
langkah berhenti. la mulai memeriksa kembali 
pandangannya itu. 


Benar.la tidak salah lihat. Tapi bagaimana mungkin? Ia 
kembali memfokuskan pandangannya. Apa ini mimpi? Tuhan 
katakan ini bukan mimpi. Ini benar benar nyata.Dia berdiri 
di sini di depan matanya. 


H Nayla..." 


Suara itu. Bukankah? Ya suara yang selama ini ingin ia 
dengar. Sangatlah tidak asing, ia bahkan sangat 
mengenalinya. Suara laki laki yang dirindukannya. 


Laki laki itu berjalan menghampiri Nayla dengan pandangan 
tak dapat tertartikan. Kedua mata mereka bertemu seperti 
ingin menyampaikan sesuatu yang tidak dapat diucapkan 
oleh lidah. 


Dia mulai berjalan mendekat, semakin dekat. Bibirnya mulai 
mengatakan sesuatu. Tapi mengapa hanya dengan satu 
kalimat mampu membuat jantung gadis itu berdebar 
kencang. Debaran yang selalu ia rasakan sejak dulu. 


"Lama tidak bertemu..." 


Kenapa?..... Kenapa baru sekarang? ..... Kenapa baru 
sekarang kamu kembali? Astaga ini sudah terlalu terlambat 


Setelah sedari tadi tersenyum dengan sangat cerah. Kini 
mata Nayla mulai berkaca kaca. Perasaan itu. Ia tak mampu 
menahannya lagi. 


KKK 


Haii semua.. heheh.. aku masih pemula .. 
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2. Sebuah jawaban 
20 Oktober 2015 


Jalanan kota begitu padat dengan kendaraan. Begitu bising 
dengan suara klason. Asap- asap hitam yang membumbung 
tinggi mulai menutupi keindahan langit senja. Koran- koran 
sudah beredar sejak dini hari. Berita gembira dan sedih 
tersusun rapi saling melengkapi. 


Kaos oblong, jaket, dan celana kain panjang sangat cocok 
untuk menemani diri menghabiskan hari. Dalam radius 
sekitar lima puluh meter akan terlihat suatu caf berdiri 
tegak dengan lahn parkir yang sudah penuh terisi 
kendaraan beroda. Seseorang mulai melangkah menuju 
tempat itu. Langkah demi langkah menuntunnya untuk 
menggapai gagang pintu masuk. Didorongnya denganya 
dengan pelan dan seketika bunti bel tanda pelanggan baru 
berbunyi. 


“ting tong ting tong“ 
"Ramai sekali." 


Dari tempatnya berdiri, terlihat tulisan "Order Here" dengan 
sangat jelas. la ikut berdiri di barisan antrian sambal 
membaca menu makanan dan minuman. Antrian tidak 
terlalu panjang, dia adalah orang terakhir di barisan itu. 
Sekarang,tiba saat banginya memesan. 


"Selamat datang, bisa saya dibantu pesana-" kata kata 
penjaga kasir itu terhenti setelah melihat pria yang berdiri 
di depannya sekarang. 


"Genta? " 


"Susah sekali menghubungimu dan akhirnya kau datang 
juga." tambah si penjaga kasir. 


"Maaf. Di mana Stella? Aku tak melihatnya sedari tadi." Kata 
pria itu memandang sekelilingnya. 


"Bukankah calon dokter begitu sibuk? Lebih baik kau masuk 
dan membantuku." Pintanya. 


"Baiklah." Jawab pria itu terkekeh pelan. 


Genta melangkah masuk ke dalam namun terasa percuma, 
ia sudah lupa bangaimana cara meracik makanan dan 
minuman yang biasa ia lakukan dulu. Tangannya sudah tak 
lagi lihai seperti biasanya. Tapi tetap, ia mencoba untuk 
membantu sebisanya. 


Melihat-lihat ke sekeliling caf , masih ada satu wajah yang 
selalu diingatnya. Memang tatanan caf ini berubah sedikit, 
tapi seseorang yang selalu datang itu tetap sama. 


"Bukankah seharusnya kau mengatakan sesuatu padaku." 
Tanya Genta dengan hati penuh harap. 


"Apa yang harus ku katakan?" 


"Kau sama sekali tidak peka." Membuat gadis itu terkekeh 
pelan. 


"Selamat atas medali perunggumu. Kau tau? Aku masih 
menyimpan korannya. " Ucap Nayla dengan tertawa karena 
melihat wajah kesal Genta. 


Genta merupakan atlet renang berbakat di kota ini. Sudah 
sejak usia 5 tahun Genta mulai menekuni olahraga 
berenang. Awalnya hanya hobi saja tapi orang disekitarnya 
mendapati bahwa dirinya memiliki bakat di bidang itu. 


Orangtuanya mendukung Cita cita Genta menjadi seorang 
atlet. Setiap perlombaan nasional maupun skala 
internasinol, pria itu tidak pernah absen mengikuti. 


Hanya satu pertandingan itu yang membuatnga begitu 
kecewa. Kegagalannya untuk mengikuti ajang Olimpiade 
membuatnya terpukul. Cedera harus membuatnya mundur 
dari ajang bergengsi itu. 


Tapi ia tetap berusaha lebih keras untuk bisa mengikuti 
olimpiade berikutnya. Bagi pria itu ini sudah menjadi 
mimpinya sejak kecil. 


"Kali ini memang perunggu. Tapi lihat saja nanti, kupastikan 
akan pulang dengan medali emas di tanganku." 


"Baiklah aku menantikan saat itu." Jawab gadis itu sambil 
menaikkan alisnya 


"Dasar kau." Ucap Genta dengan mengacak rambut gadis 
itu. Nada gadis itu memang terdengar meremehkan tapi 
Genta tau Nayla benar-benar akan mendukungnya. 


Nayla masih sibuk memberikan nampan dengan penuh 
makanan kepada salah satu teman karyawannya sambal 
membisikkan nomor meja yang harus diantar. 


"Nay..." 
"Hm..." 


"Aku iri padamu yang memiliki penggemar setia." Ucap 
Genta menggoda Nayla. 


"Apalagi ini.." 


"Lihatlah ke depan di meja sebelah kanan. Bukankah 
seseorang itu tidak asing?" 


"Itu menandakan bahwa caf ini miliki banyak peminat." Elak 
gadis itu pelan. 


"Aku sedang serius nona. Aku yakin kau mengerti 
bagaimana perasaannya. Terlihat begitu jelas." 
Genta mulai mengubah nada bicaranya sedikit serius. 


Tapi semua perkataan yang diucapkannya itu memang 
benar. Jika memang dalam cerita-cerita ada laki-laki yang 
biasanya menunggu perempuan sangat lama, untuk dalam 
cerita ini dia adalah Alex. 


"Berhentilah mengusikku." Nayla kembali bekerja setelah 
mendapat pesanan lagi. 


"Kenapa kau tak menerimanya?" 
"Aku?" 
"Akan kujelaskan padamu..." 


"Jika ada seorang gadis menyukaimu sejak lama, dan hanya 
menyukaimu. Tapi ia begitu jauh, tidak berani mendekat." 


"Mengapa kau menggantikan posisimu denganku?" 
"Kalau begitu aku kita hentikan saja." 
"Baiklah maaf.. lanjutkan." 


"Gadis itu mungkin akan bertanya tanya pada dirinya. Apa 
kau menyukainya? Tapi bagaimana ia tahu? Dia bahkan tak 
berani mendekat padamu." 


" Americano satu.." Kata kata Nayla terpotong dengan 
pembicaraanya dengan para karyawan. 


"Lalu? Lanjutkan.." 
"Kurasa kau begitu hanyut dengan perkataanku, ya? 


"Benar harus kuakui. Karena itu cepat lanjutkan 
perkataanmu." 


"Tidak semua orang mengerti apa yang kau rasakan..." 


Sekarang bisa terlihat pria itu benar- benar diam tanpa 
mengatakan apapun. 


"...Kau bukanlah tipe orang yang memperhatikan seseorang 
yang tidak dekat denganmu, bukan?" 


"Kau mungkin tidak menyadari perasaan gadis itu saat 
orang sekitarmu bahkan menyadarinya." 


"Lalu sekarang apa yang harus kuperbuat?" 


"Jadi intinya? Aku masih tidak paham". Genta kembali 
mengulang ulang kata kata yang dikatakan oleh Nayla. 
Namun tetap ada yang tidak dimengerti olehnya 


"Jika yang diinginkannya adalah kepastian. Seharusnya dia 
tak hanya duduk diam di sana sekarang..." jawab gadis itu 
sambil memandangi pria itu dari jauh. 


"Bukankah pembuktian itu diperlukan?" 


"Jadi kau memintanya untuk mengatakn semuanya di 
depanmu?" Entah kenapa Genta sangat menunggu jawaban 
Nayla. 


la benar- benar tidak bisa melepaskan tatapannya itu. Apa 
maksud Nayla, ia menyukai laki laki yang mengejar 
ngenjarnya? Yang dengan mudah meluapkan segala 
perasaannya? 


"Mungkin..iya. Ya, entah bagaimana aku harus 
menjelaskannya padamu..." 


"Perempuan meyukai seorang pria yang ingin berjuang 
untuknya , itu membuat dia ngerasa begitu dicintai." 
Jawaban Nayla seketika membuat Genta terdiam dan 
tertegun, masih mencerna perkataan dan maksudnya. 


Sekarang ia mengerti, sangat mengerti. Namun kalimat itu 
terus berputar dalam otak Genta. Seperti video yang selalu 
diputar tanpa henti. 


"perempuan menyuka seorang pria yang berjuang untuknya 
, itu membuat dia ngerasa begitu dicintai." 


"Ta.. kenapa kau sekarang diam." 


Hai semuaaaa... akhirnya aku bisa update Ig hehehe 
Karena aku masih pemula 

Pasti banyak typonya ya heheh 

tolong saran dan dukungannya ya.. makasi banyak ^ ^ 
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3. Kepingan Masa Lalu 


"Cinta bertahan selama 7 tahun, sama dengan waktu 
yang dibutuhkan bagi sel-sel tubuh untuk 
memperbarui diri." 


"Ta..." Nayla mendengar dengan pelan suara langkah kaki 
sedang menuju ke arahnya. Perlahan ia mulai memalingkan 
pandangannya sejenak dan menghidraukan Genta yang 
masih larut dalam lamunannya. Benar dugaannya, gadis itu 
sudah datang. 


"Stela...kau sudah selesai kuliah?" tanya Nayla lumayan 
terkejut. 


"Ya.. kurasa hari ini terasa begitu cepat."jawab Stella 
seadanya. Ia berjalan ke arah bangku, duduk dan menaruh 
semua barang bawaanya di atas meja. 


"Tunggu, kenapa kau masih di sini Nay?" 


"Bagaimana dengan pertemuan yang kau katakan padaku 
itu?" Stella tahu pasti bahwa tadi pagi Nayla bercerita ia 
akan menemui seseorang sore ini. Namun sekarang gadis itu 
belum kunjung pergi dan masih tetap di sini. 


"Astaga..Ini aku akan berangkat dan cukup tepat kau sudah 
tiba di sini Stella, sejak tadi aku ragu untuk meninggalkan 
cafe."jawab Nayla sambil mengambil jaketnya, mencari tas 
kecil yang selalu ia bawa saat pergi, dan tak lupa kunci 
sepeda motor. 


Sudah lama Nayla menunggu hari ini terjadi. akhirnya, ia 
bisa menemui pria itu. Ke mana saja dia? Apakah dia masih 
mengingatnya dengan jelas? Entahlah, ia akan 
menanyakannya nanti saat bertemu. 


"Tak perlu khawatir, aku dan Genta ada di sini sekarang jadi 
tentu saja kau bisa segera menemuinya." ujar Stella 
tersenyum lebar dan menyenggol tangan Nayla untuk 
menggodanya. 


"Terima kasih Stella, aku pergi dulu, sampai jumpa lagi 
Genta." Setelah berpamitan dengan mereka berdua, Nayla 
langsung berlari ke arah pintu keluar. Segera memakai 
jaketnya, menyalakan sepeda motor, dan melaju kencang ke 
tempat pertemuan. 


"Siapa yang ingin dia temui." ucap Genta datar. 


Apa yang ingin dilakukan oleh gadis itu? Siapa yang ingin 
ditemuinya? Kenapa dia tidak memberi tahu apa pun? 
Genta harap yang ditemui gadis itu bukanlah seorang pria . 
Namun Genta tidak tahu apa pun tapi ia tahu satu hal yang 
pasti, Stella pasti tahu segalanya. 


"Pangeran masa kecilnya? Bukankah namanya sedikit 
kekanak-kanakan?" jawab Stella dengan nada bertanya 
sambil menaikkan bahunya sedikit. Gadis itu terkekeh 
pelab. 


"Siapa maksudmu?" Genta sudah sangat penasaran siapa 
gerangan yang dimaksud Stella. Apa yang gadis itu 
sembunyikan darinya selama ini. 


"Nata? Kak Nata? Kurasa itu cara Nayla 
memanggilnya."Jawab Stella sambil menata gelas- gelas. 
Dilihatnya Genta sejenak, dia mengerti sekarang, pria itu 
sama sekali tidak mengerti apa yang diucapkannya sejak 
tadi. 


"Teman pertamanya selama dia masih di panti asuhan dulu. 


"Dia sudah menghubunginya lagi, setelah sekian lama..." 


"Aku yakin sekarang kau mengerti." 


KKK 


Setelah sekian lama, pria itu menghubunginya. Astaga, 
sudah terlalu lama ia hilang tanpa ada kabar begitu saja. 
Kenapa begitu lama? Tapi sudahlah, yang terpenting bagi 
Nayla, pria itu sudah kembali. la sudah tidak sabar 
memeluknya dan saling berbagi cerita tentang kehidupan 
mereka selama ini seperti yang selalu mereka lakukan dulu 


Nayla merasakan teleponnya bergetar dalam saku jaketnya, 
ada yang menelponnya. Sepertinya tak apa mengangkatnya 
sebentar, hanay untuk mengatakan bahwa jangan 
menghubunginya sekarang karena ia sedang mengemudi. 
Iya, tidak apa apa. Nayla merogoh sakunya dan mengangkat 
teleponnya dengan menyelipkannya di antara telinga dan 
helm yang ia gunakan. 


"Hallo?" 


"Hallo Nayla? ini aku Nata, aku hanya ingin mengatakan 
bahwa aku baru saja berangkat. Apa kau sudah tiba?" 
Tunggu... itu suara...astaga bagaimana mungkin ia tidak 
melihat nama si penelpon tadi. 


"Kak Nata? Tidak kak, aku sedang dalam perja- 
Suara klakson terdengar begitu keras. 


Brakkkkk........ 


KKK 


..tut....tut... 
"Ada apa di depan pak?" 


"Saya rasa di depan terjadi kecelakaan. " Jawab supir taxi. 
Banyak kendaraan yang berhenti dan membuat macet di 
jalan. 


Dilihatnya ada wajah seorang gadis yang sangat familiar di 
mata Nata. Dia? Kenapa dia ada di sana? Jangan- jangan. 
Mungkin karena itu panggilannya terputus. 


Nata langsung membuka pintu mobil taxi dan belari ke arah 
kerumunan orang. Gadis itu dibantu dua orang untuk duduk 
di pinggir jalanan. Ia segera menghampiri gadis itu. 


"Permisi, saya akan mengantarnya ke rumah sakit." 
"Maaf, anda sia.. 


"Saya kakaknya." jawab Nata dengan Tegas. mendengar 
ucapan Nata, kerumunan mulai bubar dan meninggalkan 
mereka berdua. Nata kemudian jongkok dan mengati luka 
yang ada pada siku dan lutut gadis itu. Nata yakin ini pasti 
karena ia menelpon sambil mengemudi. 


"Kak..a-k.." ucapan Nayla terbata-bata dengan matanya 
yang sudah berkaca kaca menahan kesakitan. semuanya 
tercampur, rasa senang bertemu Nata, rasa sakit menahan 
lukanya, ia tidak tahu harus mengatakan apa. 


"Ikut aku Nay." Nata mulai menggendong Nayla di 
punggungnya. Ya... yang penting sekarang Nayla harus ke 
rumah sakit. 


"Se-peda motornya?" 


"Aku akan mengurusnya." Dalam keadaan seperti ini 
bukankah ia harus mengkhawatirkan dirinya sendiri? 


KKK 


"Aku di rumah sakit... tadi karena menelpon.. kecelakaan..." 
Nayla memberikan kabar pada Stella lewat telepon. 


la juga tidak tahu kenapa tiba- tiba ia teringat Stella. Sudah 
seperti itu sejak dulu, semua yang terjadi padanya selalu ia 
ceritakan pada Stella begitu juga sebaliknya. Nayla begitu 
bahagia mempunyai saudara seperti Stella. Meskipun bukan 
kandung, ia merasa benar- benar memiliki keluarga. Ya... 
keluarga. 


"Astaga... Nayla... bagaimana bisa? Sekarang kau di rumah 
sakit mana.. katakan.. " 


"berikan padaku teleponnya Stella" 
"apa maksudmu? " 
"sudah berikan saja" 


Nayla tahu itu pasti suara Genta. Sudah sangat jelas bahwa 
sebentar lagi ia akan mendapat ceramah yang sangat 
panjang. 


"Nayla kau dimana? berapa kali harus kukatakan padamu 
mengendara dan menerima telepon itu berbahaya. Kenapa 
kau tidak pernah mendengarkan. Sekarang lihat apa ya.. 


"Astaga, berhentilah mengomel padaku Genta." 


"Aku tidak sedang berada dalam mood yang baik untuk 
mendengar semua ocehanmu itu." 


"Katakan pada Stella, aku baik baik saja dan Kak Nata akan 
mengantarku pulang nanti. Kalian tidak perlu khawatir. Aku 
tutup dulu." 


"Tunggu Nay.. Hallo? 


Nayla memutuskan telepon secara sepihak, meskipun ia 
tahu saat sampai di rumah nanti kedua orang itu akan 
mengomel dan memberikan ceramah yang akan membuat 
telinganya sakit. Tapi, tidak apa lebih baik ia dengarkan itu 
nanti saja, jangan sekarang 


dak 


"Maaf merepotkanmu." 


"Bukan merepotkan Nay, kau membuatku khawatir, 
bagaimana jika sesuatu hal yang kebih buruk terjadi ?" Nata 
mengobati tangan dan kaki Nayla, memberinya obat merah 
dan membalut lukanya. 


Benar, ia adalah seorang dokter. la memutuskan untuk 
pindah di kota ini dan bekerja di rumah sakit di sini. Ia 
menghubungi Nayla dengan segera untuk menyambaikan 
kabar bahwa ia sekarang akan berada di kota yang sama 
dengan Nayla. 


"Maaf..." Nayla menundukkan kepalanya merasa bersalah. 
karenanya Nata harus kembali ke rumah sakit dan 
mengobatinya sekarang. Ia sadar akan kecerobohannya itu. 


Tapi tunggu, bukan ini skenario awal yang dipikirkan Nayla. 
Bukankah tadi ia yang ingin marah kepada Nata. Ya, 
harusnya begitu. Jangan hanya hal ini, ia mengurungkan 
semua rencana. 


"Tapi... saat ini seharusnya aku yang marah padamu kak." 
ujar Nayla dengan tatapan yang tajam. 


"Apa maksudmu ?" Nata yang merasa pembicaraan ini akan 
serius duduk di sofa dan mendengarkan dengan baik apa 
yang dimaksud oleh Nayla. Minta maaf soal apa? 


"Setelah kau menghilang sekian lama tanpa kabar, apa 
tidak ada hal lain yang bisa kau sampaikan padaku." 


"Nay... " belum sempat untuk meneruskan perkataannya, 
Nayla kembali berbicara dengan nada yang serius. 


"Aku sungguh tak menyangka kau sudah bertunangan 
tanpa sepengetahuanku kak. Bagaimana mungkin kau baru 
memberitahuku?" 


Aku kecewa kak... sungguh... aku...aku berharap terlalu 
banyak padamu. 


dak 


"Dia sudah bertunangan ?" 


"Ya, Nata menyampaikan lewat telepon pada Nayla kemarin 
sebelum mereka ingin bertemu hari ini. Aku tidak 
menyangka dia masih mau menemuinya, kukira dia sangat 
kecewa mendengar berita itu." jelas Stella. 


Ya jika ia jadi Nayla, ia akan memutuskan untuk tidak 
berhubungan lagi dengan pria itu. Untuk apa menemuinya 
lagi? Memberikan ucapan selamat dengan senyuman palsu? 


Bukan itu cara yang tepat untuk mengobati patah hati. Ya, 
bukan itu caranya. Jika hal itu terjadi pada Stella lebih baik 
ucap selamat tinggal untuk bertemu kembali. Jangan harap 
ada sebuah pertemuan. 


"Aku akan menjemputnya sekarang." tegas Genta 


"Genta tunggu... Genta." Stella berusaha menghentikan 
Nata. Tapi tetap saja ia tahu Genta pasti tetap akan pergi 
meskipun dilarang. 


Astaga kau bodoh Nay, selalu seperti itu. Untuk apa kau 
menghabiskan waktumu selama itu untuk hanya pria 
sepertinya. 


KKK 


ciee.... aku udah updateee... ikutin terus ya. Makasi. 


Salam, 


Tiff 


4. Persimpangan Rasa 


"Gaya gravitasi tidak berpengaruh pada orang-orang yang 
sedang 
jatuh cinta." 


-Albert Einstein- 


"Apa kau akan mendiamkanku seperti ini? Tidak ada 
sepatah kata pun yang terucap dari bibir gadis itu. Suasana 
dalam mobil menjadi begitu hening. Namun Nata mengerti 
bahwa gadis itu akan segera berbicara kembali dengannya. 


"Kenapa kakak bisa pindah dan bekerja di sini?" tanya Nayla 
dengan suara yang pelan yang memecah keheningan yang 
terjadi cukup lama. Firasat Nata benar, pasti gadis itu tidak 
akan mendiamkannya selama itu. 


"Kebetulan saja sebenarnya, aku tidak memiliki rencana 
untuk pindah ke sini sebelumnya."jawab Nata singkat. 


"Jangan bilang karena wanita itu?" Tanya Nayla dengan 
nada yang tajam. Tentu saja, tidak mungkin bagi Nata untuk 
tiba tiba pindah begitu saja tanpa alasan yang jelas. Dan ia 
sudah mengetahui bahwa tunangan Nata memang tinggal 
di kota ini. Pantas saja jika ia pindah kemari. Baiklah Nata 
sepertinya benar benar sudah jatuh pada wanita itu 


"Astaga.. kau masih marah padaku?" gurau Nata. 


"Tentu saja, siapa yang mengatakan akan saling 
memberitahu kabar kita masing masing apalagi tentang 
menjalin hubungan dengan seseorang." 


" Tapi sekarang saat kau kembali, aku malah mendapat 
kabar bahwa kau tidak hanya memiliki kekasih tapi kau 


sudah bertunangan." Cecar Nayla. Gadis itu belum bisa 
melupakan fakta bahwa Nata sudah memiliki tunangan. Ya 
setidaknya untuk saat ini. 


"Aku hanya belum menemukan waktu yang tepat untuk 
memberi tahumu Nay. Maaf, aku tahu aku yang bersalah 
untuk kali ini." Ujar Nata dengan tulus. Satu dua kali Nata 
memalingkan wajahnya kea rah Nayla untuk melihat 
ekspresi gadis itu kemudian it kembali memalingkan 
wajahnya untuk berkonsestrasi menyetir. 


"Kurasa dua tahun itu waktu yang cukup lama untuk kau 
bisa memberitahukan segalanya. Tapi sudahlah aku tidak 
peduli, lihat saja nanti aku tidak akan memberi tahumu jika 
aku sudah memiliki kekasih nanti." Jawab Nayla dengan 
nada yang cukup ketus. Namun, Nata mengerti Nayla pasti 
tetap akan memberi tahu segalanya kepada dirinya. Nayla 
hanya sedikit terbawa emosi dengan suasana. 


"Tapi percayalah Nay meskipun aku memiliki tunangan 
atasu bahkan seorang istri nantinya, aku tidak akan 
berubah." Ujar Nata dengan tulus. Sejenak mobil itu 
berhenti melaju karena lampu berwarna merah sudah 
menyala. 


"Kau tetap orang yang berharga dalam hidupku. Aku akan 
tetap menjagamu baik itu dulu, sekarang, ataupun..." kata 
kata yang ingin diucapkan oleh Nata terpotong karena 
ucapan Nayla. 


"Aku mengerti..." 
Sejenak suasana dalam mobil itu menjadi hening. 


Nayla kemudian tersenyum dengan begitu cerah " Terima 
kasih kak. Karena sudah mengatakannya" ia 
mengatakannya dengan tulus. 


Dan, warna hijau sudah menyala, mobil itu kembali melaju. 


KKK 


"Tunggu sebentar lagi saja." Ucap Stella meyakinkan Genta. 
Sejak tadi Genta ingin sekali menyusul untuk pergi ke 
rumah sakit menemui Nayla. Tapi, sedari tadi Stella selalu 
berusaha menahan Genta untuk tidak pergi. Menurut Stella 
lebih baik Genta menunggu di sini dan mendengarkan 
penjelasan langsung dari mulut Nayla. la sudah meminta 
Nayla untuk kembali ke caf daripada pulang ke rumah 
karena tidak ada siapa pun di rumah. 


"Astaga... sampai kapan aku harus menunggu... tidak, kali 
ini aku akan..." ucapan dari Genta berhenti karena ia 
melihat cahaya yang menyilaukan berarah datang ke caf. 
Sepertinya Nayla berada dalam mobil itu. Dan benar, gadis 
itu turun dari mobil tersebut. 


"Nayla.." Stella langsung berlari kea rah Nayla dan 
membantu gadis itu untuk berjalan melihat lututnya yang 
diperban. 


"Tidak apa Stella, kata Nata lukaku tidak begitu parah." Ujar 
Nayla meyakinkan Stella bahwa ia baik baik saja karena 
melihat raut wajah Stella yang begitu khawatir. 


"Terserahlah, yang penting sekarang kau harus duduk dulu 
di dalam dan memberikan penjelasan tentang semua ini." 
Putus Stella 


"Oh ya, kenalkan ini Kak Nata.. yang selama ini aku 
bicarakan." Kata Nayla berusaha mengenalkan Nata kepada 
Stella dan Genta. 


"Stella..." 


"Genta...KEKASIH NAYLA." Ucap Genta dengan tegas sambal 
berjabat tangan dengan Nata. Ini adalah skenario terbaik 
yang dimiliki otak Genta. 


Nayla langsung melototkan matanya ke arah Genta. Astaga 
omong kosong macam apa itu? Sejak kapan mereka 
berkencan? Apa pria ini sedang berhalusinasi...astaga ini 
benar benar bukan saat untuk bercanda. 


"Kekasih? " ucap Nata dengan tersenyum menggoda Nayla. 


"Rupanya kau memang sudah membalasku Nay, baiklah 
kalau begitu, aku pamit untuk pulang terlebih dulu, maaf 
Nay, aku harus kembali ke rumah sakit pada jam ini." Kata 
Nata sambil melirik jam tangan di tangan kanannya. 


"Sekarang aku bisa tenang karena kau sudah bersama 
KEKASIHMU." Kata Nata sambal menekankan kata 
"KEKASIH" untuk menggoda Nayla. Dalam hati Nata tertawa 
sekencang-kencangnya. 


"Tapi.. kita...bukan..tunggu." Nayla sudah tak mengerti 
harus berkata apa. 


"Aku pamit dulu." 


aaa 


"Sekarang bagaimana kita pulang saja terlebih dahulu ke 
rumah? Kau harus istirahat Nay... Aku minta maaf karena 
kunci rumah ada di tanganku jadi kau tidak bisa langsung 
untuk pulang." Ujar Stella 


"Tidak apa apa... aku juga tahu kau pasti akan sibuk untuk 
ikut menjaga caf." 


" Tapi, tunggu Genta... kurasa kita harus berbicara berdua 
tentang masalah yang baru saja kau buat." Ucap Nayla 
dengan nada yang tajam sambil melirik ke arah Genta. 


"Aku? Apa? " tanya Genta tak mengerti. Pria itu 
mengalihkan pandangannya pada Stella seakan meminta 
bantuan. 


"Jika kalian ingin bertengkar, aku sarankan di rumah saja 
nanti, sekarang kita pulang terlebih dahulu." 


KKK 


"Sekarang jelaskan padaku mengenai ucapanmu tadi. 
Kurasa telingaku tidak salah mendengar tadi." Ucap Nayla. 


"Jadi dengarkan penjelasanku dulu...Kau sebenarnya harus 
berterima kasih padaku Nay." Ucap Genta sambil menatap 
mata Nayla. 


"Tunggu... apa maksudmu.. sungguh aku sama sekali tidak 
mengerti." Jujur saja Nayla begitu bingung dengan cara 
piker dari Genta. Bagian mana yang menunjukan dia harus 
berterima kasih kepadanya? 


"Aku tahu Nay, aku tahu dengan jelas bahwa kau sakit hati 
sekarang. Aku tahu kau kecewa dengan Nata. Aku mengerti 
bagaimana perasaanmu. Aku tahu bahwa kau selama ini 
menunggunya dan ternyata dia menyakitimu dan 
mengkhianatimu dengan memiliki seorang tunangan 
sekarang. " ujar Genta begitu panjang 


"Genta.. kau.." ucapan Nayla terpotong kembali dengan 
ucapan dari Genta. Baiklah, ia akan membiarkan Genta 
berbicara sepanjang yang ia mau. 


"Karena itu Nay... aku mengatakan bahwa aku adalah 
kekasihmu. Setidaknya ini adalah cara terbaik untuk 
membalas laki laki tidak tau diri itu." tukas Genta begitu 
panjang. Katakan saja Genta sangat bangga dengan 
tindakannya sekatang. 


"Astaga Genta...semua ucapanmu itu salah. Kau salah 
paham. Dia tidak sama seperti yang kau pikirkan" Ucap 
Nayla menjelaskan. 


"Nay... jangan membela pria itu." 


"Membela? Astaga Genta.. Aku memang mencintainya tapi 
hubungan kami tidak seperti yang ada dalam pikiranmu. 
Aku mencintainya bukan sebagai kekasih tapi hanya 
sebagai kakak yang selama ini selalu ada untukku. " ujar 
Nayla 


"Tapi... jika kau tidak mencintainya seperti itu.. untuk apa 
kau menunggunya selama ini? Sudahlah Nay, jangan 
membohongi perasaanmu sendiri." Tegas Genta. 


"Dengar... selama ini aku selalu berharap bahwa Nata 
bertemu dengan gadis yang baik untuk menjadi 
pendampingnya. 


Dan jujur memang aku kecewa karena ia sekarang memiliki 
tunangan. Tapi... aku kecewa bukan karena aku ditinggalkan 
tapi karena ia tidak memberitahuku bahwa ia sudah 
menemukan seseorang yang cocok untuknya." 


"Aku senang... sungguh aku senang melihat dia 
bahagia...jadi kau tidak perlu menggunakan semua caramu 


tadi termasuk dengan berpura-pura menjadi kekasihku." 
Tukas Nayla panjang lebar untuk menjelaskan kepada Genta 
agar ia mengerti dengan baik. 


"Jadi... kau tidak mencintainya atau menunggunya selama 
itu atau astaga... Aku benar benar salan paham dengan 
semua ini." 


"Ya... kau memang benar benar SALAH PAHAM." Jawab Nayla 
dengan menekankan perkataannya kepada Genta. 


"Baiklah... aku minta maaf Nay." Ujar Genta. Jadi, Nayla tidak 
mencintai Nata? Ia tidak pernah menunggu pria itu? Astaga 
Stella benar benar tidak dapat dipercaya. 


"kali ini aku memaafkanmu Genta." Tukas Nayla 
"Sampai kapan kau akan di sini? 


"Seminggu... aku mendapat jatah libur sebelum kembali 
latihan lagi." Jawab Genta. Setelah pertandingan yang lalu, 
Genta mendapat libur seminggu untuk berhenti latihan dan 
berlibur. Tentu Genta menggunakan jatah libur ini untuk 
dihabiskan menemui Nayla 


"Nay." belum sempat ia melanjutkan perkataannya ada 
suara dari Stella yang memotong ucapan Genta. 


"Nay... paket untukmu sudah sampai lagi" ucap Stella sambil 
berjalan untuk membawakan paket untuk Nayla. 


"Paket? Paket yang sama lagi?" jawab Genta kali ini. 
"Iya.." jawab Stella 


"Nay..." Ucap Genta yang melihat wajah Nayla yang berubah 
menjadi murung. Tiap kali paket itu datang, ekspresi Nayla 


selalu berubah tidak bahagia. 


"Sungguh Nay... aku juga sudah memberi tahu Bunda untuk 
menyimpan paket itu dan tak perlu. Bagaimana mungkin ini 
terjadi lagi?" Kata Genta menjelaskan. Genta pun melihat ke 
arah Stella dengan tatapan pertanyaan dan Stella sendiri 
tidak mengerti apaoun mengenai situasi ini 


"Aku tahu... Orang itu tetap sama dan dari dulu tidak pernah 
berubah..." 


"Seorang Pengecut." sambil mengambil paket itu dari 
tangan Stela. 


Yeyyy.. akhirnya Tiff update lagi.. terima kasih bagi yang 
sudah membaca. Ditunggu saran dan komentarnya. 


Salam, 


Tiffany 


5. Bukan Rasa Yang Kau Pikirkan 


"Cinta tidak butuh alasan. Cinta muncul dari kearifan 
hati." 


- Deepak Chopra 


Setelah kedatangan paket itu untuk kesekian kalinya, 
ekspresi Nayla sangatlah berubah. Kenangan masa lalu yang 
pahit, dan semua luka lama yang sudah berusaha ia 
pendam dalam-dalam kembali berusaha untuk naik dan 
terbuka kembali. Bukanlah sepuluh tahun bahkan lebih 
sudah cukup bagi orang itu untuk berhenti menghantuinya. 
Setidaknya jika orang itu benar-benar merasa kepadanya, 
pergi saja dan jangan pernah berusaha untuk 
menampakkan diri dihadapannya. 


Isi Paket itu tetap sama, surat permintaan maaf. Tapi 
bukanlah semua itu sudah omong kosong belaka, berapa 
kali lagi ia ingin terus menuliskannya? Percuma saja, itu 
takkan mengubah apapun. Orang yang sudah pergi takkan 
bisa dikembalikan lagi hanya dengan tangisan air mata dan 
permohonan maaf, setidaknya itu yang ada dalam benak 
Nayla sekarang. 


" Masih memikirkan hal yang sama? " Genta yang melihat 
Nayla masih termenung di tangga teras, menghampirinya 
dan duduk di sebelah gadis itu. Mungkin ini untuk kesekian 
kalinya paket permintaan maaf itu datang lagi. Genta juga 
tak mengerti tujuan sang pengirim, namun satu yang pasti 
Nayla pasti akan terus mikirkannya sampai saat ini. 


"Tidak... untuk apa aku memikirkannya? " jawab Nayla 
tanpa sedikitpun memalingkan wajahnya. Tentu gadis itu 
pasti berbohong. Berpura-pura memepercayainya kali ini 


mungkin dapat membuat perasaaannya sedikit demi sedikit 
menjadi lebih tenang. 


"Aku berjanji itu akan menjadi paket terakhir yang kau 
terima" ucap Genta dengan suara yang tenang membuat 
Nayla yang semula enggan memalingkan wajah, sejenak 
melihat tatapan Genta yang terarah kepadanya. 


"Aku berbohong jika kukatakan aku mempercayainya, 
lupakan, aku tak akan memikirkannya lagi, aku berjanji." 
Setidaknya kalimat itu membuat Genta mengerti bahwa 
gadis itu sudah mulai dapat diajak berbicara seperti biasa 
kembali. 


"Kapan kau akan kembali"? Nayla merasa situasi yang 
mendadak hening, mulai mencoba untuk membuka sebuah 
pembicaraan yang baru. 


"Kau tidak suka aku di sini?" 


"Tentu bukan seperti itu, kudengar sebentar lagi liburanmu 
akan segera berakhir?" bukan pernyataan yang ingin 
dikatakan oleh Nayla melainkan sebuah pertanyaan. Ya, ia 
dengar dari Stella, pria itu akan segera kembali lagi untuk 
melakukan aktivitasnya sebagai seorang atlet yang sibuk. 
Tentu tidak ada salahnya bertanya, kapan ia akan kembali 
bukan? 


"Besok lusa, aku tak menyangka ini berakhir dengan begitu 
cepat." Ekspresi pria itu jelas menunjukkan ia masih ingin 
berlama-lama tinggal di rumah bukan kembali ke 
aktivitasnya. 


"Nay." Nayla hanya membalas dengan jawaban 
memalingkan wajahnya berhadapan dengan Genta sambil 
sedikit menaikkan kepalanya. 


"Berjanjilah padaku satu hal." ucap Genta dengan nada 
yang serius, membuat Nayla yang semula tidak terlalu 
menghiraukannya berubah menjadi memperhatikan Genta. 


"Apa yang ingin kau katakan?". 


"Tetaplah menjadi dirimu yang sekarang." Gadis itu masih 
berusaha mencerna arti dari kalimat yang dimaksud oleh 
Genta. Jangan- jangan pria ini sudah mulai terbawa dengan 
gaya drama-drama yang sering di tontonnya di televisi, 
begitu klise. 


"Kau tahu aku mungkin akan selalu percaya dengan 
kebohongan yang selalu kau katakan. Tapi, kumohon 
berjanjilah kau tidak menunjukkan ekspresi seperti ini saat 
aku tidak ada." 


"Ekspresi yang seperti yang kau maksud?" Apa mungkin ia 
ingin bercanda dengan ekspresi seseorang sekarang? itu 
bukanlah suatu hal yang baik untuk dilakukan sekarang, 
setidaknya di situasi yang terjadi sekarang. 


"Berpura- pura... Saat aku tidak ada bersamamu, berjanjilah 
padaku untuk tidak berpura-pura seperti ini, kumohon kau 
untuk benar- benar bahagia, mengerti?" Tatapan mereka 
saling bertemu utnuk beberapa detik sebelum Nayla 
memutuskan untuk memalingkan wahnya dari Genta. Entah 
mengapa kalimat itu sedikit menyentuh hatinya. Astaga, 
mengapa nada bicara Genta seperti sedang merayu seorang 
gadis? 


"Terima kasih. Sebenarnya, aku enggan mengakuinya tapi, 
aku sungguh senang dapat mengenalmu." Kali ini bukan 
tatapan yang menegangkan namun tatapan yang tulus 
dengan sebuah senyuman. 


"Aku akan kembali ke kamar." pamit Nayla, ia rasa suasana 
akan mendadak berubah menjadi canggung jika 
pembicaraan seperti tadi tak kunjung berhenti. Namun 
langkah kakinya terhenti dengan sebuah tarikan di tangan 
kanannya. 


" Tunggu..." 


"Aku belum selesai... masih ada hal yang ingin kutanyakan 
kepadamu." Nayla yang semula sudah beranjak berdiri, 
kembali menekukkan kakinya untuk duduk kembali. 


"Katakan... selama aku masih mau untuk melayani 
pertanyaanmu?". 


"Apa kau benar- benar menyukainya?" Benarkan pertanyaan 
Genta sering kali tak ingin dijawab olehnya. 


"Siapa yang kau maksud?" sahut Nayla tak mengerti. 


"Nata... memang ada laki-laki lain yang dapat kutanyakan?" 
jawab Genta dengan nada yang sedikit mengejek. 


"Omong kosong apa lagi yang sedang kebicarakan?"jawab 
Nayla dengan nada mengejek untuk membalas kata kata 
pria itu. Padahal belum lebih dari lima menit yang lalu ia 
ingin memuji perkataan Genta yang menyentuh, namun 
Nayla rasa Genta tetap saja Genta, ia tak akan pernah 
berubah. 


"Katakanlah sejujurnya." 


"Aku akan kembali ke kamar." putus Nayla, sudah cukup ia 
membuang waktu meladeni pertanyaan laki-laki itu. 


"Kuanggap jawaban dari pertanyaanku adalah iya." 


"Tentu saja tidak." elak Nayla dengan cepat. Baiklah 
sepertinya ia harus menjelaskan panjang lebar agar pria itu 
mengerti. Tidak apa Nayla, ini juga tak akan merugikanmu. 
Kau harus membuah semuanya jelas sekarang. 


"Aku tidak menyukainya." 


"Katakanlah sejujurnya Nayla, aku tahu kau berusaha untuk 
mebodohiku sekarang." desak Genta. 


"Aku memang tidak menyukainya, baiklah ku akui, aku 
hanya berusaha mencari alasan untuk menyukainya." 


"Apa? sekarang siapa yang membicarakan omong kosong?" 
ucap Genta dengan nada terkejut. Sungguh gadis itu benar 
benar ingin wmembodohinya sekarang. Tentu saja 
perkataannya itu tidak masuk akal. 


"Aku mengatakan yang sebenarnya. Awalnya saat kudengar 
dia menyukai seseorang, kupikir aku seharusnya merasa 
kehilangan? Jadi, aku mulai memikirkan alasan yang 
membuatku mungkin bisa menyukainya." jelas Nayla. 


"Anggap saja aku percaya dengan omong kosongmu itu, 
alasan seperti apa yang kau maksud?"Tanya Genta cukup 
penasaran. Lebih baik ia dengarkan saja seluruh penjelasan 
dari gadis itu. 


"Tampan? Pandai? Kurasa dia juga memilki proporsi tubuh 
yang bagus, dan kurasa itu juga yang membuatnya cukup 
menjadi salah satu krtiteria seorang laki-laki yang 
diidamkan oleh banyak wanita pada umumnya." Jelas Nayla 
begitu panjang. Sebelum Genta kembali mengomentari 
penjelasan Nayla yang mungkin terdengar tidak masuk akal, 
Nayla kembali mengutarakan penjelasannya. 


"Tapi...tetap saja saat aku memikirkannya dengan serius, 
aku mendapati diriku memang tidak menyukainya." 


"Saat pertama kali kudengar darinya bahwa akhirnya ia 
berhasil mengencani gadis yang selama ini ia sukai sejak 
lama, Hal yang pertama kali kukatakan bukanlah suatu hal 
yang menunjukkan  kekecewaanku, melainkan aku 
memberinya selamat dengan tulus dan tersenyum ikut 
bahagia." 


" Dia baik, tidak, dia benar-benar sangat baik, dia 
mengingatkanku pada sosok ayah. Jadi, aku tidak 
menyukainya,Genta." 


"Sungguh, Bukan rasa seperti yang kau pikirkan." 


Genta rasa kali ini gadis itu benar- benar jujur dengan 
perasaannya. Setidaknya itu benar- benar terlihat dari 
keseriusannya berbicara sejak tadi, mungkin kali ini ia bisa 
percaya dengan perkataan Nayla. "Lagi pula siapa yang 
memberitahu omong kosong seperti itu? " tanya Nayla. 


"Kau tahu aku adalah penjaga rahasia yang baik." 


"Setidaknya aku lega mengetahui kenyataan bahwa kau 
tidak menyukai pria itu." ucap Genta. 


"Memangnya apa yang salah dengan kakakku?" tanya Nalya 
dengan nada yang tajam seperti biasa. 


"Sudah kukatakan aku menjaga rahasia dengan baik." 
Genta kembali mengulang kata-kata yang sama. 


"Berhentilah membicarakan omong kosong." 


"Izinkanlah aku menyakan satu kali lahi pertanyaan. " kata 
Genta dengan suara yang lembut kali ini. la rasa gadis itu 


agaknya sudah mulai akan jengkel dengan dirinya. 


"Ini kesempatan  terakhirmu, kurasa kau harus 
menggunakannya dengan sangat baik. mengerti? " 
Pertanyaan itu hanya dibalas degan anggukan kepala oleh 
Genta sebagai tanda bahwa ia mengerti. 


"Perempuan menyukai kejutan bukan?" tanay Genta dengan 
nada yang kurang yakin. 


"Kejutan seperti apa yang sedang kau maksud ini?" 
Sepertinya Nayla tak perlu memberikannya kesempatan 
terkahir untuk bertanya kepadanya. Mengapa ia tidak 
belajar dari sebuah kesalahan ? Bahwa seorang Genta 
tetaplah seorang Genta. 


Jangan buat aku mendengarkan omong kosongmu 
kembali." Ujar Nayla dengan nada dingin. 


"Maksudku, saat seorang laki- laki menyatakan... maksudku 
saat mengajak berkencan...kau tau yang aku maksud 
bukan?" Genta seperi sedikit grogi saat menanyakan 
pertanyaan tersebut. Perlu diakui bahwa meskipun ia sedikit 
terkenal dikalangan temannya namun, pengalaman untuk 
berkencan sangatlah kecil. Mungkin bahkan ia tak tak 
bagaimana mengajak seorang gadis untuk keluar makan 
siang dengannya. 


"Jadi, kau bermaksud untuk mengencani seseorang 
sekarang?" Tanya Nayla, gadis itu tidak dapat menahan 
senyumnya dengan semua yang dikatakan Genta tadi 
kepadanya. Bukankah ini suatu keajaiban? Akhirnya pria itu 
akan berkencan? 


"angan mencoba untuk menertawaiku, jawab saja 
pertanyaanku Nayla." Cecar Genta. Astaga ini sangat 
memalukan bagi pria itu. Genta rasa ia sedang bertanya 


pada orang yang tidak tepat. Seharusnya ia bertanya pada 
Stella saja. 


"Tentu, kurasa setiap perempuan akan menyukainya bila 
pria yang akan mengajaknya berkencan memberi kejutan." 
Jawab Nayla. Gadis itu rasa sebenarnya pertanyaan itu 
sangat mudah. Perempuan mana yang takkan jatuh hati 
pada pria yang sedikit romantis. 


"Kau serius kan?" 


"Untuk apa aku bercanda?" 


aaa 


"Kurasa dia akan mengencani seseorang." 


"Siapa?" jawab Stella. Dua gadis itu kembali membicarakan 
tentang pembicaraan Nayla dan Genta tadi malam. Nayla 
sedikit penasaran sosok gadis seperti apa yang hendak 
dikencani pria itu. 


"Genta... dia mengatakannya kepadaku tadi malam." Sahut 
Nayla. 


"Benarkah? Apa kau bercanda?" 


"Karena itu aku ingin menanyakan padamu, kira-kira siapa 
gadis yang ingin dikencaninya." Jawab Nayla. Mendengar 
dari jawab Stella, seperti dia juga tidak mengerti tentang 
Genta yang hendak berkencan. Genta juga tidak terlihat 
terlalu akrab dengan teman perempuannya, tapi belum 
tentu juga. 


"Ohh... sepertinya aku mengerti. " ujar Stella tiba- tiba. Ya, 
gadis itu mengingat sesuatu yang sempat dibacanya 
kemarin malam. 


"Sepertinya rumor itu benar." Jawab Stella. Rumor di 
kalangan atlet akhir- akhir ini hangat tersebar di media, 
namun memang tidak terlalu heboh, mungkin hanya 
sebagai pemanis dan hiburan. 


"Rumor? Apa yang kau maksud?" 


"Gadis itu, aku tidak terlalu mengingat namanya. Tapi, dia 
juga salah satu atlet renang. Kurasa Genta akan 
mengencaninya, aku tidak menyangka rumor itu benar 
nelihat Genta yang belum pernah berkencan." Kata Stella 
sambil menganggukan kepalanya. la akan segera mencecar 
pertanyaan pada Genta saat menemuinya nanti. Mungkin 
wajah pria itu akan menjadi merah karena merasa 
terpojokkan. 


"Kenapa semua orang sudah mulai berkencan? Aku merasa 
telah ditinggalkan dua pria sekaligus."ucap Nayla. Setelah 
kakaknya bertunangan, kini malah sabahabtnya akan 
berkencan. Drama kesendirian yang sungguh menarik. 


"Berkencanlah juga kalau begitu, jangan kalah dengan 
mereka berdua." Goda Stella sambil menyenggol lengan 
Nayla dan menaikkan satu alisnya. 


"Berkencan dengan siapa? Denganmu?" gumam Nayla. 


"Alex? Kurasa dia tipe laki-laki yang sangat setia. Aku tahu 
dia sudah menyukaimu sejak lama." Jawab Stella menggoda 
Nayla. Itu kenyataan bukan, rasanya tidak heran jika semua 
teman Nayla mengetahui tentang Alex yang memang sejak 
dulu menyukainya. 


"Kurasa tidak mungkin. Dia terlalu kaku, bahkan ia tidak 
pernah mengajakku berbicara."jawab Nayla. Stella benar 
benar tidak menghibur. Nayla pun menoleh mendengar 
suara pintu caf yang terbuka menandakan pelanggan baru 


akan datang. Astaga, apakah ini pertanda dari Yang Kuasa? 
Ini seperti drama televisi yang sangat popular belakangan 
ini. Pria itu, yang baru saja mereka bicarakan, Alex, datang 
kemari untuk kesekia kali. 


"Mungkin memang harus kau duluan yang mengajaknya 
berbicara? Bukankah begitu? Tanya saja mau minum atau 
makan apa, dia pelangganmu skerang." Gumam Stella yang 
tidak bisa menyembunyikan senyumnya. 


"Aku harus ke kantor, tidak selamanya aku menjaga caf , 
aku juga harus bekerja." Jawab Nayla. 


"Hey.. kau harus mencobanya." 

"Stella, ini bukan waktu yang tepat untuk bercanda." 
"ini sangat tepat menurutku." 

"Stel..." 

"Nay..." 


Tunggu pembicaraan Nayla dan Stella sedikit terpotong. 
Semula Nayla mengira itu adalah suara Stella, tapi bukan, 
itu bukan suara seorang perempuan. Itu terdengar lebih ke 
suara laki laki? 


"Bolehkah aku berbicara denganmu sebentar?" 


Hai readers, 


terima kasih sudah mau membaca cerita ini, maaf karena 
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6. Ketika Semesta Bekerja 


Cinta membuat jiwamu merangkak keluar dari 
tempat persembunyiannya. 


-ZORA NEALE HURSTON 
"Bolehkah aku berbicara denganmu sebentar?" 


Mendengar perkataan dari Alex membuat Nayla sedikit 
terkejut dan tak mengerti harus bagaimana. Tiba tiba saja 
saudaranya, Stella menjawab pertanyaan pria itu. " Tentu... 
kenapa tidak? Bukankah begitu, Nay?" jawab Stella dengan 
lirikan tajam terhadap Nayla. Baginya ini mungkin saat yang 
tepat bagi Nayla untuk mendapat pasangan ? 


"Ya... tentu boleh." Jawab Nayla sedikit terbata. Tentu saja, 
mungkin ini adalah momen yang sangat langka bahwa tiba- 
tiba saja pria itu akhirnya berbicara dengannya. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu. Mungkin aku bisa pulang 
terlambat?" goda Stella. Stella yakin gadis itu tidak mngerti 
apa yang harus diperbutnya sekarang. 


"Berhenti menggodaku." Bisik Nayla sepelan mungkin agar 
pria didepannya itu tidak dapat mendengar percakpan 
mereka. 


Bagaimana ini? Apa yang harus kulakukan? Astaga... 


KKK 


"Kudengar kau menyukai sesuatu seperti pertunjukan 
musik?" ucap Alex memulai pembicaraan yang entah akan 


berlanjut sampai kapan. 


"Ya..aku memang suka melihat pertunjukan music. Kenapa 
tiba tiba menanyakannya?" jawab Nayla. Tunggu kenapa 
suasana ini berubah menjadi sangat canggung. Oh tidak 
Nayla, tenanglah ini tidak akan seburuk itu. Pasti sebentar 
lagi pria itu segera pergi 


"Aku ingin mengajakmu menonton pertunjukan musikku, 
jika kau mau." Ujar Alex sedikit gugup. Mungkin ini pertama 
kalinya ia berani mengajak gadis itu untuk pergi bersama 
dengan dirinya. 


"Menonton pertunjukan? Musikmu? Kau..." 


"Aku seorang pianis jika kau lupa." Oh dia ternyata seorang 
pianis. Sejak kapan? Atau mungkin hanya aku yang tidak 
mengerti ? Tunggu... mana mungkin aku tidak tahu saat kita 
satu SMA? Batin Nayla. 


"Tentu aku ingat... jadi aku berniat mengajakku?" 
"Ya tentu jika kau mau. Aku..." 


"Sebelumnya aku ingin minta maaf bila kau merasa 
pembicaraan ini sedikit canggung. " 


"Aku mengerti. Karena itu juga aku ingin memperbaiki 
keadaan seperti itu di antara kita. Tapi ajakan ini tidak 
bermaksud apa-apa. Jadi kau tidak perlu merasa sungkan 
bila ingin menolaknya" Jelas Alex. Pria itu mengeluarkan 
undangan yang ia sudah simpan sejak lama dalam tasnya 
dan menyerahkannya kepada Nayla. 


"Malam ini pukul 7, alamatnya tertera pada undangan ini." 


"Terima kasih." 


"Bagaimana? Apa mungkin kau bisa datang?" Alex 
memandang Nayla dengan harapan gadis itu menyetujui 
ajakannya. Sungguh Alex tidak menaruh harapan lebih 
untuk pertemuan ini 


"Aku.. 


Berkencanlah juga kalau begitu, jangan kalah dengan 
mereka berdua... Ucapan Stella seakan tiba-tiba terngiang- 
ngiang dalam pikirannya. Baiklah mungkin kali ini ia akan 
mencoba. Tidak ada salahnya bukan? 


"Tentu aku bisa... aku akan datang, terima kasih telah 
mengundangku." Tegas Nayla 


"Tidak aku yang berterima kasih padamu. " Tiba tiba sebuah 
kalimat terlintas begitu saja dipikiran Alex. 


"Mungkin jika kau mau aku bisa menjemputmu nanti 
malam..." namun perkataan Alex seketika berhenti. 


Kurasa dia akan menganggapku sedikit berlebihan 
sekarang. Ya tentu, Jika dilihat bahkan saat kami berbicara 
sangatlah terlihat canggung, batin Alex. 


"Lupakan perkataanku tadi... kurasa aku sedikit berlebihan. 
Aku akan menunggumu di.." 


"Kau bisa melakukannya." 

"Apa?" kata Alex sedikit terkejut 

"Kau bisa menjemputku nanti malam. 

"Oh.. mungkin seharusnya seperti ini aku mengatakannya... 


Bisakah kau menjemput aku nanti malam. Aku akan 
menunggumu." 


dak 


"Ya besok aku akan datang ke tempat latihan... Ya Tentu aku 
tidak akan terlambat besok." Jawab Genta lewat telepon. Ia 
sedang menghubungi pelatihnya untuk mengabari bahwa ia 
tidak akan terlambat untuk latihan besok. Tapi pembicaraan 
mereka kemudian terputus saat Genta mendengar suara 
Nayla sedang bertelepon dengan seseorang. 


"Aku mengatakan bahwa dia bisa menjemputku nanti 
malam. Apa itu terdengar aneh?" 


"Jadi intinya kau akan berkencan dengannya nanti malam?" 
jawab Stella lewat telepon. Mereka sedang membicarakan 
pertemuan Nayla dan Alex tadi siang. 


"Berkencanlah? Kurasa itu belum bisa disebut sebuah 
kencan. Ayolah Stella, kurasa kita akan canggung saat 
berdua nanti." 


"Kak, kurasa sampai disini dulu, aku akan menghubungimu 
lagi." Putus Genta. Tunggu... berkencan? Dengan siapa gadis 
itu bertelepon? 


"Tidak apa Nay, bukankah memang kencan pertama sering 
terkesan canggung?" sambung Stella. 


Saat ingin menjawab kembali perkataan Stella, Nayla sedikit 
memutar badannya ke belakang. la pun terkejut saat 
melihat entah sejak kapan Genta sudah berdiri di 
belakangnya. 


"Sejak kapan kau ada di sini?" 


"Apa?.. aku.. apa maksudmu?" 


"Tidak Stella kurasa nanti aku akan menghubungimu lagi." 
Putus Nayla 


"Sejak kapan kau ada di sini?" 
"Kau akan berkencan malam ini?" 


Tentu saja pria itu pasti mendengar semua pembicaran 
Nayla dan Stella di telepon tadi. "Memang hanya kau yang 
bisa berkencan? Tunggu... apa yang kau lakukan di sini." 
Jawab Nayla dengan sedikit gugup. Tidak tahu kenapa tapi 
Nayla merasa sedikit gugup dengan pertanyaan Genta. 


"Aku ingin memesan Americano. Dengan siapa kau akan 
pergi?" 


"Kau bisa memesannya di kasir.... Alex... aku akan pergi 
dengannya." Jawab Nayla. 


"Berdua? Sejak kapan kau menjadi dekat dengannya?" 
tanya Genta. Bukankah pria itu tidak pernah berbicara 
langsung dengan Nayla. Bagaimana bisa dalam satu malam 
ia berubah dan sekarang mengajaknya berkencan. Melihat 
Alex yang rasanya bukan pria yang terlalu blak-balkan. 


"Tidak... dia mengajakku melihat pertunjukan musiknya. " 
jawab Nayla sambil memperlihatkan undangan yang 
diberikan Alex padanya. 


"Bukankah tadi kau ingin minum.." belum selesai berbicara 
Genta sudah memotong perkataan Nayla. 


"Kau akan pergi ke Orkestra Memories of Life?" Kata Genta 
yang tak sengaja melihat undangan milik Nayla. Undangan 
itu tak terlihat asing di matanya. 


"Bagaimana kau tahu tentang itu. Aku tidak 
menyebutkannya." 


"Jadi kau akan berkencan dengannya?" 

"Bukan hanya kau yang bisa berkencan, kau tahu." 
"Aku? Dengan siapa?" 

"Atlet. Berita, aku tidak tahu siapa.." 

"Maksudmu Rachel Andela?" 

"Oh.... itu namanya. Ya kurasa gadis itu" 

"Aku tidak berken... 


"Bukankah kau ingin memesan Americano. Kau bisa 
langsung ke kasir tuan." Jawab Nayla. Ya, menurutnya 
pembicaraan ini akan berakhir panjang jika tidak disudahi 
seperti ini. 


"Untuk apa aku ke kasir, jika aku bisa memesan pada 
pemiliknya di sini?" 


kakak 


"Jadi kau tidak bertukar nomor telepon dengannya?" Teriak 
Stella. Lalu bagaimana gadis itu akan tahu kapan pria itu 
akan menjemputnya. 


"Kurasa aku terlalu gugup dan tidak memikirkan hal itu." 
Nayla pun meruntuki kebodohannya yang tidak bertukar 
nomor dengannya. Lalu apa yang harus ia lakukan sekarang. 
Apakah ini semua akan batal? Tapi ia merasa tidak enak 
pada Alex yang berusaha untuk mengajaknya. 


"Jadi ia akan menjemputmu di caf ? Bukan di rumah kita?" 
Tanya Stella hati-hati. Wow, seepertinya ini akan menjadi 
kencan terabstrak yang terjadi. Mana mungkin ini bisa 
sampai terjadi?" 


"Ya.. kurasa seperti itu." Jawab Nayla ragu. Tentu saja ia juga 
tidak memberikan alamat rumahnya di sini. 


"Sekarang sudah jam 5, kau harus segera bersiap-siap, 
berdandanlah yang cantic. Lalu kita akan pergi ke caf , 
karena kita tidak tahu dia akan menunggu dari kapan 
bukan?" cecar Stella. Ya dia rasa ia harus sedikit ikut campur 
kali ini, jika tidak mungkin mala mini Nayla tidak akan pergi 
ke pertunjukan itu. Stella seperti ibu kedua bagi Nayla yang 
selalu mempersipakan semua kebutuhan gadis itu. 


"Oke.. oke... pelan-pelan Stella.. kau terlihat seperti kau 
yang akan berkencan dengan seseorang" goda Nayla. 


"Yang mana yang harus ku pakai? Yang kanan? Atau yang 
kiri? 


"Kanan" 


aaa 


Mobil Stella mulai memasuki area caf mereka. Dari kejauhan 
terlihat ada cahaya mobil lain yang berada di depan caf itu. 
Mungkin seorang pelanggan atau mungkin mobil milik pria 
itu. Mereka berdua pun kemudian turun dari mobil dan 
segera memasuki caf tersebut. Mata Nayla kemudian tertuju 
pada seseorang. Ya... pria itu sudah menunggunya. 


"Kau sudah meunggu sejak tadi" jawab Nayla dengan nada 
yang sungkan sambil meruntuki kebodohannya sendiri. 


"Sekitar setengah jam yang lalu? Kita tidak sempat bertukar 
nomor jadi aku pikir aku akan menunggumu saja disini." 
Jawab Alex sambil tersenyum. 


"Tapi... bagaimana jika tiba-tiba aku memutuskan untuk 
tidak datang? Kau bisa terlambat pergi ke pertunjukan itu." 
Jawab Nayla. 


"Kau akan datang, aku percaya itu. Dan kau sudah datang 
berarti kita sudah bisa berangkat bukan?" jawab Alex. 
Memang pria itu sudah menunggu sedari tadi tapi rasnya 
penantian itu sudah terbalas melihat Nayla kahirnya datang. 


"Iya kau benar, Sebentar..Stel" Tunggu entah sejak kapan 
Stella sudah menghilang, bukankah tadi gadis itu ada di 
sebelahnya? 


"Ayo kita berangkat." Mereka pun berjalan keluar dari caf 
dan masuk ke mobil milik Alex. Sebenarnya Nayla masih 
merasa sungkan pada pria itu tapi ia berusaha untuk tidak 
larut dalam kegelisahannya sendiri. 


"Sebelum itu bukankah lebih baik untuk kita bertukar 
nomor" tanya Alex. 


"Ya.. tentu." 


Setelah sekian lama tak saling bicara akhirnya keduanya 
memiliki nomor masing-masing. Didalam mobil pun 
sebenarnya suasana pun terlihat agak canggung namun 
keduanya saling berusaha untuk mencairkan suasana. 
Pembicaraan mereka pun begitu beragam sampai ada sedit 
gelak tawa diantaranya. 


"Mengapa kau suka dengan pertunjukan musik" tanya Alex 
tiba-tiba. 


"Hm..mungkin karena dulu ibuku seorang penyanyi seriosa, 
aku sering melihatnya mengikuti pertunjukan, jadi aku 
menyukainya." Jawab Nayla. Yah, ini seperti kembali lagi 
pada masa-masa itu di mana semua kejadian buruk belum 
terjadi. 


"Aku tidak enak mengatakannya tapi, karena aku menjadi 
salah satu pemain,, itu berarti aku tidak bisa menemanimu 
untuk duduk di kursi penonton, Nay." Pria itu berpikir 
mungkin gadis itu mungkin akan merasa kesepian dan tidak 
memiliki lawan bicara. 


"Tidak apa... aku sudah terbiasa seperti itu.. lagipula kau 
datang untuk menontonmu." Jawab Nayla dengan tulus. 


"Aku akan membuatmu terpesona melihatku."goda pria itu. 


"Kita lihat saja nanti." Merka berdua pun larut dalam tawa 
masing-masing. 


KKK 


"Kurasa aku akan masuk duluan ke belakang panggung 
untu memperispkan diri." Ucap Alex. 


"Kalau begitu pergilah, aku akan mencari tempat duduk 
yang nyaman." Kata Nayla. Sebentar lagi ia pasti bingung 
apa yang harus ia perbuat. 


"Baiklah, aku tinggal dulu." 


Nayla pun masuk dalam keramaian gedung pertunjukan itu. 
Semua terlihat sibuk untuk mempersipakan segala hal mulai 
dari lampu panggung dan segala hal lainnya. Gadis itu 
mulai terpesona dengan keindahan panggung pertunjukan 
itu. la pun berjalan tanpa melihat arah dan berakhir dengan 
menabrak seseorang. 


"Maaf saya tidak sengaja.. Genta?" teriak Nayla. Saat sadar 
bahwa suaranya terlalu keras Nayla pun segera 
menundukkan kepalanya karena malu. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Sejak kapan pula kau 
menyukai orchestra?" 


"Aku menyukainya sejak lahir. Lagi pula ini tempat umum, 
semua boleh datang kemari Nayla." 


"Jangan berbohong, atau mungkin kau memang sengaja 
mengikutiku kemari? Astaga Genta apa yang kau.." 


"Genta kau juga datang ke mari?" Tiba tiba ada suara 
perempuan yang menghampiri Genta. Dan terlihat tidak 
terlalu asing di mata Nayla. Dandanannya juga begitu rapi 
sesuai dengan teTapi siapa gadis itu? 


"Ya tentu saja, aku memang menyukai orchestra." Dasar 
pembohong batin Nayla. 


"Kalau begitu duduklah bersamaku, keluargaku pasti sedang 
membicarakan sesuatu mengenai orchestra ini yang 
pastinya tidak aku mengerti." 


"Baiklah, di mana kita harus duduk... oh Nay, apa kau ingin 
ikut bersama kami?" tanya Genta. Pria itu tau bahwa Alex 
tidak mungkin duduk bersama dengan Nayla karena ia 
pemain orchestra ini. 


"Oh astaga... aku belum berkenalan denganmu... Aku 
Rachel...Rachel Andela." Ya gadis itu yang sekarang sedang 
dirumorkan dengan Genta. Ayah Rachel merupakan Ketua 
pelaksana pertunjukan orchestra ini karena itu Rachel pasti 
ikut mengahadirinya. Rachel mengulurkan tangan untuk 
bersalaman dengan gadis itu. 


"Aku Nayla..teman Genta." Jawab Nayla sambil menerima 
uluran tangan dari Rachel. 


"Jadi dia gadis yang dimaksud oleh Stella. Lalu sekarang 
Genta mengajakku untuk bergabung dengan mereka 
berdua. Yang benar saja, aku pasti kan menjadi kupu-kupu 
yang terbang di atas mereka berdua. Tapi jika aku duduk 
sendirian itu akan terlihat menyedihkan."kata Nayla dalam 
hati. 


Akhirnya mereka bertiga duduk bersama mnikmati 
pertunjukan music tersebut. Dan benar Nayla merasa lebih 
menyedihkan sekarang dan menyesali keputusannya untuk 
ikut duduk bersama mereka berdua. Seharusnya aku duduk 
sendirian saja. Lihat saja mereka berdua seperti dunia 
hanya milik berdua saja. Nayla pun melirik ke arah Genta 
tapi dirasanya pria itu sama sekali tidak menghiraukan 
kehadirannya. 


"Kurasa dia tadi mengatakan bahwa ia tidak mengencani 
gadis itu. Dasar pembohong, lihatlah kurasa Genta juga 
menyukai gadis itu. Harusnya ia megakui saja.. Tunggu.. ada 
apa denganku? Kenapa aku terlihat seperti seseorang 
yang... cemburu? 


Nayla berusaha untuk tetap menikmati pertunjukan music 
itu. Tanpa ia sadari sepertinya Alex akan segera memulai 
pertunjukannya bersama seorang penyanyi seriosa laki-laki. 
Itu terlihat sangat mengagumkan. Nayla tidak tahu bahwa 
karisma seorang pianis bisa semengagumkan ini. 
Lupakanlah tentang Genta sejenak Nayla, kurasa Alex benar 
saat ia mengatakan akan membuatku terpesona batin Nayla 


"Astaga ini pertama kalinya aku melihat penyanyi seriosa 
seorang laki-laki. Itu sangat mengagumkan bukan Genta?" 
kata Rachel. Tapi sepertinya Genta sama sekali tidak 


menghitaukan ucapannya. la mendapati Genta sedang 
melirik Nayla yang sedang berada di sebelahnay dan terus 
memperhatikannya sedari tadi. 


"Apa yang gadis itu lihat? Sepertinya ia tidak mengagumi 
penyanyi seriosa yang bernyayi dengan sangat indah. Ia 
seperti melihat... ya.. ia melihat sang pianis. Dan kenapa 
pandangmu seperti itu Nay?... seperti seseorang yang..." 


"Yang terpesona..." 


dak 


Pertunjukan orchestra itupun akhirnya berkahir dengan 
indah. Semua penonton sangat terkesima dan memberikan 
tepuk tangan yang meriah untuk pertunjukan itu. Semua 
orang pun satu per satu mulai meninggalkan gedung 
pertunjukan dan kembali ke rumah mereka masing masing. 
Mereka bertiga pun mulai berdiri meninggikan kursi 
penonton. Nayla merasa sangat menikmati acara ini 
meskipun ia harus menghadapi pasangan yang duduk di 
sebelahnya yang mengabaikannya itu. 


"Aku akan mengantarmu pulang Nay." 


"Aku? Apa maksudmu? Kau harus mengantarkan Rachel 
pulang Genta." 


"Aku tidak bersamanya." 
"Apa maksudmu? Bukannya kau datang bersama.. 


"Genta aku pulang duluan, kurasa keluargaku sudah 
menunggu, dan Nayla aku pamit duluan, senang bereknalan 
denganmu." Ucap Rachel kemudian segara meninggalkan 
mereka berdua. 


"Ayo kita pulang." 


"Aku akan pulang bersama dengan Alex. Tadi aku berangkat 
bersamanya." 


"Dia akan pulang lebih malam lagi Nayla." Jelas Genta. Tntu 
saja pemain orchestra pasti akan melangsungkan pesta 
keberhasilan mereka mala mini. 


"Bagaimana kau tau...Alex saja tidak.." 


"Nayla." entah sejak kapan Alex kemudian muncul di 
hadapan Nayla sekarang. 


"Sepertinya aku akan pulang lebih lama karena ada acara 
setelah ini, tapi aku bisa mengantarmu terlebih dulu jika 
kau keberatan menunggu." Bagaimana semua bisa terjadi 
sesuai dengan perkataan Genta. Astaga aku sedang malas 
berdua dengan pria itu batin Nayla 


"Tidak apa.. aku searah dengannya. Aku bisa mengantarnya 
pulang kau tidak perlu khawatir soal itu." Putus Genta tiba- 
tiba melihat Nayla yang tidak menjawab apa-apa. 


"Oh. Kau kenalannya? Aku Alex, maaf seperinya aku harus 
segera kembali, terima kasih karena mau mengantarnya. 
Nayla, kabari aku jika kau sudah sampai." 


"Ya tentu. Kembalilah... kurasa mereka memanggilmu." 
Seketika Alex pun berbail badan dan kembali ke 
kerumunann pemain orchestra itu. Genta benar mereka 
pasti akan segera merayakan keberhasilan pertunjukan 
besar ini. 


"Bagaimana kau bisa mengetahuinya?" 


"Apa yang tidak aku ketahui.?" 


KKK 


Ketika di dalam mobil entah kenapa ada suasana canggung 
di antara mereka berdua baik Nayla maupun Genta tidak 
ada yang mengetahui mengapa suasana itu dapat terjadi. 
Terkadang mereka saling mencuri pandang satu sama lain 
namun tak berani mengucapkan satu kata pun. 


"Kau menyukainya?" Suara Genta seakan-akan 
memecahkan keheningan yang ada di antara mereka. 


"Aku? Siapa?" Entah kenapa Nayla seakan bingung 
menjawab pertanyaan pria itu. 


"Alex... kau menyukainya?" 


"Kenapa tiba -tiba bertanya? Lagipula tidak ada kaitannya 
denganmu?" Dan suasana seketika menjadi hening kembali. 
Kedua mata mereka seketika saling bertatapan. Nayla 
segera memalingkan pandangannya. 


" Kau sendiri? Kau sungguh mengencaninya?" 


"Aku sudah mengatakan bahwa aku tidak mengencaninya." 
Sahut Genta sambil masih berfokus pada kemudi. 


"Pembohong... jelas sekali kalian seperti sepasang kekasih. 
Lagi pula kenapa kau tiba tiba datang ke tempat orchestra 
itu? Kau sama sekali tidak menyukai acara seperti itu. 
Karena gadis itu? Ya... karena siapa lagi." Ucap Nayla 
panjang lebar entah pria itu sadar atau tidak ada sedikit 
nada marah yang dikeluarkan gadis itu. 


"Aku tidak datang bersamanya. Berbeda denganmu yang 
memang datang bersama Alex." Perkataan Genta seketika 
membuat Nayla tidak dapat berkata kata. 


"Kau lihat penyanyi seriosa laki-laki tadi? Dia sahabatku 
sejak SMP. Dia mengatakan ini pertama kalinya ia memiliki 
pertunjukan tunggal bernyanyi seperti tadi, jadi dia 
mngundangku." Sahut Genta. 


" Tadinya aku ingin mengajakmu, tapi sepertinya kau sudah 
dapat undangan itu sebelumnya." Tambahnya lagi. 


Seketika memori itu kembali terulang di pikiran Nayla "Kau 
akan pergi ke Orkestra Memories of Life?" “Bagaimana kau 
tahu tentang itu. Aku tidak menyebutkannya. Ya, pantas saja 
Genta mengetahui semuanya. 


"Ayahnya adalah ketua pelaksana orchestra itu karena itu 
kami bertemu di sana. Itu tidak disengaja." 


"Kau tidak perlu benar-benar menjelaskannya." Ucap Nayla 
pelan. Ah.. mengapa aku jadi merasa bersalah. "Kurasa aku 
perlu." Kata Genta masih tetap berfokus dengan kemudinya. 


"Aku tidak menyukainya..." Nayla menjelaskan 


"Dia akhirnya berbicara padaku dan kurasa aku harus 
menghargai usahanya. Lagipula aku juga tertarik melihat 
orchestra itu." 


"Tapi..aku tidak berkencan seperti yang kukatakan 
padamu.." jelasnya sambil menatap mata pria itu. 


aaa 


Mobil itu akhirnya sampai di depan rumah Nayal. Setelah 
pembicaraan yang sedikit canggung itu mereka pun turun 
dari mobil. Keduanya berharap bahwa situasi canggung itu 
tidak akan bertahan lama. Entah kenapa terasa aneh bagi 
mereka berdua, seperti perassan asing yang tidak biasa. 


"Kau akan kembali ke pelatihan besok?" tanya Nayla 


"Ya... aku harus mempersiapkan turnamen berikutnya." 
Jawab Genta 


"Baiklah... hati-hati di jalan ... Terima kasih telah 
mengantarku pulang." Nayla mulai melankah untuk 
memasuki rumahnya. 


"Nay..." Suara Genta membuat langkah Nayla terhenti dan 
langsung memutar badannya kembali. 


"Apakah berlebihan jika aku mengatakan jangan berkencan 
dengannya?" Ucap Genta gugup. Baiklah sekarang jantung 
Nayla seperti bekerja lebih cepat dari biasanya. Seketika 
lidahnya kelu untuk mengatakan sesuatu. 


"Ke-na-pa?" kata Nayla sama gugupnya. 


"Aku hanya merasa tidak suka... lupakan... anggap saja aku 
tidak pernah mengakatannya.. Masuklah.. sepertinya akan 
hujan." Jawab Genta. Pria itu seakan malu dengan 
perkataannya tadi dan langsung membalikkan badannya. 


"Kau juga..." Seketika Genta langsung mmebalikkan 
badannya. 


"Aku akan melakukannya jika kau juga tidak berkencan 
dengannya." Jawab Nayla gugup. 


Entah kenapa perkataan Nayla membuat Genta sedikit 
memberanikan dirinya dan melangkah mendekati Nayla. 
Kini jarak mereka menjadi lebih dekat. 


"Apa yang harus kulakukan sekarang?" 


"Em..?" jawab Nayla kebingungan. 


"Pertahanan yang selama ini aku bangun..." 


"Sepertinya... kau benar-benar telah menghancurkannya." 


Hai readers... akhirnya aku bisa up lagi. 
Jangan bosen -bosen buat baca ceritaku ya. 


Jangan lupa juga buat vote sama komen cerita ini biar aku 
tambah semangat nulisnya. 


Pasti banyak typo sih... kalian bisa kasih kritik sama saran 
buat aku 


Thank u 


Salam hangat, 


Tiff 


7a. Seperti Kepingan Puzzle 


Kita mendapatkan kekuatan, keberanian, dan 
kepercayaan diri melalui pengalaman dimana kita 
benar-benar berhenti untuk menghadapi rasa takut. 


-Eleanor Roosevelt- 


"Kau sudah pulang?" tanya Stella yang melihat Nayla 
terdiam di depan pintu. 


Mendengar perkataan Genta tadi membuat Nayla menjadi 
sedikit terkejut. Gadis itu hanya diam di ambang pintu 
tanpa sepatah kata. Mendengar suara Stella membuatnya 
sedikit sadar. 


"Hem? Iya, pertunjukannya tidak terlalu lama." Dengan 
sedikit menundukan kepala, rasanya Nayla ingin segera 
untuk masuk dalam kamar. 


"Bagaimana? " Stella masih bersikap penasaran tentang apa 
yang baru saja dilakukan saudaranya itu. Ia ingin menggoda 
gadis itu sedikit. 


"Apa?" jawab Nayla dengan gugup 


"Bagaimana kencanmu? Dia pria yang baik?" Stella tak 
henti hentinya menggoda Nayla. 


"Apa maksudmu, kita tidak berkencan." 


"Kenapa tidak menyuruhnya masuk dulu, bukankah belum 
terlalu malam untuk kau pulang. Padahal aku sudah 
mengatakan untuk kau pulang malam." Kata Stella sambil 
mengedipkan salah satu matanya. 


"Berhenti menggodaku, aku ingin tidur." Nayla yang sudah 
malas dengan godaan Stella langsung masuk ke kamarnya. 
Tapi tetap saja perasaannya masih belum bisa tenang. Tapi 
rasa kantuknya membuatnya ingin cepat tertidur. 


"Wow... apa yang terjadi apanya? Apa dia menyukaiku? Ah... 
omong kosong... Genta cepat pergilah dari pikiranku" 
Sambil mengibaskan tangan di atas kepalanya. Wajah Nayla 
begitu memerah saat ini. 


KKK 


"Mama, Kau sudah pulang? Wow... banyak sekali barang 
bawaanmu?" gumam Stella yang melihat Ibunya sudah 
berada di ruang tamu dengan membawa begitu banyak 
barang. Orang tuanya baru saja pulang dari Bandung 
mengandiri suatu acara pekerjaan ayahnya. Setelah tiga 
hari akhirnya mereka pulang ke rumah. 


"Mama, wow... kapan kau pulang? Di mana papa?" tanya 
Nayla yang baru saja bangun dengan mulut yang masih 
menguap. 


"Kami sampai saat subuh, kami juga membeli banyak oleh- 
oleh. Lihat..." Sambil menunjuk semua baarang bawaannya. 


"Papamu langsung tidir karena kelelahan. Mama sudah 
banyak tidur dalam perjalanan jadi lebih baik aku 
merapikan barang barang ini."gumamnya. 


"Stella kenapa kau sudah rapi? Bukannya ko-as yang harus 
kau lakukan dimulai lusa?" tanya Nayla. Stella sudah 
mencapai tahap itu dalam studi kedokteranya. Nayla 
melihat gadis itu sudah berpakaian rapi di pagi ini. 


"Bukan... aku ada tugas yang harus kuselesaikan dengan 
kelompokku, kamisepakat mengerjakannya pagi ini. Aku 


pergi dulu, tempatnya agak jauh." Pamit Stella. 
"Kau akan menyetir sendiri?" 
"Tidak... aku akan pergi naik taxi." 


"Baiklah hati-hati." Jawab ibu dan Nayla bersamaan. Mereka 
mrlihat taxi pesanan Stella sudah menunggu di depan 
rumah mereka. 


"Nay, berikan kotak yang ada di ruang makan untuk Tante 
Elsa, pergilah ke rumahnya nanti." Kata ibu sambil 
menunjuk ke arah ruang makan. Elsa adalah sahabat ibu 
Nayla sejak SMA. Keluarga mereka sangat dekat hingga saat 
ini. Tante Elsa adalah Ibu dari Genta yang sejak kecil 
berteman dengan Nayla dan Stella. 


"Tante Elsa? Maksud ibu aku harus ke rumah Genta...Ah 
tidak... ini bukan waktu yang tepat.." tanya Nayla dengan 


gugup. 


Kenapa ibunya tidak dapat diajak bekerjasama, dia sedang 
tidak ingin Genta hari ini, pasti akan sedikit memalukan. 
Pasalnya pembicaraan mereka kemarin sangatlah canggung 
untuk melakukan pertemuan lagi pada hari ini. 


"Iya, sebelum kau pergi ke caf , berikan padanya" ujar 
ibunya 


"Aku... ada pekerjaan... yang harus kuselesaikan?" jawab 
Nayla sambil memikirkan alasan yang tepat di otaknya. 


"Apa? Kau akan bekerja kelompok juga?" tanya ibu dengan 
tatatapan matanya yang tajam dengan penuh curiga. 


"Ya.. benar tentu aku ada kerja kelompok" ujar Nayla sedikit 
ragu. 


"Apa yang harus kau kerjakan?" 


"Hm, maket? Ya.. kamu harus mengerjakan maket. Jadi ya 
begitulah." 


"Berhentilah berbohong dan berikan padanya. Ini masih 
pagi jangan bersikap malas." Setelah mengatakan itu ibu 
Nayla menuju ke dapur untuk menyiapkan sarapan. 


"Baiklah ma." Ujar Nayla dengam  menganggukan 
kepalanya. 


Baiklah mungkin kita dapat mengambil satu hal bahwa 
Nayla tidak pandai berbohong. 


aa 


"Pak...antarkan aku ke stasiun " 


"Baiklah... ingin pergi kemana dik? Supir taxi itu bertanya 
hanya sekedar untuk basa basi. 


"Solo... " dengan pandangan kosong ke arah jendela. 


KKK 


"Ya benar... aku akan memberikannya saat siang saja.. 
Genta akan segera kembali ke pelatihannya pagi ini dengan 
begitu aku tidak akan bertemu dengannya. Benar kau 
sangat pintar Nay" gumam Nayla dalam hati. 


Melihat jam yang sudah menunjukan pukul 9 pagi membuat 
Nayla segera untuk bersiap-siap berganti pakaian. 
Memeriksa semua barang bawaanya, ia sudah siap untuk 
pergi ke caf , ia juga membawa kotak oleh-oleh untuk ibu 
Genta dengan scenario yang sudah dipersiapkan di otaknya. 
Saat ingin berangkat ia mendengar suara ketukan pintu. 


Tok...tok..tok.. 


Nayla segera menghampiri dan membuka pintu tersebut. 
Siapa yang bertamu pagi-pagi seperti ini? Bapak tukang 
pos? 


"Siapa?" Melihat orang yang datang tersebut membuat 
Nayla sedikit terkejut. Lupakan skenrio tadi, semesta sedang 
tak ingin mendukungnya. 


"Pagi..kau sudah akan berangkat? 


"Pagi..Setelah sarapan aku akan berangkat.. kau tak kembali 
ke pelatihanmu?" 


"Ya.. aku akan berangkat sebentar lagi... aku hanya ingin 
memberikan ini padamu." Genta mengulurkan suatu surat 
undangan yang terbungkus dengan sangat indah 
menggambarkan kabar bahagia yang ada di dalamnya. 


"Apa ini.. siapa yang akan menikah?" 
"Kak Moses dan Kak Luna." Jawab Genta. 


"Akhirnya mereka menikah, sudah kuduga mereka pasti 
akan menikah." Ujar Nayla penuh percaya diri. 


Moses dan Luna merupakan pasangan yang selalu 
diidolakan oleh Nayla karena keharmonisan mereka. Sudah 
lama mereka menjalin hubungan dan akhirnya akan 
melangsungkan pernikahan. 


"Bagimana kau mendapat undangan ini? Mereka sudah 
pulang ke Jogja?" Tanya Nayla. Pasalnya mereka pindah 
bekerja di Jakarta setelah mendapatkan tawaran pekerjaan 
yang baik di sana. 


"Mereka mengirimkannya lewat pos. Sepertinya dia tidak 
ingat alamatmu, jadi mengirimnya ke rumahku. Sampaikan 
juga pada Stella." Jelas Genta. 


"Aku ikut senang, mereka akhirnya menikah." Gumam 
Nayla. 


"Kukira kau akan bersedih, dulu kau menyukai Kak Moses 
bukan?" Tanya Genta sedikit menggoda Nayla. 


"Mana mungkin. Lagipula siapa yang tidak menyukainya, 
dia seperti pria idaman." Jelas Nayla 


"Sebenarnya, dulu kukira Kak Moses menyukaiku." Ujar 
Nayla penuh percaya diri. Bisa dikatan Moses penuh 
perhatian kepada semua orang dan hal tersebut membuat 
Nayla sedikit salah paham dengan sikapnya tersebut. 


"Mana mungkin juga dia menyukai gadis sepertimu." Sahut 
Genta 


"Memang apa yang salah denganku? Tapi aku sadar bahwa 
dia sangat baik pada semua orang bukan saja denganku." 
Ujar Nayla dengan nada sedih yang dibuat buat olehnya. 


"ika dia mengajakku berkencan, kurasa aku akan 
mengatakan ya tanpa ragu" sahut Nayla yang larut dalam 
imajinasinya sendiri. 


"Jangan semudah itu menerima seseorang." Jawab Genta. 
Raut wajah yang semula terlihat biasa saja berubah menjadi 
datar seketika. 


"Kenapa? Itu terserah padaku, memang apa urusannya 
denganmu?"jawab Nayla mengejek Genta. 


"Apa kau tak pernah menganggapku sebagai seorang pria?" 


aaa 


Wanita paruh baya dan seorang pria baru saja keluar dari 
salah satu restoran ternama di kota itu. Bisa terlihat oleh 
orang- orang bahwa mereka pastilah pasangan ibu dan 
anak. 


"Bagaimana menurutmu?" 


"Apa yang ibu harapkan untuk aku katakan" jawab Alex. 
Raut wajahnya sedari tadi tidak menunjukkan perasaan 
yang bahagia sejak pertemuan tadi. 


"Apa kau menyukainya? Katakan saja, ibu tak akan 
memaksamu." Jawab wanita paruh baya itu. Namun pria itu 
sama sekali tak memberikan jawaban atau anggukan 
kepala. 


"Jika kau memang tidak suka, pernikahan ini tak akan 
dilanjutkan." Namun tetap saja tidak ada jawaban 


"Ibu tidak akan kecewa sekalipun kau menolaknya." Ujarnya 
lagi. 


Seketika Alex menengok ke belakang dan memandang 
wajah ibunya yang terlihat penuh dengan rasa harap. 
Rasanya pria itu tidak tega namun perasaannya tidak dapat 
di bohongi 


"Apa benar ibu tidak akan kecewa?" Alex menggela napas 
sejenak. 


"Jangan menaruh harapan lebih padaku saatu ibu sudah 
mengetahui jawabannya." 


"Ibu kembalilah bersama mereka, aku akan tinggal disini 
sejenak." Alex berjalan memasuki mobil dan melaju dengan 


cepat. Perlu sedikit eaktu untuk menenangkan dirinya. 


KKK 


"Sarapanlah dulu sebelum kau bekerja." Kata Ibu Nayla, 
Ghea, ia sedang menyiapkan makanan dan menatanya di 
ruang makan. 


"ya ma, tentu." Nayla langsung berjalan dan duduk di 
ruang tamu. 


"Tadi siapa yang datang. Sepertinya ada yang datang." 
Ujarnya penasaran sambil mengambilkan nasi ke piring 
Nayla. 


"Genta, dia membawakan undangan pernikahan Kak Moses." 
"Kau sudah memberikannya kotaknya pada Tante Elsa?" 
"Aku menitipkannya pada Genta tadi." 


"Tapi ma, aku sedikit penasaran, mengapa Tante Elsa lebih 
memilih menjadi dosen? Bukankah dia bisa menjadi 
pengacara atau yang lainnya?" Sambil tetap mengunyah 
makanan yang ada di mulutnya 


"Dulu ia seorang pengacara. Tapi ia berhenti dan menjadi 
dosen. Mungkin ia ingin punya waktu lebih banyak dengan 
keluarga." Jelasnya 


Sekitar pukul sepuluh mereka terus menyantap sarapan 
mereka. Ayah Nayla, Daniel harus terburu- buru kembali ke 
kantornya karena alasan yang mendadak jadi ia melewatkan 
saraoan pagi bersama. Langit lagi yang semula cerah tiba- 
tiba berubah menjadi sedikit gelap. Suara gemuruh langit 
tiba- tiba terdengar keras 


Nayla yang mendengar tersebut tiba-tiba memejamkan 
matanya dan memegang kepalanya secara spontan. Ibunya 
yang melihat hal tersebut merasa ada yang tidak beres 
dengan gadis itu. 


"Apa kau masih mengingat kejadian itu Nay?" Katanya 
terlihat begitu cemas. Nayla yang semula diam kemudian 
berbicara dengan pelan. 


"Kau tidak perlu khawatir ma, meskipun ingatanku berusaha 
melupakannya. Kurasa tubuhku yang nengingat 
semuanya."jelas Nayla 


"Tenang saja ma, kejadian seperti itu.." Tangan Nayla 
bergerak menyentuh tangan ibunya untuk meyakinkannya. 


"Aku janji tak akan pernah terjadi lagi." 


Bayangan kejadian itu seketika kembali terputar di kepala 
Nayla. 


"Tolong aku..." suara gadis itu terdengar begitu kecil. 
Jalanan begitu sepi tak ada satupun orang yang berkeliaran. 


"Siapapun tolong aku.." 


"Bunda, kakiku tidak dapat begerak.." suaranya makin 
lemah 


"Selamatkan aku... siapapun aku mohon..." 


"Ayah... Bunda... aku takut..." seketika pandangan gadis itu 
menjadi gelap. Banyak orang yang datang mengerumuni 
kecelakaan itu. Suara sirine mobil ambulan pun terdengar. 


Hai readers... akhirnya aku bisa up lagi. Maaf banget baru 
bisa update lagi 


Jangan bosen -bosen buat baca ceritaku ya. Ikutin terus 


Jangan lupa juga buat vote sama komen cerita ini biar aku 
tambah semangat nulisnya. 


Pasti banyak typo sih... kalian bisa kasih kritik sama saran 
buat aku 


Thank u 


Salam hangat , 
Buat kalian yang jauh di sana 


Tiff 


7b. Seperti Kepingan Puzzle 


Lingkungan tempat itu tetap sama. Aromanya pun masih tak 
berubah. Bentuk rumah, taman, semua masih sama seperti 
dulu. Stella yang akhirnya sampai ke tempat tujuannya 
turun dari taksi dan membayar biaya perjalanannya. 


Perjalanan yang cukup panjang dengan kereta lalu masih 
menggunakan taksi ke tempat ini. Tapi semuanya tidak sia 
sia karena ia berhasil mencapai tempat tujuannya. 


"Kak Stella? Bunda, Kak Stella berkunjung." 


Suara anak laki-laki itu terdengar saat Stella masih berdiri di 
depan pagar rumah itu. Anak itu dengan cepat dapat 
mengenali Stella dan langsung berlari untuk membukakan 


pagar. 


Seperti bukan kejadian yang direncanakan, wajah anak laki- 
laki itu sedikit terkejut melihat kedatangan Stella. 


"Sendiri saja kak?". Anak laki- laki itu menoleh mencari 
orang lain barangkali ada yg ia kenal. 


"Iya, Nayla tidak ikut." Jawabnya pelan. Stella melihat 
seorang wanita berjalan ke dekatnya, yang menjadi 
tujuannya datang ke mari. 


"Stella, tumben sekali datang seorang diri. Masuklah Bunda 
sedang memanggang kue." 


"Iya, sebenarnya ada yang ingin aku bicarakan." Semoga 
apa yang kupikirkan semuanya tak benar. 


"Duduklah, aku akan mengambilkan minuman untuk mu." 


Gadis itu melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah 
bersama wanita yang memanggil dirinya Bunda itu. 


aaa 


"Sepertinya koran harian yang bertema sport ini akan 
berganti menjadi cerita romansa." Sambil membaca berita 
terbaru mengenai ajang olahraga yang terdapat di koran 
tersebut. 


"Kenapa? Apa yang kali ini di tulis wartawan?" 


"Lihat saja sendiri." Pria itu memberikan koran yang 
dipegangnya kepada salah satu temannya. 


"Genta, kau dan Rachel akan menjadi pasangan atlet yang 
populer akhir- akhir ini." Gumamnya sambil memanggil 
Genta yang sibuk mencari kacamata renang di dalam 
tasnya. 


"Kau bisa saja kak." Ujar Genta yang tampak tidak 
menghiraukannya. 


"Mungkin banyak berita lain yang akan muncul setelah ini." 


"Tidak apa Genta, wajahmu terlihat cocok untuk tampil di 
televisi." 


Semua godaan dari rekannya hanya dibalas dengan senyum 
tipis oleh Genta. Pria itu sama sekali tidak menganggapnya 
sebagai hal yang serius. 


Namun pembicaraan mereka sedikit terhenti karena sang 
pelatih sudah memanggil mereka untuk segera melakukan 
latihan. 


KKK 


"Sepertinya sebentar lagi akan jam makan siang." 


"Aku ingin waktu cepat berlalu, sekarang aku sungguh 
lapar." Ujar Nayla sambil memegangi perutnya. 


Pekerjaan tim mereka belum juga selesai. Masih banyak hal- 
hal yang harus dikerjaan. Apalgi permintaan dari klien yang 
terkadang terdengar susah untuk dimengerti. 


"Pak Abram meminta ada tempat di bagian belakang 
rumahnya yang cukup luas untuk bermain dengan cucunya 
nanti." Ujar Rendy, rekan kerja Nayla. 


"Dia juga mengatakan balkon rumahnya ingin menghadap 
ke taman itu." Tambah Audy. 


"Kita buat maket-nya setelah makan siang saja, aku tak ada 
semangat bekerja." Ujar Nayla. Gadis itu bersender ke kursi 
putarnya dengan tangan sambil memegang kepalanya. 


"Ternyata atlet juga punya waktu untuk berkencan aku 
sedikit iri. Kekasihku hanya maket ini." Ujar Audy yang 
membaca koran harian. 


"Bukankah itu teman Nayla, yang pernah datang ke sini?" 
sahut Rendy yang mengenali wajah pria itu. 


"Benarkah? Nay, temanmu masuk koran. Aku ikut bangga." 
Jawab Audy. 


"Temanku? Siapa yang kau maksud?" Dengan sikap tubuh 
Nayla yang masih bersantai menyandarkan punggungnya 
ke kursi. 


"Lihat saja sendiri. " sambil melemparkan koran itu ke arah 
Nayla 


"Astaga, kau tidak perlu melempar. Kau bisa berjalan dan 
memberikannya padaku." 


Nayla cukup terkejut dengan tindakan Audy tersebut. Tapi di 
lain sisi dia sudah terbiasa dengan sikap gadis itu. Memang 
seperti itulah tingkah lakunya sedikit blak-blakan. 


Sekarang Nayla mengenal siapa yang dimaksud oleh kedua 
temannya. Atlet yang mereka katakan adalah "temannya" 
ternyata ialah Genta. Ternyata rumor kencan yang pernah 
dikatakan Stella benar. Membaca berita itu membuat Nayla 
tidak menghiraukan kedua rekannya sejenak. 


"Tapi kapan kita harus menyelesaikan ini?" Tanya Audy 
membahas tentang pekerjaan yang belum usai itu. 


"Apa dia ingin bermain- main denganku. Kau pikir bisa 
melakukannya padaku?" Ujar Nayla dalam hati seakan-akan 
berbicara dengan Genta. 


"Bu Yeni mengatakan besok sore sudah harus selesai. " 
jawab Rendy sambil menggela napas. 


" Apa kau gila? Ini bukan pekerjaan yang mudah." Jawab 
Audy seketika marah karena deadline yang dikatakan 
Rendy. Namun Nayla sama sekali tak mendengarkan 
mereka. 


"Menganggapmu sebagai seorang pria? Kau pikir dirimu 
wanita? Kau tidak bisa bercanda denganku Genta." Nayla 
masih larut dalam pikirannya. 


"Bukan aku yang memintanya Audy. Apa Kau pikir aku 
segila itu." 


"Setidaknya mintalah keringanan pada Bu Yeni atau Pak 
Abram." Sekarang masalah tambah membingungkan kepala 
Audy. 


"Lihat saja Genta, aku bukan gadis seperti itu. Kau pikir aku 
akan berpikir kau menyukaiku? Tidak semudah itu 
mempermainkan hati seseorang." Nayla menjadi marah 
sendiri dengan pikirannya. 


"Aku sudah memintanya mereka tidak memikirkannya sama 
sekali. Mereka tetap memintanya besok sore." 


"Dasar pria sama saja..." akhirnya Nayla membuka suara 
namun bukan untuk menjawab perkataan Rendy namun 
masih tentang pikirannya tentang "temannya itu." 


"Aku setuju denganmu Nay, kau tidak bisa melakukan 
seperti itu Ren." Sahut Audy menimpali perkataan Nayla. 


"Sudah kukatakan bukan aku yang memintanya. Astaga Bu 
Yeni yang menyuruh- 


"Dy, aku kita makan siang, aku ingin keluar dari sini 
sejenak." 


"Benar Nay, suasana tempat ini seketika menjadi panas." 
Sambil mengipasi diri menggunakan tangannya sendiri. 


"Tunggu.. hey... Bukan aku, Astaga Kenapa kalian tidak mau 
mendengarkanku." Ujar Rendy setelah ditinggal oleh 
rekannya sendiri. Begitu menyedihkan padahal ini bukan 
seperti yang mereka kira. Tentu para gadis itu selalu 
seenaknya sendiri. 


"Seharusnya aku memilih rekan kerja pria saja." 


dak 


Setelah masuk dalam rumah itu, Stella memandangi 
sekeliling area dalam rumah itu dan menyadari tidak ada 
yang berubah dari terakhir kali ia mengunjungi tempat itu. 


Rumah tersebut merupakan panti asuhan di mana Nayla 
tinggal sewaktu kecil. Bunda yang selama ini dikenal Stella 
dengan Bunda Martha adalah orang yang selama ini 
menjadi perantara yang mengirimkan paket untuk Nayla 
setiap tahunnya. 


"Kau ingin minum apa?" 


"Tidak perlu repot Bunda, aku hanya sebentar." Jawab Stella 
pelan. 


"Aku akan mengambilkan sirup saja." 


Sebelum melangkah jauh ke dapur, langkah kaki Martha 
terhenti mendengar ucapan Stella. 


"Aku tahu bukan Bunda kan?" 


"Bukan Bunda yang mengirimkan paket itu ke rumah kami." 
Tambah Stella lagi. Diliatnya wanita itu terdiam tanpa 
memberikan jawaban padanya. 


"Apa maksudmu?" Martha membalikkan badan menghadap 
ke arah Stella. 


"Pengecut itu sendiri yang mengantarkan ke rumah bukan? 
Karena itu paket itu selalu datang meskipun kami meminta 
kau berhenti mengirimkannya." Jelas Stella. Pembicaraan 
tersebut menjadi berubah dengan nada yang serius. 


"Bunda tidak mengerti apa yang kau bicarakan." Ucapan 
wanita itu cukup bergetar dan membuat Stella kembali 
memancingnya. 


"Bunda mengenal Genta bukan?" 


"Ibunya dulu juga seorang pengacara." Lanjutnya lagi. Stella 
berusaha tetap tenang mengatakan apa yang sebenarnya ia 
ingin ketahui. 


"Bunda mengatakan, pelaku kecelakaan itu tidak datang ke 
pemakaman." 


"Sebenarnya apa yang ingin kau ketahui?" Tegas Martha. 
Melihat pandangan Stella yang sangat mencurigainya. 


"Pengacaranya yang datang pada saat itu." Pandangan 
Stella menjadi sangat tajam. 


"Entah kenapa aku berpikir Bunda tahu siapa pelakunya." 
Tatapan marah dan ada sedikit harapan di mata Stella 
bahwa semua yang ia pikirkan Martha akan mengetahui 
segalanya. 


"Stella aku tidak menger- 
"Bukan dia kan pelakunya?" 


Mata gadis itu seketika berkaca-kaca. Semua yang ada di 
otaknya, ia harap tidak ada satupun yang benar. Namun 
tetap saja ia ingin mengetahui kebenaran itu. 


"Seseorang yang sedang kupikirkan, bukan dia kan 
pelakunya? Katakan bahwa apa yang kupikirkan salah. " 


"Katakan bukan dia pelakunya, Bunda. Dia orang yang baik. 
Sangat baik." Mata gadis itu sudah membendung air mata 
tapi tetap ditahannya agar tidak jatuh. 


"Sepertinya kue sudah matang, Bunda harus 
memeriksanya." Wanita itu tak memberikan jawaban pada 


Stella. la kembali berjalan ke dapur dan tidak menengok ke 
belakang. Wajah wanita itu penuh dengan raut kesedihan. 
Semua karena paket itu. Bukan. Semua karena kecelakaan 
itu, ya kecelakaan itu. 


"Dia benar bahwa Kau gadis yang pintar Stella." 


KKK 


Hai readers... akhirnya aku bisa up lagi. Ini lanjutan dari part 
sebelumnya karena panjang. 
Aku rasa bakal ada part 3 sih, tungguin ya 


Jangan bosen -bosen buat baca ceritaku ya. Ikutin terus 


Jangan lupa juga buat vote sama komen cerita ini biar aku 
tambah semangat nulisnya. 


Pasti banyak typo sih... kalian bisa kasih kritik sama saran 
buat aku 


Thank u 


Salam hangat, 
Buat kalian yang jauh di sana 


Kasih pelukan online aja ya social distancing 


Tiff 


8a. Gadis Lesung Pipi 


Bukankah kita bagaikan 
dua bab dalam 
satu buku? 


-Marceline Desbordes-Valmore 
"Cepat angkatlah teleponnya." 


Dering telepon itu sudah terdengar untuk ketiga kalinya 
namun tak ada satupun dari mereka yang menjawabnya. 
Nayla hanya melihat teleponnya dan terlihatlah nama 
penelepon tertulis sangat jelas membuatnya enggan 
menjawab telepon itu. Nayla berusaha mengalihkan 
fokusnya ke monitor miliknya. 


"Itu pasti bukan milikku. Ini akhir pekan, tidak akan ada 
yang meneleponku." Ujar Audy sambil menggela napas 
berat dan kembali sibuk dengan monitor komputernya. 


"Kasian sekali kau. Tenang saja teman, aku akan 
meneleponmu setiap akhir pekan." Jawab Rendy dengan 
menepuk tangan kanannya di atas dada. 


"Tidak perlu, terima kasih." Sahut gadis itu singkat dengan 
senyum tipis mengisyaratkan ia tak menginginkannya. 
Setidaknya jangan Rendy yang meneleponnya, pria lain saja 
itu akan lebih baik. 


"Kenapa?" Suara Rendy sengaja dibuat seakan kecewa. 


"Kau hanya akan meminjam uang saja. Kapan kau akan 
mengembalikan yang pekan lalu?" Cecarnya. 


"Aku mulai meragukan, aku kau benar temanku, Rendy?" 


Mendengar jawaban Audy membuat Rendy akan tersenyum 
tipis tanpa menjawabnya. la selalu menjajikan akan segera 
uang yang dipinjamnya itu. Ya segera, dalam waktu dekat 
ini. 


Melihat Nayla yang tetap tidak menjawab telepon itu 
membuat Rendy sedikit penasaran. 


"Angkatlah Nay. Kau tidak dikejar deptcolector kan?" 


"Dia tidak seperti kau anak muda." cela Audy tanpa 
menolehkan wajahnya ke arah pria itu. 


Deringan yang terus berbunyi itu membuat Nayla sedikit 
risih. la sangat tidak berminat untuk berbicara dengan si 
penelepon itu sekarang. Tapi sebaiknya la menjawab 
sebelum kedua rekannya mengomelinya nanti. 


"Aku akan men- fotocopy dokumen ini." jawab Nayla sambil 
menunjukan kertas tebal yang dipegangnya. la kemudian 
berjalan ke ruang fotocopy sambil menjawab teleponnya. 


"Ada apa?" 


"Apa kau sedang sibuk? Aku sudah menelepon dua kali dan 
kau tak menjawabnya." 


"Tiga.. Kau menelepon sebanyak tiga kali." Jawab Nayla 
sambil menekan salah satu tombol di mesin itu. Mesin itu 
mengeluarkan kertas yang berisi salinan beberapa 
dokumen. 


"Apa kau sibuk?" Ucapakannya terdengar sedikit kaku 


"Ya, jadi cepat katakan apa yang kau ingin katakan." Decak 
gadis itu. Sambil menunggu mesin itu menyelesaikan 
dokumennya. 


"Tidak, aku hanya..." ucapannya sedikit berhenti dan 
bergetar. 


"Apa terjadi sesuatu?" Nayla merasa ada yang tidak beres 
dengan suara penelepon itu. Apa ada masalah? Seperti 
semua baik baik saja. 


"Tidak, aku hanya ingin mendengar suaramu sejenak." 
Baiklah pria itu mulai lagi, batin Nayla. 

"Genta..." 

"Ya?" 

"Apakah kau menyukaiku? 


"Eh? Apa maksud-" pertanyaan Nayla membuat Genta 
menjadi terkejut. Pembicaraan seperti apa ini. 


"Tidakkah kau sadar? Kau membuat pembicaraan kita 
menjadi canggung. 

Apa kau menyukaiku?" Jelas Nayla. la tidak terlalu 
menganggap ucapannya serius. Tapi sejenak Nayla 
menyadari ucapannya. 


Sebentar, apa yang baru saja kukatakan? Bodohnya Nayla. 
Gadis itu menepuk mulut kecilnya untuk beberapa kali. 


Astaga seharusnya kau tidak berkata begitu. Mana mungkin 
seorang gadis menanyakan terlebih dahulu. Batin Nayla. 
Yang gadis itu harapkan sekarang adalah Genta tidak 
mendengarkan semua omongannya tadi. Tapi mana 
mungkin? 


"Apakah aku boleh melakukannya? " ucapan Genta berubah 
menjadi nada yang serius 


"Apakah kau memberiku izin untuk melakukannya?" 


Ditempat lain tak ada yang mengetahui betapa berdebarnya 
jantung pria itu. 


Baiklah sekarang giliran Nayla untuk terkejut. Seketika 
otaknya tak memberikan perintah untuk mulutnya 
mengatakan sesuatu. Lidahnya menjadi kelu untuk 
berbicara. Debaran jantungnya tak lagi normal. Otak Nayla 
berusaha memikirkan jawaban apa yang harus diberikan 
pada Genta. 


"Nay, kau masih disana?" 


Suara Genta seketika menyadarkan Nayla. "Ya... aku ma-sih 
men-dengarmu. " suara Nayla menjadi gugup. 


Apa yang harus kukatakan? Ada apa denganku. Bernapaslah 
Nayla bernapaslah. Batin Nayla seakan berbicara pada 
dirinya sendiri. Gadis itu berusahan mengatur napasnya 
untuk mengurangi kegugupannya. 


"Jangan pernah menanyakan pertanyaan itu lagi." 
"Kena-pa?" Jawab Nayla. Apa maksudnya? 

"Bukankah pria yang harus mengatakannya terlebih dulu?" 
totok 

"Permisi... Ada lagi pesanannya?" 


"Ah tidak... saya sedang menunggu seseorang" elak gadis 
itu. 


Sebenarnya tidak ada yang ditunggunya, hanya saja 
enggan untuk kembali ke rumah. Masalah yang ada di 


pundaknya belum usai. Sepert puzzle yang belum 
terselesaikan. Semua masih abu- abu. 


"Astaga aku lupa membeli tiket pulang." Ujar gadis itu pelan 
untuk dirinya sendiri. 


Apa hari ini aku tidak pulang saja? Aku bisa beralasan 
menginap di rumah teman. Batinnya. Tapi tidak menutupi 
kebohongan dan kebohongan tak menyelesaikan masalah. 
Jika terus dipikirkan semuanya tak akan usai. Bukan diam 
yang membuat masalah pergi namun tindakan. 


Gadis itu menengok jam tangan miliknya dan menyadari 
sudah hampir dua jam dirinya berada di caf itu. Sengaja 
memilih tempat pojok dekat jendela agar tak dekat dengan 
keramaian tempat itu. 


Mungkin pelayan caf tadi menyadari bahwa sudah lama Ia 
duduk di kursi itu tanpa menambah pesanan. Ingin 
mengusir secara halus? Tapi tak apa gadis itu mengerti. 
Pelayan itu melakukan hal yang benar. Apa sebaiknya ia 
harus pulang dan segera memesan tiket kereta? la harus 
cepat pergi tapi kakinya masih ingin duduk sejenak. 


"Ada yang ingin dipesan lagi nona?" 


Gadis itu sadar suara pelayan ini adalah seorang pria. 
Sepertinya mereka benar benar ingin aku cepat pergi. 


"Tidak terima ka- . Kau?" Ujar Stella. la sedikit terkejut 
karena mengira pria itu seorang waiter caf ini. 


"Ya. Ini memang aku." Pria itu duduk di kursi yang ada di 
depan Stella. Mereka saling berhadapan sekarang. 


"Aku tidak bersama Nayla, jika kau ingin bertanya." 


"Sayangnya aku tak ingin menanyakannya." Ujarnya 
singkat. 


"Oh ya, selamat atas pertunjukan musikmu." Stella 
mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan dengan pria 
itu. Dia membalas jabatan itu dengan ramah. Senyum 
hangat bulan Juni. 


"Sendiri saja? Menunggu seseorang?" Tanya Alex membuka 
pembicaraan kembali. 


"Sendiri. Kau sendiri? Apa yang kau lakukan di Solo?" Gadis 
itu juga menanyakan rasa penasarannya. Sangat kebetulan 
buka bertemu di sini? 


"Ada semacam pertemuan keluarga." Jawabnya dengan 
senyum tipis. 


Suasana kembali canggung di antara mereka. Bisa 
dikatakan meskipun satu angkatan saat SMA, mereka tak 
pernah begitu akrab. Bukan teman dekat, tapi saling 
mengenal. Mereka pernah berada di kelas yang sama pada 
tahun terakhir. Namun jarang berbicara satu dengan yang 
lain. 


"Sepertinya ini merupakan pembicaraan kita yang 
terpanjang." ujar Alex. 


"Begitulah. Kurasa kita jarang sekali mengobrol seperti ini 
bukan?" jawab gadis itu. Stella merasa Alex merupakan pria 
yang baik. la rasa tidak ada salahnya bila Nayla ingin 
menerima pria itu. 


"Maaf aku sedikit lancang. Apa kau ada masalah? Kau sudah 
dua jam di sini sambil menatap jendela saja." Tanya Alex. 


Bagaimana dia tahu? Dia mengamati sejak tadi? Ternyata 
bukan pelayan saja yang menyadarinya. 


"Itu berarti kau juga berada di sini selama dua jam? Kau ada 
masalah juga?" Tanya Stella. 


"Kau malah balik bertanya." Jawab pria itu sambil terkekeh 
pelan. 


"Ya, sedikit." 


"Ingin bercerita?" Tanya Stella. Pembicaran mereka 
sepertinya akan semakin panjang. Tak apa setidaknya gadis 
itu merasa ada teman mengobrol. Lupakanlah masalahnya 
terlebih dahulu. Berbagi masalah juga bukan ide yang 
buruk. 


"Ingin mendengarkan?" Sahut pria itu sambil menaikkan 
salah satu alisnya. 


"Jika diperbolehkan tentunya." 
"Sebenarnya bukan masalah besar. Tidak terlalu serius." 


Wajah Stella ikut memperhatikan apa yang diucapkan oleh 
Alex. Rasa penasarannya seketika muncul begitu saja. Tidak 
salah bukan? Dia yang ingin bercerita. 


"Bolehkan menanyakan sesuatu padamu?" ujarnya pelan. 
Seperti nada orang tak ingin menyinggung. 


"Tentu saja." 
"Aku hanya ingin tahu bagaimana rasanya..." 


Alis Stella terangkat satu karena penasaran akan 
pertanyaan pria itu. Apa yang ingim diketahui oleh Alex? 


"Bagaimana rasanya hidup bersama seseorang yang bukan 
saudara kandungmu?" 


"Apa? Apa maksudmu?" 


Tunggu... kenapa Alex berbicara seolah mengetahui sesuatu 
tentangku. Batin Stella. Perkataan Alex membuat Stella 
kebingungan dan tak mengerti harus berkata apa padanya. 


"Nayla..." 
"Aku tahu kalian bukan saudara kandung..." 


"Aku ingin tahu bagaimana perasaanmu hidup bersamanya 
selama ini." Jelas Alex 


Perkataan Alex seketika janggal di pendengaran Stella. 
Bukan karena mengapa pria itu bertanya. Bukan karena 
suaranya yang tak jelas. Namun... 


"Bagaimana kau bisa tahu ?" 


KKK 


Hai readers... akhirnya aku bisa up lagi. Ini bab 8 part 1 ya. 
tungguin nanti untuk part 2 nya 


Jangan bosen -bosen buat baca ceritaku ya. Moga kalian 
tetep semangat bacanya 


Jangan lupa juga buat vote sama komen cerita ini biar aku 
tambah semangat nulisnya. 


Pasti banyak typo sih... kalian bisa kasih kritik sama saran 
buat aku 


Thank u 


Peluk hangat , 
Buat kalian yang jauh di sana 


Tiff 


8b. Gadis Lesung Pipi 


Melihat notasi balok yang ada di depan matanya 
membuatnya jemu untuk menekan tuts piano itu. 
Pandangan matanya melirik ke kanan, ke kiri menunggu 
kelas sore itu akan berakhir. Duduknya yang semula tegap 
berganti dengan duduk santai yang penuh rasa jenuh. 


Di arah lain gadis kecil itu melihat permainan piano 
seseorang yang terlihat sebaya dengannya. Terlihat begitu 
lihai memainkan alat itu. Mungkin sudah kursus sejak lama, 
batinnya. 


Tapi permainannya tiba tiba berhenti dan terliat raut 
wajahnya yang tak senang. Gadis itu perlahan tanpa rasa 
takut berjalan mendekatinya. 


"Bagaimana kau bisa melakukannya?" 


Anak laki-laki yang merasa terusik menengokkan wajahnya 
dan mendapati gadis itu berdiri di sebelahnya. Gadis itu 
terlihat tersenyum lebar melihat permainannya. 


Terlihat lesung pipi yang tipis pada gadis itu. Tatapannya 
seperti orang yang penuh kekaguman. Ada apa dengannya? 


"Melakukan apa?" Jawabnya sedikit bingung. 


"Membaca tiang berwana hitam itu." Jawabnya sambil 
menunjuk partitur not balok itu. 


Anak laki-laki itu menggela napas dan terkekeh pelan. "Aku 
sudah lama mempelajarinya." 


"Ternyata kau menyukai piano." Jawab gadis itu seraya 
menganggukan kepalanya. 


"Tidak, ayah yang memaksaku untuk belajar. Aku tidak 
menyukai piano." 


Melihat raut wajah anak itu, terlihat kekesalannya yang 
sedikit terpendam karena harus berada di dalam ruang 
kursus itu. 


"Tetap saja itu berarti kau berbakat." Jawabnya pelan. 


"Mana mungkin. Aku? " sahut anak itu sambil menunjuk diri 
sendiri. 


"Aku menyukai piano tapi sampai sekarang sulit 
memainkannya... " gadis itu tertunduk pelan mengamati 
tangannya. Anak itu mengikuti arah pandang gadis itu. 


".. Apa karena jariku pendek?" Sambil menunjukkan jari- 
Jarinya. Anak itu kembali terkekeh pelan. Mungkin gadis itu 
berusaha menghiburnya, hanya itu yang ada di benaknya 
saat itu. 


"Mungkin?" Jawab anak itu sambil menahan tawanya. Jujur 
saja perkataan gadis itu sedikit nenghiburnya. 


"Siapa namamu?" 
"A-lex.. Alex-ander" 


Mendengar namanya membuat gadis kecil itu berpikir 
sejenak. "Namamu seperti orang luar negeri." 


"Em?" Alex yang mendengar jawaban gadis itu sedikit 
kebingungan. 


"Kalau begitu Alex, saatkan mengadakan konser nanti, 
jangan lupa mengundangku." 


"Apa? Kon-ser?" Sejenak Alex mengamati gadis itu. Sedari 
tadi perkataan gadis itu sungguh penuh imajinasi. Mana 
mungkin ia akan mengadakan suatu konser musik? 


"Kak Samuel yang mengatakannya. Jika aku belajar dengan 
giat, aku bisa melakukan pertunjukkan musikku sendiri..." 


"... tapi kurasa tak berbakat jadi aku akan melihatmu saja. 
Karena itu berjanjilah akan mengajakku." 


Alex menggeleng pelan, karena ia yakin perkataan gadis itu 
tak akan pernah terjadi. Mungkin perkataan Samuel, guru 
mereka benar, namun Alex tak ingin terus bermain piano 
untuk kedepannya. Ya, tidak ada minat lagi untuk tarus 
memainkan alat itu. 


“Itu tidak akan pernah terjadi.." 
"Mengapa..." 


"..Berjanjilah saja jika menurutmu tak akan terjadi." Sahut 
gadis itu percaya diri. 


"Baiklah aku berjanji akan mengundangmu. Meski kutau itu 
tak masuk akal." 


Gadis itu mengalihkan padangannya sejenak. Ia melihat 
seorang pria dewasa yang menggandeng gadis kecil di 
tangan kanannya. la sadar sudah waktunya la kembali 
pulang. Akhirnya kursus ini berakhir. la melihat ke arah jam 
dinding, sudah pukul lima sore. 


"Karena kau sudah berjanji, mau kuberitahu sebuah 
rahasia?" 


"Rahasia?" Tanya anak itu. Alex tak mengerti apa yang 
dibicarakan oleh gadis itu. Rahasia apa yang dimiliki anak 


yang berusia sekitar 5 tahun? Tentang mainan atau 
kebohongan kecil? 


"Kau lihat pria yang di ujung sana?" Sambil menunjuk ke 
arah pintu keluar. Pandangan Alex mengikuti jari telunjuk 
gadis itu. 


"Iya aku melihatnya. Ayahmu?" 
"Benar, kau pasti liat gadis yang bersama dengannya." 


Benat memang ada seorang gadis kecil bersamanya, namun 
apa yang sebenarnya ingin dikatakan oleh gadis itu yang 
tidak Alex mengerti. 


"Saudaramu?" 
"Iya... Tapi kami bukan saudara kandung." 


Anak laki-laki itu memberikan ekspresi terkejutnya. Apa ini 
yang dimaksud "rahasia" oleh gadis itu? Tapi untuk apa? 


"Bukan saudara kan-dung?" 


"Iya, kata orang seperti tidak ada hubungan darah?" Kata 
gadis itu sambil menaikkan bahunya. Alex semakin tidak 
mengerti. 


"Kenapa kau mengatakannya padaku?" Akhirnya Alex 
memberanikan diri untuk menanyakan semua 
kebingungannya. 


"Karena...Aku tahu kita tidak akan bertemu lagi." 


Bukankah mereka akan bertemu pada pertemuan kursus 
berikutnya? Hanya itu yang bisa terpikirkan oleh Alex. la 
merasa gadis ini sedikit unik atau terkesan aneh? 


"Apa maksudmu?" 
"Aku akan pindah hari ini..." 


"... Jadi rahasia itu takkan berarti apapun bagimu." 


dak 


"Bagaimana kau bisa tahu?" 


Hanya ada satu alasan yang ada di pikiran Stella saat ini. 
Tapi bagaimana mungkin? Tetap saja pasti ada sebuah 
alasan untuk semuanya. 


"Jangan katakan bahwa kau seorang penguntit ?" Suara 
Stella cukup keras membuat orang yang sedang duduk 
didekat mereka menolehkan pandangannya sejenak. 


"Aku? Tentu tidak, aku bukan pria seperti itu." Elak Alex 
sambil mengisyaratkan gadis itu agar memelankan 
suaranya. 


"Tidak ada yang tahu kau pria seperti apa. Jadi bagaimana 
kau mengetahuinya?" Cecar gadis itu. 


"Sese-orang yang memberi tahuku" jawabnya dengan 
sedikit kaku. 


Semuanya semakin membingungkan di benak Stella. Tidak 
ada yang mengetahui hubungan persaudaraannya dengan 
Nayla. Ya kecuali, Genta karena bisa dikatakan sudah dekat 
sejak dulu. 


Mereka pindah ke Yogjakarta saat usia masih lima tahun, 
dan memulai kehidupan baru tanpa ada yang tahu 
hubungan itu. Teman- teman mereka mengira bahwa Stella 


adalah kakak Nayla karena usianya yang terpaut satu tahun. 
Tidak terlalu mencurigakan. 


Namun Stella yakin Genta tidak mengenal Alex begitu dekat 
untuk dapat membicarakan tentangnya dan Nayla. Lagipula, 
apa hak pria itu? Hanya ada satu kemungkinan, bahwa 
Nayla yang memberitahunya sendiri. 


Apakah hubungan mereka sedekat itu? Batin Stella. 


"Lagi pula, kenapa kau menanyakannya. Ya kau tahu, tidak 
ada yang pernah menanyakan hal itu sebelumnya." 


"Itu sebenarnya..." pria itu menggela napas sejenak. 


"... Ibuku akan menikah lagi. Pertemuan keluarga yang 
kumaksud, ya begitulah." 


Mereka melakukan pertemuan sederhana pada jam makan 
siang di Solo. Pria itu berasal dari Solo, keduanya bertemu 
karena pekerjaan. Stella tidak membalas sepatah kata pun, 
la tidak mengerti harus mengatakan apa. Sepertinya cerita 
yang rumit. 


"Orang tuaku berpisah saat aku masih sekolah dasar. Tapi 
tentu saja aku selalu berharap mereka kembali bersama." 
Tuturnya pelan, tatapannya berubah menjadi sendu. 


"Pria itu sama seperti Ibuku. la juga pernah berkeluarga. Jadi 
aku akan memiliki saudara tiri..." 


"aku hanya tak tahu harus bersikap bagaimana. Apakah 
semuanya akan berjalan dengan mudah? Atau justru 
sebaliknya." Jelasnya. 


Harapan untuk keluarganya kembali bersatu sudah lenyap. 
Alex tak ingin membebani Ibunya dengan keinginan diri 


sendiri. Ibunya juga berhak bahagia dengan pilihannya. Pria 
itu merasa bahwa bersikap dewasa adalah jalan keluarnya. 


Melihat penjelasan pria itu, Stella semakin merasa 
canggung untuk berbicara. la tak tahu harus bersikap 
seperti apa sekarang. Keadaan dan cerita mereka sangat 
berbeda. Nayla dan saudara tiri Alex pun berbeda. Tentu 
kesannya pun pasti takkan sama. 


"Kau tahu? Kau pria yang baik." Tutur gadis itu pelan. 


"Apa?" Wajahnya yang semula tunduk ke bawah, sekarang 
mengadah ke arah gadis itu. 


"Tidak semua orang mampu menerima keputusan seperti 
itu. Tapi, kau tahu bahwa situasi kita berbeda, bukan?" 


".. Mungkin awalnya terasa aneh, dan tak biasa. Tapi, 
semakin hari kau akan terbiasa dan mungkin kalian bisa 
menjadi akrab seperti kami." 


"Tenang saja, tak seburuk itu. Kau benar, itu bukan masalah 
yang serius." Gadis itu berusaha menyakinkannya bahwa 
tak ada yang perlu dikhawatirkan. 


KKK 


"Kita istirahat sejenak." 


Sudah hampir dua jam lamanya mereka berada di dalam 
kolam air itu. Angka catatan rekor mereka terkadang naik 
atau malah sebaliknya. Pelatih memustuskan untuk berhenti 
sejenak. Persiapan harus dilakukan secara matang untuk 
mendapat hasil yang diinginkan. Turnamen semakin dekat 
dan tentu latihan semakin keras. 


"Kau tak perlu berlatih sekeras itu Genta, aku yakin kau 
akan ikut olimpiade kali ini." 


Jeremy yang melihat Genta sedari tadi terus berusaha 
menaikkan catatan rekornya. Namun terlihat sangat 
kelelahan dan memaksakan diri. 


"Seharusnya kau tidak perlu membahas masa lalu, kak." 
Jawab Noel, teman sebaya Genta. Jeremy memang lebih tua 
dari pada mereka berdua. Hanya terpaut dua tahun saja. 


"Cedera bahumu tak pernah kembali terasa, kan?" Tanya 
Noel. Satu pukulan ringan melayang ke bahu pria itu. 


"Siapa tadi yang mengatakan jangan membahas masa lalu?" 
Sahut Jeremy. Ketiga orang itu terkekeh pelan. Gurauan 
sederhana itu dapat kembali menghidupkan suasana yang 
semua terasa canggung. 


"Aku baik baik saja, tidak ada yang perlu dikhawatirkan." 
Akhirnya Genta ikut mengangkat suara. Cederanya tak 
pernah kambuh kembali. Sudah hampir empat tahun 
berlalu, tentu ia baik baik saja sekarang. 


"Tapi aku harus jujur, kau harus mengkhawatirkan 
keselamatanmu sendiri, Genta." 


Semua orang yang berada di tempat latihan itu juga 
mengerti cedera yang terjadi padi pria itu cukup serius. la 
harus vakum sekitar tiga bulan agar kondisinya kembali 
pulih. Benar cedera itu yang membuatnya kehilangan 
kesematan untuk keikutsertaannya pada Olimpiade Musim 
Panas lalu. 


Semua sangat menyangkan bahwa seseorang yang 
berbakat sepertinya harus mengalami hal tersebut. Namun 
tetap saja tak akan mengubah apapun. Karena itu Genta 


berusaha keras kembali agar mimpi medali emas yang 
selalu diimpikannya sejak dini dapat terwujud. Keyakinan 
bahwa kerja kerasnnya pasti akan membuahkan hasil. 


"Tenang saja, itu sudah lama. Seperti kata Noel, hanya masa 
lalu..." 


". Namun bagiku saat itu, keselamatannya jauh lebih 
penting." 


KKK 


Halo semua ... aku udah up lagi. Ini lanjutan dari part 
sebelumnya. Jadi ini part 2 nya 


Jangan bosen -bosen buat baca ceritaku ya. Ikutin terus 
kisahnya. 


Dan pastinha Jangan lupa juga buat vote sama komen cerita 
ini biar aku tambah semangat nulisnya. 


Pasti banyak typo sih... kalian bisa kasih kritik sama saran 
buat aku 


Thank u 


Salam peluk jauh ya 
Sampai ketemu lagi, 


Tiff 


8c. Gadis Lesung Pipi 


"Genta... kakiku terasa kaku..." Suara gadis itu terdengar 
bergetar melalui sambungan telepon. Suaranya tercampur 
dengan derasnya hujan yang belum juga reda. Sedikit tak 
terdengar jelas tapi Genta tetap menangkap suaranya. 


"... Kakiku tidak dapat bergerak." 


"Kau di mana? Tenang dan katakan kau dimana." Ekspresi 
Genta menjadi begitu khawatir. 


Pria itu bergegas mencari kunci sepeda motornya, 
mengambil jaket dan lari dari tempat pelatihan. Langit mulai 
terlihat gelap, seakan penuh amarah diiringi irama hujan. 
Tidak seharusnya ia mengizinkan gadis itu pergi. 
Berkendara dengan sepeda motor dan sekarang turun 
hujan, gadis itu tidak boleh sendirian. 


"Aku tak ta-hu. A-ku.." semakin lama suaranya semakin 
terbata-bata. Pandangannya tidak fokus, pikirannya mulai 
kacau. 


"Apa yang kau lihat? Tepikan sepeda motormu. Jangan pa-" 
"Aku tidak bisa, tanganku..." 


"Kumohon Nay, katakan apapun yang kau lihat sekarang." 
Genta segera melajukan sepeda motornya dengan kencang. 
Setidaknya gadis itu pasti tidak jauh dari sini. la terus 
berpikir jalan yang akan dilaluinya untuk menuju tempat 
pelatihan. 


"Ti-dak a-da lam-pu me-rah di depanku...." 


"...d-ni ja-lan to-ko bu-ku fa-vorit-mu.." 


"Baiklah. Tenanglah, aku akan segera sampai." 


Mendengar penjelasan singkat itu membuat Genta berpikir 
keras. Pria iru berusaha mengingat jalan menuju tempat 
pelatihannya. Sekarang ia tahu di mana gadis itu berada. la 
menancap gas semakin kencang. Jaketnya terus bergesekan 
dengan hujan yang tak kunjung reda. 


Jalanan yang cukup padat, kendaraan yang berlalu lalang 
sedikit menghalangi pandangan Genta. Disisi lain pemudi 
sepeda motor lain terlihat menerobos lampu merah dengan 
kecepatan tinggi. Genta sedikit was was bahwa bisa saja 
akan terjadu kecelakan sebentar laggi. 


Dan benar, namun sayang itu harus terjadi padanya. 
Kemudi Genta sedikit terhantam dengan sepeda motor 
besar yang melaju berlawanan arah dengannya itu. la tak 
mampu mengendalikan arah sepedanya. 


Braakkkk.... 


"Ah..." pekik pria itu. Bahunya seperti terpelintir dan 
tangannya menjadi kaku. 


Terdengar banyak langkah kaki yang berusaha menolong 
pria itu, membantunya berdiri dan mengangkat motornya. 
Di sisi lain, pengemudi yang bertabrakan dengan Genta luka 
luka pada kakinya. Namun untung saja luka mereka tidak 
parah, bukan kecelakaan besar yang menewaskan. 


Genta berusaha menguatkan tubuhnya dan kembali meraih 
kemudi sepeda motornya. Baginya sekarang bukan saatnya 
memperdulikan lukanya ada yang lebih penting. Ia melihat 
layar teleponnya yang retak dan panggilannya dengan 
Nayla sudah terputus. la bangkit dengan tertatih menaiki 
sepedanya kembali. 


"Kau mau kemana, dik?" Kata seorang bapak paruh baya 
yang ikut berada dalam kerumunan. Ia berusah mencegah 
pria itu, hendak membawanya ke rumah sakit terdekat. 


"Sebaiknya kau ke rumah sakit. Maafkan aku ,tenang saja 
aku akan bertanggung jawab." ucap pengemudi itu. Ia 
merasa bersalah atas apa yang terjadi. 


"Tidak perlu, terima kasih. Kau obati saja luka- lukamu...." 
"... Seseorang sedang menungguku." 


" Apa yang kau pikirkan, pelatih sudah menunggu." Kata 
Jery sambil menepuk pelan pundak pria itu. 


KKK 


"Astaga, apa kita harus lembur lagi malam ini." 


Tumpukan kertas di meja terusun begitu tinggi. Maket yang 
mereka kerjakan baru setengah jalan. Permintaan klien itu 
membuat mereka sedikit kuwalahan. Rasa kantuk kembali 
menggoda mereka bertiga. Segelas kopi tak mampu 
mengusir rasa kantuk itu. Tidak untuk saat ini. Seperti pada 
perjanjian awal 


"Kurasa aku harus minum kopi lagi." Ucap Rendy yang 
berjalan ke luar dari ruangan itu. Pria itu berniat menyedu 
kopinya yang kedua. 


"Apa kita sungguh harus menyelesaikannya hari ini juga?" 
Tanya Nayla yang bersandar ke kursi santainya. Penat, lelah, 
lesu mengganbar situasi yang sedang terjadi saat ini. 


"Kuharap mereka mengirim suatu pesan keringanan. " jawab 
Audy dengan wajah sendu. 


Deadline pekerjaan mereka tetap berjalan sesuai dengan 
perjanjian. Pak Abram dan Bu Yeni tetap meminta pekerjaan 
itu sudah harus diselesaikan sebelum besok sore Mereka 
kembali bekerja setelah pembicaraan singkat itu. 


Rendy pun sudah kembali dengan secangkir kopinya. 
Mereka berharap tidak pulang terlalu malam. Menyesap 
kopinya sedikit demi sedikit. Para gadis itu tetap berkutat 
dengan layar monitor di depan mereka. Sesekali berbincang 
kecil namun tetap berfokus dengan bagian masing masing. 
Kemudian terdengar bunyi ringan seperti notifikasi telepon 
di antara mereka. 


"Periksalah pesanmu, Ren." Ujar Nayla menghentikan 
gerakan tangannya untuk menambah miniatur ke maket 
mereka. 


"Tidak perlu, aku sedang tidak ingin dimintai pulsa." 
Jawabnya. la mengisyaratkan pada Nayla untuk melanjutkan 
kegiatannya. 


"Lihat saja dulu, mungkin Pak Abram memenangkan lotre 
dan memberikan kita keringanan." Jawab Audy sedikit 
mengasal. Berharap sedikit boleh saja bukan. 


Rendy yang mendengar kedua rekannya terus mendesaknya 
akhirnya memeriksa pesan di ponselnya. Awalnya sedikit 
ragu, tapi tidak ada salahnya memeriksa. 


"Baiklah baiklah... Namun kurasa itu tidak mung-" 


Perkataan pria itu terhenti karena melihat sebuah notifikasi 
email miliknya. Apa semesta sedang berpihak pada mereka 
hari ini? Garis bibir pria itu terangkat ke atas membentuk 
senyum tipis. 


"Kurasa kali ini bukan Pak Abram yang memenangkan 
lotre..." 


"... Sepertinya Bu Yeni yang memenangkannya." 


aaa 


"Terima kasih sudah mendengarkanku." Kata pria itu pelan. 
Entah kenapa perasaan Alex sedikit lega. 


Mungkin gadis itu benar, ia akan terbiasa untuk beberapa 
waktu kedepan. Yah, ibunya pantas mendapatkan 
kebahagiaan. Mungkin kembali bersama ayahnya bukan 
suatu pilihan yang membuatnya bahagia. 


"Tak apa, senang mendengar orang lain bercerita." Gumam 
Stella pelan. Baginya dapat bertukar cerita dengan orang 
lain adalah hal yang menyenangkan. 


Gadis itu sejenak melupakan tentang semua rasa penasaran 
dan kegelisahannya selama ini. Tak seharusnya ia 
memikirkannya sendiri, namun tetap rasa keingin 
tahuannya tak dapat membohongi diri. 


"Kau sendiri?" Tanya Alex pelan. 
Em?" 


"Aku sudah bercerita mengenai masalahku..ya.. kau?" 
Katanya. 


Sedari berada di tempat yang sama, Alex melihat 
murungnya wajah gadis itu cukup lama. Namun ia tak 
berani untuk bertanya. Setelah ia bercerita, mungkin gadia 


itu akan sedikit terbuka padanya. Membagikan bebanmu 
mungkin bisa meringankan bahumu sejenak. 


"Aku? Ah.. bukan masalah yang seserius itu, tidak penting." 
Gumam gadis itu. Tapi raut wajahnya tak mendukung 
perkataannya, terlihat begitu jelas. 


"Itu berarti bukan sembarang orang yang bisa 
mendengarnya, kan?" 


Mendengar ucapan pria itu, Stella membenarkannya dalam 
hati. Baginya mereka tak terlalu dekat untuk membahas 
masalahnya. Ini bukan aja tentang dirinya, namun juga 
tentang Nayla dan keluarganya. Benar tidak semua orang 
perlu mengetahuinya. 


"Ya, aku minta maaf." katanya sambil menundukkan 
kepalanya dengan pelan. 


"Tak masalah, tidak semua permasalahan bisa diceritakan. 
Aku mengerti." Jawab Alex dengan senyum tipis. Ya pria itu 
memahaminya. 


Suasana kembali canggung, tak ada sepatah kata lagi yang 
terucap. Gadis itu menyesap cangkirnya yang berisi coklat 
panas sebagai isyarat tak mengerti harus mengatakan apa. 
Alex merasa sedikit kaku untuk berbicara. 


"Kau akan menetap di Solo?" Ucap pria itu kembali 
membuka obrolan. 


"Tidak, aku berencana pulang sore ini." 
"Naik?" Tanyanya sambil menaikkan salah satu alisnya. 


"Seharusnya aku naik kereta, tapi dengan bodohnya aku 
tidak memesan tiket pulang." Gadis itu menggela napas 


berat dan terkekeh pelan. Gadis itu sungguh ceroboh dan 
tidak penuh pertimbangan. 


"Mau kuantar?" 
"Tidak perlu, aku akan memesan tiket nanti." 


la bermaksud tak ingin merepotkan pria itu. Adapun 
mungkin agak sedikit canggung untuk pulang bersama 
karena mereka tak sedekat itu. Lalu bagaimana dengan ibu 
dan Nayla yang semula mengiranya pergi untuk tugas 
kelompok dan malah kembali bersama pria itu. la rasa 
pulang dengan kereta adalah pilihan yang tepat. 


"Tak apa, lagipula tujuan kita sama." Ujar Alex meyakinkan. 
la hanya merasa tak apa pulang bersama, mungkin bisa 
mendapat teman mengobrol dan tak terlalu kesepian 
selama perjalanan. 


Namun gadis itu tak mengatakan apapun. Bingung, merasa 
tidak enak menolak namun enggan menerima. Begitulah 
wanita, bukan? Alex melihatnya tetap diam tanpa 
mengatakan apapun tersenyum ringan. 


"Begini saja, kau bayar minumanku, kuantar kau pulang...." 


Stella merasa pria itu benar benar paham rasa sungkannya. 
Gadis itu menggangukkan kepalanya dan terkekeh pelan. 


"Kuharap kau tak membeli sesuatu yang mahal." Kata Stella 
sambil tersenyum ringan. 


"Tenang saja, hanya ice tea." Jawab pria itu sambil 
menaikkan satu alisnya. 


"Baiklah. Ayo kita pulang..." 


"... Setelah aku membayar tentunya." 


KKK 


Hai hai ... aku udah up lagi. Jadi bab 8 ini sampai part 3 ya 
hehehe 


Jangan bosen -bosen buat baca ceritaku ya. Ikutin terus 
perjalananya. 


Ayo vote sama komen cerita ini biar aku tambah semangat 
nulisnya. 


Pasti banyak typo sih... kalian bisa kasih kritik sama saran 
buat aku tentunya 


Terima kasih 


Salam peluk jauh ya 
Love, 


Tiff 


9a. Aku Tak Ingin Percaya 


Tidak seorang pun, para penyair sekalipun yang pernah 
mengukur seberapa banyak yang sanggup ditanggung sang 
hati. 


-ZELDA FITZGERALD- 


"Apa kau bercanda?" Ujar gadis itu kesal. la menutup pintu 
mobil itu dengan cukup keras. 


"Ada apa?" Jawabnya sambil terkekeh pelan. la menyalakan 
mobil itu dan memutar stir untuk keluar dari caf itu. 


"Jangan berpura- pura kau tak tahu apapun..." 


"Aku sudah pergi ke kasir dengan penuh percaya diri, 
mengatakan aku akan membayar pesanan kita berdua..." 


Alex sedikit terkekeh dengan perkataan gadis itu. la hendak 
tertawa tapi menahannya. 


"Dan benar saja, ia mengatakan... Maaf, semua pesanan itu 
sudah terbayar..." Stella berusaha menirukan suara dari 
penjaga kasir tadi. Mungkin pegawai tadi dapat melihat 
wajahnya yang merah menahan malu. 


"Kau tau betapa malunya aku? Bahkan aku sudah 
mengeluarkan uang untuk membayar." Ujar gadis itu 
dengan muka kesal. 


"Kenapa harus malu, kau harusnya senang bisa berhemat." 
Pria itu tetap terkekeh sambil pandangannya fokus pada 
jalanan. 


"Kau memang tak mengerti harga diri wanita." Ujar gadis itu 
lalu dan menghadap ke jendela. Stella tak sepenuhnya 
marah, ya hanya sedikit kesal dan malu. Entah perasaan 
kesal bercampur aduk. 


"Baiklah maaf, jika kuberitahu dari awal, kau tidak akan naik 
mobil ini bersamaku." Ujar pria itu pelan. Perkataannya 
terdengar ringan dan sedikit senyum tipis di wajahnya. 


"Kenapa kau sepertinya kekeh mengajakku? Apa kau merasa 
kesepian?" 


"Ya, semula aku berangkat bersama ibuku. Dia kembali 
bersama calon suaminya." Ujar pria itu pelan. Baiklah 
mendengat perkataanya itu suasana dalam mobil itu 
mendadak terdiam. 


"Jangan membuatku merasa tidak enak seperti itu." Jawab 
gadis itu sambil mengerutkan dahinya. 


Pria itu kembali terkekeh pelan. "Ternyata kau banyak bicara 
juga." 


"Aku tidak seperti Nayla yang cenderung pendiam..." Ujar 
Stella. Perkataannya terdapat sedikit jeda kemudian ia 
berbicara kembali. 


"Terima kasih untuk hari ini, lain kali aku yang akan 
mentraktirmu makan." Ujar Stella pelan. Jujur saja gadis itu 
merasa sungkan atas kejadian di caf tadi. 


"Tidak perlu begitu, aku yang berterima kasih..." 


"Tidak...Aku tidak melakukan apapun." Sambil menggela 
napas. 


"Berbincang denganmu hari ini sangat berarti bagiku. 
Seperti seseorang mengatakan bahwa semua akan baik baik 
saja. Sudah cukup lama tak mendengarnya..." 


Pria itu mengatakannya dengan pelan tanpa menolehkan 
pandangannya. Garis bibir itu terangkat membentuk 
senyum tipis namun terlihat begitu tulus. 


"Aku sungguh berterima kasih." 


KKK 


"Aku pulang..." 


Nayla melangkah ke arah ruang tamu dan mendapati 
ayahnya sedang berduduk santai. Membaca koran harian, 
melihat saluran televisi kesukaannya. Entah bagaimana pria 
itu melakukan kedua kegiatan itu sekaligus. Secangkir kopi 
hitam turut menemaninya. Terlihat pria itu tak menyadari 
kehadiran Nayla. 


"Di mana mama?" Gadis itu mengalihkan pandangannya ke 
sudut lain tapi tak mendapati sosok wanita itu. 


Daniel yang mendengar suara sedikit mengusik 
aktivitasnya. Pria itu membalikkan wajahnya mendapati 
gadis itu berdiri di belakangnya. 


"Kau sudah pulang rupanya. Mamamu pergi ke rumah Tante 
Elsa, seperti biasa perbincangan wanita." Sedikit menggela 
napas 


Nayla hanya menganggukkan kepalanya tanda mengerti. la 
sedikit penat dengan tas yang dibawanya. Melihat kamar 
Stella tertutup, gadis itu berpikir mungkin Stella sudah 
pulang. la berjalan ke arah kamar itu dan mengetuk 
pintunya pelan namun tak ada jawaban apa apun. 


"Stella..." Nayla membuka pintu itu dan mendapati bahwa 
ternyata pintu itu tak terkunci. Kamar itu kosong tanpa ada 
seseorang yang dicarinya itu. 


"Dia belum pulang, Nay." Suara Daniel terdengar cukup 
keras di telinga Nayla. Untuk saat ini dia sudah mengerti 
bahwa saudaranya itu belum kembali. 


"Padahal ia berangkat pagi buta." Gadis itu menggerutu 
sendiri sambil berjalan ke arah meja belajar Stella. 
Pandangannya terarah pada secarik kertas berwarna yang 
ukurannya cukup kecil. 


Nayla yang mengikuti rasa penasarannya bergerak 
mendekati kertas tersebut. Ternyata sebuah bukti 
pembayaran tiket kereta api. Gadis itu berpikir Stella 
mungkin lupa membuangnya karena seingatnya mereka 
sudah lama tidak naik kereta api. Sudah lama tidak 
berpergian bersama. 


Pekejaan dan studi mungkin semakin membatasi aktivitas 
mereka untuk berpergian akhir akhir ini. Mereka menjadi 
sibuk dengan urusan masing masing. Mungkin akhir tahun 
nanti, mereka bisa berkumpul untuk liburan. 


Gadis itu mengambil kertas itu dan hendak membuangnya. 
Namun, ia merasa sedikit heran melihat tanggal 
keberangkatan yang tertera di kertas itu. Itu adalah tanggal 
hari ini. Nayla kembali mencermati ke mana kereta itu akan 
pergi. Tertulis di sana, stasiun tujuan berada di Kota Solo. 


“Solo? Hari ini?..." ujar Nayla pelan. Seingatnya Stella ingin 
bekerja kelompok bersama temannya. Tapi memang benar, 
gadis itu tidak mengatakan kemana ia akan pergi. 


Tapi Stella bukan tipe gadis yang suka berpergian jauh dari 
rumah. la akan memilih lokasi yang tidak jauh pastinya. 


Namun kali ini, bukan liburan namun pekerjaan dan tempat 
pertemuan mereka cukup jauh. 


Tapi tetap saja, apa yang dilakukannya di Solo? Mengapa 
harus ke Solo jika hanya bekerja kelompok saja? Semua 
pertanyaan itu muncul di benak Nayla. Entah kenapa ada 
firasat kecil dalam hati Nayla bahwa ada sesuatu serius 
yang dilakukan gadis itu. 


Sebenarnya apa yang kau lakukan, Stella? Batin Nayla. 


KKK 


Terdengar suara mobil mendekat ke arah rumah. Siapa yang 
bertamu pada malam hari? Nayla berjalan ke arah pintu 
bermaksud melihat siapa yang datang. 


"Terima kasih sudah mengantarku pulang." Gadis itu 
membuka pintu mobil dan menutupnya kembali. Langit 
terlihat mulai semakin gelap. 


"Terima kasih kembali. Masuklah sudah mulai gelap." 
"Apa kau ingin mam-" 


"Stella? Alex?" Sahut Nayla. Nayla melihat keduanya datang 
bersamaan dan naik mobil yang sama. Sudah pasti itu mobil 
Alex, ia tahu bahwa Stella pergi menggunakan taxi. 


"Ini ti-dak seperti yang kau pi-kirkan." Stella sendiri tak 
mengerti ia menjadi gugup seketika. Seperti telah 
melakukan kesalahan besar. Nayla menaikkan salah satu 
alisnya pertanda bahwa ia semakin tidak mengerti. 


"Aku tidak sengaja bertemu dengannya dan... ya.. la 
mengantarkanku pulang..." Nayla dapat merasakan 
kegugupan saudaranya itu. 


"Ya... aku hanya mengantarnya pulang." Kali ini pria itu ikut 
angkat suara. 


"Baiklah aku mengerti, kenapa kalian begitu gugup? Tidak 
perlu menjelaskannya." Nayla sedikit terkekeh pelan dan 
sedikit kebingungan. 


"Kau mau mampir, Lex? Mungkin sebentar?" Tanya Nayla 
menawarkan. 


"Tidak Nay, dia banyak urusan jadi harus cepat pulang." 
Bukan pria itu yang menjawab tawaran Nayla malah justru 
Stella sendiri. Mengapa malah dia yang menjawab? Batin 
Nayla. 


"Benar, mungkin lain kali aku akan mampir." Jawab Alex. 
Pria itu berpamitan dan masuk kembali ke mobilnya. Ia 
menyalakan mesin kendaraan itu dan melaju kembali ke 
rumah. Mengapa aku ikut menjadi begitu gugup? Batin pria 
itu. 


Sepeninggal pria itu, sekarang hanya tersisa dua gadis itu 
saja. Stella masih tetap dalam diamnya meski gadis itu tak 
mengerti mengapa ia begitu gugup seketika. Nayla akhirnya 
mengawali pembicaraan 


"Kau sudah makan malam?" 


"Belum... aku sengaja menunggumu." jawab Nayla. Kedua 
gadis itu berjalan ke arah kamar Stella dengan langkah 
yang begitu pelan. 


"Baiklah, aku akan mandi dan berganti baju dulu." Sahut 
Stella. 


"Bagaimana pertemuanmu?" Tanya Nayla pelan. 


"Pertemuan? Ah... Berjalan lancar banyak yang kami 
diskusikan." Jawab Stella. la merasa tidak enak mengatakan 
semua kebohongan itu. Tidak ada pertemuan kelompok, 
tidak ada diskusi, semuanya bohong. 


"Kau mendapatkan apa yang cari?" Sahut Nayla. Kepala 
gsdis itu tertunduk pelan. Perkataannya juga pelan, raut 
wajahnya berbuah menjadi sedikit serius. 


Stella mendapati ekspresi wajah gadis itu mendapati satu 
hal bahwa "pertemuan" yang dimaksud gadis itu bukan 
pertemuan yang sama yang dipikirkannya. Entah mengapa 
Nayla seperti begitu paham apa yang terjadi sebenarnya. 


"Tidak... aku tidak mendapatkan apapun yang kucari." Raut 
wajah Stella terlihat sedikit termenung. Terlihat begitu jujur. 
Benar, semua rasa ingin tahunya tak ada yang terpecahkan. 


"Entah kenapa aku berpikir Bunda tahu siapa pelakunya." 
Perkataan itu terngiang kembali dalam pikiran Stella. Wanita 
itu tak memberikan jawaban apapun. 


"Dia tidak memberikan jawaban?" Tanya Nayla, nada bicara 
gadis itu terdengar begitu dalam. 


"Tidak... tidak ada jawaban apa pun." Jawab Stella. Seperti 
gadis itu paham betul apa yang dirasakannya. Ya, gadia itu 
mengerti. la tak mampu membohonginya. 


"Sepertinya benar bahwa kau memang pergi ke sana...." 


"..Siapa yang sebenarnya kau curigai, Stella?" 


aaa 


Makasi banyak ya buat kalian yang udah ngikutin cerita ini 
sampe sekarang. 


Sayang banget ama kalian 
Udah gitu aja wwkwkuw... 


Peluk jauh ya 
Dari Tiff 


9b. Aku Tak Ingin Percaya 


"Siapa yang sebenarnya kau curigai Stella." 


"Apa maksud- " Pandangan gadis itu sedikit teralih 
mengarah pada genggaman tangan Nayla. 


Dilihatnya secarik kertas terlipat yang tak asing baginya. 
Tungg ia seperti mengetahui dengan jelas apa kertas itu. 
Astaga bukti pembayaran itu ada di tangan Nayla. Pantas 
saja jika Nayla tahu semuanya. Sekarang Stella mengerti 
keadaan yang terjadi saat ini. 


"Kau sudah tahu rupanya." Jawab Stella sambil menggela 
napas berat. 


Gadis itu meruntuki kecerobohannya sendiri. Kebohongan 
apa lagi yang harus dikatakannya. Tidak... saat ini ia sudah 
tak berkutik. Stella tetap diam tak mengerti harus 
mengatakan apa. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku." Cecar Nayla. Mata 
gadis itu penuh pertanyaan. la terus berharap 


"Tidak seperti yang kau pikirkan. Ya, kau tahu aku tidak-" 


"Siapa?" Potong Nayla. la tetap mengulangi pertanyaan 
yang sama. Bagi Stella sudah percuma saja ia mengelak, 
sudah terlambat 


"Jangan percaya padaku, Nay." Jawabnya pelan. Kata kata itu 
untuk pertama kalinya Nayla dengar keluar dari mulut 
Stella. Nayla sedikit kebingungan namun berusaha 
menetralkan dirinya. 


"Aku yang akan memutuskan percaya atau tidak..." 


"..Siapa? Siapa, Stella?" 


"Tan-te... Tante Elsa." Dengan perasaan yang berat Stella 
mengucapkan nama itu. Kepalanya tertunduk ke bawah. 


"Tante El- Ibu Genta maksudmu?" Ujar Nayla sedikit terkejut. 


Bagaimana mungkin pikirnya. Namun kembali lagi Stella 
orang yang begitu rasional. Gadis itu yakin ada sebab 
dibalik perkataannya. Tapi tetap saja dari semua orang 
mengapa harus dia? 


"Mengapa? Mengapa dia?" Tanya Nayla sedikit ragu. 
"Sudah kukatakan jangan perca-" 
"Mengapa? Kau bukan orang yang menuduh tanpa alasan.." 


Gadis itu menarik napas panjang. Entah dari mana ia harus 
mulai menjelaskan semua ini. Entah apa ia bisa 
menjelaskannya dengan benar. 


"Dia... dia satu satu orang yang selalu di dekat keluarga 
kita..." Jelas Stella pelan. 


"Setelah kita pindah ke sini, ia juga ikut pindah kemari 
bukan?" 


Nayla menangkap maksud Stella berusaha memberikan 
sanggahan menurut pemikirannya. 


"Itu karena suaminya ingin membuka usaha bersama papa. 
ya, meskipun tidak berjalan lancar." 


Pernyataan Stella tadi seketika dibenarkan oleh otak Nayla. 
Namun mungkin hanya sebuah kebetulan saja keluarga 
mereka selalu bertemu di berbagai tempat. Orang tua Genta 


sudah menjadi sahabat bagi keluarganya. Namun tetap saja 
Stella pasti punya alasan lain. 


"Lalu?" 
"Eh?" 
"Kau tak akan ke sana hanya dengan satu alasan itu." 


"Dulu dia seorang pengacara jika kau tak tahu. Tapi 
sekarang sudah tidak." 


"Dulu ia seorang pengacara. Tapi ia berhenti dan menjadi 
dosen. Mungkin ia ingin punya waktu lebih banyak dengan 
keluarga." 


Pembicaraan sore itu kembali terngiang di otak Nayla. 
Penjelasan Stella sama dengan perkataan ibunya. Jadi Stella 
sudah mengetahui hal itu juga. 


"Kau pernah mengatakan, pelaku tabrak lari itu tidak 
datang... Tapi pengacara itu datang..." Jelas Stella 


"..entah bagaimana ia bisa tahu panti asuhanmu." 
lanjutnya. 


Stella melihat gadis itu mulai gelisah. Tidak bediri dengan 
tegak seperti beberapa menit lalu. "Maafkan aku Nay" batin 
Stella 


"Itu mungkin saja kebetulan... Banyak pengacara di kota ini. 
Jadi.. " elak Nayla. 


"Sudah kukatakan jangan percaya pa-" 
"Apalagi?" 
"Eh?" 


"Katakan bahwa kau punya penjelasan yang lain lagi." Ucap 
gadis itu berat. Matanya memandang Stella menuntut 
penjelasan. Pasti ada alasan kuat lain yang begitu 
meyakinkan Stella. 


"Ya, kau benar aku punya..." terdapat sedikit jeda dalam 
perkataanya. Gadis itu berusaha mengendalikan diri dan 
menggela napas berat. 


"... Mobil pelaku yang sempat kau lihat sekilas..." 


"..Tante Elsa mempunyai mobil yang sama. Dua digit yang 
sama juga dengan platnomor yang kau ingat..." 


KKK 


"Bagimana mungkin kasus ini ditutup begitu saja? Saudara 
saya meninggal dalam kecelakaan itu." Ujar wanita itu 
kekeh berdebat dengan polisi di depannya. 


"Tidak ada saksi mata bahwa itu adalah sebuah kecelakaan. 
Mungkin sepeda motor saudara Anda tergelincir saat hujan." 
Terang pria itu. 


Sudah hampir satu jam wanita itu bersitegang menuntut 
keadilan di kantor polisi itu. Sudah banyak yang 
menenangkan namun keadaan tak berubah menjadi lebih 
baik. 


"Kau tak lihat? Anak ini selamat dan melihat kejadian itu." 
Suara wanita itu semakin meninggi menunjukan amarahnya 
yang tak sulut. Bagaimana mungkin pelaku itu dibiarkan 
lolos begitu saja 


"Nayla... katakan pada paman ini. Kau melihat mobil itu 
kan? Kau melihat nomor plat-nya, kan?" Suara Mikha 


terdengar terbata bata. 


Tapi tidak, ia berusaha kuat untuk Nayla. Tangannya 
menggengam erat gadis itu berusaha memberikan 
ketenangan. Matanya memerah ingin mengeluarkan air 
mata. 


"A-ku me-li-hat mobil panther me-rah. Tapi Tante Mikha, aku 
ti-dak i-ngat. Tertulis AD 17...." 


"..aku tidak ingat." Mata gadis itu sudah penuh dengan air. 
Ingatannya kacau, kepalanya pusing karena terlalu lama 
menangis. Tangan gadis kecil itu terus menggengam erat 
wanita itu. Takut hanya itu yang mampu menggambarkan 
keadaanya. 


"Lihat? Pernyataan anak kecil tidak bisa kau percaya 
sepenuhnya..." elak pria itu. Pria itu mengambil tumpukan 
kertas yang ada di sampingnya. 


"Kau tidak lihat dia menangis? Bagaimana bisa polisi 
mengatakan hal seperti itu?" Wanita itu semakin berterik 
keras. 


"Baiklah aku polisi bodoh. Kalian bisa menuntutku. Sekarang 
saya mohon keluar dari kantor ini..." teriak polisi itu 
takkalah kerasnya. Ia sudah muak sekarang. 


". kami juga bukan pengangguran. Aku juga punya keluarga 
untuk kuhidupi..." 


".. Jadi kumohon. tinggalkan tempat ini." 
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"Kau tak ikut makan malam?" 


"Tunggu sebentar." Pria itu tetap berkutat pada layar 
ponselnya. Tidak biasanya gadis itu tak menjawab 
pesannya. Ini juga belum larut malam pikirnya. la menutup 
ponselnya dan membuka kembali beberapa detik kemudian. 
Tak ada pertanda pesannya dibalas. la berusaha untuk 
kembali menulis pesan. 


Kau sedang sibuk? 


Sejak sore tadi gadis itu tak menjawab pesannya. Apa 
pekerjaan di kantor sedang sibuk-sibuknya? Namun 
akhirnya pria itu sedikit menyerah. la menulis pesan untuk 
yang terakhir. 


Jangan lewatkan makan malammu. 


Noel yang berdiri sejak tadi sedikit kesal menunggu. la 
melihat temannya itu sedikit frustasi menatap layar 
ponselnya. la terkekeh pelan. Pasti perkara wanita. 


"Kenapa? Kekasihmu tak menjawab pesanmu?" 


Pandangan Genta sedikit teralihkan ke arah pria itu. 
Bagaimana temannya itu bisa tahu? Apakah terlihat begitu 
jelas? 


"Apa kau cenayang? Peramal?" 


"Rachel akan ikut makan malam juga, apa yang kau 
gelisahkan?" Ujar Noel ringan. 


"Harus berapa kali kukatakan, kami tidak berkencan." 
"Lalu siapa yang sedang kau tunggu?" 


"Tentu saja bukan Rachel." 


Noel berdecak pelan tak mengerti. Tapi ia juga tidak peduli 
dengan urusan asmara pria itu. 


"Sebenarnya kekasihmu ada berapa?" Ujarnya pelan 
mungkin tak terdengar jelas oleh Genta. 


"Sudahlah cepat bangun, aku lelah menunggumu." Noel 
menarik tangan pria itu untuk membuatnya segera berdiri. 
Jika terus menunggu mereka tidak akan makan malam di 
luar. 


"Mengapa perasaanku menjadi tidak enak" batinnya. 
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Perkataan Stella seakan tertancap dalam di pikiran Nayla 
sekarang. Apa semuanya benar? Tapi mana mungkin? Orang 
yang selama ini dibencinya berada begitu dekat. 


Nayla berusaha berpikir jernih tanpa membawa emosinya. 
Semua pernyataan Stella memiliki kebenaran yang cukup 
bisa dibilang akurat. Benar kata orang, gadis itu memang 
gadis yang pintar. Namun tetap saja tak semudah itu 
untuknya percaya. 


Pandangan Nayla terarah pada mata Stella sekarang. Tapi 
ada yang terasa aneh bagi Nayla. Setiap kali ia berusah 
memandangnya, terlihat gadis itu berusaha untuk tak 
membalas tatapannya.Matanya berbeda. la terlihat.. . 


Ragu. 
"Kukatakan sekali lagi padamu Nay..." 


"Jangan percaya padaku." 


Nada bicaranya sudah berubah menjadi sendu. Tatapannya 
layu. Bagi Nayla, tidak seperti yang selama ini ia dengar. la 
selalu percaya pada Stella. Semua perkataan gadis itu selalu 
benar di mata Nayla. Stella adalah orang yang paling 
dipercayainya di dunia. Tapi mungkin ia terlalu percaya. 
Namun melihat gadis itu berdiri di hadapannya sekarang 
membuat Nayla sedikit ragu. Bukan meragukan 
kepercayaannya. Tapi.. tapi mengapa? 


"Mengapa aku melihat keraguan yang tak pernah kulihat 
padamu, Stella." Batin gadis itu. 


Nayla merasa bahwa Stella tak ingin membebaninya dengan 
semua penjelasannya tadi. Apalagi keluarga Genta sangat 
dekat dengan mereka. Namun tetap saja bagi Nayla, Stella 
tak seharusnya menanggung beban yang tak seharusnya 
miliknya. 


"Untuk kali ini saja. Bolehkah aku tak percaya padamu?" 


"Kali ini saja aku...Aku tak ingin percaya." 


aaa 


Hai semuaa, makasi ya udah ngikutin cerita ini sampai bab 
ini. 


Makasi banyak 
Sayang banget sama kalian semua. 
Semangat terus buat kalian. 


Peluk hangat 
Salam, 


Tiff 


9c. Aku Tak Ingin Percaya 


Seminggu kemudian... 


Langkah kaki sudah terdengar agak samar dari kejauhan. 
Saat ini mungkin orang lebih memilih bercengkrama dan 
menyantap minuman hangat. Matahari sudah mulai 
terbenam, beberapa pengunjung masih setia di kursi 
mereka. Ada pula yang memutuskan untuk kembali ke 
rumah atau mulai melakukan aktivitas malam minggu 
mereka. 


"Sendirian saja?" 


"Ada yang bisa saya- Ternyata kau rupanya." Gadis itu 
terkekeh pelan. Sudah tak lagi asing lagi Alex menjadi 
pelanggan tetap caf miliknya. 


"Mengapa? Ingin menemaniku?" Tanya gadis itu ringan. 
"Ingin mengobrol sejenak? " 


"Kau tak memesan sesuatu terlebih dahulu?" Tanya gadis itu 
sambil menaikkan salah satu alisnya. Ya setidaknya ia ingin 
mengambil sedikit keuntungan dari pria itu. 


"Baiklah Nay, aku pesan caramel latte seperti biasa." 


Gadis itu memberikan isyarat pada salah satu karyawannya 
untuk menggantikannya di kasir. la juga menyuruh yang 
lain menyiapkan pesanan milih Alex. 


"Di mana Stella? la tidak terlihat sejak tadi?" Tanya Alex 
membuka pembicaraan baru. 


"Tentunya di rumah sakit. la memulai kembali ko-asnya. Dan 
beruntung, lokasinya tidak jauh dari sini." 


Pria itu hanya menggangukkan mepala tanda mengerti. Ia 
pernah mendengar kabar itu sebelumnya namun tak 
sepenuhnya ingat. Beberapa hari ini mereka menjadi lebih 
dekat dari sebelumnya. Nayla sekarang jauh mengenal Alex. 
Apalagi pria itu juga sering mampir dan mereka jadi 
berbicara banyak hal. 


"Apa kau sibuk malam ini?" Tanya Alex pelan. 


"Mengapa? Ingin mentraktirku makan malam?" Tanya Nayla 
tersenyum ringan. 


"Cukup percaya diri." Pria itu terkekeh dan menggelengkan 
kepalanya pelan. la merasa bahwa pembicaraan mereka 
sudah tidak canggung seperti sebelumnya. 


"Sayang sekali, malam ini aku harus menghadiri pernikahan. 
Mungkin lain waktu.." 


"Pernikahan? Siapa yang akan menikah?" 


"Sepertinya kau tak akan mengenalnya." Jawab Nayla 
sedikit bercanda. Namun sepertinya benar, jika ia 
mengenalnya mungkin setidaknya pria itu tahu tentang 
kabar tersebut. 


"Katakan saja.. Kenalanku cukup banyak." Jawab pria itu 
sedikit percaya diri. 


"Moses dan Luna. Ada yang kau kenal?" 


"Sepertinya kau benar, aku tak mengenalnya." 


Mereka berdua tertawa ringan mendengar ucapan pria itu. 
Ya, sedikit hiburan di sore hari. Mungkin kepercayaan pria 
itu sedang puncak-puncaknya hari ini. Namun Alex sedikit 
kecewa tidak dapat mengajak Nayla malam ini. Mungkin ia 
harus bicara lain waktu lagi. 


"Minumanku sudah datang..." 


KKK 


Genta melirik kembali layar ponselnya dan seperti hari-hari 
kemarin tak ada balasan pesan dari gadis itu. Namun ada 
apa? la tidak mengerti mengapa sepertinya Nayla sedikit 
nenghindarinya. Mungkin ia bisa menanyakannya saat 
mereka menghadiri pernikahan Moses. 


Jarinya mulai ngetikkan pesan singkat entah sudah untuk 
keberapa kali. Semoga saja kali ini ada balasan. 


Aku akan menjemputmu dan Stella untuk berangkat 
bersama. 


Terkirim. 


la juga mengirim pesan yang sama kepada Stella. Genta 
kembali nenatap cermin dan membenarkan tatanan 
rambutnya. Setidaknya ia harus terlihat rapi saat di pesta 
bukan? Menyisir ramputnya serapi mungkin. Ibunya dibalik 
pintu terkekeh pelan melihat Genta yang sedari tadi 
menyisir rambutnya. 


"Mengapa kau tidak menggunakan jas saja bila ingin terlihat 
begitu rapi?" Ucap Elsa pelan. 


"Jika aku menggunakannya semua orang akan mengira aku 
yang akan menikah." Ucapnya penuh percaya diri sambil 
membenarkan kancing di pergelangan tangannya. 


"Jangan terlalu percaya diri, semua orang juga mengerti 
Moses lebih tampan darimu" jawab wanita itu sambil 
membantu Genta merapikan rambutnya. 


"Sebenarnya yang anak Ibu itu siapa?" Jawab pria itu pura 
pura kesal. 


"Entah.. Apa mungkin kau tertukar saat bayi?" Canda wanita 
itu dengan raut muka yang dibuatnya begitu serius. 


"Tapi kuakui Kak Moses pria idaman wanita." Genta 
menggangukkan kepalanya untuk beberapa kali. Elsa yang 
melihatnya kembali tertawa ringan. 


"Di mana kepercayaan dirimu tadi? Seketika menghilang?" 


"Ya.. dia begitu malu." ujar pria itu dengan tangan kanan 
memegangi dadanya. 


"Sudahlah... Ibu masih ada urusan di dapur. " sambil 
menepuk bahu pria itu pelan. Wanita itu keluar dari kamar 
Genta menuju ke arah dapur. Pria itu terkekeh pelan. 


"Kau tetap paling tampan bagiku sobat." ujar pria itu pada 
bayangannya sendiri yang ada si cermin. 


KKK 


Terdengar bunyi notifikasi pesan masuk dari ponsel Nayla. 
Gadis itu melihat siapa yang mengiriminya pesan. 


Genta 
Aku akan menjemputmu dan Stella untuk berangkat 
bersama. 


Gadis itu menggela napas berat dan kembali merapikan 
bajunya. Jujur saja ia tidak ingin mengabaikan oesan dari 


Genta namun Ia rasa akan sedikit canggung setelah semua 
pembicaraannya dengan Stella minggu lalu. 


Tangan gadis itu memoleskan riasan pada wajahnya. Ia 
membenarkan rambutnya sejenak dan memastikan 
penampilannya sudah cukup bagus. 

la mendengar langkah kaki seseorang yang mengarah akan 
masuk ke kamarnya. 


"Stella? Kau tidak bersiap-siap?" 


Nayla melihat bagaimana penampilan gadis itu yang sangat 
jelas bahwa baru pulang dari rumah sakit. la sama sekali 
tidak terlihat sudah berbenah. 


"Kurasa aku akan sedikit terlambat." 


Stella terlihat sedikit tergesa sambil membawa paper bag 
yang terlihat berisi pakaian yang akan dikenakannya untuk 
ke acara itu. 


"Ada apa?" 


"Aku akan ke rumah sakit sejenak dan berangkat bersama 
temanku. Tenang saja, berangkatlah bersama Genta." 


"Bersama Genta?" ujar Nayla. Sebenarnya ia hendak 
menolak ajakan Genta dan memilih berangkat berdua 
bersama Stella. 


"Dia mengajak berangkat bersama, bukan? Tunggu..." 
ucapan Stella tertahan sejenak sambil memandangi Nayla. 
Sepertinya ada yang tidak beres dengan gadis itu. 


"Jangan katakan bahwa kau menghindarinya selama ini?" 
Tanya Stella. 


Benar dugaan Stella dan Nayla tak bisa mengelak. Gadis itu 
larut dalam pikirannya yang mencurigai Elsa, Ibu Genta. 
Namun tak seharusnya ia memikirkan semua dugaan- 
dugaan yang masih belum pasti. 


"Tidak.. Aku hanya.." jujur Nayla tak tahu harus mengatakan 
apa. Semua tergambar jelas di wajahnya. 


"Aku mengatakannya bukan bermaksud membuatmu 
terbebani, Nay." Ucapan Stella terdengar penuh penyesalan. 
Gadis itu merasa bersalah dan tak enak hati melihat sikap 
Nayla saat ini. Kalau begini sejak awal ia takkan 
memberitahunya. 


"Sudah kukatakan itu semua hanya dugaanku saja." tambah 
gadis itu lagi. Melihat ekspresi Nayla terlihat jelas ia 
menghindari pria itu. 


"Kau sendiri? " 


"Jangan membebani dirimu dengan masalahku, Stella..." 
Ujar Nayla. Gadis itu mengangkat kepalanya dan menatap 
kedua mata Stella. Ucapan Nayla terlihat begitu serius dan 
matanya penuh kekhawatiran. 


"...Bagilah bebanmu itu padaku..." 


"alni masa lalu keluargaku, tak seharusnya kau 
menanggung beban untukmu sendiri." Tambah Nayla lagi. 


"Keluargamu? Keluargamu juga keluargaku.." 


". Jadi mana mungkin aku tidak ikut campur?" Jawabnya 
sambil menepuk kedua bahu gadis itu. Stella membawa 
gadis itu ke dalam pelukannya dan memeluknya cukup erat 
menandakan ia tidak sendiri selama ini. 


Keluarga tak harus terhubung dengan ikatan darah dan itu 
memang benar adanya. Kedua gadis itu saling menyayangi 
dengan cara mereka masing-masing. 


"Apa aku harus menunjukkan bahwa di kartu keluarga kami 
ada namamu?" Canda Stella pelan. Suasana yang sedikit 
tegang tadi perlahan mencair. Gadis itu mulai tertawa dan 
tersenyum ringan. 


"Maaf... " 


"Dan kau tahu? Seperti biasa, kau selalu benar." Nayla 
melonggarkan sedikit pelukan mereka dan terkekeh pelan. 


"Semua orang mengetahui bahwa sejak dulu aku gadis yang 
pintar." Kata Stella penuh percaya diri. 


"Hentikan, aku sedang tidak ingin mengakuinya." 


aaa 


Mungkin sudah hampir limabelas menit pria itu menunggu 
di ruang tamy. Ghea, Ibu Nayla mengatakan bahwa sebentar 
lagi gadis itu juga akan selesai merias dirinya. 


Sekarang aku mengerti mengapa ayah seringkali mengomel 
saat menunggu ibu. Batin Genta. 


la tetap dengan santai menunggu karena memang tidak 
terkejar oleh waktu. Pria itu juga mengobrol ringan dengan 
Ibu Nayla. Membicarakan tentang pekerjaan, kesehatan, dan 
pembicaraan kecil. 


Besok pria itu harus berangkat menuju Malaysia mengikuti 
ajang perlombaan yang sudah Ia dan rekannya persiapkan 
berminggu- minggu lalu. Sebenarnya la ingin juga 
berpamitan pada Nayla, tapi tidak terlihat seperti waktu 


yang pas melihat hampir seminggu mereka hampir tak 
berbicara satu sama lain. 


Saat mereka sedang asik mengobrol, pintu kamar Nayla 
terbuka dan gadis itu sudah siyap berangkat. 


"Genta, mari berangkat." Pria itu menolehkan 
pandangannya ke arah gadis itu. Genta melihat ada sesuatu 
yang berbeda dari Nayla. 


"Sekarang kau memilih menggunakan high heels?" 


"Mama dan Stella mengatakan terlihat cocok untukku. Apa 
tidak?" tanya gadis itu sedikit bingung. 


"Tidak... hanya saja kau mengatakan tidak nyaman 
menggunakan itu sebelumnya." Jelas Genta. 


Gadis itu memang tidak suka menggunakan sepatu berhak 
tinggi sebelumnya. Pengalaman kaki yang pernah terkilir 
membuatnya tidak ingin menggunakannya lagi. Pria itu 
agak bingung bahwa Nayla memutuskan menggunakannya 
lagi. 


"Tidak apa, orang bilang terlihat cantik juga perlu usaha." 
Ujar gadis itu ringan. 


Entah mengapa Nayla sama sekali tidak merasa canggung 
saat sudah lama tak berbicara langsung dengan Genta. 
Mungkin tak bisa ia pungkiri memang mereka benar-benar 
dekat. Alasan kecurigaannya tidak bisa membuatnya 
sungguh menjauhi pria itu. 


Tapi Nayla sedikit bingung kenapa sedari tadi Genta tidak 
menanyakan apapun. Mungkin seperti Mengapa ia 
menghindarinya pesannya? Mengapa ia tak menjawab 


panggilannya? Pria itu seakan diam saja tanpa pertanyaan. 
Pria itu bertindak seolah semuanya baik-baik saja. 


"Baiklah, sepertinya kita harus berangkat.." 


Mereka berpamitan dengan orang tua Nayla dan gadis itu 
berjalan ke arah mobil terlebih dahulu. Genta mengatakan 
ada yang tertinggal di rumah Nayla. Gadis itu hanya 
menunggu dan berusaha berpikir sendiri dalam pikirannya. 
Apa ia harus menanyakannya terlebih dahulu? 


Akhirnya pria itu masuk ke dalam mobil dan menyalakan 
mesin mobilnya. la memutar stir dan melaju ke tempat pesta 
berlangsung. Akhirnya gadis itu mulai memberanikan 
dirinya. 


"Genta..." 
"Em?" 
"Tak ada sesuatu yang ingin kau tanyakan padaku?" 


aaa 


Akhirnya aku up lagi ya. Belakangan ini aku jadi sedikit 
sibuk. Tapi aku harap kalian gak bosen ya baca cerita ini.... 


Makasi banyak buat kalian yg setia buat ngikutin. Love u 


Tetep sehat ya, 
Salam hangat 


Tiff 


10a. Bumi dan Bulan 


Pada akhirnya, tidak mesti ada seseorang yang 
memahamimu. Yang diperlukan adalah seseorang 
yang ingin mengertimu. 


- Robert Brault- 
"Tak ada yang ingin kau tanyakan padaku?" 


Mendengar perkataan gadis itu, Genta mengalihkan 
pandangannya sejenak ke arah Nayla. Tanganya masih 
berfokus pada pegangan stir mobilnya. 


"Kenapa? Kau ingin mendengarkan musik?" Ucap Genta 
tenang sambil tangannya bergerak menuju layar untuk 
memutar musik untuk mencairkan suasana. 


Tangan pria sedang akan menekan salah satu lagu 
favoritnya namun pergerakannya tercegah oleh cekalan 
tangan gadis itu. 


"Genta..." ucap Nayla pelan sambil menggelengkan 
kepalanya perlahan. Tanda bahwa bukan itu yang ingin ia 
bicarakan dengannya. 


Pria itu menarik napas panjang dan berkata "Aku sudah 
tahu, karena itu aku tidak bertanya." 


Nada bicara pria itu tetap tenang tidak gelisah seperti 
Nayla. Mendengar jawaban dari pria itu membuat Nayla 
sedikit tertegun. Apa katanya? Tahu? Bagaimana mungkin? 
Nayla tidak yakin bahwa pria itu benar benar mengerti. 


"Seberapa banyak yang kau ketahui?" Jawab Nayla 


"Stella sudah mengatakan segalanya." ujar pria itu. 


Seketika mata gadis itu sedikit membesar karena terkejut. Ia 
tak mengerti lagi harus berkata apapun. Nayla sama sekali 
tidak berpikir bahwa Stella memberitahukan semua 
kecurigaannya langsung pada Genta. Kapan? Dan 
bagaimana bisa? Tapi ada sedikit keanehan yang didapati 
Nayla. Jika memang benar pria itu tahu segalanya. Kenapa 
pria itu diam saja? 


"Kenapa kau diam saja?" Cecar Nayla. 


"Nay. kau tahu besok aku berangkat untuk 
pertandinganku..." kata pria itu menetralkan suasana yang 
sejak kapan berubah menjadi tegang. 


Gadis itu tahu bahwa Genta berusaha untuk mengalihkan 
pembicaraan mereka. Namun untuk kali, tidak gadis itu 
tidak bisa. 


"Kenapa tidak mengatakan apapun?" Cecar gadis itu lagi. 
"Besok aku akan berangkat..." 


"Jangan seperti ini, Genta." Kata gadis itu menyela 
perkataan Genta. Ia berusaha setenang mungkin sekarang. 


Pria itu menginjak rem mobil itu. Semakin dan semakin 
pelan, akhirnya mobil itu berhenti tepat di tempat parkir 
tempat pesta pernikahan Moses dan Luna. Diliiat banyak 
orang yang turun bercengkrama satu sama lain. 


"Bisakah kita membahasnya nanti?" Putus Genta. Namun 
gadis itu masih terdiam tanpa mengatakan apapun. 


"Percayalah padaku..." 


aaa 


"Bukankah kau tadi mengatakan akan berangkat bersama 
adikmu?" 


Kedua gadis itu sibuk memoleskan beberapa make up pada 
wajah mereka. Terlihat sedikit terburu- buru namun tetap 
hati-hati. 


"Benarkah? Kurasa aku tidak berkata seperti itu." Kata gadis 
itu sambil berjalan mencari pakaian yang akan 
digunakannya ke pesta itu. 


"Stella..." gadis itu menghampiri Stella dan menempelkan 
telapak tangannya ke jidat gadis itu. 


"Apakah kau mengidap amnesia?" Stella segera 
menyingkirkan tangan gadis itu. 


"Bukankah kau tadi ingin berangkat bersamaku, Mia? Tanya 
gadis itu. 


"Bukankah kau yang menolakku, nona?" Ujar gadis bernama 
Mia itu sambil menaikkan salah satu alisnya. 


"Adikku, dia berangkat bersama orang lain." Jawab Stella. 


Gadis itu sibuk membenarkan tatanan rambutnya. Setelah 
ia memberitahu Nayla, bahwa ia ada urusan dan tidak dapat 
berangkat bersama, ia langsung menuju rumah Mia. 


Semula gadis itu mengajaknya untuk berangkat bersama ke 
pernikahan Moses, namun Stella menolak karena ingin 
berangkat bersama Nayla. Namun baginya mungkin 
sebainya Nayla berangkat berdua saja dengan Genta. 
Mengetahui apa yang sudah ia ceritakan pada pria itu. 


"Siapa? Kekasihnya?" Tanya Mia dengan rasa penasarannya. 


"Dari pada menanyakan itu, lebih baik kau membantu 
merapikan rambutku." Jawab Stella. 


"Baiklah kuanggap dia berangkat bersama kekasihnya." 
Jawab Mia ringan. Ia tidak terlalu suka berpikir panjang. 


Stella sudah tidak menghiraukan lagi perkataan temannya 
itu. la kembali fokus karena melihat jam menujukkan 
sebentar lagi acara itu akan segera dimulai. 


"Stella, bantu aku memilih... yang sebelah kanan atau kiri." 
Kata gadis itu sambil memegang kedua gaun sederhana itu 
di kedua tangannya. 


Stella mengalihkan padangannya sejenak dan 
memperhatikan kedua gaun gadis itu. 


"Sebelah kanan, kurasa putih cocok untuk pesta 
pernikahan." Putus Stella. 


"Tapi aku sudah memakainya pekan lalu." Jawab Mia dengan 
nada sedikit berat. 


"Lalu? Pekan ini kau belum memakainya." Jawab Stella 
singkat. 


"Baiklah, aku akan memilih yang kiri saja. " putus Mia 
sambil menganggukkan kepalanya pelan. 


"Lalu kenapa kau bertanya?" 
daa 
Nayla bersama bersama Genta memasuki tempat acara itu. 


Terlihat beberapa tamu asing yang tidak dikenal oleh 
mereka berdua. Tentu saja, jika diliat kenalan Moses dan 


Luna bisa dikatakan cukup banyak. Keluarga mereka 
sepertinya merupakan keluarga besar. Kedua pengantin itu 
belum terlihat. 


Nayla melihat ke sekeliling dan tidak mendapati seseorang 
yang ia cari. Mungkin Stella sedikit terlmabat dengan 
urusannya di rumah sakit. Gadis itu merasa begitu kecil di 
antara kerumunan orang di sana. 


"Bukankah nama meja di sebelah sana adalah meja kita?" 
Tanya gadis itu agak sedikit keras melihat ramainya situasi 
di sana. 


"Kurasa benar, sebaiknya kita tidak berjauhan. Kau tak 
mengenal siapapun di sini, Nay." Jawab Genta 


"Bukan hanya aku, kau juga Genta." Tambah gadis itu. 


Mereka berdua berjalan ke arah meja itu perlahan. Langkah 
kaki gadis itu sedikit pelan. la menyesali keputusannya 
menggunakan sepatu yang berhak cukup tinggi. Tapi mana 
mungkin ia melepasnya di tengah kerumunan ini. 


Gadis itu memegang lengan memperingatakan agar pria itu 
berjalan sedikit pelan. Pandangan gadis itu sedikit teralih ke 
arah lain. Nayla melihat sosok yang tidak asing 
dipandangannya. Wanita bergaun cokelat muda itu berjalan 
dari arah berlawan. Seperti ia kenal, tapi gadis itu sedikit 
lupa. Gadis itu berjalan seolah olah menghampiri mereka 
berdua. 


"Genta kau juga diundang?" 
"Rachel, kau juga diundang?" Jawab Genta. 


"Pantas saja begitu familiar. Astaga mengapa dunia begitu 
sempit?" Batin Nayla. 


"Aku sepupu kak Luna. Tentu saja aku datang." Jawab gadis 
itu. Rachel melihat Nayla sejenak dan mengenali wajah 
gadis itu. 


"Kau Nayla, bukan? Aku tak menyangka kita bertemu 
disini." Gadis itu menganggukan kepalanya dan tersenyum 
ringan sebagai balasan. 


"Dari semua orang, kenapa harus dia yang menjadi sepupu 
Kak Luna?" Batin gadis itu. 


"Kau duduk di sebelah mana? Mau ikut bergabung dengan 
kami? Ujar Nayla. Dan seketika gadis itu menyesali apa yang 
ia katakan. 


"Murah hati sekali kau Nayla. Bukan, bodoh sekali kau." 
Batinnya. 


"Bolehkah? Aku senang akhirnya mendapat teman sabaya 
untuk mengobrol. Obrolan orang dewasa cukup rumit." 
Jawab Rachel sambil menaikkan bahunya. 


"Tentu, kenapa tidak? Akan lebih menyenangkan bila 
semakin banyak orang untuk mengobrol." Ujar Genta. 


Sekarang ketiganya berjalan ke arah yang sama menuju 
meja tersebut. Pria itu melihat Nayla yang sedikit tidak 
nyaman saat berjalan. la sudah menduganya sejak awal. 
Sepatu itu tidak cocok untuknya. 


"Perlu sedikit bantuan?" Tanya Genta sambil menaikkan 
alisnya. 


" Aku berharap sepatu ini berubah menjadi sandal jepit 
saja." Ujar Nayla. 


"Bertahanlah, sedikit lagi kita akan sampai." 


aaa 


Setelah menikmati hidangan terakhir yang sudah disiapkan, 
ini adalah penghujung dari acara itu. Pembawa acara sudah 
memberikan kode satu sama lain untuk memulai sesi foto 
bersama. Acara terlihat begitu sederhana namun 
meninggalkan kesan yang pastinya begitu mendalam. 
Keduanya terlihat begitu menawan saat berjalan 
bergandengan. 


Nayla yang sedari tadi terus mengagumi acara tersebut 
sedikit terusik. la merasa ada sesuatu yang mengganjal di 
kakinya. Terasa sedikit perih seperti telah tergores sesuatu. 
la menengok ke bawah dan menarik pelan sepatu haknya. 
Benar dugaannya. Telihat tumitnya sedikit lecet pantas saja 
rasanya begitu perih. 


Melihat ke sekeliling sepertinya ia gilirannya berfoto akan 
masih lama melihat keluarga Moses masih bergantian maju 
untuk berfoto. la berniat beranjak ke toilet sejenak untuk 
setidaknya mengobati atau melakukan sesuatu agar perih 
itu mereda. la bangkit berdiri dan mulai berjalan pelan. 


"Kemana kau ingin pergi?" Tanya Genta yang melihat gadis 
itu beranjak. Pikirnya sekarang bukan saatnya bagi gadis itu 
berfoto di depan. 


"Tidak, aku hanya akan ke toilet." Jawabnya pelan sambil 
membenarkan baju bagian bawagnya yang sedikit terlipat. 


"Apa perlu kutemani?" Tanya Rachel pelan. Jujur saja bagi 
Nayla, gadis itu sangat ramah dan baik. la tidak 
meninggalkan kesan buruk apapun di matanya. 


"Tidak perlu, hanya sebentar saja." 


Keduanya hanya memberikan anggukan kepala sebagai 
tanda mengerti. Gadis itu berjalan meninggalkan mereka 
sambil sedikit menahan perih. Ia melihat tulisan toilet dari 
kejauhan dan berusaha untuk menuju tempat itu. Tapi 
sepertinya gadis itu tidak akan bertahan sampai ke sana. 


la melihat sebuah kursi panjang di sebelah kiri. Gadis itu 
merasa lebih baik ia duduk saja di sana daripada berjalan ke 
toilet yang terlihat masih cukup jauh. la sudah tidak tahan 
lagi. Gadis itu duduk dengan segera melepas sepatunya. 
Rasanya seperti melepas beban. 


Baiklah sekarang ia membuka tasnya dan mencari apapun 
yang setidaknya dapat menutup luka di kakinya. Dan tepat 
sekali, ia tak menemukan apapun. la hanya membawa 
ponsel, dompet, dan satu poket tissue yang ternyata sudah 
habis. la terus memegangi kakinya entah untuk apa. 

Tiba- tiba ia melihat tangan seseorang meletakkan sepasang 
flat shoes di sebelah kakinya. Gadis itu seketika terkejut dan 
mengadahkan kepalanya sedikit ke atas. 


"Apa ini yang kau sebut toilet?" 


"Genta..." entah bagaimana pria itu sudah berada di 
depannya sekarang. 


"Mengapa harus terlihat cantik? Ini bahkan bukan 
pernikahanmu?" Jawab pria itu terkekeh pelan. Ia 
mengeluarkan hansaplast dari kantongnya dan 
memakaikannya ke kedua kaki gadis itu. 


"Bagaimana kau bisa di sini?" 


"Aku bahkan bertaruh dengan ibumu bahwa kau tidak akan 
bertahan sampai sesi foto. Dan kurasa aku benar." Gadis itu 


sedikit malu sejanak. Pria itu benar dan itu memang sebuah 
fakta yang sedang terjadi. 


"Jadi ini katamu barang yang tertinggal?" Tanya gadis itu 
sambil menaikkan alisnya. 


"Aku tahu kau akan membutuhkannya..." 


Sekarang flat shoes itu sudah terpakai di kedua kaki gadis 
itu. Jujur saja Nayla meruntuki kebodohannnya sendiri. Ia 
hanya mengikuti saran ibu dan Stella bahwa sepatu itu 
cocok dengan gaun yang dikenakannya. 


"Terima kasih..." ujar gadis itu pelan. 


"Berhentilah memaksakan dirimu, kenakanlah sesuatu yang 
nyaman bagimu." Kata Genta. Gadis itu berdecak sebal atas 
omelan pria itu. Tapi ia tidak bisa mengelak bahwa itu benar. 


"Kau tidak menemani kekasihmu? Dia akan sendirian" ujar 
Nayla sambil mengalihkan pandangannya. 


"Jika dia kekasihku, aku tidak akan mengikutimu kemari" 
jawab pria itu dengan nada sedikit khawatir. Nayla 
memandang wajah pria itu merasa sedikit gugup. 


"Ada apa denganmu?" Tambah pria itu. 


"Aku? Ada apa denganku?" Gadis itu bingung dan menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Berhentilah membahas tentang orang lain..." 
"..Mari bicarakan tentang kita." 


"Ki-ta?" ulang gadis itu dengan gugup. Setelah kehenginan 
yang cukup terasa lama, akhirnya pria itu mengeluarkan 
suara lagi. 


"Mari kita berhenti berteman. Kurasa ini sudah waktunya..." 


KKK 


Masih pada nungguin gak? Makasi banyak ya buat kalian 
yang mau nyempetin mampir. Love banget. 


Salam, 
Tiff 
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"Mari kita berhenti berteman. Kurasa ini sudah waktunya..." 


Mendengarnya saja membuat jantung gadis itu berdetak 
dengan cepat. Bagaimana pria itu bisa terlihat begitu 
mempesona saat ini? Nayla tak dapat berkata-kata apa apa. 
la hanya menunggu pria itu melanjutkan perkataannya. 


"Bagi teman dari Mempelai Pria, bernama Genta, Stella dan 
Nayla harap menuju ke depan untuk melalukan sesi foto." 
Ujar pembawa acara. 


Gadis itu terkekeh pelan mendengar bahwa mereka berdua 
dipanggil untuk ke depan. Sepertinya mereka harus 
mengakhiri pembicaraan itu sekarang juga. 


"Kurasa memang waktunya... Kita harus berfoto sekarang." 
ujar gadis itu sambil tertawa ringan. 


"Dasar, pembawa acara itu sama sekali tidak membantu." 
Batin Genta bedehem kesal. 


"Baiklah, apa kau baik- baik saja?" Tanya pria itu sambil 
melirik kaki Nayla yang sepertinya kesusahan untuk 
berjalan. 

"Tidak apa- apa, terasa lebih baik." Jawabnya. 


Gadis itu memandang wajah pria itu melihat ada sedikit 
kekecewaan di raut wajahnya. Nayla terkekeh pelan dan 
bermaksud untuk menggoda pria itu. 


"Haruskah kita tetap di sini saja?" Canda gadis itu. 


"Iya..Ah.. Tentu tidak, kita harus memulai sesi foto 
sekarang." 


KKK 


Wanita itu tampak gugup meskipun hanya duduk di depan 
putranya sendiri. Semua terjadi karena pertemuan mereka 
minggu lalu dengan calon suaminya. Anaknya terlihat 
sedikit tidak setuju dengan pernikahannya. 


"Ibu.. Ibu.. tidak akan melanjutkan ini jika kau memang 
tidak suka." Ujar wanita itu. Namun tetap saja nada 
bicaranya menunjukkan kekecewaannya. 


"Dia pria yang baik, bu..." jawab Alex sedikit pelan sambil 
menaruh kembali cangkir kopinya ke meja. 


"..Dia pasti akan membahagiakanmu. Melihatnya sebagai 
ayahku membuatku senang." Tambah pria itu tulus. 


Mendengar perkataan Alex, wanita itu sedikit terkejut 
namun begitu gembira. Ia mengira anaknya akan benar- 
benar menentang pernikahan keduanya ini. Selama ini 
putranya berharap bahwa ia akan kemvali rujuk dengan 
mantan suaminya, ayah Alex. 


Sekerang beban wanita itu seperti telah terangkat. Bahunya 
menjadi sedikit ringan dari sebelumnya. Wanita itu berdiri 
dan memeluk Alex cukup erat. 


"Teri-ma...Ka-sih." Ujar wanita itu dengan mata yang sudah 
berair sejak kapan. 


Alex menyeka air mata di pipi ibunya dan berkata "Calon 
pengantin tidak boleh menangis sekarang, bu. Menangislah 
saat kau berjalan di altar nanti." 


Wanita itu sedikit merenggangkan pelukannya dan meyeka 
air matanya sendiri 


"Apa yang tiba-tiba Membuatmu setuju, Lex?" Tanya wanita 
itu. 


Mendengar pertanyaan ibunya, pria itu terkekeh dan 
tersenyum pelan. 


"Hanya... nasehat seorang.. teman" 


aaa 


Sebenarnya Nayla ingin berlama-lama mengobrol dengan 
kedua pengantin itu, tapi sepertinya durasi mereka berfoto 
sudah habis. Lihatlah deretan orang yang terpanggil untuk 
maju ke depan. Tamu undangan mereka terlihat begitu 
banyak. Tak salah memang keduanya memiliki keluarga 
besar dan teman yang begitu banyak. 


"Akhirnya aku bisa pulang, dan meluruskan kakiku" ujar 
gadis itu bernapas lega. Ingin sekali dia tidur di kasur 
hangatnya. 


"Stella, mari kita pulang. Aku merasa begitu lelah." Sahut 
gadis itu sambil menarik lengan Stella pelan. 


"Ah... Maaf Nay, sepertinya aku harus kembali ke rumah 
sakit. Ada panggilan mendadak." Jawab gadis itu sedikit 
gugup. 


"Jam segini? Bukankah jam kerjamu sudah berakhir?" Tanya 
gadis itu sedikit terkejut. Ia saja begitu kelelahan, jika Stella 
kembali ke rumah sakit, pasti sangat melelahkan. 


"Sayangnya begitu. Benarkan, Mia?" Jawab Stella sedikit 
menyenggol lengan Mia dengan sikunya. 


"Kembali lagi? Apa maksudmu? Ki-ta.." ucapan gadis itu 
berhenti tepat saat Stella menarik bajunya dengan pelan 
dan menaikkan kedua alisnya. 


"Ah..Tentu saja.. Benar, Nay. Sepertinya dokter- dokter itu 
sangat membutuhkan kita. Kita begitu berbakat..." jawab 
Mia pelan. 


"Kalau begitu, jangan pulang terlalu malam. Kau juga perlu 
istirahat." Ujar Nayla sambil menepuk bahu Stella. 


"Tenang saja, kau tak perlu khawatir." 


"Baiklah, ayo kita pulang, Nay." Ujar Genta yang sedari tadi 
mengamati para gadis itu berbincang. 


"Antarkan dia pulang dengan baik." Ujar Stella menatap 
Genta sambil menaikkan salah satu alisnya. 


"Kenapa kau memandangku seperti aku penculik anak?" 
Canda Genta. Gadis itu hanya terkekeh pelan mendengar 
perkataannya. 


"Baiklah, ayo pulang..." 


KKK 


Gadis itu berjalan ke arah mobil dengan raut sedikit kesal. 
Tentu saja semua terlihat jelas di matanya perilaku Stella. 
Tapi tetap saja tak ada yang bisa ia lakukan. Nayla 
membuka pintu dan segera duduk. 


"Dasar pembohong yang buruk." Ujar gadis itu pelan. 
"Aku?" Jawab Genta sambil menunjuk dirinya. 


"Kalian telihat seperti bersekongkol." Kata gadis itu 
menaikkan salah satu alisnya. 


"Aku? Dengan Stella? Ya.. begitulah." Pria itu segera 
memalingkan kedua wajahnya ke arah jalan. 


Entah mengapa suasana mendadak hening setelah mereka 
pergi meninggalkan tempat itu. Pembicaraan merea tak 
berlanjut kembali. Genta yang merasa agak canggung 
dengan situasi itu berniat menyalakan sedikit musik. Namun 
niatnya terurungkan mendengar perkataan Nayla. 


"Seberapa banyak yang kau tabu?" Tanya gadis itu. 


"Semuanya... Aku tahu semuanya. Stella yang mengatakan 
padaku." 


Nayla mengarahkan pandangannya ke arah pria itu pelan. 


"Lalu, mengapa diam saja? Kalau kau tahu, mengapa kau 
tidak mengatakan apapun?" 


"..Kalau kau mencurigai ibuku sebagai pelaku kecelakaan 
orang tuamu?" Jawab pria itu tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


"Atau...Mengapa kau menjauhiku selama seminggu ini?" 
Tambah pria itu lagi. 


Gadis itu tak tahu harus mengatakan apa saat mendengar 
jawaban Genta. la bahkan tak tahu mengapa ia bertanya 
sekarang. 


"Sebenarnya apa yang kau harapkan dariku, Nay?" Sahut 
pria itu sambil mengambil napas berat. 


"Seharusnya kau marah padaku, Genta." Kata gadis itu 
sambil menundukkan kepalanya. 


"..Mengapa kau mencurigai ibuku?" 


"..Mengapa kau tidak bertanya padaku?" 
"Ibuku bukan seorang pengecut." 
"Kau seharusnya percaya padaku." 


"... Kau seharusnya mengatakan semua itu padaku, Genta." 
kata Gadis itu. sedari tadi Genta hanya mendengarkan 
perkataan Nayla tanpa menjawab satupun perkataannya. 


Gadis itu tak berani berkata-kata apalagi. Benar, seharusnya 
ia tak melakukan ini hanya karena kecurigaan Stella. Tapi 
tetap saja, bagaimana mungkin semua perkatannya 
terdengar begitu meyakinkan. Kendaraan mereka semakin 
lama semakin bergerak pelan. Gadis itu mendongak ke atas 
melihat rambu lalu lintas yang memperlihatkan lampu 
merah. Pria itu menekan rem dengan pelan. 


"Jika aku mengatakannya. Apa kau akan mendengarkanku?" 
akhirnya pria itu membuka suara. 


"Genta..." 


"Tidak... kau tidak akan percaya, kau hanya akan 
menganggapku sebagai seorang anak yang sedang 
membela ibunya." 


Jawaban Genta seketika begitu tajam di telinga Nayla. 
Ucapan pria itu benar. Meskipun dia menjelaskan atau 
berusaha meyakinkannya, ia tidak akan semudah itu untuk 
percaya kepadanya. 


"Sebaiknya kita hentikan pembicaraan ini. Besok aku akan 
berangkat ke Malaysia. Aku tidak ingin merasa terbeban 
seperti ini." 


"Maaf..." 


Sekarang mereka benar-benar sudah sampai di depan 
rumah Nayla. Pria itu menginjak rem dan mobil itu sudah 
berhenti sekarang. Dan keadaan di dalam mobil semakin 
menjadi canggung. 


"Jangan memasang wajah seperti itu. jika kau seperti ini, 
bagaimana aku bisa tenang saat pertandingan." sahut pria 
itu menenangkan Nayla yang sedari tadi menundukkan 
kepalanya. 


"Bagaimana jika kecurigaan Stella benar?" gadis itu 
mengangkat kepalanya dan menatap wajah pria itu 
sekarang. 


"Aku akan menjadi orang pertama yang meminta maaf 
kepadamu..." 


"Tapi Nay, bagaimanapun dia ibuku. Jadi bisa kukatakan 
bahwa aku sangat percaya padanya." jawab pria itu sambil 
menaikkan bahunya. la sangat berharap bahwa gadis itu 
mempercayai ibunya sepertinya. 


"Maaf..." Hanya itu yang bisa dikatakan Nayla saat ini. 


Keduanya membuka pintu mereka dan keluar dari mobil itu. 
Dan raut wajah gadis itu masih tetap tertekuk seperti tadi. 


"Jika kau seperti ini, sepertinya aku tidak bisa pulang." jujur 
saja bahwa pria itu khawatir dengannya. 


"Pulanglah.. kau harus istirahat untuk perjalananmu besok." 
gadis itu berjalan pelan ke arah pintu masuk yang sedikit 
jauh. 


"Baiklah..." kata pria itu dengan sedikit keras membuat 
Nayla menolehkan pandangannya. 


"Mari kita cari pelakunya..." jawab Genta sambil 
menghampiri gadis itu. 


"Apa?" 
"Kita cari pelakunya bersama-sama...." 
"... Jadi, berhentilah membuatku khawatir dan percayalah 


padaku. " 


KKK 


hai hai hai, akhirnya aku up lagi. Makasi banyak ya buat 
kalian yang setia buat ngikutin. LOVE buat kalian. 


Semangatin aku terus ya dan pastinya kalian semangat juga 
ya. 


salam peluk jauh 


Tiff 
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"Jadi berhentilah membuatku khawatir, dan percayalah 
padaku." 


"Genta..." ucap gadis itu sedikit lebih pelan. Sekarang Nayla 
menjadi lebih merasa bersalah lagi atas semua yang terjadi. 


Jangan mengabaikan telepon dan pesanku mulai 
sekarang... " 


"Dan berhentilah mencari tahu semuanya sendiri. 
Tunggulah saat aku pulang." Tambah pria itu. Setidaknya 
hanya ini salah satu cara agar ia tenang saat berangkat 
besok. 


Bukannya ia tidak percaya dengan bukti yang dikatakan 
oleh Stella. Namun tetap saja ini tidak semudah yang 
dipikirkannya. 


"Baiklah.." ujar gadis itu dengan menganggukkan 
kepalanya. Genta benar percuma saja ia memikirkan ini 
semua sendiri. 


"Masuklah... Ini mulai terasa dingin." Jawab pria itu 
tersenyum ringan. Entah kenapa bebannya terasa sedikit 
terangkat. 


"Maaf, sepertinya aku selalu menyusahkanmu." Ujar gadis 
itu dengab kepala tertunduk. 


"Setidaknya hanya ini yang bisa kulakukan untukmu, Nay." 
Jawab Genta sambil memberi isyarat untuk gadis itu masuk 
ke dalam rumah. 


"Kau sudah melakukan banyak hal, Genta." Jawab gadis itu. 
Di saat ia malah menghindari pria itu, justru ia malah 
melakukan hal yang sebaliknya. Hal itu membuat Nayla 
sedikit kecewa terhadap tindakannya. 


Pria itu terlihat akan beranjak dari tempatnya. Tetapi 
langkahnya sedikit terhenti karena tangannya ditahan oleh 
gadis itu. 


"Genta..." 

"Ada ap-" 

"Terima kasih..." 

"Tidak apa-apa Nay, aku-" 
"Sungguh...terima kasih Genta." 


Gadis itu mengangkat kepalanya dan menatap Genta 
dengan pandangan yang tulus. Garis bibir pria itu terangkat 
ke atas, ia menganggukkan kepalanya sebagai balasan 
perkataan Nayla. 


"Untuk sekali saja..." ujar gadis itu. Pupil mata pria itu 
membesar mengisyaratkan ia tidak mengerti perkataan 
Nayla. 


"Sebelum kau pergi..." 


".. Bolehkah aku memelukmu sebentar ?" 


aaa 


Sepertinya hari Senin menjadi hari yang paling tidak 
dinantikan oleh semua orang. Setelah bersantai seharian, 
sekarang sudah ditunggu oleh tumpukkan pekerjaan. 
Kenapa hari libur terasa begitu cepat? Sepertinya semua 


orang memiliki keluh kesah yang sama. Baik anak sekolah 
maupun seorang pekerja. 


"Kau tidak segera berangkat? Sepertinya kau akan sedikit 
terlambat?" Ujar pria paruh baya itu. la melihat istrinya 
yang sedari tadi mengamati foto keluarga mereka. 


"Aku memberikan kelas siang untuk hari ini. " jawab Ghea. 


Kedua orang tua Genta memang seorang dosen di 
universitas yang sama. Ibunya yang mengajar di fakultas 
hukum dan ayahnya memberikan kuliah di fakultas 
ekonomi. Bisa dikatakan awal kisah mereka dimulai dari 
tempat kerja mereka sekarang. 


"Apa yang sedang kau lihat? Sedari tadi kau terus melihat 
foto keluara kita." Tanya pria itu sambil membenarkan letak 
dasinya. 


"Tidak terasa saja, waktu berputar begitu cepat." Ujar 
wanita itu tersenyum ringan. 


"Benar... Dulu kita hanya pergi bekerja menggunakan 
sepeda motor vespha tua itu..." jawab pria itu sambil 
menunjuk salah satu foto yang berada di bingkai mereka. 


"Sampai akhirnya kita bisa membeli sebuah panther merah 
sedikit perjuangan." Ucap wanita itu menaikkan salah satu 
alisnya. 


"Aku mengingat bagaimana dulu aku harus mencicil untuk 
dapat membelinya..." balas pria itu dengan anggukan pelan. 


"Tapi semua itu sudah menjadi kenangan masa lalu. Aku 
tidak menyangka kita sudah sampai di titik sekarang" 
tambahnya. 


Mendengar perkataan suaminya itu, entah mengapa terasa 
bahwa usia mereka semakin lama semakin menua. 
Menginjak usia limapuluh tahun membuatnya sadar bahwa 
semua memiliki masanya masing masing. 


Tapi bukankah itu yang dinamakan kehidupan? Bahkan 
kendaraan pun selalu berubah mengikuti perkembangan 
zaman. Wanita itu melirik kembali bingkai foto mereka. 
Terlihat wajahnya dulu yang begitu bahagia berfoto di 
sebelah mobilnya dulu. Dapat terlihat jelas tulisan plat 
mobil itu, AD 1728 LD 


KKK 


"Sekarang aku mengerti mengapa para dokter begitu 
sibuk." Ujar gadis itu sambil memegangi tengkuk lehernya. 


"Aku benar-benar ingin tidur sekarang." Entah sudah untuk 
keberapa kalinya gadis itu terus saja menguap. 


"Kita makan siang saja dulu, sebelum waktu istirahat usai." 
Saran Mia. Stella hanya menjawab perkataan temannya itu 
dengan anggukkan kepala. 


"Stella?" 


Terdengar seperti suara seorang pria yang memanggil 
namanya. Tapi gadis itu tak langsung menolehkan 
kepalanya ke arah suara itu sampai Mia menyenggol 
sikunya. 


"Ada yang memanggilmu..." ujarnya. Mendengar 
perkataannya gadis itu memutar kepalanya mendapati 
seseorang sepertinya ia kenal." 


"Ya? Sia...Kau?" 


"Benar, ini aku.." ujar pria itu terkekeh pelan melihat 
ekspresi Stella yang terkejut melihatnya. 


"Kenapa kau ada di sini? Kau sakit?" Tanya Stella sambil 
menaikkan kedua alisnya. 


"Aku? Tidak... hanya menjenguk seorang teman." Jawab pria 
itu dengan tangan kanan yang memegangi tengkuk 
lehernya. 


"Begitu rupanya..." 
"Kau akan makan siang?" Tanya Alex sedikit pelan. 
"Iya... kami mendapat jeda istirahat." 


"Kau mau makan siang denganku?" Tanya pria itu sedikit 
ragu. 


"Ah... Sebenarnya aku dan Mia baru saja akan ma-" 


"Tentu, dia pasti mau." Potong Mia dengan cepat sambil 
menganggukkan kepalanya. 


"Mia..." sahut gadis itu sambil menginjak kaki kirinya. Tapi 
sepertinya Mia sudah kebal dengan itu semua dan segera 
menyingkirkan kaki Stella dari kakinya. 


"Aku sedang tidak bernapsu makan sekarang. Sepertinya 
timing-nya tidak pas." Ujar gadis itu menyenggol siku Stella 
pelan. Stella yang mendengarnya hanya terbelalak dengan 
mengisyaratkan bukan itu yang ia inginkan. 


"Kalau begitu, bagaimana bila kau mengantarkanku ke 
kantin rumah sakit ini. Aku sudah sedikit lapar." Jawab pria 
itu tersenyum pelan. 


Dan benar saja gadis bernama Mia itu sudah sedari kapan 
pergi meninggalkan kedua orang itu. Stella yang 
mengetahui kondisi saat ini hanya tersenyum kaku. Ia 
sedikit merasa kurang nyaman melihat dirinya hanya akan 
makan berdua dengan pria itu. Tapi belakangan ini ia sedikit 
berbincang dengan Alex. Jadi, sepertinya tidak akan 
seburuk itu. 


Keduanya berjalan ke arah kantin rumah sakit yang berada 
di luar kawasan itu. Pria itu baru pertama kali kemari jadi ia 
hanya mengikuti Stella yang memberikan arahan. Mereka 
mengobrol selama perjalanan tentang betapa luasnya area 
rumah sakit itu dan bagaimana pria itu bisa sampai kemari. 


"Kau mau pesan apa?" 
"Samakan saja denganmu." 


"Baiklah aku akan memesan mie ayam di sebelah 
sana."Putus gadis itu. 
Baru saja pria itu hendak berdiri, Stella pun mencegahnya. 


"Kali ini aku yang akan mentraktirmu.." sahut gadis itu 
tersenyum ringan. Perkataannya membuat Alex terkekeh 
pelan. 


"Ibuku selalu mengajarkanku untuk memperlakukan 
perempuan dengan baik." Jawab pria itu sambil menaikkan 
alisnya. la berdiri dan membenarkan pakaiannya. 


"Dan, aku suka dengan ajaran ibumu." 
"Duduklah disini..." 


"... Aku yang akan memesannya." 


Pria itu segera berjalan ke tempat penjual mie ayam yang 
ada di ujung kantin itu. Melihatnya saja membuat Stella 
terkekeh pelan. Dia memikiki kesan yang baik untuk 
seorang pria. Setidaknya itu yang ada dipikiran gadis itu 
saat ini. Jujur saja bisa dikatakan ia sedikit terkesan dengan 
kepribadiannya. Dalam beberapa menit pria itu sudah 
berjalan kembali ke arah meja mereka. 


"Mereka bilang akan mengantarnya kemari." 
"Terima kasih." Ujar gadis tersenyum ringan. 
"Bukan apa-apa." 


"Apakah kau suka dengan pertunjukkan musik?" Tanya pria 
itu membuka topik pembicaraan yang baru. 


"Sedikit. Jujur, aku suka dengan pertunjukkan pianis 
tunggal." 


"Jadi kau mengagumi seorang pianis sepertiku?" Ujar pria 
itu dengan nada menggodanya. 


"Kenapa tiba-tiba kau menjadi percaya diri?" Jawab gadis itu 
terkekeh pelan. 


"Apa kau mau menonton pertunjukkan musik denganku?" 
Ujar pria itu serius. 


"Alex..." 

"Apa kau sedang berusaha menggodaku sekarang?" 
daa 

"Kau terlihat tidak murung akhir-akhir ini." 


"Sejak kapan wajahku murung?" Tanya gadis itu. 


"Tanyakan saja pada Rendy" ujar gadis itu sambil memutar- 
mutar pensil kecilnya. 


"Aku tak berniat menyampuri masalah wanita." Jawab pria 
itu tak menghiraukan kedua rekannya. 


Ponsel Nayla seketika bergetar menandakan ada sebuah 
pesan baru yang masuk. Gadis itu membukanya dan 
tersenyum pelan saat mengetahui pengirim pesan itu. 


Sedang sibuk? 


"Lihatlah.. dia bahkan langsung tersenyum saat membuka 
ponselnya. Aku yakin dia diam-diam  mengencani 
seseorang." bisik Audy dengan pelan kepada pria itu. 


"Itu lebih baik daripada kau yang terus sendiri hingga saat 
ini." Jawab Rendu menepuk pelan pundak gadis itu sambil 
menganggukkan kepalanya. 


"Lebih baik lunasi hutangmu dulu sebelum mengatakan itu." 
Sahut gadis itu melakukan hal yang sama seperti Rendy. 
Menepuk pundak pria itu dan menggukkan kepala. 


Jemari Nayla dengan cepat mengetikkan pesan balasan 
untuk seseorang di sana 


Tidak juga, Ada apa? 


Gadis itu menaruh kembali ponselnya di atas meja. Belum 
beberapa menit saja, ponsel itu kembali bergetar tapi 
sekarang bukan lagi sebuah pesan. Sebuah dering telepon 
yang membuat gadis itu sedikit terkejut. 


"Apa yang kau lakukan?" Jawab gadis itu sesaat setelah ia 
menjawab panggilan telepon. 


"Setidaknya aku tahu kau tidak mengabaikan pesan dan 
panggilanku." Ujar pria itu terkekeh pelan di ujung sana. 


"Ada apa? Aku sedang sibuk." Sahutnya sedikit gugup. 
"Kau mengatakan tidak sibuk tadi." 


"Nay, kau memiliki kekasih?" Tanya Rendy menggoda gadis 
itu. Dan benar saja beberapa detik setelah itu gadis di 
sebelahnya memukul punggung pria itu. 


"Mengapa kau bertanya?.." 


"Itu sudah sangat jelas sekali." Jawab Audy 
menganggukkan kepalanya. 


"Ke-ka-sih ? Tentu saja tidak.." nada bicara gadis itu 
terdengar sangat gugup sekarang. Nayla segera keluar dari 
ruangan itu dan pergi ke tempat yang sedikit sepi dari suara 
rekan-rekannya yang terus menggodanya. la sangat yakin 
bahwa Genta mendengar jelas pembicaraan mereka baru 
saja. 


"Kau masih di sana? Ada apa menelepon?" Tanya gadis itu 
mengontrol kegugupannya. 


"Jadi sekarang kita berkencan?" 


"A-pa mak-sud-mu?" Nayla meruntuki dirinya sendiri yang 
tak bisa menahan suara gugupnya. 


"Haruskah kita membicarakan kembali pembicaraan kita 
yang belum selesai?" 


"Pembicaraan?" 


"Untuk menghentikan semua ini dan berhenti berteman?" 
Suara pria itu terdengar seperti sebuah pertanyaan. 


Baiklah sekarang Nayla hanya membisu dan tidak tahu apa 
yang harus dikatakannya. Lidahnya seperti kelu untuk 
mengucapkan kata-kata. 


"Aku benar-benar tak ingin mengatakan ini melalui 
telepon..." 


"..Tunggulah saat aku sudah pulang nanti.." 


".Aku akan mengajakmu berkencan dengan cara yang 
benar." 


dak 


Lama banget ya, akhirnya Tiff bisa update lagi. Makasi 
banyak buat kalian yang masi mau nungguin cerita yang 
banyak kekurangannya ini. 


Peluk jauh, 
Tiff 
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Seseorang seringkali menemukan takdirnya di jalan 
yang dia ambil untuk menghindari takdir. 


-Jean De La Fontaine- 
"Apakah kau sedang menggodaku sekarang?" 


Pertanyaan gadis itu membuat Alex seketika gugup. Ia tidak 
menyangka Stella merupakan orang yang sangan blak- 
balakan seperti itu. Melihat wajah terkejut pria itu membuat 
Stella terkekeh pelan. 


"Aku hanya bercanda..." 


"Kau berusaha mendekati Nayla melaluiku?" Tanya gadis itu 
dengan alis terangkat. 


"Ya... Be-gi-tulah. Tapi aku juga mengajakmu." Jwab pria itu 
sedikit gugup. Baiklah ia sudah tak dapat berkata-kata. 


"Jadi ini tujuanmu kemari? Tidak ada temanmu yang dirawat 
di sini?" 

"Ah... Sebenernya aku hendak menemuimu dan berterima 
kasih." Ujarnya sambil memegang tengkuk lehernya. 
"Padaku?" Sahut gadis itu dengan menunjuk dirinya sendiri. 


"Aku menerima keputusan ibuku untuk menikah lagi." 
Jawabnya pelan. Gadis itu pun mengerti apa yang 
dimaksudnya. la tersenyum ringan. 


"Aku tidak membantu apa- apa." la pun menggelengkan 
kepalanya. 


"Mungkin bukan sesuatu yang besar tapi bagiku cukup 
menenangkan." Jawab pria itu sambil menganggukkan 
kepalanya pelan. Setidaknya apa yang ingin 
disampaikannya sudah ia utarakan. 


"Aku menemukan seseorang yang dapat berbagi denganku." 
ucap pria itu tulus. 


"Kau membuatku terdengar seperti gadis yang baik." Gadis 
itu terkekeh pelan. 


"Kau memang gadis yang baik." 


"Kalau begitu aku akan menghubungi Nayla untuk 
mengajaknya." 


Stella segera mengeluarkan ponselnya dari saku kanan 
miliknya. la membuka layar dan mencari kontak Nayla. Pria 
itu seketika mencekal tangan kanan gadis itu untuk 
menghentikan tindakannya. 


"Kau menghubunginya sekarang?" Pria itu sedikit terkejut. 
"Kapan kita akan pergi?" 

"Sabtu depan..." 

".. kau benar benar harus menghubunginya sekarang?" 


"Aku cenderung sangat pelupa. Jadi lebih baik sekarang 
saja." 


"Tapi..." 


Beberapa detik kemudian nada sambung panggilan mereka 
sudah terdengar. Stella menunggu gadis itu untuk segera 
menjawab panggilannya. Di sisi lain pria itu tampak tidak 


tenang sendiri. Ini sama sekali tidak seperti yang ia 
bayangkan. 


"Ada apa Stella? 


"Kau sedang sibuk?" Tanya gadis itu sambil menatap Alex 
yang terlihat gugup. 


"Aku sedang jam makan siang. Sepertinya kau juga." 
"Aku kau ada waktu akhir pekan ini?" 
“Sabtu? Tidak, aku tidak ada kegiatan sepertinya." 


"Kalau begitu, pergilah menonton pertunjukkan musik 
bersamaku?" 


"Bersamamu? Tiba-tiba? 
"Bersamaku dan Alex. Dia mengajak kita pergi bersama." 


Di sisi lain pria itu seperti menggelengkan kepalanya. Stella 
pun membalas dengan menaikkan salah satu alisnya 
sebagai pertanda ia menanyakan apa maksud dari Alex. Pria 
itu segera menggelengkan kepalanya. 


"Tentu saja... kau tidak mungkin tiba-tiba mengajakku." 
"Jadi bagaimana? Kau akan ikut, bukan? 
"Baiklah sampaikan padanya. Aku akan ikut." 


Setelah percakapan itu selesai yang diakhiri persetujuan 
dari Nayla, gadis itu segera mengakhiri panggilannya. la 
terkekeh pelan melihat pria di depannya yang sepertinya 
tidak dapat berkata-kata sekarang. 


"Ada apa?" Tanya gadis itu sambil mengaduk minumannya. 


"Aku tidak mengira ternyata kau seperti ini." Ujar pria itu 
menghela napas berat. Baiklah ia sedang berusaha 
menetralkan kegugupannya. Gadis itu tersenyum ringan 
dan menahan tawanya. 


"Kalau begitu, kenapa tidak bertanya padanya sendiri? 
Kenapa harus melalui perantara?" 


Melihat Alex sekarang membuat Stella ingin menggodanya. 
Bahkan ini hanya lewat sambungan telepon apalagi jika dia 
bertemu secara langsung entah bagaimana ekspresinya 
nanti. 


"Itu... aku bisa sangat gugup." 
"Aku bahkan sangat gugup sekarang." Tambah pria itu. 


Pandangan matanya menatap mata Stella seperti begitu 
dalam. Entah kenapa tawa Stella seketika berhenti. Senyum 
tipisnya sudah mulai memudar. la mengalihkan pertemuan 
mata mereka. 


"Kau begitu menyukai Nayla rupanya." 


kakak 


"Baiklah sampaikan padanya, aku akan ikut." 


Setelah perbincangannya dengan Stella melalui telepon 
berakhir, ia segera memasukkan ponselnya lagi ke dalam 
saku bajunya. Nayla memutar badannya hendak mengambil 
dompetnya di meja. 


Barusaja memutar badan, ia sudah mendapati dua orang 
yang menatapnya dengan tajam. 


"Aku tidak ada pekerjaan di akhir pekan?" Kata Rendy 
mengulangi perkataan Nayla tadi. 


"Sampaikan padanya, aku ikut?" Ujar Audy melakukan hal 
yang sama. 


"Ada apa dengan kalian? Menguping pembicaraan orang 
lain." Kata Nayla sambil terus berjalan ke arah mejanya 
sendiri. la membuka laci dan mengambil dompetnya. 


"Sepertinya dia melupakan kita, Rendy." Kata Audi sambil 
mengangkat senyum yang terpaksakan. 


"Bukankah sabtu ini kita mendapat libur?" Ujar Nayla sambil 
menyesap kopinya. 


"Libur?" 
"Libur?!?" 


"Apakah tidak?" Ujar Nayla dengan nada kaku. Jujur saja ia 
tidak ingat pekerjaan apa yang akan menunggunya nanti. 


"Kita bahkan mengadakan rapat bersama Ibu Yeni." Ujar 
Rendy pelan. 


"Rapat?" 


"Kau tidak ingat? Ini akan memutuskan apakah dia akan 
menerima kita bekerja di firma ini." Ujar Audy sambil 
menganggukkan kepalanya pelan. 


Bagus sekali, Nayla rasanya seperti tertampar pelan. 
Bagaimana ia bisa melupakan hari yang sangat penting itu. 
Mereka bertiga selama ini bekerja sebagai mahasiswa 
magang di firma Ibu Yeni. Dan sepertinya pemilik firma itu 


tertarik untuk menjadikan mereka bekerja di sini selesai dari 
kegiatan kuliah mereka. 


Sekarang bagaimana ia akan mengatakan pada Stella. Tapi 
bukan masalah besar, ia sangat yakin Stella akan mengerti. 
Lagi pula ada Alex yang menemaninya dan mereka cukup 
dekat. Namun sangat disayangkan padahal ia ingin 
menontob pertunjukkan yang dikatakan oleh Stella tadi. 


"Maafkan aku, aku benar-benar lupa." 


"Apa dia akan menerima kita di sini?" Ujar Rendy sedikit 
ragu. 


"Bukankah ia terlihat menyukai kerja tim kita?" Ujar Nayla 
pelan yang dibalas anggukkan oleh kedua rekannya. 


"Kau tidak akan memberitahu Stella? Bahwa kau tidak bisa 
ikut?" 


"Aku akan memberitahunya nanti..." 


".. Setidaknya agar terkesan sedikit natural." Keduanyapun 
terkekeh pelan. 


KKK 


"Aku pulang." 


Gadis itu masuk dan langsung menutup pintu rumahnya. la 
segera beranjak menuju sofa ruang tamu dan merebahkan 
tubuhnya. Meskipun tidak terlalu sibuk hari ini, ia merasa 
sedikit penat dan pegal. Sedikit istirahat mungkin adalah 
obat terbaik. 


"Kau pulang lebih cepat." Jawab Ghea, ibu Nayla. 


Ibunya terlihat begitu sibuk di depan ruang makan. Entah 
mungkin ia sedang memasak sesuatu dan Nayla tak terlalu 
memikirkannya panjang. 


"Begitulah, kurasa juga begitu. Di mana papa?" 


Gadis itu melihat sekitar dan tak mendapati pria paruh baya 
itu. Di rumah ini hanya ada dia dan ibunya. Stella belum 
pulang tentunya saat ini. la bahkan terdengar sibuk di 
telepon tadi. 


"Dia masih di rumah sakit. Kurasa pasiennya masih banyak." 


Benar juga setelah mengambil cuti untuk libur kemarin 
ayahnya memang terlihat lebih sibuk. Sepertinya banyak 
pasien yang menunggunya selama libur kemarin. Ayah 
Nayla merupakan dokter spesialis saraf. Ia bekerja di rumah 
sakit yang sama selama bertahun tahun. 


Jika kalian menanyakan bagimana pertemuan kedua orang 
tuanya, Nayla juga tidak tahu. Mungkin itu yang dinamakan 
takdir? Mereka tidak pernah terlalu membahasnya. Tapi 
melihat Stella dan ayahnya yang sedang sibuk, Nayla 
merasa beruntung bisa duduk tenang di rumah. 


"Baik dokter ataupun calon dokter semua sama sibuknya." 
"Kenapa kau merasa iri?" Tannya wanita itu terkekeh pelan. 


"Tentu tidak, aku meyukai hidupku yang santai." Jawab 
gadis itu dengan menganggukkan kepalanya pelan. 


Tiba-tiba saja sesuatu bergetar di dalam saku bajunya. 
Sepertinya seseorang mengirim pesan. Dan benar sesuai 
dengan dugaan Nayla. 


Pertandinganku akan segera dimulai. 


Pesan singkat dari Genta itu membuat garis bibir gadi itu 
terangkat pelan. Baru saja ia ingin mengetikkan sesuatu 
untuk membalas pesannya, namun pria itu memberikan 
pesan lagi. 


Berikanku semangat. 


Gadis itu terkekeh pelan. Bukan Genta namanya jika tidak 
percaya diri. la sedang memikirkan jawaban apa yang harus 
diberikannya pada pria itu. Setelah beberapa detik ia 
menuliskan jawaban dan mengirimnya. 


Menanglah dan cepatlah pulang. 
Aku akan menunggumu. 


la kembali memasukkan ponselnya dalam saku dan 
memejamkan matanya. Mungkin ia bisa terlelap di sofa jika 
terus seperti ini. Panggilan dari ibunya sedikit 
menyadarkannya. 


"Bisakah kau ke rumah Tante Elsa nanti?" 


Gadis itu segera berdiri dan menghampiri ibunya yang 
sekarang sedang berada di ruang makan. 


"Ada apa? Biasanya kau akan ke sana sendiri." 


"Berikan kue ini padanya." Jawab wanita itu sambil 
memberikan kotak plastik berisi kue. 


"Mama bereksperimen rupanya." Jawab gadis itu tertawa 
ringan melihat perbuatan ibunya. 


"Tapi kali ini berhasil. Sepertinya.." wanita itu memegang 
tengkuk lehernya. Sepertinya kuenya kali ini berhasil dan 
untuk beberapa kali percobaan. Setidaknya ia sedikit yakin 
sekarang daripada yang sebelumnya. 


"Baiklah akan aku antarkan nanti." 


Gadis itu memegang kotak pemberian ibunya dan 
bermaksud beranjak. Namun, ada sedikit perasaan 
mengganjal dalam hatinya. Mungkin ia bisa bertanya pada 
ibunya apa hubungan Tante Elsa dengan kecelakaan kedua 
orangtuanya dulu. 


"Mama..." 


"Em..." wanita itu masih sibuk membereskan meja yang 
agak sedikt berantakan. 


"Sejak kapan mama berteman dengan Tante Elsa?" Tanya 
gadis itu pelan. 


"Sejak SMP? Tapi kami mulai dekat saat SMA. Ada apa tiba- 
tiba bertanya?" Mendengar pertanyaan Nayla membuat 
Ghea mengangkat kepalanya menatap gadis itu. 


"Kalian saling bertukar cerita?" 
"Tentu... Ada apa?" 


Gadis itu berusaha meyakinkan dirinya dan kembali 
bertanya. 
"Bagaimana Tante Elsa bisa mengenal Bunda Martha?" 


"Martha? Ibu panti asuhanmu dulu?" 
Jawab wanita itu mengangkat aalah satu alisnya. 


"Iya..." 
"Dia mengenalnya?" 


"Mama tidak tahu?" Tanya Nayla dab dibalas gelengan oleh 
ibunya. 


"Bahkan aku baru tahu bahwa ia mengenalnya." 


aaa 


Sore semuaa... Tiff update lagi. Agak sibuk hari hari ini jadi 
gak bisa up cepet. Makasi ya kalian yang mau setia 
membaca 


Salam peluk jauh, 
Tiff 
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"Bahkan aku baru tahu bahwa ia mengenalnya." 
"Mama yakin?" Tanya gadis itu sedikit ragu. 
"Tentu saja..." 


".... Tapi kenapa tiba-tiba bertanya." ujar wanita itu menatap 
Nayla sedikit heran. 


"Ah... Tidak, aku hanya sedikit penasaran." 


"Penasaran?" Wanita itu menaikkan salah satu alisnya tanda 
tidak mengerti. 


"Lagipula bagaimana kau mengetahuinya ?" 
"Tidak... lupakan saja. Bukan apa-apa/" 


Nayla mengerti bagaimana ibunya itu cukup pandai bahwa 
ada yang sedikit aneh dari pertanyaaannya. Tapi ia harus 
segera mengalihkan pembicaraan agar ini tak semakin 
menjadi panjang dan rumit. Lagipula ia sudah janji pada 
Genta bahwa ia tak akan mencari tahu semua ini sendiri. 


"Aku akan mengantar kuenya..." 
"Sebentar..." 


Nayla khawatir ibunya akan tetap menanyakan masalah 
tadi. la berusaha tetap tenang dan menghindari kontak 
mata yang akan dicurigai ibunya. 


"Ada ap-" 


"Jangan mengantar kue ini padanya. Astaga rasanya tak 
seperti yang kubayangkan. Mengapa ini sangat pahit." Kata 
wanita itu dengan wajahnya yang mengerut dan sedikit 
memejamkan mata. 


Nayla yang mendengar perkataan ibunya sedikit nenghela 
napas lega. Ia berpikir bahwa wanita itu akan melanjutkan 
pembicaraan mereka tadi. Untung saja tidak. 


"Rasanya benar-benar buruk." Tambah wanita itu sambil 
membereskan kotak yang semula ingin ia berikan pada Elsa. 


"Sepertinya mama harus berhenti melakukan hal-hal seperti 
ini." Ujar gadis itu terkekeh pelan. 


Jujur saja terkadang ia merasa terganggu dengan perilaku 
ibunya yang kerap kali mencoba resep baru da tidak 
berakhir baik. Tidak apa untuk kali ini eksperimen ibunya 
bisa menyelamatkannya. Setidaknya untuk saat ini saja. la 
berharap ibunya segera melupakan semua perkataannya 
tadi. 


KKK 


"Genta sebe-" 


Suara gadis itu terhenti melihat garis bibir pria itu terangkat 
naik ke atas. Genta segera memasukkan kembali ponselnya 
ke dalam saku celananya. Gadis itu tersenyum ringan 
seakan mengerti apa yang sudah terjadi. Melihat wajah seri 
pria itu setelah menerima panggilan telepon menyadarkan 
gadis itu. Sepertinya tujuannya untuk menemuinya terkesan 
sia-sia. Tapi ia tidak terlalu kecewa 


"Sepertinya aku tak perlu memberimu semangat lagi." ujar 
Rachel sambil mengangkat alisnya keatas. 


"Kau juga harus berusaha untuk menang." jawab pria itu 
terkekeh pelan sambil merapikan handuknya. 


"Kau baru saja berbincang dengan gadis itu rupanya." 


"Dengan kita berdua di sini, sepertinya rumor itu tak akan 
kunjung reda." tapi nada bicara Genta lebih terdengar 
seperti orang yang sedang bertanya. 


"Kenapa? Gadis itu keberatan?" ujar Rachel sedikit 
menggoda pria itu. 


Tapi bukan berarti ia sama sekali tidak terganggu dengan 
rumor yang beredar mengenai dia dan Genta yang 
berkencan. Namun itu tidak terlalu berdampak baginya 
karena berita bukan termasuk berita yang bernar-benar 
besar. 


"Aku harap ia keberatan, tapi sepertiya begitu sulit 
mendapatkan pengakuannya." ujar pria itu dengan 
menghela napas lalu segera meminum air putih yang sudah 
dalam genggaman tangannya. Seketika gadis itu berdiri dan 
berniat beranjak. 


"Ya... Genta, aku juga tidak menyukaimu." 


"Kau bahkan sama sekali bukanlah tipeku. Tapi kenapa aku 
merasa begitu tertolak?" ujar gadis itu sambil mengibaskan 
rambutnya ke belakang. Perkataannya membuat Genta 
terkekeh pelan. 


"Pergilah ke ruang ganti, bukankah pertandinganmu 
berlangsung lebih dulu?" 


KKK 


Semua koran nasional olahraga sudah memberitakan 
mengenai kekalahan Indonesia melawan tuan rumah 
Malaysia pada babak final kejuaraan renang 100 meter gaya 
kupu-kupu putra pagi tadi. Sangat disayangkan karena 
selisih waktu yang begitu ketat antara kedua pemain. 
Namun tetap saja yang lebih cepat menjadi yang pertama. 
Meskipun hanya mendapat medali perak pada tim putra, 
Rachel Andela berhasil menyabet gelar medali emas pada 
nomor 50 meter gaya bebas putri. Menjadikan satu-satunya 
medali emas yang dibawa pulang oleh Indonesia. 


Setidaknya itu yang digambarkan oleh koran pagi ini yang 
dibaca oleh Nayla. Meskipun tak ikut dalam kejuaraan, gadis 
itu ikut kecewa melihat Genta yang gagal membawa pulang 
medali yang diimpikannya. 


"Kita harus memberikan selamat atau hiburan?" ujar gadis 
itu sambil mengusap pelan dahinya. 


"Tentu saja ucapan selamat, juara kedua tetaplah juara." 
Jawab Stella sambil menikmati roti sebagai sarapannya pagi 
ini. 


"Tetap saja ia kalah pada babak final." 


"Aku sudah mengucapkan selamat." ujar Stella dengan 
ringan. la tak terlalu berpikir panjang mengenai hal itu. 


"Benarkah? Kapan?" 


"Barusaja lewat pesan." Ucapan gadis itu membuat Nayla 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Luar biasa... kau benar-benar adalah Stella." ucap Nayla 
menghela napas. 


"Jika memberikan hiburan bukankah terkesan ia melakukan 
sesuatu yang gagal? la sudah sangat membanggakan." 
meskipun terdengar sedikit acuh tapi ucapan gadis itu 
benar adanya. Terkadang bagi Nayla tidak bisa membaca 
pikiran Stella karena perbedaan jalan berpikir mereka. 


"Nayla berikan kotak ini pada Genta dan Tante Elsa. Katakan 
saja sebagai ucapan selamat." ujar Ghea yang sejak kapan 
sudah berada dihadapan mereka berdua. 


"Mama membuat kue lagi? Kuharap kali ini berhasil." kata 
Stella terkekeh pelan. 


"Tentu saja, kita harus belajar dari kesalahan." ujar wanita 
itu tersenyum ringan. Wanita itu berjalan dan meninggalkan 
mereka ke arah kulkas. Nayla melihat ibunya meminum 
sebuah pil yang belum pernah ia liat sebelumnya? Mungkin 
Vitamin? 


"Apa yang mama baru saja minum? Sejak kapan kau 
mengonsumsi obat? " tanya Nayla sedikit penasaran. 


"Ini?" jawab wanita itu sambil mengangkat botol obat itu. 


"Hanya vitamin...untuk tu-lang" jawab wanita itu terdengar 
sedikit ragu. la segera memasukkan botol obat kecil itu ke 
dalam lemari. 


"Benarkah? Apa aku harus meminumnya juga?" tanya Nayla 
yang hendak menghampiri wanita itu. Belum sempat Ghea 
menjawab pertanyaan gadis itu, Stella lebih dulu 
menjawabnya. 


"Vitamin tulang itu hanya orang yang sudah berumur." 


"Benarkah? Kau akan ke rumah sakit lagi?" 


"Iya... hanya sampai siang saja..." sambil menganggukkan 
kepalanya. Tiba-tiba gadis itu teringat mengenai janji yang 
ia sudah buat dengan Alex mengenai pertunjukkan musik 
itu. 


"angan lupa bahwa aku mengajakmu menonton 
pertunjukkan musik sore nanti." 


"Sore? Aku tidak bisa, ada rapat di firma kami." 
"Kau mengatakan bahwa kau akan ikut dengan kami." 


"Bukankah aku su- Tunggu... Aku belum memberitahumu 
rupanya..." kata gadis itu sambil menepuk jidatnya pelan. 


" Aku benar-benar minta maaf Stella." tambahnya dengan 
nada penuh penyesalan. Ia meruntuki kecerobohannya yang 
lupa memberitahu gadis itu. 


"Lebih baik kau minta maaf padanya. Kurasa ia sudah 
berharap." 


KKK 


Gadis itu melangkah pelan masuk meleawti pagar yang 
sudah terbuka entah sejak kapan. Mungkin ayah Genta baru 
saja berangkat bekerja atau memang ibu Genta sengaja 
membiarkan pagar rumahnya untuk tetap terbuka. 


"Kau sudah datang?" ujar wanita itu sambil membersihkan 
tangannya. 


"Mama menitipkan ini untuk diberikan kepadamu." Nayla 
mengulurkan sebuah kotak yang sudah ia bawa sedari tadi. 


"Seharusnya la juga tidak perlu melakukan ini, sampaikan 
terima kasihku padanya." jawab Elsa terkekeh pelan melihat 


kotak itu. Bayangan bagaimana temannya saat memasak itu 
membuatnya tersenyum ringan. 


"Dan Genta masih tertidur setelah ia sampai tadi pagi. Apa 
perlu kubangunkan?" tambahnya, 


"Tidak perlu Tante, aku akan menunggunya saja." gadis itu 
berjalan jalan dengan pelan dan enggan untuk kembali 
duduk. la sudah terlalu lama duduk di kursi rumah sejak 


pagi. 


"Apa dia kecewa dengan hasil pertandingannya?" kata gadis 
itu sambil mengalihkan pandangannya ke arah wanita itu. 


"Tentu saja..." jawab wanita itu sambil membuatkan teh 
untuk gadis itu. la menambahkan gula dan mengadukknya 
pelan. 


"Tapi kalah dan menang sudah biasa baginya. Tidak perlu 
terlalu dipikirkan. Jika kecewa sekarang bagaimana ia dapat 
mental yang tangguh nanti." 


Wanita paruh baya itu berjalan ke arah Nayla dan 
memberikan minuman yang sudah dibuatnya. 
Gadis itu menerimanya dan tersenyum ringan. 


"Terima kasih. Tante benar..." 


la berjalan- jalan pelan ke arah lemari yang terdapat figura 
foro keluarga Genta. Entah kenapa ia baru menyadari bahwa 
pria itu memiliki banyak sekali foto keluarga. Nayla bisa 
melihat jelas foto orang tua Genta yang terlihat begitu 
muda. Sepertinya foto itu diambil dengan kamera hitam 
putih. 


Nayla mengarahkan pandangannya ke foto lain sambil 
menyesap secangkir tehnya. Gerakan tangannya terhenti 


pelan melihat salah satu foto yang tampak menganggunya. 
la melihat kedua orang tua Genta yang tersenyum sangat 
cerah berdiri di sebuah mobil panther merah yang terlihat 
sudah agak tua. 


Kenapa aku tidak pernah melihat foto ini sebelumnya? 
Tapi bagaimana mungkin ini terlihat tidak asing bagiku. 


AD 1728 LD, gadis itu terus membaca plat nomor 
kendaraam itu berulang-ulang. la berusaha mengingat 
sesuatu yang mengganjal sedari tadi. Mobil merah. Jalanan 
sepi. Hujan yang tak kunjung berhenti. Semua seperti 
terputar kembali dalam memorinya. 


"Aku mengingatnya." 

Seseorang tolong aku... 

Ayah... ka-kiku... 

Katakan apa saya yang kau ingat, Nay... 
Aku ti-dak ingat... 

A-D 1 7... 


Lihat pernyataaan anak kecil tak bisa kau percaya 
sepenuhnya... 


Tante Elsa... 
Jangan percaya padaku... 
Dua digit sama seperti yang kau ingat.. 


Praaaaangggg** 


Tangan gadis itu sekarang sepeeri tak dapat bergerak. 
Cangkir berisikan teh manis itu sekarang sudah hancur dan 
serpihannya bertebaran di lantai. Suaranya begitu keras 
terdengar hingga ruang tamu. Wanita paruh baya itu segera 
berlari bergegas menghampiri suara pecahan kaca itu. 


"Nayla... Ada apa?" 
"Astaga.. kau tidak apa-apa?" 


Gadis itu menatap manik mata sesoerang yang ada di 
hadapannnya sekarang tanpa suatu kepercayaan. Bahkan ia 
tak lagi berpikir dua kali dan langsung menanyakannya. 


"Siapa kau sebenarnya?" 


Hai semua!! Meskipun aku jarang buat up rutin tapi semoga 
kalian tetap setia ya baca cerita ini. Makasi banyak. 


Peluk jauh, 
Tiff 


11c. Paket Kehidupan 
"Siapa kau sebenarnya?" 


Gadis itu sama sekali tidak melepaskan pandangannya 
terhadap Elsa saat ini. Wanita paruh baya itu tidak terlalu 
mendengar jelas perkataannya dengan terlihat begitu 
khawatir kaki gadis itu akan terkena serpihan kaca yang 
sudah menyebar di lantai. 


"Nayla, apa maksudmu? Kau tidak apa-apa?" 


"Astaga.... ibu... Nayla." teriak Genta dari ujung ruangan, 
baru saja keluar dari kamar tidurnya. 


Pria itu cukup terbangun oleh suara cangkir yang pecah dan 
langsung melihat apa yang sebenarnya terjadi. Teriakan 
Genta yang cukup terdengar keras membuat Nayla dan 
ibunya mengalihkan pandangan mata mereka ke arah pria 
itu. 


"Apa yang terjadi di sini sekarang?" ujar pria itu sambil 
berjalan pelan beruaha menghindari serpihan kaca. 


"Sepertinya dia tak sengaja melepas cangkirnya." jawab 
wanita paruh baya itu sambil mengambil lap basah dan 
cikrak kecil untuk membereskan kekacauan itu. 


"Ajaklah Nayla ke ruang tamu, ibu akan membersihkan ini." 
ujarnya sambil mulai membungkukkan badannya ke lantai 


"Tidak perlu biar aku saja." ujarnya. 


Nayla yang berusaha mencegah wanita itu dan bermaksud 
untuk membersihkannya sendiri. la merasa bersalah sudah 
membuat kekacauan kecil itu di rumah orang lain. 


"Apa kau terluka?" ujar Genta sambil memegang lengan 
gadis itu dan mencari apakah ada luka serius di kakinya. 


"Tidak aku baik-baik saja, biar aku bantu." 
"Tidak apa Nayla, kau tenangkan saja dirimu dulu." 


Pria itu memegang lengan gadis itu dan membawanya 
sedikit menjauh ke arah ruang tamu. Entah kenapa ia 
melihat Nayla tidak seperti biasanya. Sepertinya kejadian 
tadi bukan dikarenakan kecerobohan yang sering dilakukan 
gadis itu. Wajahnya terlihat sedikit terkejut dan tentu saja ia 
tidak tahu karena apa. 


"Ada apa denganmu ?" 
"ah...Aku hanya sedikit terpeleset." jawab gadis itu pelan. 
"Sepertinya bukan begitu." ujar Genta sedikit ragu. 


Sejak awal, kau selalu berada satu langkah di depanku 
Stella. 


dak 


"Aku minta maaf." 


"Dia sudah menghubungiku tadi, tidak apa aku akan 
memberikan tiket ini pada orang lain." jawab Alex pelan 
sambil merapikan bajunya yang ujungnya sedikit terlipat. 


"Kau begitu kecewa, bukan?" Tanya Stella dengan nada 
yang pelan. Tapi tentu saja ia tidak perlu menanyakan 
pertanyaan bodog itu. 


"Kau tidak perlu merasa bersalah. Aku masih bisa menonton 
pertunjukkan itu bersamamu." 


"Tetap saja, aku mengajak Nayla dengan percaya diri dan 
berakhir seperti ini." 


"Apa Kita tidak perlu pergi ?" 
"Kenapa? Kau tidak ingin pergi juga? " 


"Tidak, hanya saja..." ucapan gadis itu terdengar sedikit 
ragu. 


"Tanpa atau dengan kalian berdua, aku akan tetap pergi, 
karena itu tidak perlu meraa tidak enak padaku." 


"Baiklah kalau begitu bersikap baiklah kepadaku sebagai 
gantinya." 


Di tengah pembicaraan mereka dan saat Alex sedang 
mencari tiket pertunjukkan musik di saku bajunya. Ponsel 
Stella bergetar yang menunjukkan bahwa ada pesan masuk 
untuknya. la melihat nama pengirim pesan Nayla. 


Aku mengingatnya. 


Belum sempat gadis itu mengetikkan jawaban, ponselnya 
kembali bergetar lagi. 


Tenang saja... Aku tidak akan lari kali ini. 


Alex yang menyadari ada perubahan ekspresu pada wajah 
gadis itu seketika bertanya. 
"Ada terjadi sesuatu?" 


"Tidak terjadi apa apa.." elak gadis itu. 


"Lebih kita masuk aku ingin melihat latihan mereka sebelum 
pertunjukkan yang sebenarnya dimulai." 


KKK 


"Selamat atas kemenanganmu." Ucap gadis itu memulai 
pembicaraan. 


"Aku tidak menang Nayla, aku yakin kau tahu itu." Jawab 
pria itu terkekeh pelan sambil menyesap teh hangat yang 
sudah disiapkan ibunya tadi. 


"Juara kedua juga pemenang, kau bahkan mendapat uang 
tunai." 


"Kau benar-benar sudah seperti Stella. Bahkan perkataanmu 
sama sepertinya." 


"Tapi terima kasih..." kata pria itu pelan sambil memandangi 
cangkirnya. 


"Itu lebih baik daripada mereka yang mengatakan bahwa 
aku harus berjuang lagi atau kemampuanku belum 
memenuhi. 


Meskipun hanya sekilas gadis itu dapat melihat garis bibir 
Genta terangkat pelan ke atas membentuk lengkungan 
tipis. 


"Aku menghibur dengan baik, bukan?" Jawab Nayla sedikit 
percaya diri. 


"Makan malam denganku hari ini ?" 


"Aku ada rapat bersama timku hari ini." Kata gadis itu 
sambil menghrla napas 


"Rapat diakhir pekan?" 


"Bu Yeni akan memutuskan apakah ia menerima kami di 
firmanya atau tidak." 


"Kau mengatakan dia menyukai timmu." Sahut pria itu lebih 
seperti bada orang bertanya. 


"Kuharap aku benar-benar mendapatkan pekerjaan ini." 


"Baiklah aku bisa menunggumu..." ujar pria itu 
menganggukkan kepalanya sambil menaruh cangkirnya 
kembali ke meja. 


"Kita bisa makan bersama lain waktu.." 
"Aku tidak mendapat libur sebanyak itu." 


"Jangan berpura-pura sibuk di depanku." Jawab gadis itu 
terkekeh pelan. 


"Itu benar-benar mengenaiku..." 


Pria itu memegang dadanya seolah olah telah tertembak 
oleh peluru tajam. Ekspresi wajahnya ia buat sepertu orang 
yang kesakitan setelah mendengar perkataan Nayla. 


"Tidak apa, aku sudah menunggu hari ini datang. Aku bisa 
menunggu sedikit lagi... " 


"..Katakan saja jam berapa kau selesai nanti." 


Mendengar ucapakan pria itu membuat Nayla terkekeh 
pelan. Entah ide dari mana gadis itu mendekatkan wajahnya 
ke hadapan Genta sekarang. 


"Apa seorang Genta begitu merindukanku ?" 


Genta yang melihat gadis itu yang sedikit mendekat 
padanya membuatnya melakukan hal yang sama. 


"Ya... Dan kurasa itu akan segera membunuhku." 


Baiklah kali ini gadis itu harus mengaku kalah, sepertinya 
wajahnya ingin ia tutup dengan kain tebal. la memalingkan 
pandangannya ke arah lain dan segera ingin beranjak dari 
kursi itu. Namun Genta sudah terlebih dahulu menahan 
lengannya. 


"Jadi kita berkencan sekarang?" 
"Tidak..." 
"Tidak? 


"Kau tidak pernah memintaku jadi kekasihmu." Ujar gadis 
itu pelan sambil melonggarkan tangan Genta yang berada 
di lengannya. 


"Kau benar... tapi- 
Baiklah kepercayaan diri gadis itu sudah kembali. 


"Menyatakan perasaanmu sekarang, di rumah sendiri, sama 
sekali bukanlah cara mengajak seseorang berkencan 
dengan benar, kan? " 


"Kau benar-benar mampu membuatku kalah telak." 
daa 
"Kau terlihat terkejut saat ini." 


"Aku baru pertama kali melihat pertunjukkan seperti ini." 
Ujar Stella yang sedari tadi tak bisa melepaslan 
pandangannya ke arah panggung itu. 


"Penari balet dan pianis itu terlihat begitu serasi." 


"Rumornya mereka adalah sepasang kekasih." Jawab Alex 
dengan menganggukkan kepalanya pelan. 


"Aku mempercayainya." 


Permainan pianonya terdengar begitu menyatu dengan 
gerakan penari balet itu. Stella hanya bisa mengagumi 
betapa profesionalnya mereka berdua. la melihat penari 
perempuan itu melakukan gerakan melompat, berputar 
hingga berlari pelan. 


Aku tidak akan lari kali ini. 


Melihat pesan Nayla yang tadi dikirimnya membuat wajah 
gadis itu sedikit tegang. Tangan kiriya memegang tanganya 
yang satu dan meremasnya pelan. 


Alex melihat gadis itu sangat fokus dengan pertunjukkan 
yang ditampilkan. Tapi kenapa tatapannya seolah tidak 
menuju ke arah pemain yang ada di panggung saat ini. 
Seperti larut dalam pemikirannya sendiri. 


Apakah ada yang salah? 


Pertunjukkan selesai dan diakhiri dengan pabggung yang 
ditutup ileh tirai panjang berwarna merah dan tepuk tangan 
yang meriah dari para penonton. Mereka memilih untuk 
bersantai sebentar di suatu kedai minuman yang berada 
cukup dekat dari lokasi itu. 


"Kenapa menurutku kau sedikit terlihat tidak menikmati 
pertunjukkan ini?" Ujar pria itu sambil menyesap kopi 
pesanannya. 


"Tentu saja aku menikmati, ini pertunjukkan yang 
mengagumkan." Jawab Stella yang sedari tadi hanya 
mengaduk minumannya dengan sedotan. 


"Kau orang seperti itu rupanya." 


"Apa maksudmu?" 
"Aku tidak apa-apa tapi sebenarnya aku begitu hancur... 


" Tidak ada yang terjadi itu berarti mereka bukan orang 
yang dapat aku aja berbicara dengan mudah..." 


"Tapi mengapa?" Ujar pria itu menghela napas berat. 
"Begitu sulit membagi kesulitanmu dengan orang lain?" 


Stella ahirnya menghentikan aktivitasnya yang sedari tadi 
menggerakkan sedotannya dan menundukkan kepalanya 
pelan. 


"Hanya aku tidak menyukainya..." 


"Saat orang memandangku khawatir tapi aku tidak bisa 
melakukan apapun..." 


"Apakah salah saat orang lain mengkhawatirkanmu ?" 


"Aku tidak tumbuh dengan cara seperti itu..." kata gadis itu 
mengadahkan pandangannya menatap pria itu. 


"Aku menghadapinya sendiri dan membuat tameng untuk 
diriku. Aku tidak terbiasa membaginya, aku tak ingin 
mereka terbebani hanya karena mengkhawatirkanku..." 


Perkataan Stella membuat suasana di antara mereka berdua 
mendadak menjadi bungkam. Stella menjadi sedikit 
canggung setelah ia mengatakan tentang dirinya yang 
seperti itu. la hanya sudah terbiasa mandiri dan 
menghadapinya sendiri. 


"Kalau begitu, bagilah semua itu denganku." Kata pria itu 
yang membuat Stella sedikit terkejut. 


"Denganmu? Kenapa aku harus? " 
"Izinkan aku mengkhawatirkanmu..." 


"Dan aku ingin kau tahu bahwa kau sama sekali tidak 
membebani siapa pun." Ujarnya tulus. 


"Apa kau benar-benar ingin mengetahuinya?" Sahut gadis 
itu sambil mengangkat salah satu alisnya. 


"Apa masalahmu serumit itu?" 
"Ini bukan tentangku." 
"Lalu?" 


"Nayla, ini tentangnya." 


Sore, terimakasih kalian yang udah baca cerita ini sampai 
sekarang. Meskipun Tiff updatenya udah gak teratur banget. 
Love u all 


Peluk hangat, 
Tiff 


12a. Penghujung Harapan 


Di kedalaman musim dingin akhirnya aku menemukan 
bahwa ada musim panas yang tak bisa tergantikan di dalam 
diriku 


-Albert Camus- 

"Nayla, ini tentangnya." 

"Nayla? Ada apa dengannya?" 

"Kau semakin menjadi penasaran rupanya." jawab gadis itu. 


Mendengar nama gadis itu, jujur saja membuatnya 
penasaran. Pria itu hanya bisa mengangguk pelan dan 
memperhatikan semua perkataan Stella saat ini. 


"Sepertinya aku tidak perlu menjelaskan bahwa aku dan 
Nayla bukanlah saudara kandung. Kau sudah mengetahui 
itu." Ujar Stella. 


Alex bisa melihat bahwa sepertinya gadis itu sama sekali 
tidak penasaran lagi dari mana ia bisa mengetahui tentang 
cerita itu. Tapi ia juga tidak bermaksud untuk 
mengungkitnya saat ini. 


"Dulu aku yang adalah anak tunggal, menjalani semuanya 
sendiri saat orang tuaku sibuk bekerja. Namun suatu ketika 
ibuku membawa anak perempuan ke rumah dan 
mengatakan bahwa mulai hari itu dia adalah adikku." 


Gadis itu menarik napas panjang dan kemudian 
menghembuskannya pelan. Alex memperhatikannya yang 
sedari tadi hanya menunduk dan memutar sedotan tanpa 
menghabiskan minuamnnya. 


"Kau tidak menyukainya?" 


"Aku menyukainya..." ujar Stella yang akhirnya menaikkan 
kepalan. Alex bisa melihat senyum tipis gadis itu. 


"Aku masih ingat bagaimana aku memamerkannya ke 
semua temanku. Aku merasa tidak sendiri untuk pertama 
kalinya." 


"Kalau begitu, apa masalahnya? Ada sesuatu yang 
menganggumu?" kata pria itu sambil menyesap kopi 
hitamnya. 


"Meski aku menyukainya, aku merasakan sedikit keanehan 
karena ibuku tiba-tiba membawanya. Kau tau, banyak orang 
yang mengatakan bahwa aku cukup pintar untuk anak 
seusiaku waktu itu." 


"Aku rasa kata "cukup" belum bisa menggambarkannya. 
Kepintaranmu benar-benar patut diakui. " bantah Alex pelan 
yang dibalas kekehan pelan gadis itu. 


"Begitukah?" 
"Lantas apa yang kau pikirkan?" 


"Kami bertukar cerita, tentang bagaimana kehidupan kami 
sebelum bertemu satu sama lain. Dia yang kehilangan 
kedua orang tuanya di depan matanya sendiri dan hidup 
dengan tatapan belas kasihan orang lain." 


Sekarang pria itu bisa melihat bahwa hubungan kedua gadis 
itu jauh lebih dekat daripada yang ada dibayangannya. 
Meskipun memiliki latarbelakang yang berbeda, mereka kini 
menjadi satu keluarga yang utuh. 


"Nayla menceritakan bahwa pelaku tabrak lari orangtuanya 
tidak pernah menemuinya secara langsung. Tapi yang 
diingatnya, ada seseorang yang datang ke pemakaman saat 
itu." 


Perkataan Stella semakin membuat Alex penasaran dan ikut 
larut dalam pembicaraan mereka. la mulai bertanya-tanya 
siapakah yang di maksud gadis itu. 


"Siapa?" 


"Entahlah, saat itu aku hanya bisa menganggukkan kepala 
mendengarkan ceritanya. Tapi kemudian kami mengetahui 
bahwa ternyata dia adalah seorang pengacara." 


"Pengacara? Untuk apa ia datang ? Jangan bilang bahwa..." 
jawab Alex. Pria itu menduga pastilah pelaku datang untuk 
membawa uang damai. Itu sudah tidak dapat dielak lagi. 


"Menurutmu untuk apa dia datang?" 
"Apakah mereka berdamai?" 


"Bahkan mereka tidak menuntutnya." jawab Stella yang 
sedikit mengejutkan pikiran Alex. 


"Atau... Pelaku itu takut bahwa Nayla akan melaporkannya 
Ke pihak kepolisian." tambahnya. 


"Tidak ada saksi di tempat kejadian. Dan kesaksian Nayla 
bukanlah bukti yang kuat untuk bisa membuat hukum 
menjeratnya." 


Kalau semua perkataan Stella tepat, lantas apa yang 
membuat pelaku itu mengirim pengacara unuk 
mewakilinya? Hanya itu yang sekarang pria itu pikirkan 
dibenaknya. 


"Tetap saja..." 


"Kau tahu? Pengacara tidak cukup bodoh menyia-nyiakan 
waktunya untuk menangani kasus yang bahkan tidak bisa 
sampai ke pengadilan." Nada bicara gadis itu menjadi lebih 
pelan. 


"Kalau begitu, kenapa ia menyuruh pengacaranya datang 
waktu itu?" tanya Alex memberanikan diri. 


"Rasa bersalah." 


"Apa?" batin Alex. Bagaimana bisa ia berbicara seolah-olah 
mengetahui dengan benar isi pikiran dari sang pelaku. 


"Saat seseorang mengetahui sebuah kebenaran dan 
mengungkapkannya mungkin seorang musuh akan 
menikamnya untuk menghentikannya... 


"... Namun saat seseorang mengetahui sebuah kebenaran 
dan tidak berani mengatakan apapun, ia tidak akan 
ditangan musuhnya." 


"a akan mati secara perlahan oleh rasa bersalahnya." 
ujarnya. 


Alex akhirnya melihat gadis itu meminum minuman yang 
dipesannya. Sepertinya pembicaraan mereka akan sampai 
pada ujungnya. 


"Sekarang apa yang ingin kau lakukan? Mencari 
pelakunya?" 


"Setelah sekian tahun berlalu? Atau kau sebenarnya.... 
sudah mengetahui siapa dia..." 


"Aku hanya akan menunggu..." jawab Stella sambil menatap 
mata hitam pria itu. 


"Apa maksudmu?" 


"Dia yang memulai permainan ini maka ia harus 
mengakhirinya sendiri..." 


"Tapi jika ia tak mengerti cara menghentikannya..." 


"Aku yang akan membuatnya berhenti." 


aaa 


"Dia akan menerima kita bekerja di sini, bukan?" kata Audy 
yang sedari tadi tak dapat menenangkan dirinya. 


"Kurasa kinerja kita cukup memuaskan. Bukankah begitu?" 
jawab Nayla yang sebenarnya berusaha untuk 
memenangkan dan menghibur diri saja. Ia mengetahui 
kinerja mereka saat awal pertama bekerja di firma itu bisa 
dikatakan cukup buruk. 


"Sepertinya sebaliknya, kita bahkan gagal saat proyek 
pertama." sahut Rendy sambil mengangguk-anggukan 
kepalanya pelan. 


Sesaat ia menolehkan wajahnya ke arah dua rekannya itu 
dan mendapati tatapan mereka yang seketika begitu tajam 
terhadapnya. 


"Kenapa kalian menatapku seperti itu?" 


"Kau tidak paham situasi sekarang?" Tanya Audy yang 
tersenyum dengan terpaksa. 


"Maafkan aku..." 


Di sela-sela mereka yang menggelengkan kepala karena 
perkataan Rendy. Ketiga sedikit terkejut melihat Ibu Yeny 
yang entah sejak kapan berdiri di hadapan mereka dengan 
membawa beberapa berkas. Melihatnya saja bisa 
menggambarkan betapa sibuknya ia hari ini. 


"Kenapa terlihat begitu kaku? Tidak seperti biasa." Tanya 
wanita itu sambil terkekeh pelan. 


"Kami selalu bersikap seperti ini." jawab Audy yang 
berusaha menahan getaran kakinya. 


"Apakah aku harus langsung saja, waktuku tidak banyak." 
jawab wanita itu sambil menaikkan salah satu alisnya yang 
dibalas anggukkan ketiganya. 


"Apa kalian memiliki pilihan selain firma ini? Seperti 
cadangan?" 


Pandangan wanita itu masih berikukuh pada berkas yang 
ditatanya di meja. Menmbuka bolpoin hitamnya dan 
membubuhi tanda tangan di sebuah kertas putih. 


"Cadangan?" jawab Rendy pelan. la memandangan kedua 
rekannya dan mendapati bahwa mereka memang tidak 
memilikinya. 


"Tidak..." 
"Kalian cukup berani rupanya..." 


"Baguslah bila begitu. Kalian bisa terus bekerja di firma ini 
tanpa memikirkan untuk berpindah." tambah wanita paruh 
baya itu. 


"I-tu berarti kita di-teri-ma?" 


Kemudian wanita itu berdiri dan terkekeh pelan melihat 
ekspresi ketiganya yang terkejut namun tak bisa 
menyembunyikan rasa bahagia mereka. Itu semua terlihat 
begitu jelas. Wanita paruh baya itu melihat jam di tangan 
kanannya dan menghela napas sejenak. 


"Aku tidak ada waktu untuk malam ini. Lain kali aku akan 
bergabung dengan kalian untuk merayakannya." 


"Kami akan bekerja sebaik mungkin." Ketiganya serentak 
berdiri dan menjabat tangan wanita itu sebagai tanda 
terima kasih. 


"Nikmatilah makan malam kalian. Sampai jumpa besok." 


Selepas kepergian wanita itu, mereka seperti anak kecil 
yang baru saja diberikan permen. Meloncat kegirangan dan 
berteriak penuh semangat. Mereka sudah berada di jalanan 
kantor dan memilih tempat mana yang ingin mereka tuju. 


"Akan ke mana kita makan malam kali ini?" 


Bayangan Nayla tentang makan malam mereka sedikit 
terganggu dengan getaran ponsel miliknya. Sebuah pesan 
masuk. 


Kapan kau akan selesai? Aku menunggu... 


Garis bibir gadis itu terangkat pelan dan dengan cepat 
mengirimkan sebuah balasan. 


Sekarang. 
"Apa kita makan daging atau seafood saja?" 


"Maaf, aku ada janji malam ini, kalian makan malam berdua 
saja kali ini." jawab gadis itu yang masih sibuk melihat 


ponsel miliknya. 
"Janji? Bagaimana kau bisa meninggalkan kita begitu saja?" 


Seperti Nayla sudah tidak mendengarkan perkataan kedua 
rekannya sekarang. la mengadahkan wajahnya dan melihat 
sebuah mobil yang tidak asing lagi. Pria itu sudah sampai 
dan ia tidak menyangka akan secepat ini. 


"Dia sudah sampai? Aku pergi dulu..." sambil menepuk 
kedua pundak temannya itu. 


"Nayla...Lupakan saja. Ayo pergi." 
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"Kau sudah sampai? Secepat ini?" kata gadis itu sambil 
melepaskan tas selempang kecilnya. 


"Aku mengelilingi kota. Seperti membuang bensin?" jawab 
pria itu sambil menaikkan pundaknya yang dibalas kekehan 
pelan Nayla. 


"Dasar..." 


"Makan malam di mana kita malam ini?" tanya pria itu 
sambil menepuk pelan pegangan stir mobilnya pelan. 


"Makan malam? Mari kita pergi ke kedai soto ayam dekat 
taman kota." 


"Soto ayam?" Sahut Genta yang hanya memiringkan 
kepalanya namun pandangannya tetap fokus pada jalanan. 


"Kenapa? Bukankah kau juga menyukainya? Atau mungkin 
tidak..." 


"Aku baru saja memenangkan uang tunai. Aku bisa 
membawa ke restoran hotel bintang lima saat ini, dan kau 
hanya ingin makan soto ayam?" jawab pria itu sambil 
menganggukkan kepalanya. 


"Aku tidak ingin kau bangkrut terlalu awal..." Gadis itu 
terlihat menata kembali rambutnya dan mengeluarkan ikat 
rambut kecil dari dalam sakunya. la mengikat rambutnya 
dan memandang ke cermin kecil yang ada di mobil itu. 


"Pria harus memiliki tabungan banyak untuk menikah 
nanti." tambahnya. 


"Benar, aku akan mengumpulkan uang yang banyak. Apa 
yang kau inginkan? Pulau pribadi?" 


"Kau akan memberikannya bila aku meminta?" 


"Tidak... bahkan meskipun aku menjual ginjalku, aku tidak 
bisa membelinya." jawab pria memasang raut sedihnya dan 
menepuk pelan dadanya dengan tangan kanannya sambil 
kepalanya yang terangguk pelan. 


"Mengemudi saja yang benar." jawab gadis itu menghela 
napas. 


Bisa dikatakan kedai itu cukup kecil dan itu bukan pertama 
kalinya ke sana. Rasanya yang khas membuatnya cukup 
terkenal di kalangan anak muda. Apalagi saat malam 
minggu, menjadi semakin ramai pelanggan. Seteleh 
menghabiskan makanan yang mereka pesan, keduanya 
berjalan-jalan mengelilingi taman yang ada di dekat sana 
untuk sekedar menikmati angin malam. 


"Tanganmu terlihat kecil dibandingkan tanganku." kata pria 
itu mengangkat tangan Nayla sedikit ke atas. 


"Begitukah? Bahkan dengan tangan kecil ini, cukup 
membantuku melalui banyak hal." Jawab gadis itu 
memperhatikan tangan kecilnya. 


"Mau memutari taman ini sekali lagi?" 


Pria itu memilih menautkan tangannya dengan tangan 
mungil gadis itu. Genggaman tangannya terasa begitu 
hangat. Keduanya berjalan pelan untuk mengelilingi taman 
itu sekali lagi. Sekali lagi. 


"Pasti begitu sulit, bukan?" 
"Tentang ibumu? Dan foto yang ada di ruang tamu itu?" 


"Aku tidak tahu harus berkata apa dan apa yang harus 
kulakukan saat ini." jawab pria itu menundukkan kepalanya. 


"Karena ingatanku masih kabur, satu-satunya cara adalah 
menanyakannya secara langsung." 


"Entah benar dia atau bukan, yang kubutuhkan adalah 
penjelasan atas semua ini...." 


"Kenapa terus bersembunyi? Kenapa mengirim surat 
permintaan maaf setiap tahun? Dan kenapa dia seakan tak 
ingin aku melupakannya?" 


"Maaf..." Keduanya menghentikan langkah mereka dan pria 
itu measih menundukkan kepalanya. 


"Kenapa? Kau juga melakukan sesuatu yang salah?" 


"Tanganmu yang begitu besar selalu membantu tangan 
kecilku selama ini." jawab gadis itu memandangi tangan 
Genta yang terasa hangat di tengah udara dingin Jogjakarta 
malam itu. 


"Aku percaya padamu..." tambah gadis itu. 


"Genta kau... Aku tidak menganggapmu sebagai anak dari 
pelaku yang selama ini kucari. Awalnya aku berpikir 
demikian, tapi aku tahu bahwa aku tidak bisa lari dan 
berharap seseorang menyelesaikan ini semua untukku." 


"Aku seperti berada dalam pilihan yang begitu sulit." 


"Aku ingin marah tapi entah pada siapa. Aku ingin menangis 
tapi tak tahu entah untuk apa. Karena merasa dikhianati? 
Atau karena kebenarannya tidak seperti yang kuinginkan?" 


"Kenapa begitu sulit bagiku untuk melihatmu? Apakah bila 
kau orang lain, aku tidak akan merasakah hal seperti ini?" 


"Maaf." 


Hanya itu yang bisa dikatakannya saat itu. Pria itu 
mengelurkan tangannya dan membawa gadis itu dalam 
dekapannya. Setidaknya malam itu ia ingin Nayla 
melupakan segalanya. 


"Aku benar-benar berharap, ini hanyalah mimpi." 
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Apapun yang kalian lakuin semangat terus ya dan makasi 
udah mampir ! 


Salam hangat, 


Tiff 


12b. Penghujung Harapan 
"Kau sudah bangun?" 


Wanita itu masih membenarkan ikatan celemek yang 
melekat di bajunya. Pandangannya tertuju pada Genta yang 
masih terlihat berantakan dengan rambutnya yang sudah 
tidak berbentuk." 


"Memang ini terlihat berlebihan, tapi kita belum merayakan 
kemenanganmu kemarin." 


Elsa tersenyum tipis sambil memperlihatkan hidangan yang 
sudah ia sajikan di meja makan. Genta langsung menarik 
kursi dan tak menyangka bahwa pagi hari akan disambut 
makanan sebanyak ini. Mie goreng, sup ayam, rendang, 
seperti akan kedatangan tamu. 


"Ibu tidak perlu repot-repot seperti ini." ucap Genta yang 
menancapkan garpunya ke potongan apel yang sudah ada 
di mangkuk kecil di hadapannya. 


"Seorang atlet juga membutuhkan asupan nutrisi." 


"Kami memiliki ahli gizi di pusat pelatihan." jawabnya 
sambil terkekeh pelan. 


"Benar juga, tapi tentu saja kau akan merindukan masakan 
rumah." Wanita patuh baya itu berjalan ke arah kulkas 
mengambil air dingin dan gelas. 


"Ibu..." sahut Genta ragu. la melettkan kembali garpunya 
didekat mangkuk deng menelan ludah untuk 
menghilangkan kegugupannya. 


"Mungkin pertanyaanku terkesan tiba-tiba." 


"Kenapa dulu ibu memutuskan menjual mobil panther 
merah kita?" 


Kali ini Genta mengambil langkahnya. Hanya ini yang bisa 
ia lakukan untuk mendapatkan kebenaran atas semua ini. 
Entah apa yang dikatakan Stella benar atau mungkin ada 
rahasia lain yang tak ia ketahui. 


"Panther? " 


" Ah.. Bukankah itu sudah terlihat usang dan ayahmu juga 
memutuskan untuk membeli mobil yang baru untuk 
pertama kalinya." ujar wanita itu setelah mengingat kembali 
bagaimana rupa mobil merah itu. 


"Begitu rupanya." 


"Ada apa tiba-tiba mengungkit masa lalu?" tanya Elsa yang 
sambil memberikan gelas berisi air mineral pada pria itu. 


"Apakah... Ibu pernah terlibat dalam suatu kecelakaan?" kali 
ini pria itu memberanikan dirinya untuk menatap mata 
wanita itu lebih dalam. 


"Kecelakaan apa yang kau maksudkan?" Dan entah sejak 
kapan pembicaraan ini terdengar lebih serius dari beberapa 
menit sebelumnya. 


"Kenapa ibu berhenti menjadi pengacara?" 


"Kenapa aku menanyakan ini?" ujar pria itu dengan sangat 
pelan namun sepertinya ibunya itu masih mendengar 
perkatannya. 


"Sepertinya kau sedang menyelidikiku rupanya." jawab 
wanita itu sambil menghela napas berat. 


"Menanyakan pertanyaan seperti itu pada ibumu yang 
merupakan orang hukum, bukankah terlalu jelas?" 


"Aku sudah putus aja. Dan hanya ini yang bisa kulakukan." 
jawabnya. 


"Bukan ibu....'sahut wanita itu dan menarik napas pelan. 


"Bukan aku orang yang kau cari..." 
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"Kau sudah bangun?" 


Gadis itu masih mengucek matanya pelan dan mendapati 
Stella sudah berdiri di hadapannya. la memandanginya dari 
atas kepala hingga ujung kakinya. Bukankah hari ini 
Minggu? Bahkan gadis itu terlihat sudah begitu rapi di pagi 
hari ini. 


"Apa yang terjadi antara kau dengan Genta? Kudengar 
kalian makan malam bersama kemarin." tanya Stella sambil 
menawarkan susu putih hangat kepada gadis itu. 


"Kau sendiri apa tidak ada yang terjadi antara kau dan Alex? 
Kalian terlihat lebih dekat." kata Nayla sambil mengambil 
gelas yang diulurkan oleh Stella. 


"Apa yang kau bicarakan?" jawab Stella terkekeh pelan 
mendengar perkataan Nayla. 


"Stella.. Aku..." kata Gadis itu yang masih memegang gelas 
hangat itu dengan kedua tangannya. 


"Aku sudah membuat keputusan." jawab gadis itu tegas 
sambil meneguk pelan minumannya. Stella memandanginya 


namun tak mengerti keputusan seperti apa yang sedang 
direncanakannya. 


"Aku berniat menanyakan pada Tante Elsa secara langsung." 
gadis itu menatap mata Stella lebih dalam. 


"Aku tidak bisa berdiam diri sepertj ini dan terus berdiri di 
belakangmu." tambahnya lagi sambil mengetuk-etuk gelas 
kaca itu dengan kukunya. 


"Aku harus mengungkap kebenaran yang seharusnya 
kuketahui." 


"Kau yakin?" jawab Stella yang menundukkan sedikit 
kepalanya. 


"Mungkin ini akan menyakitkan tapi bukankah sudah 
kukatakan aku tidak akan lari lagi? Aku pasti bisa, aku akan 
menghadapinya." 


Gadis itu berjalan pelan mendekati Stella dan tersenyum 
ringan. la menempatkan kedua tangannya di pundak gadis 
itu dan menatapnya hangat. 


"Terima kasih Stella, karena berada di pihakku selama ini." 


"Tentu saja." Tubuh gadis itu hanya terdiam mendengar 
perkataan dari Nayla. Tangannya mengepal dengan kuat 
dan menghela napas pelan. 


"Kau ada waktu luang hari ini?" tambah Stella sambil 
melepaskan tangan Nayla yang ada di atas pundaknya. 


"Kau ingin mengajakku ke suatu tempat?" kata gadis itu 
sambil mengangkat salah satu alisnya. 


"Aku hanya ingin berkeliling saja, aku cukup penat 
belakangan ini." 


"Lagipula kau akan berperang besok. Nikmatilah hari ini." 


Mendengar pekataan Stella membuat Nayla menghela 
napas berat. Jika yang dikatakannya perang adalah 
mempersiapkan mentalnya mungkin itu benar. 


"Kau benar. Apa yang harus kita laukuan. Kemana kita kali 
ini?" 


"Haruskah kita berjalan ngitari Malioboro saja?" jawab Stella 
pelan 


Sepertinya berjalan di Malioboro dan menikmati kuliner di 
sana bukanlah ide yang buruk untuk melepaskan penat 
yang sudah membebani pundak. 


"Baiklah, mari kita lakukan." 


"Ajaklah Genta kalau begitu. Akan lebih mengasikkan bila 
kita bersama." jawab Stella sambil mencari ikat rambut di 
sakunya. 


"Lebih mengasikkan atau karena kita mendapatkan 
tumpangan gratis?" jawab gadis itu terkekeh pelan. 


"Aku lebih menyukai alasan yang kedua." 

"Baiklah bagaimana bila mengajak Alex juga?" sahut Nayla 
"Alex?" 

"Aku pernah mengatakan akan ikut pergi waktu itu." 


Benar karena ketidakhadirannya saat itu Stella dan Alex 
yang pergi berdua menonton pertunjukkan musik yang 


semula ingin ia hadiri juga. Namun pergi bersama-sama 
sepertinya akan lebih terasa menyenangkan. 


"Anggap aja sebagai permintaan maaf?" 
"Akan kusampaikan padanya." 
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"Nayla me-ngajak-ku pergi bersama?" 


"Cukup katakan kau akan datang atau tidak." jawab Stella 
yang terkekeh pelan mendengar suara riang pria itu. 


"Tentu saja, aku sama sekali tidak ada rencana di hari 
Minggu ini." 


"Baguslah kalau begitu." 

"Bagaimana jika pergi dengan mobilku?" 

"Jika kau tidak keberatan, kami tidak apa apa." 

"Kalau begitu sekitar jam berapa aku harus sudah sampai?" 
hook 

"Dia menawarkan diri? Tiba-tiba?" 


"Aku juga tidak mengerti dan hanya mengiyakannya." jawab 
Stella pelan. 


"Baiklah, akhirnya aku merasakan hari libur." 


Dari arah berlawanan terlihat sorot lampu mobil yang 
menyilaukan. Pintunya terbuka, dan pria itu segera turun 
dari sana menuju ke arah mereka. Pakaian yang santai dan 
sangat cocok di hari yang terik ini. 


"Dia sudah sampai.." 


"Maaf bila aku membuat kalian menunggu." sahut pria itu 
sambil memegang tengkuk lehernya. 


"Tidak, kami bahkan belum berdiri lama." jawab Nayla 
sambil menganggukkan kepalanya. 


"Kemana kita akan pergi kali ini?" 
"Malioboro." 


Ketiganya berjalan pelan memasuki mobil itu dengan kedua 
gadis itu berada di bagian tengah. Mungkin dari kejauhan 
terlihat seperti dua orang gadis yang pergi dengan supir 
mereka. Alex merasa sedikit heran kenapa tidak ada salah 
satu dari mereka yang duduk di bagian depan. 


"Sebenarnya, Genta juga akan pergi bersama kita dan dia 
masih di tempat pelatihan..." kata Stella pelan yang 
membuat Alex mengerti sekarang. 


"Bisakah kita ke sana terlebih dulu? 
"Tentu saja, mungkin kalian bisa menunjukkan arahnya." 


Jaraknya memang tidaklah begitu jauh mungkin 
membutuhkan waktu sekitar lima belas menit untuk sampai 
ke sana. Jujur saja ini pertama kali pria itu pergi ke tempat 
pelatihan renang. Arahan dari dua gadis itu cukup 
membantunya. 


Untung saja, jalanan tidak terlalu padat jadi mereka bisa 
sampai tanpa harus terlalu lama berada di jalanan. Saat 
mereka sampai ternyata Genta tidak berada di depan. 
Petugas di sana mengarahkan mereka untuk masuk dan 
bermaksud mengantarkan mereka. 


"Genta.." panggil gadis itu melihat Genta yang habis 
berbincang dengan seseorang di sana. 


"Ini untuk pertama kalinya aku masuk ke tempat seperti ini." 
jawab Alex yang melihat kolam renang yang luas di 
hadapannya. 


"Tentu saja kau pianis." jawab Nayla terkekeh pelan. 


"Maaf, aku ada sedikit perbincangan dengan pelatihku." 
jawab pria menghampiri mereka yang terlihat sudah 
menunggunya. 


"Tidak masalah, kami mengerti." jawab Stella. 


Alex yang melihat kedatangan Genta, mendekat dan 
mengulurkan tangan kanannya. 


"Aku belum mengucapkan selamat atas kemenanganmu. Itu 
mengagumkan. Aku sudah melihatnya di koran harian pagi." 


Mendengar perkataan Alex, pria itu segera menjabat uluran 
tangannya dan memegang tengkuk lehernya. la merasa 
sedikit malu mendengar pujiannya. 


"Terima kasih. Kudengar kau pianis yang hebat, aku harap 
kau tak keberatan mengundangku satu hari ini." 


"Tentu saja." 


"Sebenarnya ini masih rencana, tapi aku akan mengadakan 
pertunjukkan musik tunggal dan aku sebagai pianis utama." 


Pertunjukkan itu diharapkan akan berlangsung mungkin 
dalam waktu dekat tapi masih dalam rencana. Mendengar 
perkataan Alex, ketiga orang yang berada disampingnya itu 
langsung menatapnya dengan kagum. 


"Benarkah? Selamat bila begitu, kami akan menantikan 
undangannya." 


"Terlalu dini untuk mengatakannya tapi terima kasih atas 
dukungannya." ujar pria itu sambil tersenyum ringan. 


"Nayla juga berhasil diterima di firma itu, sepertinya kita 
harus merayakan ini semua." kata Genta sambil meyenggol 
lengan gadis itu. 


"Kau diterima?" tanya Stella memastikan. Gadis itu memang 
belum sempat bertanya kemarin dan melupakan 
kesempatan bertanya pagi hari tadi. 


"Begitulah, sepertinya mereka akan rugi tidak menerima 
kami." 


Perkataan Nayla membuat Stella terkekeh pelan mengingat 
bagaimana gadis itu sebelum berangkat kemarin begitu 
gugup dengan keputusan yang akan di terimanya nanti. 
Mendengar perkataan mereka bertiga yang membicarakan 
bagaimana keberhasilan masing-masing membuat gadis itu 
tersenyum tipis. 


"Sepertinya tasku tertinggal di ruangan Pak Bagas, aku akan 
mengambilnya dan segera kembali." kata pria itu sedari 
menyadari bahwa tangannya kosong tanpa membawa 
apapun. 


"Bolehkah aku ikut, aku ingin melihat ke sekeliling." tanya 
Nayla yang masih penasaran apa aja yang ada di dalam 
tempat ini. 


"Tentu saja." 


Keduanya mulai berjalan meninggalkan Stella dan Alex di 
sana. Terlihat Nayla yang memandangi keseliling sebagai 


sesuatu yang baru. Dan sekarang hanya tinggal mereka dua 
tanpa saling berbicara kepada masing-masing. 


"Aku tidak membayangkan tempat ini akan begitu luas." 
kata pria itu membuka pembicaraan 


"Mungkin tangan mereka akan sangat keriput karena terlalu 
lama berada dalam air, benarkan-" perkataan Alex terhenti 
setelah ia membalikkan badannya dan mendapati bahwa 
wajah Stella tidak seperti saat Nayla dan Genta ada di sini. 


"Ada apa?" 


Perkataan dari Alex seketika membuat lamunan Stella 
terbubarkan. la segera mengedipkan matanya berulang kali 
sambil kepalanya yang diadahkannya keatas dengan 
pandangannya yang berusaha mengindari tatapan pria itu. 


"Mau berkeliling juga? Sepertinya- 


"Kenapa matamu terlihat bekaca-kaca?" jawab Alex yang 
mencekal tangan gadis itu yang terlihat berusaha untuk 
berjalan menghindarinya. 


"Apa maksudmu?" Ada apa dengan diriku? Gadis itu segera 
membalikkan badannya dna mengipasi kedua matanya 
dengan tangan kirinya sendiri 


"Apa ada sesuatu yang salah?" Pria itu berjalan dan 
sekarang sudah berada di depan gadis itu dan menurunkan 
tangan gadis itu yang masih terus ngipasi matanya." 


"Kukira aku akan dengan mudah melupakannya, tapi 
ternyata aku tidak bisa menahannya." jawab Stella pelan 


"Kenapa aku terdengar begitu menyedihkan seperti ini." 
tambahnya sambil menghela napas. 


"Lupakan saja, anggap saja kau tidak melihat apapun." 
sahut Stella singkat dan melangkahkan kakinya ke arah 
yang berlawanan dengan pria itu. 


"Memangnya kenapa?" 


"Jadilah apapun yang kau mau tanpa melihat pandangan 
orang lain." jawab Alex yang mengikuti langkah gadis itu. 


"Perkataan mereka tak bisa menambah sejengkal hidupmu." 


Perkataan Alex membuat gadis itu membalikkan tubuhnya 
dan melihat tatapan pria itu yang menatapnya dengan 
serius. 


"Begitukah?" jawab gadis itu memberanikan diri untuk 
melangkah mendekat. 


"Kalau begitu, bolehkah sekali saja..." 
"Aku ingin bersikap begitu egois?" 


"Benar, jadilah egois untuk dirimu sendiri." jawab pria itu 
menurunkan pundahnya dan menganggukkan kepalanya 
pelan. 


"Kalau begitu, Alex.." Stella kembali melangkah lebih dekat 
dan sekarang karak mereka hanya seangkah saja. Gadis itu 
menundukkan kepalanya. 


"Aku membencimu..." 


"Aku sangat membencimu..." 


"Nayla juga. Aku membencinya." 


| 


Pagi, siang, malem, kalian lagi baca ini jam berapa aja 
kukasih salam deh. Makasi ya udah nyempetin mampir ke 
sini. Semangat terus juga buat kalian 


Salam, 


Tiff 


12c. Penghujung Harapan 


"Ada apa dengan wajahmu? Cerah sekali.." tanya gadis itu 
menghapiri Stella yang sudah duduk manis di sofa dengan 
raut muka yang dapat menggambarkan perasaannya saat 
ini. 


"Coba kau tebak." 
"Mungkinkah-" 


Nayla menduga bahwa pasti Stella sudah menerima 
pengumuman penerimaan universitas negeri itu. Jujur saja 
Nayla tidak seberani Stella yang hanya mengambil satu 
pilihan mata jurusan saja. Tapi dengan kemampuan 
akademik yang dimiliki gadis itu seperti tidak diragukan 
lagi. 


"Luar bisa, kau bahkan diterima tanpa tes." sahut Nayla 
yang masih takjub melihat hasil pengumuman itu. 


"Bahkan aku harus mengikuti kursus ektra untuk SBMPTN 
nanti. Aku sungguh iri dengan otak cerdasmu." tambah 
gadis itu. 


Nayla baru baru saja mendaftarkan dirinya ke salah satu 
bimbel yang sudah terkenal di daerahnya. Meskipun banyak 
yang mengatakan bahwa lulusan bimbel tersebut sudah 
banyak yang terbukti diterima di universitas yang mereka 
inginkan, namun sepertinya itu tidak mudah baginya. 


"Jika kau berusaha pasti kau akan mendapatkannya." jawab 
Stella sambil menepuk pundak saudaranya pelan. 


"Tentu saja, aku belum memulai apapun." 


"Sedang apa kalian? Apa yang kalian perbincangkan? 
Bolehkah aku ikut bergabung?" jawab wanita paruh baya itu 
yang enath sejak kapan sudah duduk di salah satu sofa kecil 
yang ada di dekat mereka. 


"Dia mendapat pengumuman penerimaan dari Universitas 
Gajah Mada. Tanpa tes." jawab Nayla dengan nada bangga 
seakan dia yang mendapatkan pengumuman itu. 


"Jurusan apa yang kau ambil?" 
"Hukum." jawab Stella singkat. 


Jawaban gadis itu seketika merubah raut wajah Ghea yang 
sedari tadi penasaran dnegan perbincangan mereka. Nayla 
memandangi wanita paruh baya itu sedikit kebingungan 
kenapa suasana menjadi diam seperti ini. 


"Kenapa Mama menatapnya seperti itu?" 


"Bukankah kita sudah membicarakan ini kemarin Stella? 
Bahwa kau akan mengambil jurusan kedokteran seperti 
papamu?" 


"Sepertinya aku tidak mengatakan bahwa aku setuju untuk 
melakukannya." jawab Stella yang akhirnya angkat bicara 
dan menatap manik mata ibunya dengan sungguh-sungguh. 


“Stella, kau.." 


"Kenapa kau seperti ini lagi? Bukankah aku sudah 
mengatakan kau tidak cocok untuk memilih jurusan itu." 


Wanita itu kemudian berdiri pelan dan menghela napas 
berat. Kesabarannya sudah semakin lama terkikis 
mendengar perkataan putrinya sendiri. la menginginkan 
Stella menjadi penerus suaminya, apalagi dilihatnya Stella 


adalah gadis yang cerdas yang dirasanya cocok untuk 
melakuakan pekerjaan itu. 


Melihat keinginan Stella yang ingin menekuni bidang hukum 
dan menjadi seoang pengacara sedikit membuat wanita itu 
gelisah dengan jalan yang akan ditempuh putinya nanti. 
Melihat berbagai pengalaman yang sudah ia saksikan 
sendiri membuatnya melarang keras keinginan Stella. 


Nayla merasa ini tidak adil bila ibunya melarang Stella 
dengan alasan yang tidak sesuai dengan nalurinya. Gadis 
itu ikut berdiri dan membelanya. 


"Mama, bukankah ini tidak adil? Sedari dulu Stella ingin-" 
Gadis itu menggenggam tangan Nayla dengan erat dan 
menahannya dibelakang tubuhnya. 


"Apakah aku harus menuruti obsesimu? Padahal ini adalah 
hidupku?" Semakin lama Stella merasa ia tidak bisa diam 
seperti ini saja. 


"Aku melakukan ini untuk hidupmu. Seorang ibu mengenal 
anaknya lebih dari siapapun termasuk anak itu sendiri." 


"Aku boleh memilih jurusan sesuai keinginanku, kenapa 
Stella tidak?" sahut Nayla yang kembali membela Stella di 
depan ibunya. 


"Aku juga ingin melakukan sesuatu yang kumau. Tapi 
sepertinya keinginan kita begitu bertentangan,bukan?" kata 
gadis itu yang mulai merendahkan nada biacaranya. Baiklah 
ia rasa sudah cukup sampai di sini pertikaian ini terjadi. 


"Tapi kenapa? Kenapa aku tidak akan bisa melawanmu?" 
tambahnya pelan. 


“Stella.." 


Tidak ,Nayla merasa ini tidak benar jika Stella merelakan 
semuanya begitu saja. Mimpinya yang selama ini ia 
harapkan tidak boleh berakhir seperti ini. Namun gadis itu 
merasakan genggaman Stella yang semakin erat. Gadis itu 
menyuruhnya untuk tetam berdiam diri. 


"Baiklah kalau begitu, tapi aku hanya ingin mama 
mengingat satu hal." 


"Bahwa apa yang aku jalani nanti, itu bukan mimpi yang 
kuinginkan. Itu adalah mimpi mama." 


"Jika saat itu datang dan aku menyesali semuanya..." Ia 
menyeringai dan menggelengkan kepalanya pelan. 


"Tidak, aku tidak akan menyesalinya." 
"Aku tidak ingin menyesali apapun. " 


"Karena itu lihatlah aku nanti, kuharap aku tak melakukan 
sesuatu yang membuatmu menyesal." 


daa 

"Aku membencimu." 

"Aku sangat membencimu, Alex" 
"Nayla..Aku juga membencinya." 
"Aku membenci Genta." 

"Aku membenci kalian semua." 


Gadis itu tetap menundukkan kepalanya dan jari tangannya 
terkepal kuat. Alex melangkahkan kakinya perlahan 
mendekat. la menyentuh pundak gadis itu dan menepuknya 
pelan. 


"Kenapa kau membenci kami? Kesalahan apa yang kami 
lakukan?" Nada biacaranya terdengar halus membuat Stella 
perlahan mengadahkan wajahnya menatap pria itu. 


"Tidak. ...Aku membenci diriku sendiri." jawabnya dengan 
menggelengkan kepalanya dan mengalihkan pandangannya 
ke sekitar. 


"Sudah empat tahun, kukira aku akan merelakannya tapi 
apa yang kulakukan sekarang?" 


"Kau benar, aku seperti menipu diriku sendiri." 
"Kalian tidak melakukan kesalahan apapun." 
"Aku hanya membenci diriku sendiri." 


la tidak mengerti arti perkataan gadis di hadapannya itu 
sekarang, namun ada satu hal yang pasti. la terlihat begitu 
rapuh di dalam tak peduli seberapa kuat yang membuat 
dinding tebal untuk melindunginya. Pria itu mendekapnya 
dan menepuk pelan punggungnya. 


"Ada apa?" 

"Aku tidak ingin menjadi seorang dokter." 
"Aku tak ingin menjadi gadis yang kuat." 
"Aku tak ingin menjadi gadis yang penurut." 
"Aku bukan orang yang sebaik itu." 


"Aku.." Semakin lama mata gadis itu mulai sembab dan 
suaranya mulai terdengar serak, namun ia berusaha keras 
menahannya. 


"Aku ingin seperti kalian, menjalani mimpi yang kalian 
inginkan. Aku bahkan belum sempat memperjuangkannya 
tapi langung merelakannya." 


"Aku tidak sekuat yang mereka lihat. Tapi kenapa aku 
berusaha menjadi yang mereka inginkan?" 


"Siapa yang mengatakan kau gadis yang kuat?" tukas ptia 
itu sambil menatapnya. 


"Katakan padaku, aku akan menghajar mereka." tambahnya 
lagi. 


"Dasar pria gila." gadis itu terkekeh dan melepaskan 
dekapannya. la mengedip-edipkan kedua matanya sambil 
menatap ke atas agar tak ada air mata yang terjatuh ke 


pipinya. 


"Benar, kau harus menjadi sedikit gila untuk mengatasi ini." 
jawab pria itu yang ikut tertawa melihat suasana hati Stella 
yang sudah mulai berubah. Alex menarik tangan kanan 
gadis itu pelan dan memeluknya dengan erat. Gadis itu 
cukup terkejut dan tak siap dengan tindakkannya yang 
terkesan tiba-tiba. 


"Keluarkan semua yang selama ini kau ingin katakan." 


"Setidaknya saat bersamaku, aku tidak perlu berpura-pura 
menjadi orang lain." 


"Tapi Stella.." 
"Kau sudah melakukannya semua dengan baik. " 


KKK 


"Kenapa kau berhenti? Ada sesuatu yang terjatuh?" 


"Tidak..Aku hanya.. Tali sepatu." 


"Tali sepatuku tadi terlepas." 


KKK 


Setelah berjam-jam menikmati kuliner di jalanan Malioboro, 
sekarang para gadis itu sudah meluruskan kakinya 
mengusir penat. Hari ini mungkin tidak akan datang untuk 
kedua kalinya. Melihat isi dompet mereka yang sudah mulai 
menipis, sepertinya tak salah bila perut mereka begitu 
kenyang saat ini. Andai saja setiap hari adalah hari Minggu. 
Tapi mereka harus menerima kenyataan bahwa besok sudah 
menginjak hari baru. 


"Hari ini sedikit melelahkan tapi begitu menyenangkan. Aku 
seperti terlahir kembali." jawab Nayla sambil merentangkan 
kedua tangannya ke atas. 


"Kau benar, haruskah aku mandi terlebih dahulu?" kata 
gadis itu yang sudah beranjak dari tempat duduknya. 


"Di manakah handukku? Sepertinya mama mencucinya pagi 
tadi." 


"Stella.." 


"Em.." Gadis itu hanya berdeham pelan sambil membuka 
lemari untuk memcari handuk kering yang baru/ 


"Pasti sulit, kan?" 


"Apa? Apa yang sulit?" katanya sambil membalikkan 
badannya setelah menemukan apa yang dicarinya. 


"Ini semua pasti berat untumu." 


"Ada apa denganmu?" jawabnya sedikit kebingungan 
dengan sikap Nayla yang tiba-tiba menjadi sedikit aneh. 


"Kenapa tidak pernah mengatakannya?" 
"Kenapa mememdam semuanya sendiri?" 


"Kau tak ingin terlihat menyedihkan? Tidak... Aku yang 
menyedihkan karena tak tahu apapun." tanya Nayla seperti 
hendak menyerangnya bertubi-tubi. 


"Kau melihat semua rupanya." Sekarang gadis itu mngerti 
alsan dibalik semua sikap Nayla yang sedari tadi ia 
tunjukkan. la mengira Nayla tiba di saat yang tepat ketika ia 
sudah selesai berbicara dengan Alex tadi. Ternyata gadis itu 
sudah melihatnya terlbih dulu. 


"Sejak awal kau memang tidak pernah membagi semuanya 
padaku." 


"Tapi apa yang bisa kulakukan? Kau bisa melakukan 
semuanya sendiri." jawab Nayla menundukkan kepalanya 
pelan. 


"Maaf. Tidak bisa melakukan apapun saat itu. Aku hanya 
bisa berdiri di belakangmu." 


"Seperti orang bodoh." 


Gadis itu segera menghampiri Nayla yang terlihat 
meruntuki dirinya sendiri. Itu semua sama sekali tidak 
benar, baginya ia sudah melakukan yang terbaik dengan 
selalu mendukungnya. 


"Apa yang membuatmu merasa bersalah? Itu tidak ada 
hubungannya denganmu." 


"Kau seharusnya melawannya saat itu. " 
Dia menangis untukku? 
"Kau seharusnya tidak dengan mudah merelakannya." 


"Aku tidak merelakannya dengan mudah..." sela gadis itu 
pelan. 


"Lalu apa kau merelakan semua mimpimu hanya karena 
keinginan mama?" 


"Aku baik-baik saja, Nayla." 


"Aku tak menyesali apapun. Dan aku tidak akan pernah 
menyesalinya." kata Stella sambil menepuk pelan pundak 
gadis itu. 


"Jangan bersikap seperti ini di depanku. Kau semakin 
terlihat menyedihkan." sahutnya dengan menurunkan 
tangan Stella yang ada di pundaknya. 


"Tidak ada siapapun di dunia ini yang bisa hidup untuk 
orang lain." 


"Termasuk kau." 


"Entahlah, mungkin orang bodoh itu adalah aku." jawab 
Stella sambil mengalihkan pandangannya ke tempat lain. 


"Tapi Nayla, aku yakin suatu saat nanti kau akan 
menemukannya. Percayalah padaku. 


KKK 


Ternyata update tepat waktu susah. Tapi makasi banyak 
buat kalian yang tetap mau baca cerita ini. Semangat buat 


kalian 
peluk jauh, 
Tiff 


13a. Luka Yang Terpahat 


Puisi tumpah dari retakan-retakan hati yang sakit, tetapi 
mengalir dari hati yang dicintai 


-Christoper Paul Rubero- 


"Kau akan berangkat?" tanya gadis itu yang melihat Stella 
sudah rapi dengan setelan bajunya yang senada. 


"Aku akan mampir ke rumah Mia dulu." jawabnya sambil 
menganggukkan kepala. 


Dilihatnya Nayla yang juga sudah rapi sama sepertinya. la 
menghela napas sejenak dan merenganggkan bahunya. 
Sepertinya hari ini akan menjadi hari yang berat bagi Nayla. 


"Kau sendiri?" Tambah gadis itu. 
"Aku akan menemui Genta dulu dan baru memulainya." 


"Apa yang ingin kau lakukan, Nay?" tanya lelaki paruh baya 
itu yang masih memegang bacaan koran paginya. 


"Aku sudah menemukan pengirim surat-surat itu, pa." Jawab 
gadis itu pelan. 


Tekadnya kali ini sudah bulat. la akan membutikan 
kebenaran yang selama ini ia inginkan. Baginya lebih baik 
tidak memberitahu itu semua terlebih dahulu kepada orang 
taunya sebelum ia mendapatkan kepastian yang 
sesungguhnya. 


Mendengar ucapan gadis itu menghentikan langkah Ghea 
yang sedang menuju ruang keluarga membawa secangkir 
kopi. la tidak mengira gadis itu akan mencari pengirim surat 


yang selama setiap tahun mengirimkan permohonan maaf 
akan kecelakaan itu. 


"Siapa yang kau maksud?" Tanya wanita itu dengan nada 
sedikit rendah. 


"Aku akan memeriksanya." 


"Apa yang ingin kau periksa?" Tanya wanita itu lagi. la 
merasa ada hal yang tidak beres di sini. 


"Aku akan menceritakannya nanti." Jawab Nayla singkat dan 
menganggukkan kepalannya sedikit. la segera mengambil 
tas selempangnya dan beranjak ke pintu keluar. 


"Aku berangkat." 


Melihat Stella yang hendak berangkat meninggalkan rumah, 
wanita paruh baya itu segara menahan langkah kaki gadis 
itu. la tidak bisa diam saja mendengar apa yang baru saja di 
katakan oleh Nayla. 


"Apa yang sebenarnya sudah kau lakukan Stella?" 


Pertanyaan ibunya itu membuat Stella menjadi diam tak 
berkutik. la mengepalkan kedua tangannya begitu keras. 


"Aku tidak tahu." 


Apa yang telah kulakukan?" 


KKK 


Sebenarnya ia belum terlalu sering pergi ke tempat 
pelatihan Genta. Namun Nayla ingat dengan benar lokasi 
dari tempat itu dan jalan untuk menuju ke sana. Setibanya, 
gadis itu sedikit kebingungan ke mana ia harus menemui 
pria itu. Sejujurnya, ini memang kesalahannya sendiri 


karena tak memberikan kabar atau mengirimkan sebuah 
pesan terlebih dahulu. 


"Ada yang bisa kami bantu?" Jawab salah satu dari kedua 
laki-laki yang menghampirinya. 


"Aku sedang mencari Genta. Di mana aku bisa 
menemuinya?" 


"Nayla..." 


la langsung membalikkan badannya ketika mendengar 
namanya disebut oleh seseorang. 


"Rachel." 

Setidaknya ada seseorang yang kukenal di sini. 

"Ada urusan ap- Kau mencari Genta?" Rachel segera 
menghampiri Nayla yang terlihat kebingungan dengan 
kedua laki-laki itu. 


"em..iya." Ucap gadis itu pelan. 


"Sepertinya dia ada sedikit perbincangan dengan 
pelatihnya. Tunggulah saja di sini, dia akan segera lewat sini 
untuk kembali." 


"Terima kasih, Rachel." 


"Maaf aku tidak bisa menemanimu. Aku harus kembali ke 
depan." Kata gadis itu merasa sedikit tidak enak. la harus 
kembali untuk mengurus beberapa berkas untuk 
keberangkatannya pada pertandingan mendatang. 


"Tidak apa, aku akan menunggu sendirian saja." 


"Sendirian? "tanya gadis itu dengan mengangkat salah satu 
alisnya. 


"Biarkan mereka menemanimu." 
"Kami?" Keduanya seketika menunjuk diri mereka sendiri. 


"Aku mengandalkan kalian." Ucapnya sambil menepuk 
pundak keduanya. 


"Aku Noel dan dia Jeremy." Kata pria itu memperkenalkan 
diri. 


"Aku Nayla...Kalian bisa pergi bila sibuk." 
"Tidak apa-apa. Kami tidak sesibuk Genta." 


"Kalian memiliki banyak pertandingan, pasti begitu banyak 
latihan pula." Jawab gadis itu sedikit sungkan. Sepertinya 
kehadirannya sedikit menganggu mereka. 


"Saat ini pria itu akan lebih sibuk lagi, ia akan mengikuti 
Summer Olympic sebentar lagi." 


Benar... Sebentar lagi pesta olahraga musim panas akan 
segera berlangsung. 


"Kuharap dia tidak mengalami cedera lagi saat latihan 
seperti dulu." Kata gadis itu menundukkan kepalanya. 


Saat itu semua sedikit kecewa melihat Genta yang gagal 
mengikuti pertandingan bergengsi itu. Namun 
pemulihannya memanglah jauh lebih penting. 


"Cedera?" 


"Ia melukai bahunya empat tahun yang lalu. Bukankah 
harusnya kalian mengetahuinya?" 


"Itu memang benar, namun ia tidak mendapatnya saat 
latihan." Jawab Jeremy yang saling berpandangan dengan 
Noel karena kebingungan. 


"Apa?" 


"Dia mengalami kecelakaan lalu lintas seminggu sebelum 
keberangkatan. Ketika itu ia sedang menjemput seseorang." 


"Kecelakaan lalu lintas?" 


Tidak mungkin... 


KKK 


7 Juli 2012 


Genta harus mengambil jalan memutar, di pikirannya saat 
ini ia harus segera mendapati Nayla. Seharusnya ia tak 
mengizinkan gadis itu menemuinya tadi. Dengan bodohnya, 
ia tak berpikir panjang. 


Pandangannya terus terfokus ke jalanan. la melihat dengan 
samar bahwa gadsi itu berada sekitar sepuluh meter 
didepannya. Segera ia mendekati sepeda motor itu. 


"Nay, tepikan sepedamu. Ini berbahaya." Katanya sambil 
berteriak. Genta seperti sedang bersaing dengan suara 
hujan. Jika seperti ini terus akan berbahaya saat mereka 
tiba di perempatan jalan. 


"Ti-dak bisa... tanganku ti-dak da-pat ber-henti." Wajah 
Nayla begitu ketakutan. Matanya sesekali terpejam. 


"angan tutup matamu..." 


Bayangan itu seketika terputar kembali di pikiran Nayla. 
Mobil kencang yang seakan akan menabrak kemudinya. la 


membuka sedikit matanya melihat cahaya lampu jalanan 
yang menyilaukan. Genta melihat wajah gadis itu 
menyadari bahwa pikiran gadis itu sudah tak lagi disini. Ia 
memegang stir sepeda motor Nayla berusaha 
mendorongnya ke tepian jalan. 


"Sadarlah Nay.." teriak Genta. Jika terus begini, apa yang 
harus kulakukan? Batin pria itu. la menekan klakson sepeda 
motornya dengan keras. 


"Aku akan menyelamatkanmu. Kau akan selamat." 


Mendengar ucapan pria itu membuat Nayla sedikit tersadar 
dari bayangannya. la melihat jalanan yang ramai dan Genta 
yang berusaha keras menjaga sepeda motornya agar tetao 
stabil. 


Aku tidak sendiri. 


Untung saja gadis itu sudah kembali dalam kendali. Ia 
menepikan sepeda motornya dan mereka segera mencari 
tempat berteduh untuk menghindari hujan yang sepertinya 
akan semakin lebat. 


"Kau tidak apa-apa? Bajumu sangat basah." 


"Kau tidak melihat dirimu sendiri?" Jawab pria itu terkekeh 
pelan. 


"Pakailah jaket ini, hanya ini satu-satunya yang masih 
kering." Jawab pria itu setelah mengeluarkan jaket tersebut 
dari jok sepeda motor miliknya. 

"Kau sendiri?" 


"Pria ditakdirkan lebih kuat daripada wanita." 


"Terima kasih, sudah datang." la menundukkan kepalanya 
merasa begitu bersalah 


"Kenapa kau mengemudi saat hujan, bagaimana bila terjadi 
sesuatu?" 


"Kukira aku sudah melupakannya. Tapi tubuhku 
mengingatnya dengan baik." Jawab gadis itu memegang 
erat tangannya sendiri. 


"Bagaimana bisa kau mengingat itu?" 


"Perkataan bahwa kau akan selamat?" Jawab pria itu 
mengadakan wajahnya ke langit yang tidak terlihat apapun 
sekarang. 


"Kau mengatakan padaku bahwa dulu petugas itu 
menyelamatkanmu dan mengatakannya." 


"Karena kau datang, aku merasa seperti hidup kembali" 
"Maaf, menjadi seseorang yang begitu merepotkan." 


"Aku sungguh terima kasih." Gadis itu mendekatkan dirinya 
dan menepuk pelan pundak pria itu. 


"Ah" 


"Ada apa?" Nayla sedikit terkejut dengan pekikan Genta 
yang terdengar kesakitan. 


"I-ni... sebenarnya bahuku sedikit terkilir?" Jawab prua itu 
sedikit gugup. 


"Bagaimana bisa, biar kulihat." Gadis itu terlihat khawatir 
dengan Genta yang sedari tadi masih kesakitan. 


"A-ku me-lukai diri saat latihan tadi. Kau tahu ter-ka-dang 
aku banyak berlatih." Jawabnya yang berusaha sedikit 
tertawa. 


"Kau seharusnya lebih berhati-hati. Kau akan berangkat 
beberapa hari lagi." 


"Tenang saja. Aku akan pulih dengan cepat." 


Dalam keadaan seperti itu pria itu memberikan senyuman 
yang hangat untuk menguatkan gadis itu. 


"Aku akan pulang terlebih dahulu." 
Bodoh... 


KKK 


"Aku pulang." Gadis itu melepaskan kedua sepatunya dan 
melangkahkan kakinya ke ruang tengah. 


"Kau pulang lebih cepat kali ini." Jawab ayahnya yang 
sedang menonton televisi. Hari ini ia sedikit bersantai 
setelah hampir tiga malam bermalam di rumah sakit. 


"Aku meminta izin untuk pulang lebih cepat hari ini." 


"Kenapa?" Jawab pria itu sambil menatap Stella yang berada 
sedikit jauh darinya. 


"Hanya.. aku sesuatu yang menggangguku." 


la melangkahkan kakinya hendak menuju kamarnya sendiri. 
Pikirannya sedang tidak baik kali ini. Namun ada yang 
sedikit menganggunya. Terlihat kotak kecil yang tidak asing 
baginya berada di dekat pintu masuk rumah. Gadis itu 
segera berjalan mendekat untuk memastikan 
pandangannya. 


Ini bahkan belum genap satu tahun. 


Kotak yang sama yang selalu datang setiap tahun itu 
kembali lagi. Tapi beberapa minggu lalu baru saja Nayla 
mendapatnya, kenapa sekarang orang itu mengirim lagi. 
Tangan kanan Stella terkepal kuat dan berdecik pelan. Gadia 
itu melihat isi kotak itu terpenuhi surat yang pastinya 
dengan permintaan maaf yang sama. la menjadi semakin 
muak kali ini. 


Begitu menyedihkan. 


Gadis itu melihat Ghea yang sedang menata makan siang 
untuk mereka di ruang makan. Ia melihat sekeliling rumah, 
sepertinya Nayla belum pulang ke rumah. la beruntung 
datang lebih cepat dari pada gadis itu. Stella berharap, 
tidak ia mohon untuk beberapa menit saja ia harap gadis itu 
tidak kembali ke rumah. 


Kita akhiri saja semua ini. 


la berjalan membawa kotak yang sudah terbuka itu ke arah 
ruang makan dan membanting kotak itu diatas meja. 


Brakkkk...... 


Jika ia tak bisa menghentikannya, aku yang akan 
membuatnya berhenti. 


"Kumohon hentikan ini semua." Teriak gadis itu cukup keras 


Suara bantingan itu membuat ayahnya yang semula sedang 
santai duduk di sofa seketika bangkit menuju ke arah ruang 
makan. Ada apa dengan sikap Stella yang berubah ini. 


"Stella.. apa yang kau-" 


Nay, aku minta maaf. 


"Aku sudah muak dengan ini semua, ma." Tangan gadis itu 
tekepal kuat, matanya sudah mulai memerah kali ini. Belum 
pernah Ghea melihat Stella dengan emosi yang seperti ini 


"A-da a-pa denganmu?" Jawab wanita itu yang berusaha 
mengerti keadaan yang sedang terjadi. 


"Ku mohon berhentilah menyiksa Nayla." 


Gadis itu mengambil surat-surat yang berserakan di lantai 
dan menyobek lembaran kertas itu dihadapan mata Ghea. 
Sekarang lantai itu penuh dengan sobekkan kertas surat 
yang selama ini menghantui Nayla. 


Stella segera berjalan ke lemari obat yang berada di dekat 
kulkas dan mengeluarkan botol vitamin kecil yang biasa 
dminum oleh Ghea. Gadis itu melemparkan botol itu ke 
dalam keranjang sampah. 


"Dan berhentilah menyakiti dirimu sendiri, ma." 
"Vitamin? Aku tidak sebodoh itu." 


"Akuilah perbuatanmu dan berhenti merasa bersalah seperti 
ini." Suara gadis itu semakin lama semakin tertahan. Ia 
mengepalkan tangannya semakin kuat. Tidak, baginya ia 
harus menyelesaikan. 


"Berhentilah mengirim surat-surat bodoh ini." Perlahan ia 
kepalan tangan gadis itu tak sekuat tadi. la menangis. Di 
depan ibunya. Untuk pertama kali. 


"A-ku ta-hu." 


"Aku tahu semuanya, kumohon cukup sampai di sini." 


Tiff kembali, gimana gimana. 
Makasi ya buat kalian yang selalu ada buat cerita ini :') 
Semangat terus buat kalian. 


Peluk jauh, 
Tiff 
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"Aku tahu semuanya jadi kumohon berhentilah." 


Perkataan gadis itu seketika mengejutkan Ghea yang sedari 
tadi cukup tidak mengerti dengan perilaku yang tak biasa 
yang ditunjukkan oleh putrinya. Melihat semua surat yang 
sudah tersobek membuatnya yakin satu hal bahwa gadis ini 
mengetahui sisi dalam hidupnya yang sudah lama ia 
pendam. 


Namun bagaimana bisa gadis itu bertindak seakan ia tahu 
segalanya. Wanita itu sungguh yakin bahwa tidak ada 
satupun yang mengetahui kecelakaan yang menyangkut 
keluarga Nayla dan bagaimana pertemuannya dengan gadis 
itu pertama kali di panti asuhan itu. Apa mungkin Martha 
memberitahunya? Tidak mungkin ia sudah membuat 
kesepakatan dengan wanita itu. 


"A-pa yang kau ketahui?" Ucap wanita itu terbata-bata. 
Penjelasan hanya itu yang ia butuhkan. Garis bibirnya 
terangkat sejenak. Tidak Stella tidak akan tahu apapun. 
Untuk saat ini itu yang diyakininya. 


"Kau tidak akan tahu apapun." Ujar wanita itu berusaha 
menyakinkan dirinya. 


"Mama lah pelaku tabrak lali orang tua Nayla, benar 
bukan?" Jawab gadis pelan. Matanya sudah berkaca-kaca, 
namun tidak untuk kali ini ia tidak boleh menangis. Untuk 
kali ini, ia sungguh berharap bahwa dirinya adalah seorang 
gadis yang kuat. 


"Kaulah yang menulis semua surat ini dan mengirimkannya 
dengan tangan sendiri." Tambahnya lagi sambil 


mengalihkan pandangannya ke sobekkan kertas yang sudah 
berserakkan di lantai rumah mereka. 


"Sejak kapan kau mengetahui ini semua? 
"Sejak awal..." 


Mata hitam gadis itu tak mengalihkan pandangannya 
sedikitpun. Belum pernah Ghea, ibunya sendiri melihatnya 
terlihat begitu yakin. Tanpa keraguan sedikit pun. 


"Sejak kedatangannya ke rumah kita." 


la melangkahkan kakinya mundur satu langkah ke 
belakang. Menatap kakinya berdiri tegak tanpa merasa 
takut. Sepertinya inilah waktunya. 


"Apa aku perlu menjelaskan semua?" 


"Pengacara yang datang pada saat pemakaman itu adalah 
kau sendiri." 


"Awalnya kumengira bahwa Tante Elsa adalah orang yang 
membelamu sebagai pengacara. Ternyata bukan." 


Pasangan suami istri itu hanya diam saja mendengarkan 
segala tutur kata putrinya. Mereka tahu bahwa semua yang 
dikatakannya adalah benar adanya. Karena itu mereka tak 
mampu mengelak. Kekalahan telak. 


"Aku tahu kau melarangku menekuni bidang hukum agar 
tak terjerumus jalan yang sama sepertimu." 


Gadis itu menarik napas panjang dan menelan ludah. Garis 
senyum tipis yang terpaksakan. 


"Tapi ma, aku berbeda." 


"Aku tidak ingin kau hidup dengan bayang-bayang masa 
lalumu. Karena itu aku menyerah. Aku menyerahkan 
mimpiku." 


"Tapi aku tidak bisa mengorbankan Nayla seperti ini." 


"Bukan Nayla saja yang menderita tapi aku juga. Bukan 
gadis itu saja yang selalu terbayang-bayang kecelakaan itu, 
mama juga merasakannya." Ujar wanita itu cukup keras. 


Tidak, selama ini ia juga terus mengingat kejadian di masa 
kelam itu. Tangannya yang menewas pasangan suami istri 
tak bersalah dan membuat gadis kecil menjadi anak yang 
terlantarkan. Mana mungkin ia mampu mengatasinya? 


"Aku tahu..." bantah gadis itu pelan 
Aku tahu,ma. 
"Karena itu aku tak pernah mengungkitnya di depanmu." 


"Aku tak pernah menanyakan perubahanmu sejak 
kecelakaan itu." 


Menjadi mengurung diri, keluar dengan muka dan mata 
memerah, bahkan sedikit sekali mereka berbicara. Tapi 
wanita itu tak ingin memperlihatkannya dengan jelas. 
Namun ia salah, Stella bukan gadis yang dapat dibohongi 
dengan mudah. 


"Kupikir semuanya akan membaik saat membawa gadis itu 
ke rumah ini." 


"Karena itu sedikit saja, aku harap kau akan berhenti 
menyalahkan dirimu sendiri." Jelas Stella pelan. Ia 
menundukkan kepalanya dan mengusap wajahnya kasar. 
Belum waktunya untuk menangis. 


"Kau pikir aku tak tahu? Vitamin itu bukan suplemen 
makanan biasa." 


"Obat tidur bukan solusi dari ini semua, ma." 


la mengalihkan pandangannya ke ayahnya yang sedari tadi 
berdiri tanpa menjelaskan apapun. Gadis itu menatapnya 
dengan dalam. Dokter mana lagi yang mampu memberikan 
obat tidur dalam jangka panjang seperti ini. Pastilah ibunya 
memohon padanya. 


"Bagaimana kau bisa menyebut dirimu seorang dokter, pa? 


"Papa-" belum sempat pria itu mau menjelaskan, wanita itu 
segera membelanya. Tidak, baginya ini adalah 
kesalahannya sendiri. Suaminya tak ambil andil apapun, 
bahkan sedikit pun tidak. 


"Kau tidak bisa menyalahkan ayahmu juga." 


"Aku bahkan tidak menyalahkan siapapun." Bantah gadis itu 
cepat. 


"Nayla sudah cukup menderita selama ini, jadi kumohon 
hentikan semua perilakumu ini." 


"Apakah kau hanya memikirkan gadis itu? Aku juga hancur. 
Ibumu juga hancur, Stella Aku tidak bisa memaafkan diriku 
sendiri." Jelas wanita itu. Ghea tidak bisa menahannya lagi. 
la ingin marah namun mana bisa karena semua ucapan 
putrinya benar. 


"Berhentilah menjadi pengecut, dan minta maaflah 
padanya. Berhenti lari dari ini semua." 


Gadis itu menurunkan nada suaranya. Hanya ini yang 
diinginkannya. Selama ini ia terus berharap baik Nayla 


maupun ibunya melupakan semua kenangan buruk di masa 
lalu. Namun tidak bisa, semua butuh penyelesaian. 


"Kembalilah menjadi mama yang dulu. 
"Apakah permintaanku begitu sulit untukmu?" 
"Drama ibu dan anak ini terlihat begitu menarik." 


Dari pintu masuk terdengar suara tepuk tangan yang cukup 
keras. Langkah kakinya mendekati mereka yang terkejut 
mendengar suaranya. Tidak salah lagi. 


"Nayla kau, sejak kapan?" 


"Kurasa aku tidak datang di saat yang tepat bukan?" Jawab 
gadis itu memperhatikan bagaimana terkejutnya Stella. 
Sepertinya ia tak menyangka bahwa dirinya akan datang di 
saat seperti ini. 


"Aku bisa menjelaskan semuanya." Stella mempercepat 
langkahnya ke arah Nayla untuk menyelesaikan masalah ini. 


"Lebih baik aku pulang." Putus Nayla. 


Gadis itu mengambil langkah keluar dari rumah itu. Dan hal 
itu tak bisa dibiarkan oleh Stella. la segera menyusul 
saudarinya itu, menarik tangan kanannya, dan 
menghentikan langkahnya yang berusaha menghindar dari 
ini semua. 


"Apa maksudmu dengan perkataan 'pulang”?" Ujar Stella 
yang tidak mengerti. 


Rumah gadis itu di sini, dan selamanya akan tetap seperti 
itu. Apa mungkin ia ingin kembali ke tempat panti 


asuhannya dulu? Tidak, Stella tidak bisa membiarkan itu 
semua terjadi. Keadaan ini semakin kacau. 


"Ini bukanlah rumahku yang sebenanarnya, apa kau lupa? 
"Apa yang kau bicarakan? Dengarkan aku-" 


"Aku tidak bisa tinggal satu atap dengan orang yang sudah 
menipuku." 


"Dan itu tak terkecuali untukmu." Gadis itu dengan sengaja 
menekankan setiap kata dari perkataannya. Kekecewaan, 
amarah, dan tak ingin percaya semuanya tercampur dalam 
benaknya. 


"Nayla aku, kumohon dengarkan aku terlebih dulu." Ujar 
Stella yang berusaha menenangkan suasana yang panas ini. 
la harus mengambil jalan tengah untuk menyelesaikannya. 


"Seharusnya kau mengatakan bahwa semua yang kau 
katakan tadi adalah kebohongan." 


Nayla menundukkan kepalanya, mengusap rambutnya 
kebelakang dengan kasar. Tatapan kekecewaan tak bisa ia 
tutupi lagi. Bahkan bila boleh, ia masih ingin berharap 
bahwa ia tidak datang ke rumah ini saat ini. Kenapa harus 
sekarang? 


"Seharusnya sekarang kau berkata padaku bahwa bukan dia 
pelakunya." 


"Setidaknya lakukan itu terlebih dulu.." 


Tapi semua itu bukanlah sikap seorang Stella yang 
dikenalnya. Gadis itu akan berterus terang dan mengatakan 
semua kebenarannya sekarang, meskipun itu menyakitkan. 
Menyakitnya, dan menyakiti Stella. 


"Maaf..." 


"Aku benar benar-" cekalan tangannya yang semula kuat 
sekarang mulai melemah. Sudah sepatutnya ia menerima 
amarah gadis itu. 


"Jangan menatapku dengan tatapan seperti itu." 
"Aku sungguh tak menyukainya." 


"Jangan mengasihaniku, kau semakin membuatku terlihat 
menyedihkan." Tangan Nayla terkepal kuat. la melihat 
bagaimana saudari yang selama ini dikenalnya memberikan 
tatapan yang paling dibencinya. 


Sekarang ia menjadi sama dengan semua orang yang 
menatapnya di hari pemakaman kedua orangtuanya. 
Menatap penuh belas kasihan. Itu membuatnya menjadi 
semakin menyedihkan. Mereka yang berusaha ingin 
mengerti, namun takkan mengerti sampai tahu sendiri 
bagaimana rasa kehilangan. 


"Ternyata aku tidak mengetahui apapun tentangmu Stella." 
"Nay.." 
"Sejak awal, kau tak pernah membaginya denganku." 


"Karena aku, kau merelakan semua mimpimu. Aku lah 
penyebab semua yang terjadi padamu saat ini. 


"Itu semua karena aku." 


"Itu sama sekali tidak benar." Bantah Stella cepat. Bukan, 
gadis itu sama sekali tak bersalah dalam masalah ini. la lah 
yang menjadi korban semua kebohongan yang selama ini 
ditutupi keluarganya. 


"Nayla biarkan mama menjelaskan semua ini." Wanita itu 
berjalan tertatih-tahih ke arah halaman rumah mereka. 
Semua terjadi karena kesalahannya dan sudah sepatutmya 
ia yang menjelaskan semuanya. 


"Jangan menyebut dirimu dengan sebutan 'mama', kau 
tidak memiliki hak untuk itu." Ujar gadis itu. 


Entah, akal sehat Nayla sudah tidak bisa lagi mengontrol 
emosinya yang semakin lama semakin meluap. Perkataan 
itu begitu menyakiti Ghea, seperti menggoreskan pisau ke 
kulit tubuhnya, menusuk, dan menghancurkan dirinya 
semakin dalam 


"Kumohon tunggu dan dengarkan kami." 


Stella sudah cukup sabar meladeni semua emosi Nayla saat 
ini. Namun perkataannya tadi begitu menamparnya, dan 
seharusnya perkataan itu tak sepatutnya terucap dari bibir 
Nayla. 


"Kita selesaikan semuanya, ya?" Stella berusaha tetap 
tenang. 


"Apa begitu menyenangkan saat aku tidak mengetahui 
apapun?" 


Baiklah kesabarannya sudah habis menghadapi sikap yang 
ditunjukkan gadis itu. Baginya ini sudah keterlaluan, 
meskipun dalam situasi ini keluarganya salah, namun apa 
yang dikatakan Nayla membangkitkan emosinya. 


"Cukup Nayla. Jika kau bersikap seperti ini, aku tidak bisa 
lebih sabar lagi." 


"Karena itu kau tidak perlu bersabar lagi padaku, Stella." 
Bantah Nayla pelan. Rasa kecewanya tidak mampu 


mengontrol dirinya sendiri. 

"Bukankah duapuluh tahun terlalu lama untuk ini semua?" 
"Tidakkah kau sadar selama ini?" 

"Kau sama sepertinya,Stella.." 

"Kau sama sekali tak berbeda." 

"Seorang pengecut." 

aaa 

"Apa maksudmu bahwa dia pergi?" 

"Ia mendengarkan pembicaraan kami dan..." 


"Kau mengatakan bahwa ibumu sendiri yang akan mengakui 
kesalahannya." 


"Aku tidak bisa bersabar untuk itu, Genta." Tekan Stella 
dengan suara yang cukup keras. 


la memang bermaksud membuat Ghea mengakui sendiri 
semuanya di hadapan Nayla, namun ternyata sepertinya hal 
itu takakan terjadi. Wanita itu akan tetap diam sampai akhir 
bila ia tak memulainya. 


"Bukankah kau sendiri yang mengatakan akan menahan 
dirimu sedikit lagi." Ujar Genta berusaha menenangkan 
suaranya. 


Benar, ia sudah tahu semuanya sebelum Nayla. Sejak Stella 
yang mulai mencurigai Elsa, ibunya, gadis itu mengatakan 
bahwa ia tahu bahwa ibunya sendiri pelaku tabrak lari 
keluarga Nayla. 


Saat itu, Genta yang marah karena tuduhan Stella terhadap 
ibunya, menjadi mengerti bagaimana situasi yang dialami 
sahabat karibnya itu. Karena itu, ia berusaha mendukung 
Stella yang ingin memecahkan semua kebenarannya 
sendiri. 


"Aku... 

"Aku tidak bisa." 

"Aku tidak bisa." 

"Di mana dia sekarang?" 
"Aku tidak tahu." 

"Stella aku mohon-" 

"Aku sungguh tidak tahu." 
"Genta..." 

"Apa yang harus kulakukan?" 


Tangan gadis itu bergetar hebat, ia tak tahu apa yang 
dilakukannya selama ini apakah benar atau salah. Tapi 
Nayla, gadis itu benar. Dirinya sama saja dengan ibunya 
selama ini. Sampai saat ini, ia menjadi seorang pengecut 
yang tak berani mengakui kesalahan. 


"Di mana kau saat ini? Aku akan ke sana sekarang." 
"Jangan datang kemari." 


“Stella jangan seperti ini." Suara pria di ujung sana 
terdengar begitu khawatir. 


"Aku tak mungkin membiarkanmu dan Nayla dalam keadaan 
seperti ini." 


"Aku akan ke sana jadi tunggu-" 
"Jagalah dia untukku..." 
"Itu saja..." 


"Kumohon." 


aaa 


"Nayla, sudah lama kau tidak kemari." 

Wanita itu menatap ada sesuatu yang tak beres dari raut 
wajah Nayla yang terlihat kacau. Mata gadis itu merah, 
pakaiannya berantakkan. 


"Ada apa denganmu?" Martha segera berdiri dan berkalan 
mendekati gadis itu yang sedari tadi hanya diam di ambang 
pintu. 


"Apakah bunda tahu semuanya?" 


Mata wanita itu terbelalak terkejut mendengar 
pertanyaannya. Sepertinya benar, bahwa hanya Nayla yang 
belum mengetahui semuanya. Hanya dia seorang diri. Gadis 
itu berjalan mendekat dan menggapai lengan Martha. 
Matanya berkaca-kaca, tatapannya penuh harap. Nafasnya 
sudah tak beraturan. 


"Kenapa diam saja!" 


Halo semua, bagaimana nih part kali ini. Semoga aja kalian 
suka ya, makasi buat kalian yang mengikuti cerita ini 
sampai sekarang. Semangat buat kalian 


Peluk jauh, 
Tiff 
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"Kenapa diam saja!" 


Gadis itu menggenggam erat tangan wanita yang sedang 
duduk dihadapannya sekarang. Apa yang ia harapkan akan 
diucapkan oleh Martha? Sepertinya semua sudah sia-sia. 
Kakinya sudah terasa begitu lemas untuk tetap berdiri 
dengan tegap. Nafasnnya memburu dan pikirannya sudah 
tak bisa tetap tenang. 


"Bunda tidak tahu,kan? tanya Nayla sekali lagi penuh harap. 
Meskipun ia tahu jawabannya tapi akal sehatnya sudah tak 
mampu bekerja untuk saat ini. 


"Mereka benar-benar menipu kita, kan?" 


Lutut gadis itu begitu lemas dan membuatnya tersungkur 
berlutut di lantai. la menundukkan kepalanya pelan dan 
menarik napas panjang. Mengusap air matanya dengan 
kasar dan menatap lekat manik mata hitam Martha yang 
sedari tadi tetap diam tanpa penjelasan. 


"Jawab aku." 
"Bantah perkataanku seperti yang selama ini kau lakukan." 


Martha menarik lengan gadis itu dan membantunya untuk 
berdiri. Kesalahan apa yang sudah ia lakukan di masa lalu? 
Kesalahan yang begitu besar dan penuh rasa penyesalan. 
Andaikan waktu dapat diputarnya kembali, gadis itu tak 
akan menumpahkan air matanya saat ini. 


"Duduklah, aku akan mengambilkanmu minuman dan kita 
bisa-" 


"Rupanya kau sudah mengetahui semuanya." Jawab Nayla 
tersenyum tipis. Ia tahu bahwa hal ini akan terjadi namun ia 
masih berharap akan mendapatkan jawaban yang ia 
inginkan 


"Sejak kapan?" 


Bila Martha mengetahui semuanya, itu berarti ia 
menyembunyikan semua fakta ini darinya. Seorang Stella 
bahkan bisa melihat dari hari pertama ia datang ke rumah 
Ghea. Apakah itu berarti sejak awal wanita itu mengetahui 
segalanya? Tapi kenapa? Kenapa ia menjadi satu-satunya 
yang tidak mengetahui apapun. 


"Kenapa?" Tanya gadis itu lirih. Suaranya bergetar hebat. Ia 
berusaha memikirkan semua alasan yang paling 
memungkinkan tapi tak ada satupun yang ia dapat 
mengerti. 


"Kenapa kau membiarkanku pergi bersamanya?" 
"Kenapa kau menyerahkanku padanya?" 


Semua pertanyaan itu seperti menusuk dadanya. 
Bagaimana mungkin ia mengorbankan gadis kecil ini dulu? 
Seharusnya ini tak terjadi. Rasa bersalah, mungkin maafnya 
tak lagi bisa menutupi perasaan gadis itu yang hancur. 


"Tenanglah terlebih dahulu, duduklah, aku akan 
memberikanmu penjelasan." 


Nayla melepaskan genggamannya dari tangan wanita itu 
dan merenggangkan kakinya berdiri tegak di depan Martha. 
Penjelasan? la sudah mendengar pembicaraan Stella dan 
ibunya, apakah itu masih belum cukup? 


"Penjelasan? Haruskah aku mendengarkannya dua kali hari 
ini?" 


"Kukatakan untuk duduk dan dengarkan aku. Mereka tidak 
sejahat yang ada dipikiranmu saat ini." Tegas wanita itu. la 
tak bisa mengikuti suasana hati Nayla jika seperti ini terus. 
Masalah ini harus diselesaikan sampai tuntas. 


"Jadi menurutmu, aku harus bersikap biasa aja?" Singgung 
gadis itu menatap Martha dengan pandangan yang 
berbeda. 


"Aku berusaha melupakannya. Tidak, bahkan aku tak ingin 
mengingat kejadian itu lagi." 


Jika memang mereka tak setega yang ada di pikirannya. 
Lalu apa? Seharusnya mereka tak perlu mengungkit semua 
kepahitan itu lagi. Setidaknya itu saja yang harus dilakukan. 
Anggap semuanya tak pernah terjadi. Biarkan dirinya hidup 
tanpa perlu mengetahuinya lagi. 


"Aku tidak bisa memberikan bukti yang kuat kepada 
kepolisian." Jelas gadis itu lirih. Seperti mengeluarkan 
semua emosi yang sebelumnya tak dapat ia tumpahkan. 


"Kasus tabrak lari itu sudah melewati masa kadaluarsa." 
"Aku tak bisa menuntutnya seperti yang kumau." 


"Tapi, aku harus melanjutkan hidupku. Jadi aku melupakan 
segalanya." 


Keinginannya untuk mempidanakan pelaku tabrak lari 
kedua orangtuanya tak mungkin dapat dipenuhi. Gadis kecil 
yang tak mengingat kejadian secara seluruhnya tak bisa 
menjadi bukti kuat di pengadilan. la tak bisa membela 
kedua orangtuanya. Bahkan kepolisian tak menjalankan 


penyelidikan lebig lanjut. Tapi, ia tak boleh hidup dalam 
keterpurukan. Setidaknya demi orangtuanya, ia harus 
kembali bangkit menjalani hidup. Menjadi orang yang dapat 
dibanggakan saat bertemu nanti. 


"Tapi lihatlah apa yang kalian perbuat. Seperti membuka 
lukaku dan mengatakan bahwa ini belum berakhir." 


"Jangan membuat dirimu terlihat seperti korban yang 
sebenarnya." 


Jika mereka ingin dirinya untuk memahami, bukan begini 
caranya. Seharusnya ia tak pernah datang ke rumah itu. 
Sekarang bagaimana ia bisa kembali ke sana? Tidak, ia tak 
sanggup menginjakkan kakinya kembali. Seseorang yang 
selama ini dibencinya ternyata ada di depan matanya 
sendiri. Bagaimana bisa ia tertawa, makan, dan berasa di 
sampingnya selama ini. 


"Jangan menjadi seperti mereka, bunda." 
"Setidaknya, aku ingin kau ada di pihakku." 


Wanita itu bangkit dan berjalan pelan mendekati Nayla 
yang terlihat kacau. la menghela napas panjang. Benar. 
Sudah waktunya untuk mengaku semua perbuatannya. la 
pantas mendapatkan rasa kekecewaan gadis itu. Tidak, lebih 
dari itu. 


"Aku mengetahuinya ketika hari pertama wanita itu 
menginjakkan kakinya kemari." 


"Berpura-pura menjadi pengacara untuk melindungi 
dirinya." 


"Saya seorang pengacara, Ghea Amadita." 


"Kami tidak memanggil ahli hukum kemari." 


"Bagaimana bisa ia menyuapku untuk menutupi 
kejahatannya terhadap kakakku sendiri?" 


Jemari Martha terkepal kuat mengingat betapa bodohnya ia 
saat itu. la marah, menyesal namun apa yang dapat 
dilakukan. Nayla perlu tau kebenarannya. 


"Aku marah. Seperti dirimu saat ini." Katanya sambil 
memandangi Nayla. la seperti melihat dirinya sendiri di 
masa lalu. Penuh amarah. Namun jika ia sadari, tetap saja ia 
menerima bantuan dari wanita itu. 


"Kenapa bersusah payah kemari? Kami bahkan tidak bisa 
membawa kasus ini ke pengadilan." 


Martha menatap nama yang tertera yang kartu mama yang 
diberikan oleh wanita itu. Terlihat seperti nama firma hukum 
yang cukup terkenal. Sepertinya bila ia membawa kasus ini 
ke pengadilan pun, ia takkan mampu menyewa pengacara. 


"Katakan padanya, tidak perlu takut. Dan kami tidak 
memerlukan belasungkawa Anda." 


"Aku mengusirnya. Aku marah. Bagaimana mungkin ia 
berani untuk datang?"jelasnya. 


Tangan wanita itu terkepal hanya dengan membayangkan 
kejadian yang sudah lalu. Namun semuanya tetap tidak 
akan pernah terjadi bila ia tidak menerima bantuan dari dia. 
la masih bisa mengingat jelas bagaimana wanita itu datang 
dan menyerahkan sejumlah uang yang nilainya cuku besar. 


"Dia meminta saya untuk menyerahkan ini." Ujar wanita itu 
sambil menyerahkan sebuah amplop putih yang terlihat 
cukup tebal. 


Melihat sikapnya saja membuat Martha menjadi muak. 
Lebih baik pengacara itu tak pernah datang kemari. Uang? 
Itu semua tak bisa menggembalikkan keberadaan kakaknya. 
la tak memerlukan itu semua. Seucap katapun mereka tidak 
memberikan permintaan maaf. 


Wanita itu menggertakkan giginya, menyibak tangan Ghea 
membuat amplop tersebut jatuh ke lantai dan uang yang 
ada di dalamnya berserakan. 


"Pergilah. Saya harap ini pertemuan terakhir kita." 


Martha sudah tak bisa menahan amarahnya lebih lama lagi. 
Menatap wajahnya seperti ini saja memancing emosinya. 
Lebih baik ia akhiri saja pertemuan ini. Ketika hendak masuk 
kembali ke dalam rumah, langkahnya terhenti karena 
cekalan oleh wanita itu. la membalikkan badannya dan 
mendapati pengacara itu sudah berlutut tersungkur 
dihadapannya. Wanita itu menundukkan kepalanya tak 
berani menatap wajah Martha. 


"Apa yang kau-" 


"Saya sungguh minta maaf." Kata wanita lirih. Suaranya 
terdengar serak membuat Martha sedikit merasa tidak enak 
hati. Apa perkataannya terlalu kasar? 


"Berdirilah" jawabnya yang berusaha membantu wanita itu 
untuk bangkit. 


"Maafkan saya." Kaki wanita iu begitu lemas. Tarikan 
napasnya juga tersendat sendat. 


"Ada apa-" 


Martha sedikit kebingungan dengan sikap wanita yang ada 
dihadapannya saat ini. Jika ia mau meminta maaf mewakili 


kliennya tidak apa tapi bukankah ini terlalu berlebihan? Atau 
mungkin, bukan itu tujuan dari wanita itu datang kemari. 
Melihat betapa takutnya wanita itu saat ini membuat Martha 
semakin yakin bahwa dugaannya benar adanya. 


"Kau sendiri pelakunya, bukan?" Tanyanya sedikit geram. 
Wanita itu mengadahkan wajahnya memandangi Ghea 
dengan ketakutan. la berusaha bangkit berdiri dan 
menegakkan tubuhnya. 


"Aku menamparnya." Kata Martha singkat. 
"Apakah tindakanku sudah benar?" Tanya wanita itu ragu. 


Perkataannya membuat Nayla sedikit terkejut setelah uraian 
cerita yang telah disampaikan olehnya. Terlihat jelas raut 
wajah yang marah, kesal namun penuh penyesalan. Wanita 
itu memandangi telapak tangannya yang ia gunakan untuk 
menampar Ghea saat itu. Gadis itu hanya diam tanpa 
menjawab pertanyaan darinya. 


"Kau tidak melihat apa yang kau lakukan. Kau tak hanya 
menghancurkan keluarganya tapi semua panti asuhan ini." 
Teriaknya cukup keras setelah ia menampar wanita itu. la 
sudah tak bisa mengatur nafasnya dengan normal lagi. 


Di sisi lain wanita itu terus membungkukkan badannya 
memohon maaf kepada Martha. 


"Saya sungguh, minta maaf." Ujarnya. Ghea terus 
mengucapkan kata kata yang sama. 


Sejak kejadian itu tak pernah satu hari pun ia luput dari rasa 
bersalah. Menyalahkan diri dan tak bisa mengampuni 
kesalahannya. Hari ini ia melihat sendiri bagaimana akibat 
yang ditimbulkannya. Andai saja ia menelpon rumah sakit 
saat itu. Andai saja ia tidak lari. Hari ini gadis kecil itu 


takkan menghandiri pemakaman kedua orangtuanya. Ia 
merasa tak pantas menemuinya. 


"Sa-ya mo-hon te-ri-ma ini." Ujarnya kembali menyodorkan 
amplop putihnya. Matanya memerah tak mampu menahan 
tangisnya. 


"Wanita gila. Kau masih berani-" 


"Anggap saja sebuah bantuan dan rasa bersalah yang tak 
bisa saya bayar." 


Bantuan? Martha menolehkan wajahnya ke sekeliling 
tempat panti asuhan yang selama ini sudah ia jaga. 
Ekonomi sama sekali tidak baik untuk merawat sedemikian 
banyak anak. Mereka perlu pendidikan dan kehidupan yang 
layak. 


Jika kedua kakaknya masih hidup beban ekonomi tidak akan 
sebesar ini. Belum lagi ada beberapa donatur yang menarik 
uang mereka sebelum kecelakaan ini berlangsung. Apa 
mungkin ini adalah jalannya? Benarkah bahwa ini adalah 
Jalannya? 


Apakah keputusannya sudah tepat? Bagaimana ia bisa 
menempatkan wajahnya di depan gadis kecil itu nanti. 
Menerima uang dari seseorang yang akan dibencinya nanti. 
Namun ia tidak bisa membiarkan mereka yang berada di 
tempat ini terlantar begitu saja. Mereka harus memiliki 
hidup yang baik tidak sepertinya. Harga diri? Baiklah ia akan 
membuangnya untuk sekali ini saja. la hanya harus 
memastikan bahwa gadis itu, Nayla tidak akan dan tidak 
akan pernah tahu. 


"Tapi ternyata aku begitu naif saat itu. Bagaimana bisa aku 
memajukan panti asuhan ini dan menghidupi mereka tanpa 
uang itu?" Jelas Martha lirih. la bisa melihat raut 


kekecewaan Nayla setelah mendengar perkataannya 
barusan. la tahu tindakannya tak pantas untuk ia 
banggakan. 


"Keadaan panti ini harus kupertimbangkan." Tambahnya. Ia 
nautkan kedua tangannya dan memandang gadis itu 
dengan lekat. 


"Aku menurunkan harga diri dan egoku dengan menerima 
uang itu." 


"Demi anak itu dan demi panti asuhan ini." Ujarnya setelah 
melihat keraguan diwajah Martha. la menggenggam jemari 
wanita itu dan menganggukkan kepalanya. Memejamkan 
mata sesekali dan menarik napas panjang. 


"Sekali lagi, saya sungguh minta maaf." 


Wanita itu berjalan lebih dekat lagi ke arah Nayla. la 
menggenggam jemari gadis itu dan berlutut di depannya. Ia 
mengelusnya pelan dan menunduukkan kepalanya. 


"Maafkan aku, karena menerima bantuannya." 
"Maafkan aku, karena menjadi bungkam." 
"Maafkan aku, tak bisa memperjuangkan hak orangtuamu." 


"Maaf-kan a-ku, Nay-la..." serunya semakin lama semakin 
pelan. Tangisnya pecah untuk kesekian kalinya. Deru air 
matanya semakin menjadi. Namun di sisi lain ia meresa 
begitu lega. Beban yang ada di hatinya sekarang menjadi 
kosong. Semuanya sudah berakhir, sekarang ia merasa 
pantas untuk dapat memandang wajah gadis itu. 


"Aku pikir lebih baik gadis kecil tak bersalah sepertimu tak 
perlu mengetahui kisah seperti ini." 


"Kau harus hidup rasa bangga dengan kedua orangtua 
barumu." Tambahnya. Gadis itu berusaha membantunya 
untuk bangkit berdiri. Entah kenapa rasa kekecewaan yang 
ia rasakan sedikit menguap melihat tangisan Martha yang 
tak berhenti. Apakah dirinya harus berlapang dada saja? 
Tapi kenapa dadanya begitu sesak rasanya. 


"Namun Nayla, surat yang selama ini kau terima. Kata-kata 
permintaan maaf dan penyesalan itu. Aku sama sekali tidak 
terlibat." Jelas wanita itu. 


Benar, ia kira Ghea akan melupakan semuanya dan hidup 
bahagia bersama gadis itu saat ia memutuskan untuk 
mengadopsinya. Bahkan jujur saja, ia tidak tahu mengapa 
wanita itu selalu mengirimkan surat surat kecil bertuliskan 
permintaan maaf, penyesalan, perasaan bersalah. 


Setiap tahun ia mengirimnya lewat paket kecil yang 
ditaruhnya sendiri di depan pintu panti asuhannya. Awalnya 
Martha kembali marah, jika seperri ini ia akan lebih 
menyakiti Nayla. Namun ia sadar, tidak mudah juga bagi 
Ghea untuk melewati ini semua. Karena itu ia berharap 
Nayla bertahan sedikit lagi sampai wanita itu siap untuk 
menghadapi semuanya 


"Sepertinya ibumu masih belum bisa memaafkan dirinya." 
Tambahnya. la melihat Nayla yang diam saja dan 
menundukkan kepala. la menggoyangkan pelan lengan 
gadis itu. 


"Nayla,..." 


"Apa yang harus kulakukan?" Jawab gadis itu lirih. Tatapan 
matanya serasa kosong. Bahkan gadis itu sendiri tidak 
mengerti kenapa air matanya seperti mengalir dengan 
sendirinya. 


"Aku tidak bisa. Aku tidak bisa memaafkannya, bunda." 
"Aku tidak mau." 
"Aku tidak mau." 


"Dadaku terasa begitu sesak." Kata gadis itu sambil 
memukul-mukul dadanya berulang kali. 


"Bagaimana bisa aku memaafkannya?" 


Salam hangat buat kalian semua yang udah baca sampai di 
sini. Terima kasih banyak Moga moga kalian suka ya :) 


Peluk jauh 
Tiff 


13d. Luka Yang Terpahat 


"Bagaimana kau bisa mengetahuinya?" Tanya wanita itu 
sambil menatap Stella dengan dalam. 


Namun seharusnya ia juga tahu, bahwa cepat ataupun 
lambat hari ini akan datang juga. Benar, kalau Stella bisa 
mengetahui segalanya semudah itu, ia tidak bisa 
meremehlan gadis itu sejak awal. Gadis itu hanya duduk 
diam dan menenggelamkan wajahnya. 


"Kau adalah gadis yang cerdas, seharusnya aku tak 
meremehkanmu sejak awal." 


la yang menghalangi mimpi gadis itu selama ini. Padahal 
sejak awal ia mengerti bagaimana potensi yang dimilikinya. 
Jika saja dia masih menjadi pengacara hingga saat ini, ia 
tidak akan berpikir dua kali untuk memperkerjakan Stella 
menjadi salah satu anggota timnya. 


"Lalu kenapa kau tidak memberi tahu Nayla. Bahwa aku 
orang yang selama ini dia cari?" Tanya wanita itu pelan 
meskipun sedari tadi Stella sama sekali tidak membalas 
satupun dari pertanyaannya. 


Gadis itu mengamati sekelilingnya. Padahal semuanya 
sudah selesai, namun hatinya terasa begitu kosong. Tetapi 
di satu sisi ia merasa begitu lega. Belum pernah ia merasa 
selega ini. Sekarang yang harus dipikirkannya adalah 
bagaimana cara membawa gadis itu kembali lagi ke rumah 
ini. 


"Apa kau takut bahwa dia akan mempidanakanku? 


Tatapan Ghea mengarah ke arah lain. Jika alasan itu benar, 
berarti penantian Stella begitu panjang selama ini. Gadis itu 


mengadahkan pandangannya ke arah ibunya. 
Apa yang kutakutkan? 


Tapi mengapa ia merasa wanita itu benar. Mana mungkin ia 
membiarkan ibunya tertahan dalam jeruji besi. Saat itu ia 
masih kecil untuk memikirkan akibat ke depannya. Mungkin 
saja semua kumungkinan buruk itu tidak akan terjadi. Tapi 
benar, gadis kecil itu takut. Karena itu dia diam. 


"Kau benar. Terlalu naif rasanya mengatakan bahwa aku 
berada di pihak Nayla." Jawab gadis itu. 


Selama ini Nayla selalu menganggapnya sebagai saudara 
yang selalu ada di sisinya. Kakak yang berada satu langkah 
di depannya. Tapi sebenarnya ia berusaha membuat Nayla 
tidak mengetahui apapun yang ada di belakangnya. la 
berada jauh dari pihak gadis itu. 


"Aku tahu kau akan tetap menang sekalipun Nayla 
membawa kasus ini di pengadilan." 


la mengerti benar dengan semua bukti yang ada dan 
kesaksian yang hanya bisa diberikan oleh Nayla. Ibunya 
yang merupakan pengacara handal akan dengan mudah 
memenangkan kasus itu. Namun ibunya bukan orang yang 
seperti itu. Bila saat itu terjadi, ia akan menyerah. Dan Stella 
tidak bisa membiarkannya. 


"Tapi kuyakin kau akan lebih memilih untuk menyerahkan 
diri." 

"Jadi aku memutuskan menunggu." 

Perkataan gadis itu seperti menggores hatinya, bagaimana 


mungkin Stella ini adalah anaknya? la begitu bangga 
dengan kecerdasaan dan kepekaan gadis itu terhadap hal 


hal yang ada disekitarnya. Namun, ia tak pernah sekalipun 
menyangka itu akan menjadi sebuah bumerang bagi gadis 
itu sendiri. 


"Aku mendapati bagaimana kau berusaha keras menulis 
surat-surat itu." Jelasnya yang mulai menjawab satu per satu 
pertanyaan dari Ghea yang beralih menjadi diam. 


Aku sangat menyesal atas kejadian kecelakaan itu. Aku 
harap kau akan memaafkanku. Meskipun yang bisa 
kulakukan hanya menyesali perbuatanku. Kuharap kau akan 
memaafkanku. 


"Aku membacanya." 


Pandangan gadis itu beralih ke arah tempat sampat kecil 
yang berada cukup dekat dengannya. Seperti baru saja ia 
melempar botol plastik kecil ke dalam sana. 


"Obat itu juga. Aku memeriksanya." 


Setelah memperhatikan tingkah laku ibunya yang sedikit 
aneh pasca kejadian itu, ia berusaha mencari tahu segala 
hal. Bungkus botol itu memang tidak mencurigakan. Namun 
melihat wanita itu meminumnya saat malam hari, 
membuatnya berpikir mengenai khasiat yang akan 
diberikan obat itu. 


"Seharusnya ayahmu ini bisa mencegahnya. Maafkan aku." 
ujar pria paruh baya itu yang sejak tadi berdiri 
memperhatikan percakapan mereka berdua. 


"Aku tidak mendapatkan itu dari ayahmu." Jawab wanita itu 
membelanya. Namun itu benar, meskipun dicegahpun, ini 
adalah kesalahan dirinya sepenuhnya. 


"Aku memintanya pada salah satu kenalan dekatku." 
Tambah wanita itu menjelaskan yang sebenarnya. 
Koneksinya bisa dikatakan cukup banyak untuk 
mendapatkannya. Meskipun harus penuh dengan bujukan. 


"Tentang Bunda Martha. Aku mendatanginya untuk 
mengetahui apa dia ikut terlibat." Jelas gadis itu. la 
menundukkan kepalanya dan tersenyum tipis. 


"Ternyata benar..." 


"Sepertinya kuenya sudah matang, Bunda akan 
memeriksanya." Wanita itu berusaha secepat mungkin 
untuk menghindar. Gadis itu tersenyum tipis dan mulai 
berdiri membenahkan pakaiannya sebentar. 


"Aku akan pulang terlebih dahulu." Kata gadis itu singkat. 
Martha yang melihatnya sedikit kebingungan kenapa gadis 
itu sekarang langsung saja pergi. Bukankah ia mau mencari 
tahu lebih dalam? 


"Stella..." 


"Aku sudah mendapatkan apa yang ingin kuketahui." Jawab 
gadis itu pelan. Martha yang tidak mengerti mengernyitkan 
dahinya. 


"Apa maksudmu?" 
"Ghea Amadita. Ibuku. Dia adalah pelakunya, bukan? 


Wajah Martha tak dapat menyembunyikan rasa 
keterkejutannya. Bagaimana gadis itu bisa mengatakan 
semua itu? la begitu percaya diri tanpa keraguan 
mengatakan semua itu. 


"12 November 2000 ibuku menabrak sepeda motor itu 
dengan mobil milik ibu Genta, bukan?" 


"Bagaimana kau bisa mengetahui itu?" Jawab Martha 
dengan begitu gugup. Bagaimana bisa gadis itu 
mengetahuinya cepat ini? la bahkan tidak memberikan 
informasi apapun. 


"Kenapa kau tak melaporkan ibuku?" Tanya gadis itu 
melangkahkan kakinya sedikit mendekat 


"A-pa yang se-be-narnya ingin kau katakan ?" 


Wanita itu sama sekali tidak memahami jalan pikirannya. 
Untuk apa dia kemari bila sudah mengetahui semua itu. Apa 
ia hanya ingin memastikannya lagi? Jadi sedari tadi gadis itu 
hanya mengetesnya saja. 

"Aku ingin berterima kasih." 

"Te-ri-ma ka-sih?" 


"Terima kasih untuk tetap diam selama ini." Gadis itu 
tersenyum tipis dan menatapnya dengan lekat. 


"Kau- " 
"Karena itu bertahanlah sedikit lagi, bunda. " 


Wajah gadis itu terlihat begitu serius dalam setiap 
perkataannya. Martha bisa melihat jelas tatapannya yang 
sama sekali tidak beralih darinya. Tangan Stella tergenggam 
begitu erat. 


"Apa maksudmu?" 


"Sepertinya ibuku tak bisa menghentikan ini semua 
sendirian. Karena itu aku yang akan menghentikannya." 


"Dan saat itu tiba, kuharap kau ada di pihak Nayla." 


"Seandainya aku bukan gadis cerdas yang berusaha 
mencari tahu semuanya.,..." 


Gadis itu menundukkan kepalanya dengan menautkan 
kedua tangannya. Tangan kirinya memgang tangan yang 
satu dengan begitu erat. la menghela napas berat untuk 
kembali menyelesaikan perkataannya. 


"Apa ini semua akan berakhir berbeda?" 


la memandangi ibunya dengan tatapan hangat. Untuk kali 
ini, ia ingin membuang semua bebannya sejenak. Kali ini 
saja, untuk beberapa detik ke depan. Jika ia tak melakukan 
apapun, apa yang akan terjadi saat ini. Apakah yang 
dilakukannya adalah sebuah kesalahan? 


"Apakah kau akan menghentikan semua perbuatanmu ini?" 


Wanita itu tak memberikan jawaban apapun. la melihat 
bagaimana tatapan yang diberikan oleh gadis itu 
kepadanya. Benar, gadis itu benar. Garis bibir Ghea 
terangkat ke atas membentuk senyuman tipis yang hangat. 


"Terima kasih, sudah menghentikanku." 


KKK 


Gadis itu menutup laptopnya dan meletakkan kepalanya di 
atas meja. Pikirannya sama sekali fokus pada pekerjaan 
yang harusnya ia kerjakan. la menatap beberapa kertas 
berserakan di meja membuatnya semakin kalut. 
Kepergiannya dari rumah membuatnya tidak datang ke 
kantor pada hari ini. Dan benar saja notifikasi email dari 
rekannya tentang pertemuan mereka dengan klien pertama 
sudah tak dapat terhitung lagi. 


la menatap cangkir kecil kosong yang sebelumnya terisi 
kopi. Sepertinya ia akan sedikit begadang malam ini. Tapi 
pikirannya terus berisi rasa kekecewaannya sejak tadi. Nayla 
hendak kembali lagi ke dapur untuk membuat secangkir 
kopi lagi untuknya. 


"Tidak, aku bisa terkena asam lambung bila seperti ini." 
Gumamnya pelan mengurungkan niatnya. 


Ponselnya bergetar menandakan ada pesan yang masuk 
untuknya. Gadis itu membukanya untuk mengetahui siapa 
pengirim dari pesan itu. 


"Genta?" 
Di mana kau saat ini? 


Gadis itu kembali menutup ponselnya. Rasanya ia tak ingin 
berbicara dengan siapapun kali ini. la ingin menenangkan 
pikirannya sendiri. Membayangkan kejadian siang tadi saja 
sudah membuatnya kesal. Astaga kenapa semua masalah 
sepertinya datang pada hari ini. Ponsel kecil itu bergetar 
untuk kedua kalinya. 


Setidaknya berilah kabar keadaanmu sekarang. 


Namun tetap saja masih dihiraukan oleh Nayla. Ia kembali 
memikirkan fakta bahwa Genta juga celaka karena dirinya 
waktu itu. Dan hal itupun sama sekali tidak diketahuinya. 
Hal apa lagi yang mereka sembuyikan darinya selama ini. 
Ponsel Nayla kembali bergetar untuk ketiga kalinya. 


Baiklah, aku akan memberimu waktu. 


Gadis itu menghela napas. Mungkin ada baiknya ia 
membalas pesan pria itu. Belum sempat ia mengetikan 
sesuatu pria itu sudah ngirimlan pesan lagi. 


Jangan minum kopi saat malam hari. 
Selamat malam. Jaga dirimu. 


Nayla terkekeh pelan, ia melihat lahi cangkir kecilnya dan 
menghela napas. "Bagaimana bisa dia tahu?" 


Untung saja aku membawa tas ini, jika tidak aku harus 
kembali ke rumah itu. Batinnya sambil memandangi tas 
berisi pekerjaannya itu. 


"Sampai kapan kau akan di sini?" 


Suara seorang pria terdengar begitu dekat di belakangnya 
membuat gadis itu cukup terkejut. Ia membalikkan 
badannya untuk melihat siapa yang sedari tadi berada di 
sana. 


“Siapa-" 
"Kak Nata?" Kata Nayla cukup keras 


"Sampai kapan kau akan melamun seperti itu?" Tanya pria 
itu terkekeh pelan. Nayla mengamati penampilan pria itu 
yang menggunakan kemeja biru muda dengan celana 
panjang dan tangan kanannya yang membawa jubah 
dokter. Sepertinya ia baru saja pulang dari rumah sakit. 


"Kau sendiri, sejak kapan berdiri di sini?" Jawab gadis itu 
kembali bertanya. 


"Ingin mengobrol sebentar?" 


Melihat nada perkataannya dan bagaimana ekspresi wajah 
Nata membuat Nayla mengerti arti suasana seperti ini. 
Sepertinya Martha memberitahukan semua kejadian siang 
ini pada pria itu. Mungkin benar bahwa ia butuh seseorang 


untuk berbagi. Mereka berjalan dan duduk di ruang tengah 
di dekat pintu masuk dan gadis itu membawakan secangkir 
teh hangat untuk Nata. 


"Aku sudah mendengar semuanya." Ujar pria itu sambil 
menyesap tehnya sesekali. 


"Begitu rupanya." Jawab gadis itu singkat. la tidak mengerti 
harus berkata apa lagi saat ini. 


"Lalu bagaimana? Apa yang ingin kau lakukan?" Tanya pria 
itu dengan nada lembut. la tahu bahwa Nayla sudah 
menghadapi hari yang begitu berat. 


"Aku..." Nayla menenggelamkan wajahnya karena tak 
mengerti harus menjawa apa. Sampai saat ini ia tak tahu 
apa yang harus dilakukannya. 


"Angkatlah kepalamu, apa aku begitu menyeramkan?" 


Gadis itu mengangkat kepalanya dan menatap pria itu 
sejenak dan terkekeh pelan. "Itu tidak menghiburku." 


"Benarkah? Kupikir kedatanganku bisa menghiburmu." Ujar 
pria itu sedikit bercanda. Sepertinya lebih baik gadis itu tak 
memikirkan kejadian siang itu untuk malam ini. Setidaknya 
malam ini, ia harus sedikit tertawa saat dia datang. 


"Setelah mendapat telepon dari bunda aku segera bergegas 
kemari." Jelas pria itu sambil meletakkan jubah yang ada 
ditangannya ke atas sofa. 


"Kau bukan dokter yang baik." Jawab gadis itu sambil 
menggelengkan kepalanya berpura-pura kecewa. 


"Karena itu ingatlah bahwa kau lebih penting dari 
pekerjaanku." 


Perkataan Nata saat itu benar adanya bahwa ia tak akan 
berubah bagaimanapun situasinya nanti. Pria itu tetap saja 
seperti Nata yang dikenalnya selama ini. Keberadaannya 
kemari sudah sangat menghibur Nayla. Ia tidak menghadapi 
malam ini sendirian. 


"Jangan berlebihan, aku bisa menyukaimu nantinya." Jawab 
gadis itu sambil menaikkan salah satu alisnya. Namun Nata 
tak menanggapinya dengan serius. la hanya tertawa kecil 
mendengarnya. 


"Benarkah? Kalau begitu bersainglah dengan tunanganku 
nanti. Perlu kau tahu, dia cukup galak." Jelas pria itu 
bercanda. 


Keduanya kembali terkekeh pelan. Benar, lupakan saja 
masalah tabrak lali yang sudah bertahun-tahun itu sejenak. 
la ingin tertawa malam ini. 


"Tidak perlu, aku menyukai orang lain. Kakak sama sekali 
bukan tipeku." Elak gadis itu dengan percaya diri. Memiliki 
kakak sepertinya sudah lebih dari cukup. Kekasih? Tidak, ia 
tidak berniat berkencan dengan Nata. 


"Jika diingat aku adalah pangeran masa kecilmu." Nata 
kembali menggoda gadis itu. Nayla segera memalingkan 
wajahnya. Memang benar bahwa ia pernah mengatakannya. 
Tapi tetap saja itu diucapkannya asal saat masi berusia lima 
tahun. 


"Benarkah? Kurasa aku tidak pernah memilikinya." Elaknya 
cepat 


Pria itu beranjak dari tempat duduknya setelah melirik jam 
tangannya. la harus segera kembali ke rumah sakit yang ia 
tinggalkan, jadwal padatnya sudah menunggu. 


"Aku tidak merestuimu dengan pria itu." Candanya untuk 
mengakhiri perjumpaannya malam ini. 


"Aku tidak membutuhkan restumu, kau tau." 


"Kau sudah dewasa ternyata." Ujar pria itu dengan sungguh- 
sungguh. la mengelus kepala gadis itu pelan dan tersenyum 
ringan. Nata menatapnya dengan begitu bangga. 


"Tentu saja." 


"Karena itu bersikaplah lebih dewasa untuk kali ini." 
Ujarnya. 


Mendengar perkataan pria itu membuat Nayla mengerti. 
Tapi bagaimana ia bisa bersikap dewasa untuk kali ini? 
Matanya terasa begitu panas sekarang seperti ingin tumpah 
saja air matanya ini. 


"Aku pulang." 


Langkah pria itu terhenti dengan cekalan tangan dari Nayla. 
Gadis itu berharap bahwa Nata anggap tetap disini sebentar 
saja. la masih tak ingin merasa sendirian. 


"Sekarang?" 


"Menangislah, jika itu membuatmu menjadi lebih baik." Kata 
pria itu memperhatikan Nayla yang berusaha menutupi 
wajahnya yang sudah terlihat memerah. 


"A-ku ti-dak me-na-ngis." Jawabnya sesegukan membuat 
Nata tersenyum pelan. Gadis itu juga tetap tak berubah. 


la menarik tangan gadis itu dengan pelan dan membawa 
Nayla dalam dekapannya. la menepuk-nepuk pundak gadis 


itu sesekali dan mengelus kepalanya. la memeluknya 
dengan erat dan tersenyum hangat. 


"Gadis cengeng." 


Bab ini banyak partnya dan lumayan panjang tapi semoga 
kalian tetap suka bacanya. Makasi banyak ya. Kalian 
semangat terus. Selamat tahun baru! 


Peluk jauh. 
Tiff 


14a. Puncak Peristiwa 


Kebohongan bisa menyebar ke hampir seluruh dunia, 
sementara kebenaran masih bersiap-siap. 


-Mark Twain- 
"Kau tidak apa-apa?" 


Gadis itu itu mengamati bagian bawah mata Nayla yang 
terlihat sedikit menghitam. Sepertinya gadis itu kurang 
tidur atau bahkan tidak tidur sama sekali melihat bagimana 
ia sedari tadi menguap tanpa henti. 


"Apakah kau tidak tidur semalaman?" kata Rendy 
memastikan. Nayla merenggangkan kedua tangannya dan 
menyandarkan kembali kepalanya ke atas meja. Audy 
berjalan ke arah gadis itu dan meletakkan botol plastik kecil 
berisikan kopi dengan pelan. 


"Kopi?" tawarnya. Nayla hanya memandanginya sejenak 
dengan mata yang sedikit terpejam dan menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Ia sedang ingin tidur saja sejenak. 


"Tidak terima kasih." 


Baru saja ingin memejamkan matanya kembali setelah 
menanggapi tawaran rekannya, ponsel yang berada di 
dalam saku kanannya bergetar menandakan bunyi pesan 
masuk. Jujur saja, gadis itu merasa begitu malas untuk 
membuka dan membacanya untuk saat ini namun bisa saja 
itu pesan penting bila ia lewatkan. Pandangan matanya 
tertuju pada nama pengirim pesan. 


Kita benar-benar harus berbicara. 


Ini pertama kalinya Stella mengirimkan pesan kembali 
kepadanya setelah kejadian siang kemarin. Memikirkannya 
lagi saja membuat Nayla sakit kepala. la menutup layar 
ponselnya dan memutuskan mengabaikannya saja tanpa 
memberikan sebuah balasan. Cukup pekerjaan ini dulu yang 
membuatnya menjadi begitu lelah sekarang jangan 
ditambah lagi. 


"Sebenarnya apa yang kau lakukan kemarin?" tanya Rendy 
sambil mengeluarkan laptopnya. 


Perkataan Rendy membuat Nayla sedikit tersadar. Benar 
juga, ia sama sekali tidak memberikan kabar kepada rekan- 
rekannya kemarin. Apalagi kemarin adalah hari pertama 
mereka untuk bertemu klien yang dikenalkan oleh Bu Yeni 
stelah mereka resmi bekerja di firma ini. Baguslah, tamat 
sudah riwayatnya. 


"Apakah Bu Yeni mencariku?" Tanya Nayla yang seketika 
saja sudah menegakkan badannya. 


"Aku mengatakan bahwa kau sedang sakit." jawab Audy 
singkat. Mendengarkannya saja membuat mata gadis itu 
berbinar. Baiklah, untuk kali ini ia benar-benar selamat. 
Gadis itu segera melangkah mendekati meja dan memeluk 
gadis itu dengan cepat. 


"Kau benar-benar penyelamatku." sahut Nayla dengan 
begitu lega. 


"Audy, saya minta berkas yang- Kau sudah sembuh?" 


Nayla sedikit terkejut melihat kehadiran Bu Yeni yang entah 
sejak kapan yang sudah berdiri di sana. la segera 
melepaskan pelukannya dan merapikan baju dan 
rambutnya yang sedikit berantakan. 


"Sa-ya pu-lih dengan cepat." jawab gadis itu sedikit gugup. 
Apakah ia harus sedikit berpura-pura sakit agar terlihat 
lebih natural bila baru saja sembuh? Tapi ia tidak tahu sakit 
apa yang dikatakan Audy kepada atasannya itu kemarin. 
Jadi lupakan saja sandiwara yang terlintas di pikirannya 
barusan. 


"Baguslah karena kalian sudah bertiga lagi, aku harap besok 
sore laporan yang akan kalian berikan sudah selesai. Dan 
lusa sudah bisa memberikan desainnya." 


Lusa? Nayla kembali memandangi memandangi kedua 
rekannya yang sama kebingungannya dengan dirinya. 
Kemarin malam keduanya mengatakan bahwa klien yang 
mereka temui sangatlah santai dan tidak terlalu tergesa. la 
bahkan memberikan gambaran kasar mengenai desain yang 
diinginkannya dan tidak cukup rumit. 


"Bukankah waktu tenggat yang diberikan masih empat hari 
lagi?" tanya Nayla memastikan dan dibals anggukan kepala 
oleh kedua rekannya. Dalam hati mereka berharap tidak ada 
kesalahan dalam pengucapan atasannya itu. Atau mungkin 
mereka yang salah mendengar. 


"Kalian tidak bisa? Kudengar ia memilih desain yang sangat 
minimalis." jelas wanita paruh baya itu sambil sesekali 
melirik jam tangan yang melekat di tangan kirinya. Dan 
benar saja, mereka bisa menduga hal ini akan terjadi. 
Deadline sudah dimajukan lebih awal dan itu berarti tidak 
ada penolakan. Ya, seperti itulah yang hendak disampaikan 
wanita itu. 


"Ten-tu saja, Kita bisa." jawab Audy dengan menghela napas 
dan menepuk pundak Nayla yang berada di sebelahnya 
dengan pelan. 


"Kau gila? Kita bahkan belum memulai apapun." kata pria 
itu dari kejauhan dengan hanya menggerakan bibirnya 
tanpa mengeluarkan suara untuk memberikan isyarat pada 
gadis itu untuk menarik kembali ucapannya. 


"Cepat anggukkan saja kepalamu." jawab Audy melakukan 
hal yang sama dengan pria itu hanya menggerakkan 
bibirnya saja. 


"Baiklah, kalau begitu saya tunggu hasilnya." 


KKK 


"Sampai kapan kau akan memandangi ponselmu terus?" 
tanya Mia sambil mengibaskan tangannya pelan di depan 
mata gadis itu yang sedari tadi tak dapat melepaskan 
ponselnya dari genggaman tangannya. 


"Maaf, kau mengatakan sesuatu?" Stella tersibak pelan dan 
menatap Mia yang masih menatapnya. la sebenarnya masih 
menunggu Nayla mengirimkan blasan atas pesan yang baru 
saja ia kirimkan namun nihil. 


"Aku ingin makan sesuatu, apa kau tidak lapar?" tanya gadis 
itu sambil merenggangkan kedua tangannya. Sementara 
Stella yang berdiri disebelahnya kembali tidak 
menghiraukannya lagi. 


Lebih baik aku menemuinya secara langsung. 


Gadis itu terus berjalan sembari memperhatikan ponsel 
siapa tahu saja ada pesan yang akan masuk untuknya. la 
harap sekarang Nalya sudah berkepala dingin untuk dapat 
meluruskan semuanya. Jika seperti ini terus hubungan 
mereka akan tidak lekas membaik. Stella sama sekali tidak 
melihat ke arah depan saat berjalan, ia hanya sesekali 
melihat ke arah Mia untuk melihat ia berada di jalan yang 


benar. Dan benar saja karena tidak fokus, ia malah 
menabrak seseorang yang berjalan ke arah berlawanan 
dengannya. 


"Apa aku begitu kecil sampai kau tidak melihatku?" 


Stella mengadahkan kepalanya sedikit ke atas setelah 
mendengar suara pria yang terdengar tidak asing di 
telinganya. "Alex... kenapa kau ada disini?" 


Mia yang berada di sebelah gadis itu memandangi kedua 
orang yang berada di sebelahnya yang sepertinya akan 
asyik mengobrol tanpa dirinya. Baiklah untuk kali ini, ia 
akan pergi makan siang saja tanpa Stella. la tak ingin 
terjebak dalam situasi canggung antara mereka berdua. 


"Aku akan mengajak yang lain saja, kau pergi saja 
dengannya." jawabnya sambil menepuk pelan pundak 
Stella. 


"Mia..." Gadis itu merasa tidak enak hati karena tidak jadi 
makan bersama dengannya. 


"Tak apa, kurasa kalian punya sesuatu yang ingin 
dibicarakan?" 


Sesuatu untuk dibicarakan? Anggap saja itu ada, sejujurnya 
ia tak mengetahui alasan pria itu datang kemari. Dilihatnya 
pakaiannya sudah begitu rapi menggunakan kemeja dan 
celana panjang. Namun siapa yang datang ke rumah sakit 
dalam keadaan yang berantakan? Tentu saja, orang akan 
merapikan pakaiannya. 


"Sedang waktu makan siang?" tanya pria itu sambil 
memandangi sekitar rumah sakit. 


"Begitulah, apa yang kau lakukan di sini?" jawab Stella 
sambil menganggukkan kepalanya. 


"Menurutmu apa yang dilakukan seseorang ke rumah sakit?" 
kata Alex yang malah menjawab pertanyaan gadis itu 
dengan pertanyaan. 


"Untuk menjalani pemeriksaan?" sahutnya sambil dengan 
pelan mengangkat kedua pundaknya bertanda ia juga tidka 
tahu dengan pasti. 


Ya ataupun mengunjungi kerabat yang sedang menjalani 
perawatan di sini. Tapi baiklah, banyak sekali alasan untuk 
seseorang datang kemari. Sebenarnya itu bukanlah 
pertanyaan yang begitu penting untuk dijawab, hanyalah 
sekedar basa- basi untuk memulai pembicaraan mereka. 


"Apa aku terlihat seperti orang sakit?" Tanya pria itu sambil 
memandangi tubuhnya sendiri. Entah sampai kapan mereka 
akan bermain bertanya balas bertanya. 


"Aku tidak tahu." jawab Stella yang akhirnya berusaha 
menyudahi ini. 


"Aku kemari untuk menemuimu." 


Menemuiku? Entah apa alasan yang diberikan pria itu benar 
adanya atau tidak tapi gadis itu merasa sedikit senang 
mendengarnya. Melihat wajah Stella yang sedikit terkejut 
membuat pria itu terkekeh pelan. 


"Aku hanya bercanda, aku datang untuk mengambil hasil 
pemeriksaan milik ibuku." katanya sambil menunjukkan 
amplop putih besar yang sedari tadi ia bawa ditangan 
kanannya. Stella yang melihatnya meruntuki dirinya karena 
tidak menyadari keberadaan benda itu. 


Tapi mendengar bahwa ia mengambil pemeriksaan milik 
ibunya membuat Stella berpikir pelan. Mungkinkah wanita 
itu sakit dan memerlukan perawatan di sini? Dan sebelum 
Stella menanyakan apa yang berada dipikirannya, Alex 
sudah menjawab pertanyaannya itu. 


"Hanya pemeriksaan rutin setiap tahun." 


Penjelasan dari pria itu dibalas anggukkan kepala oleh 
Stella menandakan bahwa ia mengerti. Mereka berjalan 
pelan ke arah kantin rumah sakit untuk menikmati makan 
siang. Stella mengambil nasi kotak yang sudah menjadi 
jatah makan siangnya dari rumah sakit sementara Alex 
memutuskan untuk memesan bubur ayam di salah satu stan 
makanan di sana. 


"Aku jarang melihat Nayla menjafa cafe akhir-akhir ini." 
tanya pria itu memegang tengkuk lehernya sembari juga 
menunggu pesanannya untuk di antar. 


Sepertinya itu lebih tepat untuk menjadi alasan kedatangan 
pria itu kemari. Benar, sepertinya Nayla alasannya. 
Mendengar seseorang menyebut nama Nayla saja sudah 
membuat gadis itu menghela napas. Gadis itu 
menghentikan kegiatan makanannya sebentar berusaha 
untuk menelannya sebelum kembali berbicara menjawab 
pertanyaan Alex. 


"Bukankah kau sudah tahu bahwa sekarang dia sudah 
bekerja firma itu. la mungkin hanya akan datang saat ada 
waktu senggang." 


Pria itu mengamati perubahan ekspresi Stella membuatnya 
sedikit bertanya tanya. "Kenapa kau tampak seperti tidak 
suka?" 


"Untuk? Aku merasa biasa saja." jawab gadis itu sambil 
menganggukkan kepalanya sambil kembali menikmati 
makanannya beberapa suap. 


"Apakah kalian sedang bertengkar?" tanya pria itu hati hati. 


"Sedikit." jawab gadis itu pelan. Bukan lagi sedikit tapi 
masalahnya sudah memuncak kali ini daripada 
pertengkaran kecil yang biasa mereka lakukan sebelum- 
sebelumnya. Gadis itu akhirnya memakan suapan nasi 
terakhirnya. 


"Sepertinya ini adalah masalah besar." 


"Apa yang kau tahu." jawab gadis itu pelan. Pikirannya tidak 
bisa kembali jernih untuk saat ini. 


"Katakanlah, aku akan mendengarkan." kata Alex setelah 
selesai menikmati makan siangnya hari ini. Sepertinya ia 
tidak akan mencoba bubur ayam rumah sakit ini lagi. 


"Kenapa kau banyak bertanya hari ini? Aku sedang tak ingin 
membicarakannya." jawabnya sambil mengibaskan tangan 
Kanannya. 


Gadis itu memandangi area sakit dan sesekali meneguk 
minuman dinginnya. Tangan kanannya menopang 
kepalanya dan terkadang memejamkan matanya sesekali. 
Alex hanya tersenyum tipis melihat suasana hati Stella yang 
terkadang ternyata bisa beubah-ubah. 


"Masih tak ingin bercerita?" tanya pria itu sekali lagi. 


"Ceritanya begitu panjang, membutuhkan waktu lama. Lain 
kali saja." kata gadis itu dengan tangannya yang 
menggaruk pelan pelipisnya. 


Pria itu melipat kedua tangannya dan meletakkannya dia 
atas meja dengan pandangan yang menatap wajah gadis itu 
sejenak. la bertanya sekali lagi. "Kau dan Nayla bertengkar 
hebat?" 


Baiklah kali ini Stella sudah tidak bisa mengelak lagi 
lagipula itu juga sangat tampak dari raut wajah yang 
diperlihatkannya. la hanya menjawab pertanyaan itu 
dengan menganggukkan kepalanya pelan. 


"Sepertinya aku melewatkan banyak hal." ujar pria itu pelan 
melihat tanggapan gadis itu. 


"Kau baik-baik saja?" 


"Kau tidak menanyakan kabar Nayla?" jawab gadis itu. Jika 
ia sedang ingin menanyakan Nayla terhadap dirinya ini 
bukan saat yang tepat untuk melakukannya. la sedang tidak 
dalam suasana hati yang baik utnuk membahasnya. 


"Jika kau tidak baik baik saja, dia pasti juga merasakan hal 
yang sama." ujar pria itu menganggukkan kepalanya 
kemudian meneguk minuman botolnya. 


"Karena itu kau menanyakannya kepadaku?" jawab gadis itu 
mengetuk pelan meja mereka dan kembali lagi 
menyandarkan punggungnya ke kursi. 


"Masih tak ingin bercerita?" 


"Kau akan berada di pihak siapa?" tanya gadis itu pelan 
dengan pandangannya ke arah lain. 


"Apa maksudmu?" 


Ingin rasanya melihat seseorang ada di pihaknya kali ini 
namun bukan berarti ia benar-benar putus asa. Semua pasti 


akan membela Nayla dalam posisi ini. Memang benar bahwa 
ia merupakan korban dari semua kebohongan yang 
direncanakannya namun tetap saja rasanya ini begitu berat 
untuk dipikirkannya. Kedatangan Alex yang ia kira akan 
menghibur namun sepertinya justru sebaliknya. Jujur saja 
ada sedikit kekecewaan di hati gadis itu. 


"Antara aku dan Nayla. Kau akan berada di pihak yang 
mana?" 


"Aku akan mempertimbangkan untuk bercerita setelah 
mendengar jawabanmu." tambahnya. 


Melihat pria itu yang diam saja membuat Stella memikirkan 
jawaban yang pastinya akan terucap dari bibir pria itu. Dan 
lebih baik ia tak perlu mendengarnya lagi. Sudah cukup 
sampai di sini saja. 


Kenapa juga aku harus menanyakan ini padanya? 


"Lupakan saja. Aku tak ingin mendengar jawabanmu." kata 
gadis itu menghela napas. Alex mengamati wajah gadis itu 
dengan lekat dan garis bibirnya terangkat ke atas. 


"Apakah kalian berada di pihak yang berbeda?" tanya Alex 
menaikkan salah satu alisnya. Jujur saja pertanyaan Alex 
membuat gadis itu berpikir dua kali. ia tidak mengerti 
namun berusaha untuk memahami. 


"Pikirkanlah sekali lagi. Kalian ingin saling melindungi. Lalu 
apakah kau benar-benar berada di pihak yang berbeda 
dengannya?" 


Rasanya butuh seseorang untuk menyadarkan Stella 
kembali yang sedang larut dalam perkataan pria itu. Benar, 
yang ia katakan benar adanya. Mungkin selama ini ia turut 
menutup kebenaran yang ada namun ia berusaha 


melindungi gadis itu layaknya seorang kakak perempuan. Ia 
harus segera meluruskan masalah ini. 


"Seberapa panjang ceritamu?" 


"Apa?" kata Stella yang memandangi pria itu tak mengerti 
akan maksudnya. 


"Kau mengatakan bahwa ceritanya begitu panjang. Aku 
akan mendengarkannya. " jawab pria itu sambil 
menganggukkan kepalanya. la memandangi stan makanan 
yang berada di samping kanan dari ujung ke ujungnya. 


"Apa aku harus membeli makanan lagi sambil 
mendengarkannya? Tapi aku tak ingin memesan bubur 
ayam lagi." 


Gadis itu melirik mangkok yang digunakan Alex untuk 
makan tadi dan terlihat seperti pria itu menyantapnya 
dengan nikmat. Meskipun tidak menyukainya, namun 
mangkuknya begitu bersih. Stella terkekeh pelan 
mendengar ucapan pria itu. 


"Entah kenapa aku senang kau datang kemari." 


"Aku juga." la memandangi mata gadis itu dengan lekat dan 
tersenyum ringan. 


"Kau tidak sendiri, Stella." 


"Aku ada di pihakmu." 


Terima kasih ya kalian yg sudah membaca sampai part ini. 
Semoga bisa menghibur juga. Semangat buat kaliaan 


Peluk jauh, 
Tiff 


14b. Puncak Peristiwa 


"Kau berada di pihakku? Jangan bercanda. Kami tidak 
terbagi atas dua pihak." elak gadis itu pelan. Keduanya 
kembali tertawa pelan. Pria itu benar, ia dan Nayla memang 
mungkin akan sama-sama terluka dengan adanya kejadian 
ini namun perlahan semuanya akan kembali seperti semula. 


"Kau benar-benar ingin mendengar permasalahan kami?" 
tanya Stella sedikit memelankan suaranya. Sebenarnya ia 
merasa sudah agak tenang untuk membicarakannya lagi. 


la tak tahu apakah membicarakan permasalahan ini dengan 
Alex merupakan tindakan yang tepat, namu setidaknya 
kedatangan pria itu sedikit membantu. Dan mungkin, ia bisa 
membantunya untuk menemukan jalan keluar sebagai 
solusi hubungannya dengan Nayla agar tak kian memburuk. 
Pria itu tersenyum singkat dan melirik jam tangannya 
sebentar kemudian beranjak dari tempat duduknya. 


"Tidak, sudah waktunya aku kembali." 


Mendengar jawaban Alex membuat gadis itu tersikap. 
Bukankah sepertinya ia yang sedari tadi berusaha untuk 
membuatnya bercerita dna sekrang sepertinya ia hendak 
pergi begitu saja. 


"Apa? Padahal sedari tadi kau menanyakannya terus 
menerus." jawab gadis itu yang ikut berdiri. 


"Kau katakan tak ingin membicarakannya. Itu juga pasti 
berat untukmu, bukan?" Nada bicara pria itu terdengar 
begitu menenangkan rasanya. 


"Apa aku terlihat menyedihkan?" 


Stella mengehela napas. la rasa ekpresi wajah yang selama 
ini ditunjukkannya sedari tadi membuat Alex dapat 
memahami harinya yang begitu melelahkan hari ini. 
Mungkin itu menjadi alasannya tak ingin membicarakan ini 
lebih lanjut. 


"Aku tidak mendatangimu untuk menanyakan tentang 
Nayla." jelas pria itu. la tak tahu kenapa tak ingin Stela 
menjadi salah paham dengan alasan mengapa ia 
menemuinya hari ini. 


"Dan sebenarnya aku mengetahui bahwa kalian sedang 
bertengkar." tambah pria itu lagi. Perkataan Alex yang kali 
ini berhasil membuat Stella sedikit tak mengerti. Jadi sedari 
tadi, ia bertanya seolah-olah tak mengerti apapun? 


" Aku sudah menanyakan ini kepadanya secara langsung. 
Meskipun ia tak memberitahukan alasannya. Tapi sepertinya 
aku mengerti dari perkataanmu saat itu." 


Jika ia tak mengerti cara menghentikannya, aku yang akan 
membuatnya berhenti. 


la memang sempat berteleponan sebentar dengan Nayla 
hanya sekedar basa basi saja. la ingin menanyakan apa 
Nayla dan Stella berniat untuk datang ke acara 
pertunjukkan musiknya yang sedang ia rencanakan untuk 
beberapa bulan ke depan. la memintanya untuk 
menanyakan kepada Stella juga namun gadis itu menolak. 


Dan benar, Nayla menjelaskan bahwa sedang terjadi 
pertengkaran yang cukup besar di antara mereka yang 
sepertinya membuat Nayla enggan untuk berbicara dnegan 
gadis itu sementara waktu. Karena itu Alex berusaha 
memastikannya dengan datang ke rumah sakit tempat 
Stella bekerja. 


"Dia ibuku." jelas gadis itu dengan arah pandangannya ke 
arah bawah. 


"Orang yang kukatakan ingin kuhentikan adalah ibuku. 
Nayla pergi dari rumah setelah mendengarnya." tambah 
gadis itu. la melihat pandangan Alex yang melihatnya 
seperti bingung harus berkata apa. Entah kenapa rasanya 
dadanya begitu lega dapat menceritakannya kepada pria 
itu. 


"Lalu kenapa kau masih bertanya lagi kepadaku? Padahal 
kau sudah mengetahui bahwa hubungan kami menjadi 
buruk?" kata gadis itu yang berusaha untuk tak menjadi 
semaki canggung. 


"Jika tidak, aku tak memiliki alasan untuk datang kemari 
menemuimu." 


Menemuinya? Gadis itu mengamati amplob besar yang 
masih digenggam oleh pria itu. Tapi bukankah tadi 
alasannya datang kemari untuk itu? la mengamati lagi 
dengan seksama. Stella melihat ada sesuatu yang terlihat 
janggal di sana. Tidak ada logo rumah sakit yang biasanya 
ia lihat. 


Proposal Pertunjukkan Mu- Jadi semua tentang pemeriksaan 
kesehatan itu hanya kebohongan saja? batinnya. 


"Kenapa?" 


"Kenapa kau harus datang menemuiku?" tanya gadis itu 
sekali lagi. 


Kenapa pria itu perlu merepotkan diri untuk mengatakan 
kebohongan tentang alasannya datang kemari. Apakah 
benar bahwa ia datang untuk sengaja menemuinya? Stella 
tak bisa mengehntikan debaran jantungnya yang terasa 


menjadi lebih cepat dari biasanya seperti telah melakukan 
pemanasan olahraga. 


"Tentu saja aku mengkhawatirkanmu." 


"Kenapa? Kau tidak mengkhawatirkan Nayla?" cecar gadis 
itu. 


Nayla lagi Nayla lagi yang dibahas oleh gadis itu dan 
membuat Alex menghela napas. Mengapa juga gadis itu 
harus berpikir bahwa tujuannya mendatanginya saat ini 
untuk mengkhawatirkan Nayla. Tapi ia tak bisa 
menyalahkan pikiran Stella meengingat dulu ia mengajak 
Nayla menonton pertunjukkan musiknya melalui Stella. 


"Apakah selama ini kau mengira semua orang hanya 
mengkhawatirkan Nayla?" tanya pria itu dengan nada yang 
serius untuk kali ini. 


"ika aku menjawab iya, apakah aku semakin terlihat 
menyedihkan?" 


"Gadis bodoh." 


Entah dari mana jalan pikiran Stella bahwa tak ada 
seseorangpun yang mengkhawatrikan atau memikirkan 
keadaannya yang pasti semua itu adalah salah besar. dan ia 
harus sesegera mungkin menjuahkan pikiran seperti dalam 
otakknya. 


"Kau tahu betapa khawatirnya aku sehingga aku langsung 
datang kemari? Aku bahkan membantalkankan 
pertemuanku dengan anggota orchestra lainnya." jelas pria 
itu yang sekarang nadanya sudah berubah dan terdengar 
sedikit marah. 


Stella memandangi bagaiamana Alex yang terlihat sedikit 
marah setelah menjawab pertanyaannya. Tapi kenapa? 
Kenapa ia harus terlihat marah. Ini bahkan tak ada kaitan 
apapun dengannya. Apa ia benar benar 
mengkahwatirkannya? Apakah ini rasanya saat kau benar- 
benar dikhawatirkan oleh seseorang? Entah mengapa 
rasanya begitu hangat? Mata gadis itu menjadi sedikit 
berkaca-kaca. 


"Kau..." 


"Benar, ini semua karenamu. Semua tentangmu." tegas pria 
itu sekali lagi. Ia menghela napas panjang dan memandangi 
sekitar sejenak. Untung saja suara mereka tidak terlalu 
keras untuk dapat membuat mereka mempusatkan 
perhatiannya kemari. 


"Aku tak percaya akan mengatakan ini di kantin rumah 
sakit." 


"Kau sungguh berhasil membuatku gila karena 
mengkhawatirkanmu, Stella." 


KKK 


"Aku sedang bertengkar hebat dengan Stella? Kenapa kau 
mengatakan itu kepadanya? Semakin runyam saja." Ujar 
Nayla bergumam sendiri. 


la segera menutup ponselnya dan meletakkan kepalanya di 
atas meja sambil menyesali perbuatannya. Baru saja ia 
mendapat telepon dari Alex dan malah berakhir 
menceritakan bahwa hubungannya degan Stella kali ini 
sedang buruk. Gadis itu memukul kepalanya berkali-kali 
dengan pelan. la menambah satu orang lagi menjadi 
terlibat. Semoga saja Alex tidak berpikir panjang dan 
menganggapnya sebagai angin lalu saja. 


"Kau tidak pulang?" 


Nayla melihat Audy yang sedang membereskan beberapa 
barangnya dan memasukkan ke tas miliknya. la melihat ke 
arah jam dinding sudah menunjukkan pukul tujuh malam. 
Sepertinya ia harus segera pulang agar tidak sampai terlalu 
malam. Dilihatnya Audy yang sudah hampir menuju pintu 
keluar, gadis itu bergegas untuk menghentikan langkahnya. 


"Ada apa?" tanya gadis itu sambil melepaskan cekalan 
tangan Nayla. 


"Bisakah besok dan lusa aku menginap di rumahmu?" kata 
gadis itu sambil menepukkan kedua tangannya. 


Beruntung kemarin saat memutuskan kembali ke panti 
meskipun tak membawa baju ganti, Nayla masih membawa 
sepeda motornya yang digunakan saat siang waktu itu. Tapi 
tetap saja perjalanan Solo-Jogja juga memakan waktu dan 
tenaga. la tak bisa setiap hari ke tempat kantor dengan 
melakukan perjalanan yang melelahkan ini. 


"Kenapa tiba-tiba ingin menginap?" jawab gadis itu sedikit 
kebingungan dengan perkataan Nayla. Pasalnya, baru kali 
ini gadis itu ingin menginap begitu mendadak. 


"Ada sedikit masalah di rumah." 


Bagus Nayla, libatkan saja semua orang dengan masalahmu. 
Kenapa rasanya bibir ini mudah sekali mengatakannya. 
Gadis itu segera menyesali perbuatannya untuk kedua kali 
semoga saja Audy sama sekali tidak berpikir yang terlalu 
jauh. 


"Kau diusir!?!?" 


"Bukan begitu." elaknya cepat. Nayla yakin sekali bahwa 
Audy akan menjawab demikian sudah menjadi karakter 
gadis itu. 


"Hanya, aku memerlukan waktu sendiri." jelasnya singkat. 
"Lalu malam ini? Kau tidur di mana?" 


Tak mungkin juga untuk mengatakan bahwa ia kembali ke 
panti asuhannya yang terletak di Solo. Itu akan membuat 
semua ini makin runyam. Lebih baik Nayla memikirkan 
alasan lain untuk dapat meyakinkan rekannya itu. 


"Aku menginap di rumah temanku." 


"Kalau begitu, menginap saja di sana untuk seterusnya. " 
jawab gadis itu sambil kembali berjalan ke pintu keluar 
namun Nayla menghalanginya untuk kedua kali. 


"Aku tak bisa terus merepotkannya." sahut Nayla sambil 
memegangi tengkuknya. la sudah tidak punya alasan lagi. 


"Jadi kau bisa seenaknya untuk merepotkanku?" 


"Tentu saja tidak, aku mohon. Aku tidak akan merepotkan. 
Lagipula kau tinggal seorang diri." jawab gadis itu memohon 
kembali. 


la menautkan kedua tangannya kembali dengan tatapan 
minta tolong. Nayla tahu dengan jelas bahwa kedua 
orangtua Audy yang sedang pergi ke Malang untuk bertemu 
dengan neneknya yang sedang sakit. Karena bukan masalah 
yang serius, gadis itu tetap tinggal di rumah. 


"Aku tidak ingin tahu permasalahanmu. Tapi, jangan terlalu 
tama tinggal di rumahku." putus gadis itu setelah berpikir 
sejenak. 


"Terima kasih. Sepertinya kau benar-benar pahlawan di 
masa lalu." 


kakak 


Setelah menghabiskan makan malamnya gadis itu 
berbaring sejenak dan meluruskan kakinya. Besok pagi ia 
juga harus bagun lebih awal lagi untuk pergi ke kantor 
mengingat jaraknya kali ini cukup jauh. Nayla membuka 
ponselnya dan melihat kembali pesan yang belum di 
balasnya. 


Kita benar-benar harus bicara. 


Gadis itu menutup matanya kembali dan menghela napas. 
Sepertinya tidak untuk hari ini, lebih baik besok saja ia 
membalas pesan gadis itu. Sekarang sudah malam dan 
Nayla tak ingin menambah permasalahan di waktu seperti 
ini. Entah ini benar atau tidak, ia memerlukan sedikit waktu 
lagi untuk benar-benar menenangkan diri. Terdengar 
seseorang yang mengetuk pintu kamarnya. Pintu itu pun 
terbuka dan Martha masuk hendak memberitahu sesuatu 
padanya. 


"Nayla, seseorang menunggumu di luar." 
Stella? Tak bisakah dia datang besok saja? 


"Aku sedang tidak ingin bertemu dengan siapapun." elak 
gadis itu singkat. 


"Genta ada di luar. Dia mengatakan akan menunggu." jawab 
wanita itu mengatakan siapa yang datang hendak 
menemuinya. 


"Genta?" 


Ponsel gadis itu bergetar dan membuat Nayla memeriksa 
siapa yang mengirimi yang pesan di malam hari ini. 
Ternyata Genta benar-benar berada di luar. 


Aku tahu kau belum tidur, bisa kita bicara sebentar? 


Gadis itu melangkahkan kakinya ke luar dari kamar dan 
dapat melihat dari kejauhan bayangan Genta yang berdiri di 
sekitar halaman. Pada pukul segini, anak-anak panti asuhan 
sudah larut dalam tidur mereka. Atau mungkin beberapa 
belum tidur namun sudah masuk ke kamar. Yang pasti, 
keadaan rumah itu sedang sunyi tanpa suara. Nayla terus 
berjalan dan saat ini berada di bekalang punggung pria itu. 
Genta yang mendengar suara langkahan kaki yang 
mendekat segera membalikkan badannya. 


"Kau datang." kata gadis itu sekedar untuk memulai 
pembicaraan. 


"Sudah makan malam?" 


"Tentu saja, ini sudah lewat jam sepuluh malam." jawab 
Nayla pelan 


la sambil memperhatikan sekeliling dan mendapati mobil 
Genta yang sudah terparkir di dekat pagar. Dia mengemudi 
di malam hari dari Jogja ke Solo? Apa yang ia hendak 
bicarakan? Nayla yakin bahwa Genta sudah pasti mengerti 
permasalahan ini dengan jelas. 


"Ingin hidangan penutup? Warung es puter di ujung sana 
masih buka." 


la tidak mendapatkannya saat latihan. 


Dia mengalami kecelakaan lalu lintas seminggu sebelum 
keberangkatan ketika sedang menjemput seseorang. 


Sekilas saja perkataan rekan atlet Genta saat itu terpikirkan 
kembali oleh Nayla. Tidak hanya satu, bukan hanya satu 
masalah saja yang ia miliki saat ini. Ada masalah lain. 
Sebenarnya apa saja yang sudha terjadi di masa lalu dan 
gadis itu sama sekali tidak tahu. 


"Genta, aku..." Nayla tidak mengerti harus berkata apa lagi 
kali ini. 


"Sepertinya warung itu masih sama seperti terakhir kali aku 
datang." jelas Genta sambil memngawasi mobilnya dari 
kejauhan. 


"Pulang dan istirahatlah. Ini sudah malam." jawab gadis itu 
pelan. Nayla menundukkan kepalanya dan memejamkan 
matanya sesekali. Kenapa rasanya begitu rumit mengetahui 
pria itu datang kemari? Lagi pula pria itu harus kembali lagi 
ke Jogja malam ini dan pasti akan melelahkan saat bangun 
esok hari. 


"Malam ini saja..." kata pria itu melangkahkan kakinya lebih 
dekat ke arah Nayla. 


"Tak bisakah kau melupakan semuanya untuk malam ini 
saja?" tanya Genta dengan penuh harap, pria itu menelan 
ludah dan menarik napas panjang. la melihat pandangan 
Nayla seolah berusaha keras untuk menghindarinya. 


"Kita berpura-pura seakan tidak terjadi apapun. Seakan 
semuanya baik baik saja." 


Gadis itu hanya terdiam memikirkan perkataan Genta. la 
sama sekali tak memiliki keberanian untuk menatap pria itu 
lebih lama. Ingin rasanya lari dari ini, tidur, bangun dengan 
ingatakan yang sudah melupakan semuanya. Namun itu 
semua hanya omong kosong. 


"Tidak, mungkin satu malam begitu serakah." Nayla 
memandangi Genta tidak menerti dengan arti ucapannya 


"Satu jam. Hanya satu jam saja lupakan semuanya. 
Datanglah padaku, kita lupakan semuanya sejenak. 


Bagaimana pendapat kalian untuk part kali ini? Semoga bisa 
menghibur kalian ya. Semangat trs pastinya buat kalian yg 
lagi ngerjain apapun. 


Peluk jauh, 
Tiff 


14c. Puncak Peristiwa 
"Tempatnya masih sama." 


Bisa dibilang sebuah warung kecil yang memasang tenda. 
Es puter yang mereka sajikan sudah sangat dikenal pada 
orang-orang di daerah ini. Apalagi tempatnya yang buka 
sampai tengah malam. Entah siapa yang hendak menikmati 
es puter di malam yang dingin. Namun banyak yang lebih 
memilih untuk bercengkrama saja menghabiskan malam 


yang panjang. 


"Kau benar." jawab Nayla yang disertai anggukkan 
kepalanya. 


"Dulu kau menghabiskan dua mangkuk bila kau ingat." kata 
Genta memulai pembicaraan. Sedari tadi gadis itu hanya dia 
dan menikmati esnya. Padahal biasanya ia lebih terkesan 
banyak bicara. Sepertinya kehadirannya bukan pada saat 
yang tepat. 


"Kau benar." jawabnya sambil menambah sesuap lagi. 


Nayla lebih memilih untuk menghabiskannya dengan cepat 
agar bisa kembali ke rumah saja. Bersama Genta dalam 
keadaan seperti ini membuatnya sedikit canggung. Namun 
sepertinya Genta benar-benar melakukan perannya untuk 
melupakan semua ini sejenak. Melihat Nayla yang 
sepertinya sudah menghabiskan mangkuk esnya, pria itu 
beranjak untuk membayar. Saat ia sudah kembali, dilihat 
Nayla yang sudah berjalan keluar dari tenda warung itu. 


"Apakah kau tidak bisa sedikit bersemangat?" kata pria itu 
pelan dan menghentikan langkah kaki Nayla. 


"Tidak, apakah ini belum satu jam?" jawab Nayla sambil 
melirik jam tangan milik Genta. 


"Bahkan belum sampai tigapuluh menit." jawab prai itu 
sambil memegang jam tangan miliknya. Keduanya berjalan 
dengan pelan untuk kembali. Udara malam ini tidak 
sedingin biasanya. Mereka berhenti dan duduk di bangku 
yang berada di halaman panti asuhan yang bisa dilihat 
lampu-lampu yang berpancaran. 


"Kenapa kau datang?” tanya gadis itu dengan 
pandangannya yang terarah ke depan. 


"Kenapa kau mengabaikan pesanku?" jawab Genta yang 
membalikkan pertanyaan gadis itu. 


Suara Nayla menjadi lebih pelan dari sebelumnnya. la tak 
bisa seperti Genta yang mengatakan akan berpura-pura 
untuk melupakan semuanya sejenak. Gadis itu berusaha 
untuk kembali mengalihkan pembicaraan. Lebih baik ia 
mencoba apa yang Genta sedang lakukan saat ini. 


"Bagaimana dengan latihanmu? Waktunya hanya tersisa 
sedikit lagi." 


Bila dilihat dari berita di televisi dan koran banyak sekali 
yang memberitakan tentang ajang olahraga Olimpiade 
Musim Panas yang segera akan berlangsung. Para pecinta 
olahraga juga sangat menantikan ajang bergengsi ini. Pasti 
Genta akan menjadi lebih sibuk dan pastinya pria itu akan 
membutuhkan istirahat yang lebih banyak juga. 


"Sekitar sepuluh hari lagi. Latihan akan semakin padat." 
jawab pria itu sambil menganggukkan kepalanya. 


Benar jika mengatakan ia sedikit lelah tapi sudah pastinya 
pelatihnya mengatur jadwal yang padat dengan baik. Tapi 


melakukan perjalanan ke Solo sama sekali tidak ada dalam 
rencananya semula. Ini jalan satu-satunya jalan yang harus 
dilakukannya saat ini. 


"Lalu kenapa kau kemari?" tanya gadis itu sedikit khawatir. 
Nayla berdiri dan sedikit berapikan pakaiannya yang sedikit 
terlipat. 


"Apakah kau masih perlu jawaban untuk pertanyaan itu?" 
jawab pria itu yang mengikuti Nayla untuk berdiri. 


Tentu saja mendengar cerita yang sudah dikatakan oleh 
Stella dan bagaimana Nayla yang mengabaikan semua 
panggilan dan pesannya yang membuatnya untuk segera 
kemari. la juga gadis itu segera berdamai dengan 
keluarganya meskipun itu membutuhan sedikit waktu. Tapi 
ia yakin bahwa Nayla pasti akan segera menerimanya 
secara perlahan. 


"Aku baik baik saja. 


"Kau tidak baik baik saja." elak pria itu cepat. Itu sudah 
terlalu klise baginya untuk mendengarkan kalimat itu 
terucap dari Nayla. 


"Aku harus baik-baik saja. Kau pasti sudah mendengar 
semuanya dari Stella." jelas gadis itu menundukkan 
kepalanya. Gadis itu tak mengerti apa lagi yang harus 
dikatakannya saat ini. 


"Aku tidak tahu harus berkata apa lagi." 


Genta meletakkan kedua tangannya di pundak Nayla yang 
membuat gadis itu mengadahkan pandanganya ke arahnya. 
"Jika begitu, kau tidak perlu berkata apapun." Pria itu 
menurunkan kedua tangannya perlahan dan garis bibirnya 
terangkat ke atas membentuk senyum yang tipis. Genta 


memberanikan diri untuk melangkah sekali lagi lebih dekat 
pada gadis itu. 


"Aku menyukaimu, Nayla." 


Kedua mata Nayla seketika membulat mendengar perkataan 
Genta yang begitu tiba-tiba. Rasanya bibirnya menjadi kelu 
untuk mengatakan sepatah kata pun. Tatapan mata pria itu 
begitu lekat menatapnya. Gadis itu tak bisa 
menggambarkan perasaan apa yang dirasakannya saat ini. 
Beberapa detik ia lupa bagaimana cara untuk bernapas. 


"Aku menyukaimu..." 
"Aku sungguh menyukaimu..." 


Jantung gadis itu menjadi berdetak lebih kencang. la tak 
bisa membayangkanlagi betapa merah mukanya harus 
bertatapan dengan Genta di malam seperti ini. Kakinya 
begitu lemas rasanya untuk menopang tubuhnya untuk 
terus berdiri dengan tegak. Pria itu yang melihat Nayla 
terdiam mematung di tempat membuatnya memegang 
tengkuknya perlahan dan terkekeh pelan. 


"Terlihat tidak romantis, ya? 


Nayla menjadi sedikit tersadar dan segera mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Jujur saja is sama sekali tidak 
menyangka apa yang dikatakan Genta baru saja yang 
terkesan begitu mendadak. Pria itu menarik napas panjang 
dan menghembuskannya dengan pelan. 


"Maaf, sepertinya aku belum bisa mengajakmu berkencan 
dengan cara yang benar." 


Aku akan mengajakmu berkencan dengan cara yang benar. 
Ternyata Genta masih mengingat ucapannya waktu itu saat 


mereka bertelponan. Nayla masih sedikit gugup namun 
berusaha untuk mengendalikan deru nafasnya yang sedikit 
tidak beraturan. la tak ingin itu menjadi tampak begitu 
jelas. 


"Karena itu kau bisa menolakku kali ini." 
"Apa?" jawab gadis itu sedikit terkejut. 


Genta terkekeh pelan melihat ekspresi keterkejutan gadis 
yang berdiri di hadapannya saat ini. la melangkahkan 
kakinya sedikit mendekat dan membawa Nayla dalam 
dekapannya. Dipeluknya gadis itu sedikit erat. Rasanya 
malam yang dingin ini berubah menjadi sedikit hangat. Pria 
itu membelai rambut Nayla perlahan dan tersenyum tipis. 


"Aku hanya ingin menyatakan perasaanku. Aku ingin kau 
tahu. Aku merasa begitu lega." 


"Apa yang kau lakukan?" jawab Nayla sedikit gugup 
membuatnya menelan ludah. Jika terus dalam posisi seperti 
ini jangan sampai Genta dapat melihat kegugupannya dan 
mendengar degupan jantungnya yang semakin lama 
menjadi semakin cepat. 


"Memelukmu?" tanya pria itu sedikit tertawa kecil tanpa 
melepaskan pelukannya pada Nayla. 


"Tidak bisakah kau pulang?" 


Nayla menjadi menundukkan kepalanya tanpa memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Pulang? Ke mana ia harus 
pergi untuk kembali pulang? Rasanya semuanya begitu 
palsu untuk menyebut rumah itu sebagai tempat 
kepulangannya. Genta melonggarkan dekapannya dan 
menatap lekat mata gadis itu lebih dalam. 


"Tidak bisakah kembali ke rumah?" tanya pria itu dengan 
nada yang lebih lembut. 


"Bagaimana aku bisa menatap mereka dengan tatapan yang 
sama?" 


Seteleh mengetahui semuanya ia melihat Stella, Ghea, dan 
Daniel dengan pandangan yang berbeda. Entah apakah 
semua yang mereka berikan selama ini tulus adanya atau 
hanya berusaha untuk menyembunyikan apa yang selama 
ini mereka perbuat terhadapnya. Menatap mereka lebih 
dekat rasanya membuat Nayla teringat kembali bagaimana 
rasa pedih dan sakit hatinya atas meninggalnya kedua 
orang tuanya. Apalagi sekarang ditambah lagi penyebab 
Genta gagal untuk mengejar impiannya empat tahun yang 
lalu adalah dirinya. Rasanya kepala ini begitu berat 
memikirkan semua masalah yang semakin menekannya. 


"Kedatanganmu kemari saja sudah begitu berat untukku." 
jawab gadis itu sambil menurunkan kedua tangan Genta. 


"Ada sesuatu yang terjadi?" tanya pria itu yang menjadi 
sedikit terganggu dengan sikap Nayla yang sepertinya 
mulai kembali untuk menjauh. Apakah ia telah mengatakan 
sesuatu yang salah? 


"Sepertinya satu jam sudah berlalu. Pulanglah, kembali ke 
Jogja juga membutuhkan waktu." 


"Nayla.." 


Nayla melihat ke sekeliling sepertinya malam ini akan 
menjadi pembicaraan yang panjang. Bila ia tidak 
membiarkan Genta pulang, mungkin ia akan larut dalam 
emosinya malam ini. Dan itu sebaiknya tidak perlu terjadi. 
Pria itu butuh istirahat dan biarkan dirinya sendiri yang 
memikirkan apa yang harus dilakukannya untuk ke depan. 


"Jika kau terus berada di sini, mungkin aku bisa melukaimu." 


"Bagaimana bisa kau menyakitiku?" jawab pria itu yang 
mulai semakin tidak mengerti. 


"Aku mungkin akan mengatakan sesuatu yang tak 
seharusnya kukatakan." jelas Nayla setelah menghela 
napas. Genta berpikir sejenak untuk mengetahui apa yang 
sebenarnya Nayla ingin katakan padanya. Tapi apapun itu 
tak masalah, melihat Nayla yang mulai kembali berbicara itu 
yang lebih baik. 


"Kalau begitu lakukanlah, aku yang akan memutuskan 
untuk terluka atau tidak." putus Genta dengan tegas. 


"Sebelumnya, aku ingin menanyakan sesuatu." 
"Apa?" 


"Tentang semua kebenaran yang sudah kuketahui, bahwa 
pelaku itu bukan ibumu melainkan ibuku sendiri. Apakah 
kau sudah tahu sebelumnya?" tanya gadis itu menundukkan 
kepalanya. 


la berharap bahwa Genta sama sepertinya yang tidak 
mengetathui apapun selama ini. Apalagi rasanya Genta 
tidak terliat terlibat begitu banyak seperti Stella yang 
mencari tahu semuanya. Jadi kemungkinan besar baginya, 
pria itu berada di posisi yang sama sepertinya. Namun 
tindakan Genta rasanya mengatakan situasi yang jauh 
berbeda. la terlihat bungkam tanpa menjawab 
pertanyaannya. 


"Kenapa kau tidak menjawab?" tambahnya. Pria yang 
dihadapannya terlihat mengarahkan pandangannya ke 
bawah lalu kembali menatapnya secara perlahan. 


"Aku tahu." gadis itu sedikit terbelalak dengan kenyataan 
yang baru saja disampaikan oleh Genta. Bagaimana 
mungkin? 


"Aku sudah tahu sebelumnya?" 


Perkataan Nayla menjadi sedikit terbata-bata. Tunggu. 
Apakah benar bahwa selama ini hanya dia yang tak 
mengetahui apapun? Usaha yang dahulu Genta katakan 
ingin mencari pelakunya bersama-sama dalah suatu 
kebohongan belaka? Apakah semua sedang bermain 
sandiwara di depannya saat ini? 


"Kau.. sejak kapan? Siapa yang memberitahumu?" tanya 
gadis itu yang tidak mengerti lagi apa yang harus 
dikatakannya, suaranya menjadi lebih keras dari 
sebelumnya. 


"Bagaimana kau bisa tahu bahkan saat aku tak mengetahui 
apapun?" 


"Mana mungkin aku diam saja saat Stella berusaha 
menuduh ibuku?" 


"Apa kau bilang? Ibuku? Stella, kau pasti sudah gila. Dia tak 
mungkin melakukan hal seperti itu." Suara Genta terengar 
begitu marah mendengar perkataan Stella yang terasa 
begitu menyinggungnya. 


"Dengarkan aku terlebih dulu.." 


"Aku tidak tahu apa yang selama ini kau lakukan. Ini sudah 
keterlaluan." kembali lagi Genta tak bisa mengontrol 
emosinya kali ini. la kira Stella tidak bisa menuduh begitu 
saja apalagi menyangkut sesuatu hal yang belum dapat 
dipastikan kebenarannya. 


"Tak bisakah kau mendengarkanku?" tanya gadis itu sekali 
lagi dan tetap berusaha tenang tanpa ikut larut dalam 
emosi Genta yang bellum padam. Pria itu menarik napas 
panjang dan berusaha mengatur deru napasnya. 


"Maaf, aku tak mengontrol emosiku." 


"Aku tidak mencurigai ibumu sebagai pelakunya." jelas 
Stella dengan sedit pelan agar Genta tidak merasa bahwa ia 
begitu menyudutkan Elsa sebagai seseorang yang begitu 
Jahat dimatanya. 


"Aku hanya mengira bahwa mungkin pengacara yang dilihat 
Nayla dulu adalah ibumu." tambahnya. Ia berusaha 
menjelaskan dengan pelan dan mengatakan semua yang ia 
ketahui. Lagipula Stella tahu dengan jelas siapa sebenarnya 
yang menjadi pelaku tabrak lari itu. la hanya ingin tahu 
apakah Elsa ikut terlibat dengan ini semua. 


"Atas dasar apa kau mengatakannya?" tanya Genta setelah 
ia cukup tenang dan berusaha untuk memahami jalan 
pikiran Stella. 


"Kenapa Tante Elsa menjual mobilnya? Mobilnya memiliki 
ciri yang sama dengan ingatan Nayla." jawab Stella 
melontarkan alasannya satu persatu. Genta yang 
mendengarnya berpikir sejenak. Setahunya memang warna 
mobil yang dikatakan Nayla sama namun gadis itu pernah 
mengatakan bahwa ia tak ingat dengan jelas plat nomor 
mobil pelaku. 


"Tapi ingatan itu sangatlah samar." elak Genta. Patilah 
banyak orang yang memiliki mobil yang serupa dengan 
ingatan Nayla. Meskipun jujur pria itu tak mengerti 
bagaimana kondisi mobil ibunya sebelum Elsa memutuskan 
untuk menjualnya. 


"Bagaimana ibumu bisa mengenal Martha? Aku melihatnya 
keluar dari panti asuhan itu. Dan kenapa ia berhenti menjadi 
pengacara?" 


Ibunya mengenal Martha? Memang benar bahwa ia sering 
kali bercerita tentang bagaimana pertemuannya dengan 
Martha dari cerita Nayla. Namun ibunya sama sekali belum 
pernah benar-benar bertatap muka dengan wanita itu. Dan 
untuk alasan mengapa ia berhenti menjadi pengacara, 
mereka tak pernah begitu membahasnya. Lagi pula ia 
senang ibunya jauh lebih banyak di rumah. 


"Hanya keluargamu yang mengikuti semua kepindahan 
keluarga kami ke Jogja." tambah Stella dengan suara sedikit 
pelan. Genta yang menjadi terdiam terus mikirkan semua 
kalimat yang sudah diutarakan oleh gadis itu. 


"Tapi ini hanya dugaanku saja. Jadi kau tak perlu terlalu 
memikirkannya." 


Genta menarik napas panjang. Beginilah yang sepertinya 
dirasakan oleh Stella dan Nayla. Dan sekarang ia menjadi 
lebih mengerti. Bagaimana mungkin ia bisa tidka 
memikrikannya setelah apa yang baru saja Stella jelaskan 
benar adanya. 


"Bagaimana bisa aku memiliki sahabat seorang gadis cerdas 
sepertimu?" jawab pria itu mengehela napas. Namun tetap 
saja Ia tetap yakin, ibunya tak akan melakukan hal seperti 
itu. Baginya wanita itu adalah orang paling jujur yang 
pernah ia temui. Dan itu membuatnya yakin dugaan Stella 
adalah kesalahan. 


"Tapi ibuku tidak mungkin-" 


"Lagi pula aku tidak terlalu mencurigainya." jelas Stella 
yang memotong kalimat pria itu. Tunggu jadi ada seseorang 


yang lain yang dicurigai gadis itu lebih dari pada 
kecurigaanya terhadap ibunya. Apa yang dimaksudnya? 


"Apa? Kau juga mencurigai seseorang lagi?" tanya Genta 
sedikit berhati-hati. 


"Aku sudah tahu siapa pelakunya, Genta." kata gadis itu 
dalam sekali tarikan napasnya. la memandang Genta yang 
sudah kebingungan dengan apa yang baru saja di 
katakannya. Stella menganggukkan kepalanya satu kali lagi. 


"Ibuku. Ghea Amadita. Ibuku sendiri." 


"Bagaimana bisa kalian mempermainkanku seperti ini? 


Ada yang mau disampaikan? Kalau aku mau nyampaikan 
terima kasih buat kalian yang menyempatkan waktunya 
untuk mampir kemari. 


Peluk jauh, 
Tiff 


14d. Puncak Peristiwa 


"Bagaimana bisa kalian mempermainkanku seperti ini?" 
Suara gadis itu menjadi meninggi setelah mendengarkan 
cerita Genta yang baru saja dikatakannya. Pria itu dapat 
memahami emosi yang sudah terpancar dari mata hitam 
Nayla. 


"Kami tak terniat menyembunyikan ini semua darimu." jelas 
Genta berusaha tetap tentang dan tak mengikuti emosi 
Nayla. 


Genta berusaha untuk menjelaskan meskipun rasanya 
percuma untuk mengatakannya dalam situasi yang panas 
seperti ini. Gadis itu tak akan mendengarkan apapun yang 
dikatakannya. 


"Tapi kalian tetap melakukannya." 


Tatapan gadis itu rasanya begitu tajam menembus 
pandangan Genta. Amarah. Apakah ini bukan saat yang 
tepat untuk berusaha meminta Nayla untuk segera 
berdamai dengan keluarganya. Genta juga yakin 
sebenarnya gadis itu juga tak ingin terlalu lama larut dalam 
ini semua. 


"Aku minta maaf. Aku tak bisa melakukan apapun." Genta 
menundukkan kepalanya. 


Jujur saja ia tak ingin terlibat lebih jauh karena ini berada 
diluar kendalinya. Apalagi permintaan Stella untuk 
merahasiakannya sebentar dari Nayla. Ia tak bisa berbuat 
banyak. Namun Nayla juga tak bisa seperti ini terus. 
Meskipun berat untuk menerima namun dalam hati gadis itu 
pasti rasanya ingin kembali bersama mereka. Keluarga itu 
sudah bersama Nayla lebih dari separuh hidupnya. 


"Tak bisakah kita meluruskan semua keadaan ini?" tanya 
Genta mencoba untuk menengahi. Gadis itu hanya diam 
dan sepertinya terlihat enggan untuk menjawab. Rasanya 
Genta merasa bahwa ia tidak bisa diam seperti ini terus. 


"Berhentilah lari dari masalah ini." sahut pria itu dengan 
nada serius. 


Mendengar perkataan Genta membuat gadis itu merasa 
tersinggung. Siapa yang menurutnya sebenarnya berusaha 
untuk lari dari masalah ini? Nayla mengadahkan 
pandangannya menatap pria itu sekali lagi. Rasanya amarah 
dalam hatinya sudah membeludak malam ini. 


"Aku lari? Jangan memancingku Genta. Wanita itu yang 
begitu pengecut yang mempermainkan hidup gadis kecil 
yang masih lugu. " 


Nada bicara Nayla sudah tak lagi enak di dengar di 
pendengaran pria itu. Seperti bom waktu yang siap untuk 
meledak pada waktunya. Bahkan mendengar gadis itu tak 
ingin menyebut nama Ghea membuat Genta dapat 
merasakan bagaimana terlukanya ia saat ini. 


"Seharusnya ia tak pernah menampakkan wajahnya di 
hadapanku." 


Namun tatapan Nayla dengan emosi yang baru saja ia 
tumpahkan menggambar sesuatu yang berbeda. Genta 
yakin bahwa bukan itu sebenarnya yang ingin disampaikan 
olehnya. Nayla tak benar-benar membenci keluarga Ghea 
seperti yang ia katakan baru saja. 


"Aku tahu kau tak membencinya seperti yang kau katakan 
sekarang." elak Genta berusaha untuk menyadarkan Nayla 
sebelum gadis itu terlalu jauh larut dalam emosinya yang 
tak terkendali. 


"Aku mencarinya dan membencinya selama ini. Dan itu 
takkan berubah." tegas Nayla sekali lagi. 


Tangan gadis itu terkepal kuat. Nayla sendiri tidak mengerti 
apa yang dilakukannya saat ini. Namun bukan dia, bukan 
dia yang selama ini lari dari masalah ini. Genta salah. 
Semua karena mereka dan perbuatan mereka yang 
menyebabkan semua ini terjadi. Selama ini ia membenci 
pelaku penyebab kecelakaan keluarganya dan itu takkan 
berubah. Tapi kenapa harus dari semua orang yang ada, 
orang itu adalah Ghea sendiri? 


"Hentikan semua emosimu saat ini Nayla." sahut Genta 
dengan nada yang sedikit meninggi. la berusaha untuk 
tetap tenang mengikuti Nayla namun ternyata tidak 
semudah itu. 


"Kau juga membohongi, Genta." 


Genta yakin bahwa gadis itu kecewa dengan kenyataan 
bahwa dia sendiri juga mengetahui kenyataan yang 
berusaha ditutupi mereka dari Nayla. Karena itu ia tak bisa 
membela diri dan Nayla berhak untuk marah terhadapnya. 


"Aku minta-" 


"Empat tahun lalu, cedera bahumu, kau juga telah 
membohongiku tentang itu." potong gadis itu cepat. 


Pria yang berada tepat di hadapan Nayla itu seketika 
terbelalak mendengar perkataan yang dikatakannya 
barusan. Cedera bahu itu, bagaimana bisa Nayla 
mengetahuinya? Bahkan tidak ada seorang yang ia beritahu 
mengenai masalah itu. Stella, keluarganya sendiri bahkan 
tidak mengetahui tentang penyebab sebenarnya kegagalan 
keberangkatannya ke London tahun 2012 silam. 


"Ba-gai-ma-na kau bisa tahu?" tanya pria itu menjadi sedikit 
gugup. 


"Ternyata benar." jawab gadis itu terdengar sedikit kecewa. 
Tapi ia sudah menduga ekpresi yang akan ditampilkan oleh 
Genta saat ini dan itu tak begitu membuatnya terkejut. 


"Itu tidak terjadi saat kau latihan? Semua karena malam 
itu." jelas Nayla sedikit merendahkan nada bicaranya. 


Kalau saja malam itu ia tak nekat melawam rasa takutnya 
mengendarai sepeda motor di tengah hujan. Kalau saja ia 
tidak mengangap remeh ketakutan masa lalunya. Kalau saja 
ia tak menelepon Genta. Mungkin pria yang sekarang berdiri 
dihadapannya tidak kehilangan harapan empat tahun lalu. 
Hanya itu yang ada di dalam pikiran Nayla saat ini. 


"Itu semua karenaku." 


Gadis itu kembali menyalahkan dirinya. Namun baginya 
semua perkataannya tadi adalah benar. la menghancurkan 
mimpi orang lain dan sekarang bagaimana bisa ia 
tersenyum soal tak terjadi apa-apa sebelumnya. Bagaimana 
ia bisa berdiri di hadapan pria itu dengan badan yang tegak. 
Mata Nayla menjadi merah untuk menahan air matanya. la 
berusaha mengedipkan matanya berulang kali agar tidak 
menangis kali ini. 


"Karena aku, kau kehilangan salah satu mimpimu." 
tambahnya sekali lagi. 


"Dengarkan penjelasanku terlebih dahulu." Pria itu 
menggapai lengan Nayla berusaha untuk menghentikan 
gadis itu untuk menyalahkan dirinya seperti ini. Entah dari 
siapa ia mengetahui semua namun semua itu tidak benar. Ia 
sama sekali tidak pernah terpikirkan untuk menyalahkan 


Nayla. Namun segera gadis itu menepis tangan Genta yang 
berusaha meraihnya. 


"Kenapa? Kau tak ingin aku kecewa? Kau takingin aku 
menyalahkan diriku sendiri?" jawab Nayla yang berusaha 
membaca pikiran Genta saat ini. 


"Kau benar. Aku takut. Aku takut kau akan menjadi seperti 
ini." 


"Bagaimana bisa aku melihatmu seperti itu?" elak Genta. 
Benar, ia tak akan sanggup melihat Nayla yang kecewa 
berusaha menyalahkan dirinya sendiri. Ia kira biarkan saja 
gadis itu tidak tahu. Biarkan saja ia berjalan dan 
menghadapi harinya seperti biasa. Sudah terlalu banyak 
rasa sakit yang dialaminya. Setidaknya Genta tak ingin 
kehadirannya menambah luka pada Nayla. 


"Tapi kau sudah melihatnya." jawab Nayla dengan pelan. 
Pada akhirnya Genta melihat raut kekecewaan gadis itu. 
Saat ini. 


"Aku tak ingin kau menjauh hanya karena ini." 
"Hanya?" 


"Ini bukan karenamu." jawab Genta yang berusaha untuk 
mengelak ucapannya. 


"ika kau tak menyelamatkanku, kau mungkin akan 
membawa mendali emas di tanganmu." jelas gadis itu 
menghiraukan Genta yang ingin membantah semua 
perkataanya. 


"Ini bukan karenamu." Suara Genta menjadi lebih meninggi 
daripada sebelumnya. Tapi itu tidak membuat Nayla 


menurunkan nada suaranya, gadis itu malah menaikkan 
volume suranya kembali. 


"Itu semua karenaku." 


"Kau yang gagal mendapat medali itu, Stella yang tak bisa 
mengejar impiannya. Semua karena aku. Aku yang 
membuat kalian kehilangan mimpi itu." 


Rasanya dada Nayla begitu sesak untuk mengeluarkan 
semua kata-kata itu. Mendengar Stella yang terpaksa 
menekuni bidang kedokteran dengan mengikuti perkataan 
Ghea. Melihat kekecewaan Genta yang dulu tak bisa 
mengejar mimpinya. Melihat situasi yang sekarang menjadi 
semakin kacau. Apakah ini semua karenanya? 


"Seharusnya kau tak perlu datang malam itu." 


"Kau pikir omong kosong apa yang sedang kau bicarakan?" 
jawab pria itu yang sekarang sudah kehilangan kendalinya. 
la berusaha memaklumi semua perkataan yang Nayla 
katakan sedari tadi. Tapi ia harus meluruskan semua rasa 
bersalah Nayla yang tidak berdasar ini. 


"Jika kehilanganmu malam itu, semua mimpi itu tak ada 
artinya." 


"Untuk apa mendapat medali emas bila kau tidak selamat? 
Stella pasti memikirkan hal yang sama. Jadi berhentilah 
mengatakan hal yang tidak masuk akal." 


Napas pria itu begitu memburu saat berusaha menjelaskan 
semuanya pada Nayla. Ia yakin semua yang dilakukan Stella 
juga tidak sia-sia. Genta dan Stella berusaha untuk 
membuat Nayla tidak pernah merasakan beban yang 
seharusnya tidak perlu ditanggungnya. Ini bukan 
kesalahannya, sama sekali bukan. Ini adalah keputusan 


mereka sendiri. Mendengar perkataan yang dikatakan Genta 
membuat gadis itu tertawa kecil disela mengusap kasar air 
matanya. 


"Siapa kalian sampai harus mengorbankan semuanya 
untukku?" tanya gadis itu dengan suara yang lantang 
namun tetap saja terdengar serak. 


"Memangnya kau siapa, Genta?" 


Nayla berusaha untuk terus berbicara meskipun isak 
tangisnya berusaha untuk menghentikkannya. la tak ingin 
pria yang dihadapannya saat ini ataupun siapapun 
mengorbankan pada yang penting bagi hidup mereka untuk 
dirinya. la tak ingin merasa begitu dikasihani untuk 
mendapat semua perlakukan itu. 


"Kau bukan keluargaku, Genta. Teman? Kekasih? Suami?" 


"Sadarlah Genta. Bahkan tidak ada seorangpun di dunia ini 
yang bisa mengorbankan hidupnya untuk orang lain." 


Tangan gadis itu terkepal kuat. Ia berusaha tetap menatap 
Genta namun rasanya tubuhnya begitu lemas untuk tetap 
berdiri tegak. Air mata tidak ingin berhenti untuk mengalir 
dari matanya. Nayla sudah tidak tahu lagi apa yang harusia 
katakan. Sepertinya ia benar-benar sudah melukai Genta 
dengan perkataannya. 


"Jadi jangan lakukan itu. Jangan mengorbankan semua itu 
untukku, Genta." 


Pria itu melihat Nayla kembali menundukkan kepalanya. 
Matanya begitu memerah. la bisa melihat bahunya yang 
terlihat lemas dan napasnya yang memburu. Bukan seperti 
Nayla yang ia kenal. Nayla yang dikenalnya tak akan 
mengatakan kalimat yang baru saja ia dengar. Rapuh. Itu 


yang dilihatnya dari Nayla sekarang. Genta menghela napas 
panjang dan mengatur nada bicaranya. la harus segera 
mengakhiri perdebatan yang panjang ini. 


"Ternyata begitu menyakitkan." kata pria itu pelan. Nayla 
memandang wajah pria itu yang terlihat lusuh namun tetap 
tersenyum begitu tipis mengarah kepadanya. 


"Aku terluka, Nayla. Kau berhasil melukaiku." 
"Aku tahu kau sedang dalam suasana hati yang buruk." 
"Aku akan menganggap kau tak pernah mengatakannya." 


Nayla mengalihkan pandangannya ke arah yang lain. 
Sekarang rasanya ia tidak ada keberanian untuk menatap 
Genta setelah mengatakan perkataan yang seharusnya ia 
tak pernah katakan. la menyesal mengatakannya, namun 
egonya masih bertahan sampai akhir. 


"Tapi aku akan menjelaskan semuanya." ujar pria itu 
melembutkan suaranya. la berjalan mendekati Nayla dan 
meraih tangan kanan Nayla dengan kedua tangannya. Pria 
itu mengamati telapak tangan gadis di hadapannya itu dan 
menggenggamnya dengan jemarinya. 


"Aku tidak menyesali apapun. Cedera bahuku dapat pulih. 
Aku bisa mengikuti Olimpiade Musim Panas itu lagi tahun 
ini." jelasnya sambil mengangkat kedua bahunya 
bersamaan bahwa ia sekarang sudah baik baik saja. 


"Aku akan memenangkankannya tahun ini." 


Pria itu tersenyum dengan tulus dan lebar. la sedikit 
membungkukkan badannya agar Nayla kembali 
menatapnya. Nayla dapat melihat bagaimana usaha Genta 


yang sangat ingin menghiburnya. Dalam hatinya ia sangat 
bersalah pada pria itu. 


"Semua impianku hanya tertunda bukannya tidak 
terwujud." kata Genta sambil menegakkan kembali 
punggungnya. la menarik napas panjang dan meletakkan 
kedua tangannya ke atas bahu lemas gadis itu. 


"Lihat aku." 
"Menyelamatkanmu malam itu adalah pilihanku. " 


"Aku menyukai saat aku terluka, jika itu membuatmu 
selamat. 


Pria itu menghapus sisa air mata yang masih ada di wajah 
gadis itu. Nayla hanya diam mematung tidak mengerti apa 
yang harus dilakukan dan dikatakannya. Genta menatap 
wajahnya begitu lekat membuat gadis itu melakukan hal 
yang sama. 


"Hidupku adalah milikmu. Jadi hancurkan aku seperti yang 
kau mau. Aku akan mengorbankan segalanya dan aku akan 
tetap baik baik saja." 


"Tidak ada siapapun di dunia ini yang bisa hidup untuk 
orang lain." 


Itu adalah kalimat yang sama yang diucapkannya pada 
Stella dan Genta. Nayla kembali teringat kembali malam itu 
dimana Stella mengatakan bahwa ia merelakan impiannya 
untuk menekuni bidang hukum demi keinginan orang 
tuanya. Gadis itu mengatakan bahwa dia sama sekali tidak 
menyesali apapun setelah memutuskan untuk melakukan 
hal itu. 


"Entahlah, mungkin orang bodoh itu adalah aku. Tapi Nayla, 
aku yakin suatu saat nanti kau akan menemukannya. 
Percayalah padaku." Dan sekali lagi perkataan Stellah benar. 
Karena ia sendiri menemukan orang yang melakukan itu 
untuknya. 


Aku menemukannya, Stella. Kau benar. 


Di tengah lamunan Nayla yang memikirkan perkataan Stella 
dan Genta yang secara bersamaan terulang dalam 
pikirannya, Genta menarik lengan gadis itu pelan dan 
membawanya dalam dekapannya. la menyandarkan kepala 
gadis itu di atas pundaknya dan memeluknya cukup erat. 


"Jangan berusaha membuatku menjauhimu, Nay." 


"Kau tak akan berhasil." 


Aku nggak tahu lagi apa yang kutulis tapi aku berharap 
kalian dapat terhibur membaca ini. Dan sesuai sama judul 
babnya, aku harap kalian bisa ikut merasakannya. Terima 
kasih, buat kalian yang singgah ke sini. Semangat terus ya 


buat kalian! 
Peluk jauh, 


Tiff 


